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PERNYATAAN MENGENAI DISERTASI DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi berjudul “Kapasitas Adaptif Petani
Kakao dalam Menghadapi Fenomena Perubahan Iklim di Kabupaten Luwu dan
Luwu Utara” adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi pembimbing dan
belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber
informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam
Daftar Pustaka di bagian akhir disertasi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, 3 Mei 2019

Idawati
NIM 1361160031
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RINGKASAN

IDAWATI. Kapasitas Adaptif Petani Kakao dalam Menghadapi Fenomena
Perubahan Iklim di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara. Dibimbing oleh AIDA
VITAYALA S HUBEIS, ANNA FATCHIYA dan PANG S ASNGARI.

Perubahan iklim ditandai dengan perubahan pola curah hujan dengan
hujan sepanjang tahun ataupun musim kemarau yang berkepanjangan. Selain itu
menyebabkan tingkat serangan hama dan penyakit semakin meningkat sehingga
diperlukan upaya pengendalian hama dan penyakit. Kondisi ini menyebabkan
penurunan produksi sebesar 10-50 persen dalam tiga tahun terakhir (Sakiroh et al.
2016; Kementerian Pertanian 2017). Permasalahan ini terjadi di Kabupaten Luwu
dancLuwu Utara, Sulawesi Selatan sebagai salah satu sentra pertanaman kakao
yan@ mencapai 61.4 persen dari luas areal kakao nasional dan mengalami
pensrunan produksi seiring dengan penurunan curah hujan (BPS 2016; 2017 dan
Kementerian Pertanian 2017).

Dampak perubahan iklim ini menyebabkan petani semakin kesulitan dalam
mefientukan pola usaha taninya dengan pendapatan yang diterima semakin
berkurang sehingga diperlukan upaya adaptif dalam mengatasi permasalahan
tersebut (Dewi dan Noponen 2016; Swisscontact 2017). Suatu upaya adaptif yang
dipgrlukan dalam peningkatan kemampuan petani berupa kapasitas adaptif dalam
bentik ketahanan dan kemampuan individu petani dengan meminimalkan
kerentanan dalam mengatur usaha taninya dan menemukan cara baru berdasarkan
konglisi perubahan iklim yang tidak menentu secara teknis, manajerial dan sosial
budaya menuju usaha tani yang berkelanjutan (Nicholls et al. 1999; Gallopin
2006; Fatchiya 2010; UNISDR 2012; FAO, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk:
(1)mendeskripsikan kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena
perdbahan iklim dari dua kabupaten; (2) menganalisis faktor-faktor yang
mefmengaruhi kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena
pergbahan iklim; dan (3) merumuskan strategi kapasitas adaptif petani dalam
menghadapi fenomena perubahan iklim untuk wusaha tani kakao yang
berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan jumlah populasi 960
petani. Jumlah sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus slovin
sebanyak 282 petani yang tersebar di delapan desa, empat kecamatan dan dua
kabupaten. Penentuan sampel pada setiap desa menggunakan proportional
sampling dan pengambilan sampel dari delapan desa dengan cara stratified
sampling pada kelompok tani terpilih. Pengambilan sampel pada kelompok tani
terpilih tersebut secara simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan
pada bulan Juni sampai Agustus 2018. Selain survei, dilakukan pula wawancara
mendalam (indepth interview) terhadap lima informan terkait seperti penyuluh,
koerdinator kemitraan swasta (Mars Symbiocience Indonesia), petugas iklim
(BMKG), tokoh masyarakat dan pejabat terkait di instansi Dinas Pertanian dan
instansi lainnya sebagai pendukung analisis kualitatif. Kuesioner yang digunakan
telah diujicobakan validitas dan realibilitasnya pada 30 orang anggota kelompok
tani~kakao Siwata di Kelurahan Noling. Data yang terkumpul ditabulasi dan
dianalisis mencakup: (1) analisis deskriptif berupa distribusi frekuensi, nilai rerata
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skor Skala Likert menggunakan program excel dan uji beda Mann-Whitney
dengan bantuan program SPSS versi 24; (2) analisis inferensial dengan Structural
Equation Models (SEM) menggunakan PLS 2; dan (3) penentuan model strategi
dengan menggunakan Logic Model.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kapasitas adaptif petani kakao
“dari dua kabupaten adalah kemampuan teknis yang terdiri atas: (a) penerapan
teknik GAP kakao, (b) penerapan teknologi hemat air, pengelolaan dan
- pemanfaatannya, (c) pelaksanaan Sekolah Lapang Iklim (SLI), Sekolah Lapang -
Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT), dan Sekolah Lapang - Pengendalia
Hama Terpadu (SL-PHT), (d) penerapan demplot/kebun percontohan dan (e)
- peremajaan tanaman dengan melakukan diversifikasi tanaman (tumpang sari), (f)
penerapan-kalender budi daya kakao adaptasi iklim; dan kemampuan manajerial
terdiri atds: (a) perencanaan modal usaha tani, (b) pelatihan pengolahan hasil
2 (kewirausahaan), dan (c) akses pelayanan informasi iklim yang masih rendah,
edangjka% kemampuan sosial budaya dalam meningkatkan kerjasama bagi petani
kakao dengan pihak stakeholder terkait (peneliti, Perguruan Tinggi (PT),
LembagasSwadaya Masyarakat (LSM), perusahaan dan lain-lain) masih pelu
ditingkat@n lagi; (2) kapasitas adaptif petani kakao dipengaruhi oleh; (a)
karakterlst-lk petani dalam pendidikan non formal yang terdiri atas: pelatihan,
sekolah tapang (SLI, SL-PTT dan SL-PHT), dan lama berusaha tani yang
berpenga‘ic’ah pada pengambilan keputusan yang dilakukan oleh petani kakao, (b)
dukungar&n penyuluhan (pemerintah, swasta dan swadaya) dalam meningkatkan
kemampuyan dan penguasaan materi adaptif iklim bagi penyuluh, dan (c)
dukungan’;pemerintah dalam pelayanan informasi iklim dan ketersediaan modal
usaha tafii bagi petani kakao untuk mewujudkan usaha tani kakao yang
berkelanjgtan; dan (3) Strategi kapasitas adaptif petani kakao terdiri atas: (a)
memastikan terselenggaranya penyuluhan berbasis kebutuhan petani kakao; (b)
keaktifan-kelembagaan kelompok tani kakao sebagai wahana pembelajaran; dan
(c) dukun%an pemerintah dalam aspek sarana dan prasarana usaha tani kakao.
Q
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SUMMARY

IDAWATI. Cacao Farmers’ Adaptive Capacity in Facing the Climate Change
Phenomenon in Luwu and North Luwu Regencies. Supervised by AIDA
VITAYALA S HUBEIS, ANNA FATCHIYA, and PANG S ASNGARI.

Climate change is signified by changes in precipitation patterns with either
yearlong rain or prolonged droughts. It also causes increased pest and disease
occurrence, necessitating pest and disease control efforts. These conditions have
led-to a 10-50% decline in production in the past three years (Sakiroh et al. 2015;
Ministry of Agriculture 2017). This issue has been experienced by Luwu and
North Luwu Regencies, South Sulawesi as one of the cacao cultivation centers,
whi¢h comprises 61.4 percent of the national cacao plantation area, and has
cauged a decline in production due to decrease in precipitation rate (Central
Bureau of Statistics 2016; 2017 and Ministry of Agriculture 2017).

The effects of climate change have caused farmers to find it increasingly
difficult to determine their agribusiness pattern and thus decreasing their income.
Therefore, there need to be some adaptive efforts to overcome this issue (Dewi
and-Noponen 2016; Swisscontact 2017). One of the adaptive efforts required to
increase the farmers’ capability is an adaptive capacity in the form of individual
farmer’s resilience and capability by reducing their vulnerability in managing
thef# agribusiness and by inventing new technical, managerial, and socio-cultural
methods based on the erratic climate conditions in order to achieve a sustainable
agribusiness (Nicholls et al. 1999; Gallopin 2006; Fatchiya 2010; UNISDR 2012;
FAQ, 2014). The present study aimed to: (1) describe cacao farmers’ adaptive
capacity in facing the climate change phenomenon in two regencies; (2) analyzing
the=factors that influence the cacao farmers’ adaptive capacity in facing the
climate change phenomenon; and (3) formulating an adaptive capacity strategy for
farters in facing the climate change phenomenon to achieve a sustainable cacao
agribusiness.

The current study employed a survey method with a population of 960
farmers. The number of samples in this study was determined using the Slovin
equation, resulting in 282 farmers in eight villages, four sub-districts, and two
regencies. The determination of samples in each village used proportional
sampling and samples from the eight villages by stratified sampling in selected
farmer groups. The samples in the farmer groups were chosen by simple random
sampling. Data were collected from June to August 2018. In addition to the
survey, there were also in-depth interviews on five relevant informants such as
extension agents, the coordinator for the private sector partnership (Mars
Symbioscience Indonesia), climate agents (the Meteorology, Climatology, and
Geophysics Agency), community elders, and related government officials in the
Agricultural Agency and other institutions to support the qualitative analysis. The
questionnaires used had had their validity and reliability tested on 30 members of
the"Siwata cacao farmer group in Noling Village. The data collected were
tabulated and analyzed in the following forms: (1) a descriptive analysis in the
formrof the frequency distribution, Likert scale average score using Excel and the
Mainn-Whitney variance test with assistance from the SPSS version 24 program;
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(2) an inferential analysis with Structural Equation Models (SEM) using PLS 2;
and (3) the determination of the strategy model using Logic Model.
The results of the study revealed that: (1) the adaptive capacity of cacao
g: farmers from the two regencies was their technical capabilities which consisted of:
g(a) the application of the cacao GAP technique, (b) the application of a water-
5 saving technology, the management and utilization, (c) the running of the Climate
& Field School (Sekolah Lapang Iklim (SLI)), Field School-The Integrated Crop
Y Management (Sekolah Lapang - Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT)), and
" Field School-The Integrated Pest Control (Sekolah Lapang - Pengendalian Hama
Terpadu (SL-PHT), (d) the application of the demo plot/pilot plantation, and (e)
- replanting-by performing crop diversification (intercropping), (f) the application
of the clitate-adapted cacao cultivation calendar; and managerial capabilities
which cansisted of: (a) agribusiness capital budgeting, (b) produce processing
training %rograms (entrepreneurship), and (c) access to climate information
services, Wwhich was low, whereas the socio-cultural capabilities in improving
collaboraﬁon between cacao farmer and related stakeholders (researchers,
universitigs, Non Governmental Organizations (NGO), corporations, et cefera)
still need=o be improved; (2) the cacao farmers’ adaptive capacity was influenced
by: (a) the farmers’ characteristics in non-formal education which consisted of
training }ﬁograms, field schools (SLI, SL-PTT, and SL-PHT), and experience in
the agribusiness in years which affected the cacao farmers’ decision making, (b)
support from extension efforts (government, private, and independent) in
strengtheging the extension agents’ capability and climate-adaptive material
mastery, “and (c¢) government support in climate information service and the
availability of agricultural capital for cacao farmers to achieve a sustainable
cacao agfibusiness; and (3) the cacao farmers’ adaptive capacity strategy which
consistedgof: (a) ensuring the implementation of extension activities based on the
needs of €acao farmers; (b) the activeness of cacao farmer groups as a learning
medium; gnd (c) government support in the facilities and infrastructure for the
cacao agigbusiness.

N
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Keywords: adaptive capacity farmer, climate change, cacao
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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas
T segala Rahmat dan Karunia-Nya kepada kita semua. Pada hakekatnya atas
5 Rahman dan Rahim-Nya jualah penulis dapat menyelesaikan disertasi yang
& berjudul “Kapasitas Adaptif Petani Kakao dalam Menghadapi Fenomena
U Perubahan iklim di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara” Sulawesi Selatan.

:(,: kapa51tas adaptif dari karakteristik individu petanl dukungan penyuluhan,

& dukunganrpemerintah dan penyelenggaraan program swasta secara partisipatif dan
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1 PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan fenomena yang memberikan dampak bagi
keberlanjutan hidup manusia, hewan dan tumbuhan. Dampak ini, didukung
dengan laporan Natural Resources Development Center (2013) yang
mengidentifikasi fenomena perubahan iklim antara lain: perubahan pola hujan
ckstrem dan pergeseran musim secara signifikan mengakibatkan banjir ataupun
kekeringan, perubahan suhu (lebih panas), perubahan pola angin, munculnya
hama penyakit baru atau peningkatan populasi hama tertentu, sistem pranata
mangsa tidak bisa lagi dijadikan patokan seutuhnya untuk menentukan awal
musim tanam.

Dampak ini menjadi perhatian pemerintah melalui Undang-Undang No.06
tahun 1994 tentang pengesahan United Nations Framework Convention on
Climate Change (Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa
mengenai Perubahan Iklim). Kebijakan ini merupakan hasil Konferensi Tingkat
Tinggi Bumi di Rio de Jeneiro, Brazil, tahun 1992, yang menunjukkan komitmen
Indanesia sebagai salah satu negara yang ikut berupaya mencegah meningkatnya
konSentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Selain itu, amandemen kerangka kerja
UNFCCC membentuk satu undang-undang tentang perubahan iklim, yaitu UU
Noz17 Tahun 2004, UU No. 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi, Klimatologi,
dart. Geofisika. Undang-undang tersebut, mempertegas bahwa pemerintah
berlfewajiban melakukan aksi mitigasi maupun adaptif perubahan iklim (Ridwan
& Chazanah 2013).

Perubahan iklim berdampak pada tanaman kakao, yang merupakan
tanaiman lahan non irigasi yang sumber airnya berasal dari hujan (Boer et al.
20089; Sakiroh et al. 2015; Kementerian Pertanian 2011; 2017). Hal ini, didukung
olelk Wahyudi et al. (2015), bahwa unsur iklim terdiri atas; hujan, angin, suhu,
kelémbaban, dan tekanan yang merupakan kondisi rata-rata dari cuaca yang
terjadi pada wilayah yang luas dan periode waktu lama yang berpengaruh pada
penurunan produksi kakao (Sakiroh et al. 2015). Unsur iklim tersebut menjadi
syarat dan media tumbuh berkembangnya tanaman kakao khususnya curah hujan.
Ketersediaan air yang cukup secara langsung maupun tidak langsung, menentukan
hasil proses fisiologi tanaman kakao. Kebutuhan fisiologi tersebut menjadi alasan
mengapa tanaman kakao sangat rentan dengan ketersediaan air yang sedikit tetapi
merata sepanjang tahun dalam mendukung proses pertumbuhan dan produksi
tanaman kakao (Boer et al. 2009).

Dampak perubahan iklim ini menjadi permasalahan di Provinsi Sulawesi
Selatan khususnya Kabupaten Luwu dan Luwu Utara. Hal yang sama menurut PT.
Astra Agro Lestari (2015), bahwa Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2015
mengalami perubahan musim yang ditandai dengan musim hujan yang lebih
singkat sehingga memberikan dampak pada sektor pertanian. Menurut Wahyudi et
al. 42015), wilayah ini sebagai salah satu sentra pertanaman kakao yang mencapai
614 persen dari luas areal kakao nasional, dan menurut BPS (2017) dalam tiga
tahwn terakhir mengalami penurunan produktivitas.
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Dampak perubahan musim tersebut pada tanaman kakao adalah pada saat
terjadi musim kemarau, pertumbuhan bunga terhambat atau berguguran, hama
penyakit yang semakin meningkat dan berkembangbiak dengan pesat pada

QI temperatur yang lebih panas karena meningkatnya bobot/intensitas kekeringan,
Y ougurnya bunga hingga menyebabkan kelayuan atau kematian tanaman. Menurut
5 Dewi dan Noponen (2016), bahwa organisme tanah seperti cacing tanah dan
& bakteri baik yang membantu menjaga kesehatan tanaman juga akan menderita
 karena kekeringan, sehingga tidak lagi mampu melindungi tanaman kakao dari
3_ terpaan hama dan penyakit yang diperparah dengan perubahan kondisi lahan. Pada
saat terjadi musim hujan yang berkepanjangan, menurut Zen (2013); Dewi dan
Noponen—+2016), dapat menyebabkan banjir yang ditandai dengan peningkatan
5 kelembaban yang berpengaruh pada serangan hama penyakit, menghambat proses
& fotosintesis dan metabolisme tanaman, dan kerusakan sumber daya lahan
‘3. pertanian=Selain itu, berdampak dalam penanganan pasca panen dengan tingginya
& kandungdn air pada biji, dan proses pengeringan yang kurang baik dapat
& mengakibatkan kualitas biji kakao beresiko terkena kontaminasi jamur.
= Terjadinya perubahan lingkungan biofisik pada tanaman kakao tersebut di
atas, meraberikan dampak tidak langsung pada lingkungan sosial ekonomi petani
sebagai mayoritas petani kakao (FAO 2007; 2014; Sumaryanto 2012; dan Sakiroh
et al. 2019). Dampak ini menyebabkan petani berspekulasi dalam mengeluarkan
biaya perawatan yang semakin meningkat bagi usaha taninya, sedangkan
pendapatan yang diterima semakin berkurang (Dewi dan Noponen 2016;
Swisscontact 2017). Petani kakao semakin kesulitan dalam mengelola usaha
taninya, Sehingga diperlukan upaya adaptif mengatasi permasalahan tersebut.
Upaya adaptif sebagai dukungan faktor internal dan eksternal petani dalam bentuk
respon penyesuaian dan menemukan cara baru dalam menghadapi fenomena
perubahag-iklim untuk mengatasi permasalahan usaha taninya. Dukungan internal
yang merupakan karakteristik individu petani seperti umur, pendidikan,
pengalaman bertani, luas lahan, jumlah tanggungan keluarga, persepsi petani, dan
tingkat p&hdapatan petani (Sapar 2011; Putri dan Suryanto 2012). Selain itu, perlu
disertai dukungan eksternal di luar individu petani, agar lebih optimal dalam
meningkatkan upaya adaptif dalam menghadapi fenomena perubahan iklim.

Upaya adaptif petani salah satunya sebagai kemampuan teknis yang
berasal dari internal petani adalah saat terjadi musim hujan petani kakao harus
lebih intensif melakukan pemangkasan pada tanaman kakao maupun pohon
pelindung untuk mengurangi terjadinya kelembaban. Selain itu, saat terjadi musim
kemarau petani harus mengupayakan penyediaan sumber air pada lahan kakaonya
untuk menghindari terjadinya gugurnya bunga kakao, kelayuan bahkan kematian
pada tanaman kakao dan beberapa upaya adaptif petani yang lainnya. Upaya
kemampuan teknis dari petani untuk menghindari terjadinya dampak dari fluktuasi
iklim khususnya musim hujan dan terjadinya musim kemarau, yang dapat
menyebabkan serangan hama dan penyakit semakin meningkat. Upaya tersebut,
agar usaha taninya tetap menghasilkan dalam kondisi production-protection dan
memperthatikan lingkungan sosial budaya untuk memenuhi kebutuhan dan usaha
tani yang) berkelanjutan secara ekonomi, sosial dan lingkungan (Swisscontact
2015).

n !6un
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Dukungan eksternal meningkatkan daya adaptif petani di antaranya
menurut Uddin et al. (2014) adalah memanfaatkan hasil penelitian tentang
beberapa inovasi, pelaksanaan pelatihan analisa usaha tani dalam membuat
keputusan investasi, penggunaan alat pendukung eksternal, peningkatan
pengetahuan dan informasi tentang perubahan iklim bagi petani. Selain itu, upaya
adaptif petani kakao melalui peningkatan pengetahuan petani melalui Sekolah
Lapang Iklim, Sistem Peringatan Dini dan Sistem Jaringan Informasi Iklim dan
penerapan teknologi adaptif tanaman perkebunan. Menurut Kementerian
Pertanian (2011; 2012); Swisscontact (2014); CGIAR (2014); dan Swiscontact
(2015), upaya adaptif petani kakao di antaranya; mengatasi peningkatan gas emisi
rumah kaca dengan pengembangan tanaman rendah karbon seperti tumpang sari
tanaman kakao dengan tanaman jagung, menggunakan data ramalan cuaca
mustman, memperbaiki infrastruktur, penerapan teknologi pengelolaan tanah,
pengembangan teknologi hemat air, pemilihan varietas klon dalam kondisi
cek@man kekeringan dan kelebihan air, pengelolaan air dan penerapan kalender
budi daya kakao melalui penerapan Good Agriculture Practices (GAP)
(Pesmentan No. 48 Tahun 2014). Selain upaya tersebut, diperkuat dengan
dukiingan kelembagaan pemerintah maupun pihak stakeholders terkait,
peningkatan akses modal usaha tani, akses informasi dan pelatihan.

Dukungan eksternal menurut hasil penelitian Feola et al. (2015) bahwa
dibutuhkan pengetahuan tentang adaptif petani kakao terhadap perubahan
lingkungan global dan transisi menuju pertanian berkelanjutan. Menghadapi
fengimena tersebut dibutuhkan adaptif perilaku petani dalam menghadapi
pertingkatan dan simultan tekanan ekologis dari lingkungan biofisik, ekonomi,
danodalam bingkai sosial budaya pada konteks kelembagaan petani, kekuatan
hubtingan masyarakat, dan jejaring sosial.

Dukungan eksternal salah satunya sebagai upaya penyuluhan menurut
Tjitfopranoto (2005) sebagai belajar sosial pada pendidikan orang dewasa, melalui
pengamatan (observational learning) dan interaksi timbal balik (recyprocal) yang
berkkesinambungan (kontinu) antara faktor kognitif, tingkah laku, dan faktor
lingkungan. Interaksi bukan hanya sekedar memberikan stimulus-respon (S-R)
dari masing-masing individu tetapi juga menimbulkan sikap, rasa percaya diri dan
tanggung jawab atau komitmen. Penyuluhan yang mengutamakan perubahan
perilaku sumber daya manusianya melalui perubahan paradigma alih teknologi ke
paradigma mengubah petani terlebih dahulu sebelum merubah teknologi yang
digunakan (farmers first). Menurut Sadono (2008), paradigma kapasitas petani
(farmers first) adalah suatu upaya petani untuk memiliki ilmu tentang manajemen
usaha tani dan mampu menerapkan teknologi yang dibutuhkan dan menemukan
solusi permasalahan usaha taninya. Upaya memberikan transformasi pengetahuan,
sikap dan keterampilan kepada petani dalam menyesuaikan usaha taninya dengan
kondisi lingkungan yang berubah. Upaya penyuluhan ini menurut hasil penelitian
Mutekwa (2009) dan James et al. (2013) dapat meningkatkan kapasitas adaptif
petani dalam menghadapi fenomena perubahan iklim.

Suatu adaptif menghadapi fenomena perubahan iklim menurut Fatchiya
(2010) bahwa petani memiliki kapasitas adaptif melalui kemampuannya dalam
proses manajemen usaha tani dan berkomitmen terhadap usaha tani yang
berkelanjutan secara ekonomi, sosial dan lingkungan. Kapasitas adaptif bagi
sétiap individu petani menurut Lippitt ez al. (1958) bahwa petani memiliki potensi
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Q

untuk diubah dan dikembangkan dengan falsafah penyuluhan untuk mampu
menolong dirinya sendiri menjadi lebih berdaya dan mandiri. Suatu kapasitas
adaptif sebagai bentuk respon penyesuaian yang dilakukan dengan menemukan

L cara baru untuk meminimalkan kerentanan dari dampak perubahan iklim (UNDP

2007, UNISDR 2012). Kapasitas adaptif yang mengacu pada peningkatan

T

~+
Q

" ketahanan dan kesejahteraan petani, mendukung wusaha tani kakao yang
berkelanjutan (Kusnanto 2011; Swisscontact 2017). Suatu kemampuan untuk

Y bertahan dan menyesuaikan diri dengan mencari upaya-upaya adaptif tanaman

IBunpul|

Buppun-bunpun

" dengan lingkungan.

Permasalahan yang terkait dengan uraian di atas, maka sangat penting
- untuk memahami faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kapasitas
adaptif petani dalam mengatasi permasalahan usaha taninya. Kapasitas adaptif
untuk mementukan tingkat potensi atau kesiapan petani menerima teknologi yang
sangat penting dilakukan pada tanaman kakao sesuai komoditi dan karakteristik
wilayah §ang diperkenalkan padanya, baik secara teknis, manajerial maupun
sosial budaya. Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi peningkatan kapasitas adaptif
petani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim bagi usaha tani kakao
yang berlélanjutan.

Masalah Penelitian

Areal perkebunan kakao di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara sebagian
besar meéngalami perubahan dan kerusakan yang menyebabkan penurunan
produksi Sehingga memengaruhi pendapatan petani. Ancaman gagal panen karena
banjir atay kekeringan akan semakin besar karena meningkatnya kerentanan yang
merupakan dampak dari faktor-faktor iklim. Berdasarkan Gallopin (2006); IPCC
(2013); dan CGIAR (2014), kerentanan suatu daerah merupakan fungsi dari
keterpaparan karena kerusakan lingkungan, sensitifitas dan tingkat kapasitas
adaptif dacrah. Upaya kapasitas adaptif daerah sangat penting dilakukan baik oleh
pemerintah, swasta dan masyarakat agar mampu menerapkan teknologi dengan
menerapkan strategi pembangunan perkebunan kakao yang lebih progresif. Upaya
tersebut diharapkan dapat tercipta jika kondisi adaptif teknologi mutakhir yang
tersedia di dekat petani; petani mampu dan cepat mengadopsi teknologi baru.
Selain itu, upaya kapasitas adaptif dibutuhkan melalui dukungan kebijakan
pemerintah yang optimal seperti dalam hasil penelitian (Herman et al. 2007; Dewi
dan Noponen 2016) berupa peningkatan luas perkebunan kakao rakyat;
peningkatan produktivitas minimal 60 persen dari potensi yang ada (1.500
Kg/Ha); kegiatan pelatihan dan penyuluhan berkesinambungan; ketersediaan
pelayanan kredit perbankan dengan sistem administrasi sederhana dan tingkat
bunga yang rendah. Dukungan ini sebagai upaya penerapan teknologi adaptif
praktek pertanian yang adaptif di tingkat petani dan dapat terlaksana sesuai
harapan petani.

Upaya adaptif teknologi pada lahan kakao bagi petani dipengaruhi oleh
beberapa-hal seperti pengalaman/pemahaman mengenai perubahan iklim, akses
terhadap— informasi dan tenaga teknis kakao, akses terhadap layanan
keuangan/input pertanian/modal, dan kondisi geografis atau cuaca yang
menduktng kegiatan pertanian. Upaya adaptif menurut Firdaus (2013), bahwa
dibutuhlean penerapan bentuk adaptif yang terencana (planned adaptation)
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maupun yang mandiri atau sektoral (autonomous adaptation). Penerapan Sekolah
Lapang Iklim misalnya bukan saja mengajarkan praktek-praktek pertanian yang
unggul tetapi juga melakukan pemanfaatan informasi klimatologi dalam bentuk
yang mudah dimengerti dan aplikatif agar petani dapat menentukan bentuk adaptif
yang harus dilakukan. Menurut James et al. (2013), pemerintah Afrika Utara terus
memperhatikan kebutuhan petani dengan menyediakan sumber daya modal yang
diperlukan seperti kredit, informasi dan keberadaan penyuluh untuk melatih
petani. Keberadaan penyuluh dalam memberikan wawasan mengenai strategi dan
teknologi adaptif perubahan iklim, dan penyediaan investasi pada usaha adaptif
perubahan iklim. Selain itu, upaya adaptif berupa dukungan usaha adaptif dalam
memperbaiki infrastruktur air, membangun dan memperbaiki stasiun pemantauan
dan pelaporan iklim.

Hasil penelitian Mutekwa (2009) menunjukkan bahwa mayoritas petani
menyatakan bahwa kondisi cuaca yang sulit diprediksi, musim kemarau
berKepanjangan memengaruhi pengambilan keputusan input dan penggunaan
sumber daya secara efisien. Dampak spesifik dari kondisi cuaca yang tidak
menentu ini meliputi: kerusakan tanaman, erosi tanah, kebakaran semak,
perkecambahan tanaman yang buruk, serangan hama, kerusakan infrastruktur,
mefyebabkan pendapatan petani menurun. Sebagian petani tidak mengetahui
adagiya perubahan iklim dan dampaknya terhadap kegiatan dan masa depan usaha
taninya, namun petani hanya mampu menunjukkan frekuensi dan tingkat
kekeringan, presipitasi yang berlebihan, kekeringan pada sungai, bendungan dan
sumtir, perubahan waktu dan pola musim tanam sebagai bukti perubahan iklim.
Megkipun demikian petani sadar akan terjadinya perubahan iklim dan pentingnya
merespon perubahan tersebut. Petani telah mengadopsi diversifikasi tanaman,
perianaman varietas tanaman yang berbeda, beradaptasi dengan perubahan pola
presipitasi, pemanfaatan air irigasi, penanaman tanaman pohon penaung, teknik
kongervasi air dan tanah, atau beralih ke kegiatan non-pertanian sebagai usaha
tantbahan dari kegiatan usaha tani yang ada.

Strategi adaptasi menghadapi fenomena perubahan iklim, menurut hasil
penglitian Hidayati dan Suryanto (2015); Candradijaya (2015), telah banyak
dilakukan oleh petani dan hasilnya berpengaruh positif terhadap peningkatan
produksi tanaman pangan. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi yang dilakukan
oleh petani tanaman pangan dapat dilanjutkan dan diterapkan pada tanaman kakao
sesuai kebutuhan tanaman dan spesifik lokasi. Upaya adaptif petani tanaman
kakao diharapkan mampu menghadapi fenomena perubahan iklim yang
berpengaruh langsung pada lingkungan biofisik tanaman yang akhirnya secara
tidak langsung memengaruhi lingkungan sosial ekonomi petani. Adaptif ini,
sangat bergantung pada kapasitas petani dalam mengadopsi informasi dan
teknologi. Kapasitas adaptif yang terkait dengan perubahan perilaku internal dan
cksternal petani dalam mengatasi perubahan lingkungan usaha tani akibat
femomena perubahan iklim.

Permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut:

(1) Sejauhmana kapasitas adaptif petani kakao menghadapi fenomena perubahan
iklim dari dua kabupaten?

(2) Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kapasitas adaptif petani kakao
menghadapi perubahan fenomena perubahan iklim dari dua kabupaten?
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(3) Bagaimana strategi kapasitas adaptif petani untuk usaha tani kakao yang
berkelanjutan menghadapi perubahan fenomena perubahan iklim dari dua
kabupaten?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

(1) Mendeskripsikan kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena
perubahan iklim dari dua kabupaten.

(2) Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kapasitas adaptif petani kakao
dalato ienghadapi fenomena perubahan iklim dari dua kabupaten.

(3) Merumuskan strategi kapasitas adaptif petani untuk usaha tani kakao yang
berkelanjutan dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dari dua
kabupaten.

Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsth keilmuan secara ilmiah, praktis dan kebijakan. Secara ilmiah,
bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan tentang konsep kapasitas
adaptif pgtani kakao bagi pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan
sumberddya penyuluh dan dukungan ekternal lainnya dalam pengembangan
kapasitas-petani kakao dalam beradaptasi terhadap perubahan iklim. Diperkuat
dengan sintesis hasil penelitian sebagai acuan suatu pendekatan atau model yang
dapat méningkatkan kemampuan adaptif teknis, manajerial dan sosial budaya
petani dalam mengatasi perubahan iklim demi wusaha tani kakao yang
berkelanjdtan.

Kegunaan dari segi praktis adalah memberikan rumusan faktor internal
karakterigtik petani dan dukungan eksternal yang berpengaruh terhadap kapasitas
adaptif petani kakao. Dukungan yang dapat menjadi acuan dalam menyusun
strategi kapasitas adaptif petani dalam manajemen usaha tani kakao menghadapi
fenomena perubahan iklim. Kapasitas adaptif petani sebagai upaya mewujudkan
dan mempertahankan usaha tani kakao yang berkelanjutan. Selain itu, dapat
digunakan sebagai bahan rujukan dalam merumuskan kebijakan pertanian secara
ilmiah baik dalam artikel ilmiah, semi populer dan popular. Rumusan kebijakan
yang berorientasi pada pengembangan sumberdaya penyuluh dan petani kakao
dalam pengembangan kapasitas adaptif teknis, manajerial dan sosial budaya
dalam menghadapi fenomena perubahan iklim demi usaha tani kakao yang
berkelanjutan. Peningkatan pengetahuan, pemahaman dan penerapan tentang
tingkat pemenuhan kebutuhan kapasitas adaptif petani kakao dan faktor-faktor
yang memengaruhinya.

Penelitian terdahulu:

(1) Dampak perubahan iklim salah satu penyebab luas lahan tanaman kakao yang
menghasilkan menurun dibandingkan luas lahan yang ada (Sakiroh et al.
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2015). Hal ini, didukung oleh hasil penelitian Utami et al. (2011) yang
menyatakan bahwa penurunan produksi pertanian diakibatkan terjadinya
penurunan luas lahan panen akibat dari dampak perubahan iklim. Perubahan
musim hujan dan kemarau terkadang berbeda dari prediksi sebelumnya dan
menjadi fenomena alam yang sulit dihindari sehingga sangat penting dalam
melihat potensi pelaku sumberdaya manusianya.

Faktor biaya produksi pada lahan kakao semakin meningkat dan sebagai
lingkungan ekologis seakan tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan manusia.
Manusia sebagai faktor tenaga kerja dalam kegiatan produksi membutuhkan
perubahan pola pikir, transformasi pemikiran untuk tidak fokus dengan hasil
produksi tetapi memberikan upaya perubahan perilaku pada tenaga kerja
dalam mengelola usahataninya CGIAR (2014), Dewi dan Noponen (2016).
Menurut Sadono (2008), upaya mengubah petani (farmers first) adalah
memberikan transformasi pengetahuan, sikap dan keterampilan kepada petani
untuk memanajemen uasahataninya secara teknis, manajerial dan
memperhatikan sosial budaya setempat dalam menyesuaikan tanaman kakao
dengan kondisi lingkungan.

Hasil penelitian Hidayati dan Suryanto (2015); Candradijaya (2015),
menunjukkan strategi adaptasi mengatasi dampak perubahan iklim
berpengaruh  positif terhadap produksi tanaman pangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa strategi yang dilakukan oleh petani tanaman pangan
dapat dilakukan pada tanaman kakao dengan upaya adaptasi yang berbeda
sesuai kebutuhan tanaman dan lingkungannya. Herminingsih (2014)
menyatakan bahwa setiap individu atau komunitas petani selalu dihadapkan
pada kondisi untuk beradaptasi dengan lingkungannya; baik lingkungan fisik
maupun sosial ekonomi. Esensi dari kebijakan dan program adaptasi tersebut
harus diorientasikan untuk memperlancar proses peningkatan kapasitas
adaptasi petani. Petani sebagai aktor utama dalam melakukan adaptasi secara
tandiri yang dikembangkan oleh petani atau komunitas petani (autonomous
adaptation) sebagai modal dasar yang penting. Upaya peningkatan
pengetahuan, pemahaman dan tindakan adaptif dapat menghindari petani dari
kerugian, mampu bertindak reaktif dan melakukan antisipasi yang
direncanakan atau dilakukan dengan spontan dan bertahap.

Tindakan adaptif yang diterapkan baik dari internal dan eksternal petani dapat
menjadi masukan bagi pihak pengambil kebijakan ataupun stakeholders
terkait dalam merumuskan suatu strategi. Strategi adaptasi mengatasi dampak
perubahan iklim secara universal tetapi perlu konteks spesifik sesuai kondisi
geografis wilayah. Strategi adaptasi yang memerlukan kuantifikasi berbagai
ambang batas, seperti dukungan infrastuktur pertanian, pengetahuan, dana,
dan keterampilan. Diperlukan program dan proyek implementasi untuk
mengatasi dan meningkatkan kapasitas adaptasi petani saat ini dan masa
depan. Kesinambungan strategi adaptasi harus diprioritaskan, perlu
dipertimbangkan perbedaan kondisi geografis wilayah, mata pencaharian, dan
sistem pengaturan ekologis berkelanjutan (Kementerian Pertanian 2011;
2012). Menurut Diehl et al. (2017) bahwa penyuluh memainkan peran
penting dalam mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, menetapkan
prioritas  penelitian, pengembangan teknologi adaptasi dan strategi
manajemen risiko. Penyuluh diharapkan menyebarkan strategi kepada petani,
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membantu menjadi lebih tangguh dalam menghadapi variabilitas iklim dan
perubahan iklim. Hal ini, didukung oleh Mutekwa (2009), bahwa petugas
penyuluh pertanian dibutuhkan untuk menjelaskan dan melatih petani dalam
pengelolaan manajemen usahatani. Penyuluh memberikan pelatihan bagi
petani dalam mengambil keputusan investasi dengan sumberdaya terbatas,
pentingnya akses informasi dan penggunaan perkiraan iklim musiman.

Kebaruan Penelitian

Perubahan iklim berdampak pada lingkungan biofisik tanaman kakao yang
memengaruhi lingkungan sosial ekonomi petani. Lingkungan sosial ekonomi yang
berubah sehingga dibutuhkan upaya adaptif petani dalam menyesuaikan diri
dengan lmgkungannya (Baihaqi 2009; Sakiroh et al. 2015). Penelitian ini lebih

 terfokus pada peningkatan kapasitas individu petani dalam menyesuaikan diri

dengan perubahan lingkungannya. Suatu upaya peningkatan kemampuan secara

teknis, ma@najerial dan sosial budaya bagi individu petani kakao yang terlibat pada

usaha tani.kakao, baik dari internal maupun eksternal petani dalam mewujudkan
usaha tanrkakao yang berkelanjutan.
Kgbaruan (novelty) yang dihasilkan sebagai berikut:

(1) Kapasitas adaptif petani kakao dipengaruhi langsung oleh faktor internal dan
ckstégnal petani: faktor internal adalah pendidikan non formal dan lama
berusaha tani, sedangkan faktor eksternal adalah dukungan pemerintah dalam
bentuk penyediaan informasi iklim dan modal usaha tani, dan dukungan
peny$luhan dalam bentuk kemampuan penyuluh dan penguasaan materi
penyauhan.

(2) Kapasitas adatif petani kakao ditentukan oleh kemampuan teknis dan sosial
budaya petani.

(3) Usaha tani kakao yang berkelanjutan dipengaruhi langsung oleh kapasitas
adapfif petani.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Kapasitas

Kapasitas yang dimiliki oleh seseorang memberi kekuatan (daya) atau
kewenangan yang diakui secara legal. Kekuatan adalah untuk tidak
termarjinalisasi dan dapat hidup sesuai harapannya. Kapasitas seseorang untuk
dapat  memiliki  kemandirian, menghilangkan  sikap  ketergantungan,
menghilangkan perasaan terpinggirkan, menumbuhkan sikap proaktif, dinamis,
terbuka dan bertanggung jawab mengatasi semua masalah dan menjawab semua
tantangafidalam mencapai kemajuan (Soedijanto 2003).

Havelock (Sumardjo 1999) mengartikan kapasitas sebagai suatu
kemampuan untuk mengelola input berbagai sumber daya yang dimiliki. Menurut
Subagio (2008), pengembangan kapasitas merupakan gambaran kemampuan dari
individu-dtaupun masyarakat untuk memanajemen usaha tani mulai dari
permasalahan dan mencari solusi sebagai bagian dari usaha tani untuk mencapai
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tujuan pembangunan secara berkesinambungan. Kapasitas dapat disebut sebagai
kemampuan individu, kelompok, masyarakat untuk memperoleh potensi dan
mendapatkan kesempatan, fasilitas untuk memanfaatkan potensi, kemudian
dilindungi oleh pihak yang terkait. Menurut United Nations Development
Programs (UNDP) (2007), pengembangan kapasitas manusia terfokus empat
bidang: pengentasan kemiskinan, menata pemerintahan kratik, pencegahan krisis,
perlindungan lingkungan dan energi. Selain itu, seperti yang ditetapkan dalam
rencana strategis UNDP 2008-2011 bahwa dibutuhkan program pemerintah
mengembangkan kapasitas secara berkesinambungan di daerah-daerah,
memberikan pengetahuan, saran kebijakan, advokasi dan dukungan teknis,
pelaksanaan latihan dan keunggulan komparatif.

Istilah kapasitas dalam bahasa Inggris biasa disebut capacity, memiliki arti
sebagai kemampuan, kecakapan dan daya tampung yang ada. Kapasitas atau
capecity, menurut Kamus Webster, merujuk pada kemampuan untuk atau
meldkukan (ability for or to do); kesanggupan (capability); suatu keadaan yang
memenuhi syarat (a condition of being qualified). Kapasitas petani berarti
kemampuan petani untuk melakukan kegiatan pertanian, mempunyai kesanggupan
dalam menjawab tantangan, serta memenuhi syarat sebagai petani yang unggul
darCadaptif. Konsep kapasitas sebagai ketahanan individu, kelompok, organisasi
magpun masyarakat yang memiliki kemampuan untuk mengantisipasi, menyerap,
memampung, mengatasi stres atau perubahan, pulih dari dampak kejadian
berbahaya yang mungkin terjadi sebagai daya dukung pembangunan pertanian
berkelanjutan pada kondisi biofisik dan sosioekonomi yang ingin dicapai
(Nicholls et al. 1999; Dervis 2007; Fatchiya 2010; FAO 2014; Chu et al. 2017).
Beberapa hasil penelitian terdahulu tentang kapasitas antara lain kapasitas petani
mefiurut Subagio (2008) merupakan daya yang dimiliki oleh seorang petani untuk
dapat menetapkan tujuan usaha tani secara tepat dan mencapai tujuan yang telah
direncanakan dengan cara yang tepat.

Pengembangan kapasitas adalah pendekatan konseptual untuk
pefibangunan yang berfokus pada pemahaman kendala yang menghambat
individu, pemerintah, organisasi internasional dan organisasi non-pemerintah
dalam mewujudkan tujuan pembangunan. Meningkatkan kemampuan yang
memungkinkan mencapai hasil yang terukur dan berkelanjutan (Sethi ef al. 1989).
Menurut Fatchiya (2010), konsep kapasitas adalah bagaimana memposisikan
potensi kualitatif individu atau sebagai objek yang mengarah pada konteks kinerja
(performance), kemampuan (ability) dan kapabilitas (capability). Kapasitas
ditunjukkan dalam suatu performance yang mengacu pada ranah pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Keterampilan sebagai suatu kemampuan dalam
mengerjakan tugas secara fisik dan mental yang dibagi dalam tiga jenis yaitu
keterampilan teknis, keterampilan sosial dan keterampilan konseptual manajerial
(Spencer 1993; Yukl 1998).

Fatchiya (2010) menjelaskan bahwa perkembangan biologis, psikologis
damytingkah laku akan memengaruhi kapasitas seseorang seiring dengan proses
pérkembangan kematangan dirinya. Salah satu teori maturity model oleh Gessel
(Salkind 1985) menyatakan bahwa tingkat kematangan dicapai melalui tahapan-
tahapan tertentu sesuai batas kemampuan yang ditentukan oleh genotip masing-
masing individu yang berkembang sesuai pertumbuhannya yang tidak dapat
didbah secara mendasar yang diperoleh secara genetis. Perkembangan
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kematangan secara psikologis dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Teori
Psikososial Erik Erikson (Salkind 1985) menyatakan bahwa proses kematangan
yang ditandai dengan perkembangan psikologikal manusia yang merupakan hasil
dari lingkungan kehidupannya sehari-hari berinteraksi dengan lingkungan, belajar
meniru menuju kedewasaan untuk memenuhi kebutuhan biologis sebagai tuntutan
yang sangat bergantung oleh kekuatan-kekuatan sosial dlsekehllngnya Kekuatan
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. seseorang secara kualitatif menjadi bagian yang baru dalam suatu kesatuan yang
“unik. Tahapan proses kematangan merupakan pengontrolan proses pendewasaan
yang dibentuk oleh fungsi menyeluruh sebagai prinsip epigenetik.

Model psikoanalitik menurut Sigmund Freud (Salkind 1985) menunjukkan
bahwa perkembangan manusia terjadi secara dinamis, bersifat struktural dan
sequential. Komponen dinamis sebagai suatu sistem energi, yang dipengaruhi
oleh faltor kebutuhan bilogis tubuh, tingkatan perkembangan individu,
pengalantan hidup dan lingkungan. Komponen ini, sebagian besar energi psikis
pada kongisi di bawah sadar akan memengaruhi tingkah laku namun tidak pada
tingkatan-kesadaran atau proses berpikir tentang suatu hal. Komponen struktural
dalam diftmanusia ada tiga tingkatan yaitu ide, ego dan superego. Pada tingkatan
ide masilipada tahap proses berpikir awal untuk mencapai kepuasan, selanjutnya
ego memgnuhi kepuasan ide dan membutuhkan proses interaksi antara organisme
dengan hngkungan yang disebut proses identifikasi. Identifikasi dimulai oleh
adanya kesadaran, sehingga organisme dapat membedakan antara kenyataan dan
khayalangTahap selanjutnya super ego sebagai psikis energi aktivitas yang
mampu mienentang dengan kuat pada hal-hal yang berkaitan dengan kepuasan
pada ide.

K@mponen sequential yaitu komponen yang dihubungkan dengan
kebutuhag biologis dan psikologis. Model psikoanalitik Freud, model psikososial
Erikson dan model maturational Gesel merupakan teori yang menekankan bahwa
perkembangan manusia sebagai hasil interaksi yang kompleks antara faktor
biologis,“psikologis, tingkah laku yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan
scbagai Ginsur yang sangat penting. Teori ini menjelaskan bahwa faktor
lingkungan yang dipengaruhi oleh teori perilaku (behaviorism) Ivan Pavlov, teori
Skinner mempelajari hubungan langsung antara perilaku dan kejadian
lingkungannya. Hal ini berkaitan pula dengan persepsi seseorang terhadap
lingkungannya yang berawal dari mendapatkan informasi lalu kemudian
menyeleksi informasi tersebut sebelum menginterpretasikan yang dipengaruhi
pengalaman masa lalu dalam mengambil keputusan.

Kapasitas Adaptif Petani Kakao terhadap Perubahan Iklim

Kerentanan petani terhadap perubahan iklim ditentukan oleh kapasitas
adaptif petani  berinteraksi terhadap dampak potensial perubahan iklim.
Kemampuan adaptif (Addaptive Capacity) merupakan tingkat kemampuan adaptif
dari suatd sistem untuk melakukan penyesuaian (adjust) terhadap perubahan
iklim. Petensi dampak negatif dapat dikurangi dan dampak positif dapat
dimaksimalkan. Kemampuan untuk mengatasi konsekuensi dari perubahan iklim
(to cope with the consequences) (Kementerian Pertanian 2011).
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Tujuan adaptasi adalah sebagai perencanaan yang lebih baik dengan
mempertimbangkan kondisi iklim (perubahan iklim), untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan (contoh: pengelolaan sumber daya air, pertanian),
mengurangi kemungkinan bencana dikarenakan iklim (contoh: banjir, kekeringan,
kebakaran hutan, longsor) (Gallopin 2006). Adaptasi didefinisikan sebagai
inisiatif dan tindakan untuk mengurangi kerentanan sistem alam dan manusia
melawan efek perubahan. Proses peningkatan kemampuan individu, masyarakat
untuk mengatasi kontra negatif, mengurangi potensi kerusakan atau
mengeksploitasi peluang yang diinduksi oleh rangsangan iklim aktual yang
bermanfaat atau yang diharapkan. Kondisi iklim di seluruh skala waktu, dari
jangka pendek (misalnya musiman sampai tahunan) hingga jangka panjang
misalnya puluhan tahun sampai abad (IPCC 2007; IPCC 2013).

Adaptasi (Gambar 1) sangat penting bagi sektor pertanian, dan para petani
pada umumnya telah mampu beradaptasi terhadap lingkungan yang berubah
(OECD 2012). Menurut Center for International Forestry Research (CIFOR)
2013, strategi adaptasi dan mitigasi umumnya berbeda dalam sasaran dan skala
spasial. Mitigasi memiliki manfaat global yang terwujud dalam jangka panjang
sedangkan adaptasi terutama terkait masalah lokal dengan manfaat lebih langsung
pada skala lokal (Locatelli et al. 2013). Adaptasi menurut Sumardjo (2013)
terbagi empat yaitu statis/apatis, reaktif, proaktif dan adaptif. Adaptif adalah
petani lebih mudah menyesuaikan diri dengan segala kapasitas yang dimilikinya
dalam mengatasi permasalahan usaha taninya.

Kapasitas adaptasi adalah bagian dari kerentanan (vulnerability) iklim
(Gambar 2). Arti dari kerentanan yaitu menggambarkan derajat atau tingkat
kemudahan terkena atau ketidakmampuan untuk menghadapi dampak buruk dari
per@ibahan iklim. Kerentanan termasuk keragaman dan iklim esktrim, terdiri atas
tingkat keterpaparan, tingkat sensitivitas dan kemampuan adaptif (IPCC 2001).
Taraman kakao merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki tingkat
kergntanan yang semakin tinggi terhadap perubahan iklim saat ini (CGIAR 2014).
Tingkat keterpaparan menunjukkan derajat, lama dan atau besar peluang suatu
sistém untuk terhubung atau menerima goncangan atau gangguan. Tingkat
sensitivitas merupakan kondisi internal dari sistem yang menunjukkan derajat
kerawanannya terhadap gangguan atau sejauh mana sistem akan dipengaruhi oleh,
atau responsif terhadap gangguan. Menurut Adger 2006 dan Kasperson ef al. 2005
(Gallopin 2006) bahwa makin besar tingkat keterpaparan atau tingkat sensitivitas
maka tingkat kerentanan makin besar, sebaliknya makin besar kemampuan adaptif
makin kecil kerentanan. Kerentanan adalah sejauh mana suatu sistem, subsistem
atau komponen sistem mengalami bahaya atau rentan karena paparan bahaya,
gangguan stress, atau tidak mampu mengatasi, efek buruk dari perubahan iklim,
termasuk variabilitas dan ekstrem (IPCC) (Williams 2012).
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Gambar 2 Arti kerentanan (vulnerability) iklim (Gallopin 2006)

Kapasitas adaptif sangat tergantung pada kondisi keadaaan ekonomi suatu
masyarakat, teknologi dan infrastruktur yang dimiliki oleh suatu wilayah,
pengembangan sumber daya manusianya, kelestarian lingkungan, modal sosial,
dan ketahanan ekosistem. Suatu kapasitas adaptif berupa ketahanan dan
kemampuan individu untuk lebih mudah dalam merespon dan menyesuaikan,
mengantisipasi, mengatasi perubahan, pulih dari dampakkejadian yang berbahaya
dengan meminimalkan kerentanan dalam mengatur usaha taninya dan menemukan
cara barg berdasarkan kondisi perubahan iklim yang tidak menentu secara teknis,
manajefial dan sosial budaya menuju usaha tani yang berkelanjutan (Nicholls et
al. 19994 Gallopin 2006; Fatchiya 2010; UNISDR 2012; FAO, 2014).

Kapasitas adaptif suatu wilayah merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
sesecorang/” sekelompok orang dalam menyesuaikan atau mengubah kebiasaan
sesual kendisi yang dihadapi dalam meminimalkan tingkat keterpaparan dan
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sensitivitas usaha taninya sehingga potensi dampak dari kerentanan iklim dapat
ditolerir sedini mungkin. Hasil penelitian Sakuntaladewi dan Sylviani (2014)
menunjukkan bahwa kerentanan masyarakat terhadap iklim banyak dipengaruhi
oleh: (1) keterpaparan pada kondisi iklim; (2) sensitivitas, meliputi
ketergantungan masyarakat terhadap jenis penghasilan yang sensitif iklim, lokasi
sumber penghasilan yang dekat dengan sumber bencana dan rusaknya lingkungan
biofisik; dan (3) kapasitas adaptif, meliputi perbaikan lingkungan biofisik, variasi
sumber penghasilan, ekstensifikasi lahan usaha, penerapan teknologi pertanian
dan perikanan, penyesuaian jadwal kegiatan usaha dengan prakiraan musim, alih
profesi atau berharap pada keuntungan kegiatan usaha tani yang lama,
kelembagaan masyarakat, bantuan atau program pembangunan desa dan
pendampingan yang intensif.

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) (2001)
mengdefinisikan kapasitas adaptif sebagai derajat kemampuan penyesuaian sistem
maftusia secara menyeluruh menyesuaikan diri dengan perubahan tekanan selektif
terhadap perubahan iklim (termasuk variabilitas iklim ekstrem). Perubahan iklim
yvang terjadi dalam praktik, proses atau struktur yang dapat meringankan atau
mefgatasi potensi kerusakan potensial, untuk mengambil manfaat dari
kestmpatan yang ada, atau mengatasi konsekuensinya. Pendekatan secara
perkahan-lahan terhadap penilaian kapasitas adaptif akan lebih memberikan
pengaruh perubahan yang lebih baik (Hogarth and Wojcik 2016). Faktor-faktor
vang memengaruhi kapasitas adaptif adalah faktor sosial ekonomi, teknologi,
infrastruktur dan kebijakan pemerintah (Zheng 2016). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa kapasitas adaptif berupa ketahanan dan kemampuan individu petani dalam
bentuk respon penyesuaian untuk mengantisipasi, mengatasi perubahan, pulih dari
darfipak kejadian yang berbahaya dengan meminimalkan kerentanan dalam
mefigatur usaha taninya dan menemukan cara baru berdasarkan kondisi perubahan
iklim yang tidak menentu secara teknis, manajerial dan sosial budaya menuju
usafta tani yang berkelanjutan (IPCC 2001; Gallopin 2006; Mutekwa 2009; Juana
et @.2013; FAO 2014; Uddin et al. 2014; Olarinde ef al. 2014; Ndamani &
Watanabe 2015).

Rangsangan iklim menurut Frank et a/l. (2010) terdiri dari: kenaikan suhu,
perubahan variabilitas curah hujan dan laut serta iklim yang ekstrem (misalnya
banjir dan kekeringan). Hal ini, memiliki beragam dampak negatif di daerah
perdesaan, seperti pengurangan produksi pertanian tanaman pangan dan lapangan
kerja (IPCC 2013). Berbagai perubahan tersebut diperlukan suatu upaya adaptasi
yang adaptif, yang merupakan tindakan yang dilakukan bukan hanya mampu
dalam pengelolaan usaha taninya secara teknis tetapi telah mampu melakukan
penyelesaian masalah dan mencari jalan keluar. Adaptif yang dilakukan setelah
dampak perubahan iklim sudah terobservasi. Tindakan yang dilakukan setelah
terjadi masalah dapat dipahami dengan terjadinya dampak dari perubahan iklim
melaiui pengalaman individu pada wilayah masing-masing, interaksi sehari-hari
dengan lingkungannya dan produksi yang dihasilkan. Praktek adaptif reaktif salah
sattinya adalah mengubah pola varietas tanaman, mengubah waktu dan lokasi
kegiatan pertanaman (spesifik lokasi), konservasi tanah, penanaman pohon
pendung, irigasi dan penggunaan peramalan iklim, yang dimulai dan diadopsi oleh
rumah tangga perdesaan dalam skala terbatas setelah merasakan dampak dari
pétubahan iklim.
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Penelitian yang sama, studi kasus di wilayah pesisir Bangladesh tentang
adaptif petani untuk memperkecil dampak dari perubahan iklim menilai persepsi
petani melalui pengalaman petani tentang perubahan iklim. Dampak ini

QI merupakan masalah perubahan iklim di Afrika dalam upaya pembangunan
gberkelanjutan, akan memperbaiki ketahanan pangan nasional dan keamanan
5 pangan rumah tangga, pendapatan, dan pengurangan kemiskinan dan degradasi
& lingkungan (Mutekwa 2009). Hal ini, didukung oleh hasil penelitian Juana et al.
Y (2013); Uddin et al. (2014) bahwa persepsi petani dan adaptif terhadap perubahan
g iklim di sub-Sahara Afrika merupakan salah satu variabel yang sangat penting.
Penelitian ini, menunjukkan empat strategi komponen utama: (1) tingkat
- pemahaman diri dalam mengadopsi mekanisme adaptif; (2) prioritas potensial
5 berdasarkan kepentingan petani terhadap usaha pertanian, (3) identifikasi terkait
8 faktor sosal ekonomi; dan (4) menentukan potensi kendala melalui laporan petani
‘3. mengenat- sejauh mana menghadapi kendala lingkungan biofisik dan
& sosioekofomi. Selain itu, norma subyektif berupa dukungan kebijakan
& menghadapi fenomena perubahan iklim secara signifikan memengaruhi niat baik
@ atau adopsi yang sebenarnya sebagai faktor eksternal. Hal ini memberikan
gambaranrpada karakteristik internal petani berupa tindakan perilaku awal yang
dimulai dari niat/motivasi mengadopsi suatu cara untuk beradaptasi yang
terkadanggberbeda dengan penerapan atau adaptif aktual di lapangan. Perbedaan
ini menumukkan bahwa faktor internal petani tidaklah cukup untuk menjadi dasar
kapasitasiadaptif petani tetapi harus didukung faktor eksternal. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa dari delapan faktor yang disurvei, meliputi umur, pendidikan,
jumlah afiggota keluarga, ukuran lahan, pendapatan keluarga, dan keterlibatan
dalam koperasi secara signifikan terkait dengan adaptif. Selain itu, dukungan dan
intervensi teknologi yang beragam, ketersediaan air, pengurangan lahan, dan
cuaca yahg tidak menentu sebagai kendala tertinggi untuk mengatasi efek
perubaha# dan kerusakan lingkungan. Hasil penelitian ini memberikan masukan
bagi pengambil kebijakan dalam penyediaan sarana prasarana dan pelayanan
pengembangan, mampu mempromosikan atau memfasilitasi mekanisme adopsi
penangadan potensi yang dihasilkan untuk membangun ketahanan iklim dan
dampak lingkungan (Uddin ef al. 2014).

Ndamani & Watanabe (2015) menunjukkan bahwa musim kemarau
memiliki tingkat kejadian tahunan yang lebih tinggi daripada banjir. Hasil empiris
model regresinya menunjukkan bahwa pendidikan, jumlah anggota rumah tangga,
pendapatan rumah tangga tahunan, akses terhadap informasi, kredit dan
keanggotaan organisasi petani adalah faktor terpenting yang memengaruhi adaptif
petani. Kendala utama adaptif terletak pada ketidakmampuan memprediksi cuaca,
tingginya biaya input, kurangnya akses terhadap informasi cuaca dan sumber air
yang tepat waktu. Hal ini perlu keterlibatan kebijakan pemerintah sebagai upaya
memperkecil hambatan, dukungan praktik adaptif melalui pengadaan proyek dan
programy tarkait perubahan iklim. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Feola
(2015), bahwa perilaku petani sangat penting untuk meningkatkan kapasitas
adaptif (dan upaya pertanian berkelanjutan. Petani adalah agen yang melakukan
kebijakafi) adaptif dan suatu program berkelanjutan, sehingga perilaku petani
memengaruhi bagaimana keberhasilan program diwujudkan di
lapangan.Memahami petani dalam konteks perubahan sosial-ekologis dan inovasi
sosio-tcdnis.

n 1bun
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Pengukuran adaptif bertujuan untuk meningkatkan sistem kapasitas untuk
bertahan dari guncangan atau perubahan eksternal. Penilaian penerapan strategi
adaptif di tingkat petani sangat penting untuk memberikan informasi yang
digunakan dalam merumuskan kebijakan peningkatan adaptif dalam mengelola
berbagai macam risiko yang terkait dengan perubahan iklim. Pilihan adaptif yang
penting di sektor pertanian adalah siste pertanian yang terdiri atas: diversifikasi
tanaman secara tumpang sari, penggunaan varietas tanaman yang berbeda,
perubahan jadwal penanaman dan pemanenan, varietas tahan kekeringan dan
tanaman dengan sensitifitas yang tinggi (Bradshaw et al. 2004).

Kemampuan merupakan hasil dari kinerja unsur-unsur pembentuknya.
Identifikasi tingkat keragaman kapasitas adaptif didekati melalui identifikasi
unsur-unsur pembentuknya yang meliputi: (1) penguasaan pengetahuan di bidang
usaha tani, utamanya yang terkait dengan kiat-kiat menghadapi efek perubahan
iklim; (2) penguasaan teknologi usaha tani yang lebih produktif dan adaptif
terhadap variabilitas iklim; (3) keterampilan manajerial usaha tani; (4)
kemampuan mengakses informasi iklim; (5) kemampuan mengakses pasar
masukan dan keluaran usaha tani; (6) tersedianya kelembagaan “risk sharing”
ditiggkat petani, khususnya yang terkait dengan risiko iklim; (7) tersedianya
infiastruktur yang kondusif untuk mengurangi potensi dampak perubahan iklim;
(8) dersedianya kelembagaan yang efektif untuk mengatasi bencana akibat iklim
ckstrem dan mempercapat proses pemulihannya; dan (9) kebijakan pemerintah
vang secara khusus menangani dampak bencana iklim ekstrem dan proses
pemuilihannya (Sumaryanto 2012; Candradijaya 2015).

Hasil penelitian Anshari (2007) mengungkapkan bahwa pengembangan
komoditas kakao di Sulawesi Tengah dipengaruhi oleh jumlah pohon dan luas
lahan tanaman kakao yang produktif, penggunaan pupuk, harga produksi, jumlah
produksi, pendapatan usaha tani kakao, dan intensitas penyuluhan. Selain itu,
upaya peningkatan produktivitas kakao yang terus dilaksanakan, petani juga
bertibaya memperbaiki kualitas produksi kakao. Penanganan perbaikan kualitas
produksi kakao dimulai dari perbaikan budi daya tanaman sampai pada
penanganan pasca panen (fermentasi, pengeringan, dan penyimpanan) dan
kelembagaan petani. Kelembagaan petani yang kuat dan tangguh mendukung
pasar global masyarakat petani agar berproduksi lebih efisien. Produk yang
mampu bersaing baik di pasar lokal (domestik) maupun internasional dan mampu
memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kesejahteraan petani secara
keseluruhan.

Ada tiga faktor terpenting yang memengaruhi adopsi petani terhadap benih
kakao unggul adalah (1) preferensi petani terhadap benih; (2) ketersediaan benih;
dan (3) faktor eksternal yang berpengaruh langsung terhadap adopsi. Adopsi
teknologi diharapkan meningkatkan produktivitas, ketahanan terhadap hama
penyakit, umur produktif, efisiensi penggunaan pupuk, kemudahan dalam
pemgliharaan, kualitas benih, daya tumbuh benih unggul, dan ketersediaan/akses
tethadap benih serta sarana diseminasi memiliki peranan sangat penting untuk
proses adopsi. Upaya adopsi inovasi ini, sebagai strategi dalam upaya
mempercepat adopsi benih unggul kakao melalui perbanyakan benih kakao
dengan karakteristik keunggulan yang adaptif dan dapat dijangkau dan membuat
kawasan benih pada sentra produksi kakao agar mudah diakses oleh petani
(Ilistyati et al. 2015). Hal ini, didukung oleh Indonesia Climate Change Sectoral
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Roadmap (ICCSR) (2010), yang menyatakan bahwa tanaman perkebunan adaptif

perubahan iklim perlu untuk: (1) mengembangkan komoditas yang mampu

bertahan dalam cekaman kekeringan dan kelebihan air; (2) menerapkan teknologi
QI pengelolaan tanah dan tanaman untuk meningkatkan daya adaptif tanaman; (3)
Y mengembangkan teknologi hemat air; dan (4) menerapkan teknologi pengelolaan
air, terutama pada lahan yang rentan terhadap kekeringan.

Praktik pengelolaan yang membantu mengatasi resiko perubahan iklim
sebagai upaya adaptif petani kakao, menurut Dewi dan Noponen (2016) terdiri
5 atas beberapa hal: (1) diversifikasi pohon pelindung untuk meminimalisir dampak
§ dari kekeringan dan kondisi cuaca ekstrim dengan menanam dan mengelola
S berbagai—~macam pohon pelindung yang sesuai dengan tanaman kakao.
S Diversifikdbi ini merupakan informasi tentang beberapa contoh pohon yang baik
§' untuk ditanam di Kolaka Utara dan Luwu Utara. Pohon pelindung tersebut adalah
@ durian, mahoni, dan sirsak yang dapat pula berfungsi sebagai penghasilan
& tambahar’bagi petani; (2) menanam lebih dari satu jenis klon kakao agar kebun
& kakao lebth tahan terhadap perubahan lingkungan. Jenis klon kakao ini memiliki
& karakteristik berbeda-beda, terutama yang tahan terhadap serangan hama

penyakit,zgenangan air dan kekeringan; (3) menerapkan pengelolaan hama terpadu
untuk meéngatasi peningkatan atau munculnya hama dan penyakit baru dengan
menggungkan musuh alami dan cara mekanik untuk mengendalikan hama dan
penyakit-tersebut. Pengendalian hama tersebut, dapat dilakukan dengan pestisida
nabati (misalnya daun pohon nimba/intaran, daun pohon mahoni, daun sereh, dan
lain-lain)#Selain itu, dapat dilakukan penyemprotan, penggunaan pupuk organik
atau mulsa sebagai salah satu upaya mengatasi kekeringan dan meningkatkan
kemampuan tanah untuk menyimpan air; (4) melakukan teknik sambung samping
untuk méningkatkan ketahanan tanaman. Teknik ini merupakan cara peremajaan
pohon kakao yang rentan dan tidak produktif dengan tanaman kakao yang lebih
tahan hama penyakit, tahan kekeringan, lebih produktif dengan biji kakao yang
besar daft’ lain-lain; (5) mengelola genangan air dan banjir dengan membuat
parit/draiiase dan melakukan perawatan untuk menjaga keefektifan parit; (6)
mengelold pohon kakao dengan melakukan pemangkasan secara rutin untuk
menciptakan kesehatan dan menjaga produktivitas kakao; (7) melestarikan
lingkungan hidup di sekitar lahan kakao agar dapat meningkatkan kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan iklim. Upaya ini untuk menjaga lingkungan
dengan menghindari pembabatan hutan untuk lahan baru, terutama di sekitar
sumber aliran air, seperti sungai; (8) meningkatkan teknik pasca panen dengan
melakukan pengeringan biji kakao dalam rumah penjemuran (solar dryer) saat
musim hujan; (9) melestarikan sumber air dan alternatif sumber air dengan
membuat sistem penampungan air untuk air hujan; (10) mengurangi resiko
longsor dengan meningkatkan tanaman tutupan hijau. Tutupan hijau adalah
tumbuhan penutup tanah dengan menanam tumbuhan yang memiliki akar yang
kuat, misalnya jenis pohon rumput akar wangi, dan lain-lain, pada area yang
miring, pegunungan, atau perbukitan; dan (12) melindungi sumber aliran air
dengan(didak menggunakan herbisida dekat dengan sumber aliran air, dan
menanarf)tumbuhan di sekitar sumber air, termasuk di sepanjang daerah aliran
sungai (DAS).

uipg o3dip
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Faktor-Faktor Karakteristik Internal yang Memengaruhi
Kapasitas Adaptif Petani

Kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan
iklim yang terjadi merupakan adaptif reaktif yang dibutuhkan dalam strategi
adaptif. Suatu strategi dari dukungan internal yang merupakan tindakan yang
dilakukan setelah memahami adanya masalah atau dampak dari perubahan iklim.
Pemahaman permasalahan melalui pengalaman individu atau dari informasi dan
dukungan internal lainnya. Pengalaman individu yang diperoleh dengan
mengamati keadaan cuaca harian yang diterapkan dengan adanya interaksi sehari-
hari-dengan lingkungan ataupun informasi cuaca terkini dari media TV atau media
informasi yang lain.

Kapasitas adaptif sangat tergantung pada faktor internal individu petani
yang merupakan prediktor penting bagi niat dan tindakan adaptif daripada sikap
danpkepercayaan terkait adopsi pada perubahan iklim. Faktor internal yang lebih
penting lagi dalam proses adaptif adalah persepsi terhadap risiko dan evaluasi
infermasi, dan persepsi kapasitas seseorang untuk beradaptasi. Hal ini
memberikan gambaran bahwa karakteristik internal petani dalam perilaku awal
yarg dimulai dari niat mengadopsi suatu cara untuk beradaptasi yang terkadang
berbeda dengan penerapan atau adaptif aktual di lapangan (Frank et al. 2010;
Niles et al. 2015). Upaya ini dapat memengaruhi karakteristik individu yang dapat
megingkatkan kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena
perbahan iklim yang terkait dengan umur, pendidikan, luas lahan, jumlah
tanggungan keluarga, pengalaman berusaha tani, kosmopolitan, tingkat
keterdedahan informasi dan persepsi petani tentang perubahan iklim.

Umur

Karakteristik petani dari aspek umur berpengaruh langsung terhadap
produktivitas tenaga kerja dalam batas-batas tertentu. Semakin bertambah umur,
tenaga yang dimiliki semakin produktif dan pada batas umur tertentu
produktivitas semakin menurun seiring dengan bertambahnya umur seseorang.
Menurut Havighurst pembagian umur menjadi: usia awal dewasa (18-30) tahun,
usia pertengahan (30-55) tahun, dan usia tua (55 tahun ke atas). Pola perilaku
mengalami perubahan salah satunya, ketika manusia tumbuh dewasa sebagai
akibat dari proses sosialisasi. Hal ini terdiri dari beberapa potensi yang
mempelajari keterampilan tertentu yang dipengaruhi oleh usia. Semakin dewasa
kemampuan menerima informasi dan adaptif semakin bertambah apabila diiringi
ilmu pengetahuan dan pengalaman. Menurut Padmowihardjo (2006), umur
seseorang memengaruhi kemampuan fisik dan kemampuan berpikir (inteligensia).
Hasil penelitian Millaty (2017) menunjukkan bahwa umur seseorang erat
kaitannya dengan kemampuan belajarnya. Umur petani paling tinggi terdapat pada
kelompok umur 36 sampai 41 tahun. Umur produktif ada pada jenjang 15 sampai
55/tahun. Umur seseorang dapat dibagi dalam kelompok; anak (0-15 tahun),
dewasa awal (16-44 tahun), dewasa lanjut (45-65) dan lanjut usia (<65 tahun).
Kemampuan belajar seseorang mencapai puncaknya pada umur 25 tahun dan
selanjutnya cenderung menurun.
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Tingkat Pendidikan

Karakteristik petani selanjutnya adalah pendidikan, menurut Departemen

Pendidikan Nasional Republik Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 20
QI Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan
Y adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
5 pembelajaran. Proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan
& potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual agama, pengendalian diri,
Y kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya
“dan masyarakat. Pendidikan secara umum merupakan usaha sadar dan sistematis
untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik.

Slamet (2003) menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar
untuk menghasilkan perubahan-perubahan pada perilaku manusia. Perubahan
perilaku amerupakan proses pendidikan melalui: (1) perubahan dalam hal
@ pengetahuan; (2) perubahan dalam keterampilan atau kebiasaan dalam melakukan
C sesuatu; dan (3) perubahan dalam sikap mental terhadap segala sesuatu yang
& dirasakan; Hal yang sama menurut Yunita (2011) bahwa pendidikan merupakan
& proses pembentukan watak seseorang sehingga memperoleh pengetahuan,

pemahaman, dan cara bertingkah laku. Dengan demikian, tingkat pendidikan

seseorang akan memengaruhi kemampuan mengubah perilaku, sehingga memberi
kemampuyan individu dalam menjalankan suatu pekerjaan dan memanajemen
kebutuhanhidupnya.

Konsep pendidikan terbagi atas tiga jenis yaitu tingkat pendidikan formal,
pendidikan non formal dan pendidikan informal. Tingkat pendidikan formal
mengacu-pada pendidikan di sekolah yang teratur, berjenjang, sistematis, dibagi
dalam waktu tertentu mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi.
Pendidikan non formal adalah pendidikan yang diperoleh di luar sekolah formal
berupa pelatihan, kursus, penataran, magang dan penyuluhan, sedangkan
pendidikan informal sebagai pendidikan yang diperoleh dalam keluarga. Menurut
Tarigan (2009) yang mengindikasikan bahwa pendidikan non formal atau dikenal
dengan Pendidikan Luar Sekolah (PLS) memiliki ciri di antaranya yaitu
tempatnyd di luar kelas, meningkatkan keterampilan, tidak terikat dengan
ketentuan yang ketat, peserta didik sukarela, merupakan aktifitas sampingan,
biaya pendidikan lebih murah dan persyaratan penerimaan peserta lebih mudah.
Pendidikan non formal bertujuan menjadikan peserta didik memiliki berbagai
kemampuan yang diperlukan masyarakat mencakup semua kelompok umur dan
semua sektor masyarakat.

Upaya peningkatan produktivitas menurut hasil penelitian Sapar (2011)
bahwa tingkat pendidikan formal petani secara nyata tidak berpengaruh langsung
pada pada manajemen usaha tani kakao. Pendidikan formal dapat dibagi dari tidak
sekolah sampai SD (0-6 tahun), SLTP (>6-9 tahun), SLTA (>9-12) dan PT (>12
tahun). Responden beserta keluarganya yang selama beberapa keturunan
memperpish banyak pengetahuan dari lingkungan hidupnya selama ini, sumber
daya damteknologi yang sama telah memberi pengalaman banyak tentang segala
sesuatu(yang diperoleh dari lingkungan. Anak-anak memperoleh pengetahuan dari
orang tua)dan sekolah-sekolah formal mempunyai nilai ekonomis rendah dalam
kegiatan produksi pertanian. Petani lebih banyak belajar dari pengalaman dalam
mengelola~usaha taninya secara otodidak. Alasan ini membuat responden kurang
professiénal dan tidak memiliki kapasitas adaptif saat terjadi perubahan.
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Kurangnya pengetahuan dan informasi akan segala permasalahan usaha taninya
membuat petani beralih ataupun meninggalkan usaha taninya.

Saat teknologi baru tersedia, situasi akan berubah, karena teknologi baru
membutuhkan pengetahuan dan keterampilan baru (input baru, alat baru,
pengetahuan tentang pasar, dan lain-lainnya). Penerapan teknologi ini perlu
didukung oleh institusi (kelembagaan) yang mampu mendukung transfer
teknologi baru, sehingga pendidikan formal sangat diperlukan bagi responden
untuk mengantisipasi teknologi baru yang dapat meningkatkan produktivitasnya.
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Herminingsih (2014) yang menyatakan
bahwa pengetahuan petani mengenai cuaca dan iklim sangat diperlukan agar
mampu beradaptasi dalam usaha taninya. Petani yang mempunyai pengetahuan
dan pengalaman secara turun temurun, aktif mencari informasi di berbagai media
schingga mampu memprediksi dan melihat tanda-tanda perubahan alam.

Lama Berusaha tani

Lama berusaha tani sebagai indikator internal berikutnya dapat diartikan
secbagai ukuran waktu yang dijalani oleh petani dalam menekuni bidang usaha
tanifiya secara terus-menerus sehingga memberikan suatu pengalaman dalam
bidang usaha taninya. Lama berusaha tani akan memengaruhi pengalamanya yang
merpakan sesuatu yang pernah dijalani, dirasakan, ditanggung oleh petani dalam
memjalankan kegiatan usaha tani. Mengerahkan tenaga, pikiran, atau fisik untuk
meimcapai tujuan usaha tani untuk memperoleh pendapatan bagi kebutuhan hidup
petani dan keluarganya. Pengalaman terkait dengan dimensi waktu dan proses
belajar yang didapatkan dalam selang waktu tersebut. Artinya bahwa semakin
serimg seseorang mengalami proses belajar, belajar bersosialisasi dengan
magyarakat luas maka secara gradual akan semakin banyak memperoleh
pengalaman (Yunita 2011).

Petani yang mempunyai pengalaman mengusahakan kakao terkait dengan
lamanya dalam menekuni usaha taninya. Lama berusaha tani yang paling banyak
pada kisaran 17 sampai 22 tahun dan paling rendah pada kisaran lebih dari 23
tahim. Lama berusaha tani dapat dikelompokkan menjadi rendah (4-9 tahun),
sedang (10-15 tahun), tinggi (16-21 tahun) dan sangat tinggi (22-27 tahun).
Pengalaman berpengaruh terhadap keterampilan petani dalam budi daya kakao.
Petani dengan lama berusaha taninya cukup lama mempunyai pengalaman yang
tinggi dan mendapatkan banyak pengetahuan dengan belajar dari lamanya
berusaha tani. Petani mampu mengelola usaha tani dengan baik serta akan
berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi (Millaty 2017). Lama berusaha tani
sebagai petani kakao adalah lamanya seorang berkecimpung secara intensif dalam
melaksanakan kegiatan sebagai petani kakao. Secara umum menurut hasil
penelitian (Sapar 2011) bahwa rata-rata lama berusaha tani petani responden
sekitar 22,5 tahun. Semakin lama bertani bagi petani responden, maka semakin
selektif untuk mengadopsi dan menerapkan suatu inovasi sebaliknya responden
yang waktu berusaha taninya masih rendah akan berusaha aktif mencari informasi
aktial yang berkaitan dengan usaha yang dilaksanakan untuk meningkatkan
préduksi dan pendapatannya. Lama berusaha tani yang berbeda dapat
menimbulkan perbedaan pengalaman dan dalam mengadopsi suatu inovasi
(tekiologi). Inovasi yang diadopsi oleh responden dapat memengaruhi segala
akfivitas yang dilakukan dalam berusaha tani (Antara dan Effendy 2009). Inovasi
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petani kakao di antaranya adalah petani dapat melakukan teknik GAP khususnya
P3SP yaitu Panen sering, Pemangkasan, Pemupukan dan Sanitasi. Selain itu,
petani telah dapat melakukan teknologi penyambungan pada tanaman kakao, baik
sambung samping maupun sambung pucuk, proses fermentasi dan lain-lain.

" Tingkat Penguasaan Lahan

Lahan sebagai salah satu faktor produksi pendukung kemampuan internal
petani dan tempat melakukan proses produksi. Lahan merupakan faktor produksi
yang paling penting dibandingkan faktor produksi lainnya. Pada suatu lahan dapat
ditumbuhi bermacam-macam tumbuhan dan kandungan hara tanah sangat
- bervariasi-dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Hal ini didukung oleh kesuburan
5 lahan dalam proses peningkatan produktivitas (Mubyarto 2002). Menurut
§'Mubyarto (2002), status kepemilikan lahan garapan pada umumnya terdapat
@ variasi status kepemilikan lahan garapan. Petani yang memiliki lahan yang
& menggardp sendiri disebut petani pemilik, selain itu terdapat petani yang
& menggarap lahan milik orang lain. Luas lahan 0,5-1 Ha dikategorikan kepemilikan
& lahan sempit, 1,5-2 Ha kategori sedang, 2 ke atas dalam kategori luas dan sangat
luas. Hubtingan antara petani pemilik dengan penggarap dapat berupa penyakapan
atau bagihasil dan penyewaan dengan memberikan sejumlah uang atau natura
(misalnyargabah) pada setiap kali musim tanam. Pemilik lahan dengan penggarap
sebagian-masih ada hubungan kekeluargaan, dan sebagian lagi tidak ada hubungan
kekeluargaan. Selain itu antara pemilik lahan dengan bukan pemilik lahan terdapat
sejumlahperjanjian, seperti dalam hal biaya kerja dan kewajiban masing-masing
pihak. Petani penyakap mempunyai kewajiban yang sama dengan petani pemilik
penggarap dalam hal kegiatan usaha tani memupuk, membersihkan dan
memberagitas gulma dan panen teratur seperti yang dianjurkan pihak-pihak
penyuluh=- pertanian. Seringkali perbedaan kepemilikan lahan petani atau
kelompol® petani mempunyai pengaruh penting terhadap hasil usaha tani di suatu
wilayah.

Pétbedaan kepemilikan lahan ini berhubungan erat dengan penggunaan
masukanZdan keuntungan yang diperoleh. Pada kasus-kasus tertentu dimana
pemilikan lahan mempunyai pengaruh terhadap proses produksi, sering dijumpai
bahwa proporsi biaya yang dipikul oleh masing-masing pembuat keputusan
(pemilik lahan) tidak proporsional dengan keuntungan yang dibagi. Keputusan
yang diberikan tentu saja tidak akan sama di antara status kepemilikan lahan yang
berbeda tersebut, sekalipun besarnya biaya dan keuntungan yang diterima adalah
proporsional. Menurut Soekartawi (2006), adanya kewajiban-kewajiban dan
kemungkinan keuntungan yang diterima oleh masing-masing pihak dalam hal
status kepemilikan lahan tersebut menyebabkan adanya perbedaan motivasi petani
dalam mengerjakan lahannya. Upaya ini dapat meningkatkan produksi antara
petani pemilik, penggarap, dan penyewa yang dapat menjadi motivasi sama
kuatnyaJkarena semua keuntungan akan dinikmati, sedangkan bagi petani
penyakap; tidak seluruh produksinya dinikmati sendiri, karena harus berbagi
dengan gemilik lahan.

puljig pidi) yoH
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Jumlah Anggota Keluarga
Jumlah anggota keluarga sebagai faktor internal adalah jumlah yang
ditanggung kepala rumah tangga petani menjadi pertimbangan saat mengambil
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keputusan yang berkaitan dengan adaptif menghadapi fenomena perubahan iklim.
Ketika petani kakao melakukan inovasi terhadap usaha taninya perlu menerima
risiko kegagalan yang mungkin terjadi. Hal ini sebagai salah satu upaya adaptif
perubahan iklim dalam hal penanganan kelembaban tanaman dengan melakukan
pemangkasan yang akan mengurangi kerawanan tanaman terhadap serangan hama
dan penyakit. Hama dan penyakit rentan pada kondisi tanaman yang lembab
dengan pertumbuhan daun yang rimbun sehingga dibutuhkan upaya pemangkasan
ringan maupun pemangkasan berat (CGIAR 2014). Keputusan petani melakukan
pemangkasan ringan secara rutin dalam mengurangi cabang dan ranting serta
tunas-tunas tanaman yang tidak penting. Pemangkasan ringan ini biasanya
dilakukan setiap bulannya, sedangkan pemangkasan berat dilakukan setahun
sekali dengan mengurangi cabang dan ranting yang besar yang menyebabkan
terputusnya siklus pertumbuhan bunga atau tunas kakao yang baru. Saat
melakukan pemangkasan ini petani harus memiliki penghasilan sampingan yang
akasl menunjang kebutuhan anggota keluarganya. Pemangkasan berat ini akan
memberhentikan produksi tanaman kakao sementara sehingga petani yang
memiliki anggota atau tanggungan keluarga yang besar akan mempertimbangan
sebelum mengadopsi pemangkasan berat ataupun inovasi yang lain. Sebaliknya
bagl petani yang memiliki jumlah tanggungan keluarga yang sedikit akan berani
mengambil resiko terputusnya siklus produksi tanaman kakao yang berpengaruh
langsung pada sumber mata pencaharian keluarga petani. Hal ini disebabkan
junmidah tanggungan keluarga menjadi alasan bagi upaya kapasitas adaptif petani
lebili cepat atau lambat. Faktor kebutuhan dan jumlah anggota yang banyak
mefiyebabkan petani lambat menerima dan melakukan upaya adopsi inovasi yang
memnipakan karakteristik kemudahan inovasi bagi petani (Rogers 2003). Hal ini
dik&renakan risiko gagal akan memengaruhi kehidupan keluarga petani. Jumlah
tanggungan keluarga petani yang termasuk dalam tanggungan adalah yang
me#bantu dalam usaha tani keluarga dan menetap bersama atau sudah terhitung
dalam keluarga itu sendiri. Jumlah tanggungan keluarga dalam kategori rendah
(kugang dari 2 orang), sedang (3-5 orang), tinggi (6-8 orang) dan sangat tinggi (9
ke atas) (La Jauda et al. 2016).

Tingkat Kekosmopolitan

Faktor internal selanjutnya adalah tingkat kekosmopolitan secara umum
dapat diartikan sebagai keterbukaan seseorang terhadap berbagai sumber
informasi untuk memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas. Sifat
kekosmopolitan menurut Mardikanto (1993) adalah tingkat hubungan seseorang
dengan lingkungan di luar sistem sosialnya sendiri. Kekosmopolitan seseorang
dapat dicirikan oleh frekuensi, jarak perjalanan yang dilakukan dan pemanfaatan
media massa. Warga masyarakat yang lebih kosmopolit, adopsi inovasi dapat
berlangsung lebih cepat tetapi bagi yang localite (tertutup, terkungkung di dalam
sistem sosialnya sendiri), proses adopsi inovasi akan berlangsung sangat lambat
karena tidak adanya keinginan-keinginan baru untuk hidup lebih baik seperti yang
telah dinikmati oleh orang-orang lain di luar sistem sosialnya sendiri. Menurut
Mgsher (1978), keterbukaan seseorang berhubungan dengan penerimaan
perubahan-perubahan seseorang untuk meningkatkan usaha tani petani. Menurut
Hanafi (1986) mengutip pendapat Rogers mengemukakan bahwa kekosmopolitan
indwvidu dicirikan dengan sejumlah atribut yang membedakan petani dari orang
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lain di dalam komunitasnya. Atribut tersebut seperti: (1) individu dalam status

sosial; (2) partisipasi sosial lebih tinggi; (3) lebih banyak berhubungan dengan

pihak luar; (4) lebih banyak menggunakan media massa; dan (5) memiliki lebih
QI banyak hubungan dengan orang lain maupun lembaga yang berada di luar
Y komunitasnya. Hal yang sama menurut Rogers dan hasil penelitian Hanafi (2014)
" bahwa, salah satu ciri petani kosmopolit adalah memiliki intensitas hubungan atau
o kontak yang lebih sering dan memiliki hubungan dengan petani-petani maju atau
pihak-pihak lain yang berada di luar komunitasnya.
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Tingkat Keterdedahan Informasi

Kapasitas petani dalam beradaptasi membutuhkan suatu komunikasi
sebagai proses penyebaran informasi, penerangan, pendidikan dan keterampilan,
rekayasa sosial dan perubahan perilaku. Menurut hasil penelitian Syatir et al.
(2015) bahwa perubahan perilaku dalam memanfaatkan informasi sesuai
€ kebutuhaft. dan perbaikan mutu hidup masyarakat. Pemanfaatan informasi menurut
2 Dervin yang dikutip oleh Choo (2006) (Syatir et al. 2015) bahwa pencerahan
& adalah informasi yang digunakan untuk mengembangkan konteks atau untuk
memahari situasi dasar seperti pengalaman pribadi, pemecahan masalah.
Pemecahan masalah membutuhkan informasi dalam cara yang spesifik dari
pencerahan yakni adanya perubahan perilaku. Hal ini yang digunakan untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih baik dari masalah tertentu dengan cara
konfimasi Konfirmasi merupakan informasi yang digunakan untuk berhubungan
nyata dengan keterdedahan sumber informasi.

Tigkat keterdedahan sumber informasi berhubungan nyata dengan
pemanfaatan informasi, jadi lebih pada perubahan perilaku dalam menerima
informasky Menurut (Rodman 2006; Agustini 2009) dalam Syatir et al. (2015)
bahwa asgpek keterdedahan sebagai proses pada diri petani untuk mencari pesan
yang dapat membantu mereka dalam menentukan sikap yang dapat diukur
berdasarkan frekuensi, durasi dan intensitas. Menurut Rosengren dan Erick dalam
Setyaningtum (2017) bahwa aspek keterdedahan dapat diukur berdasarkan: (1)
waktu yafig digunakan dalam mengikuti berbagai informasi menggunakan media;
(2) jenis-jenis isi media yang diikuti; dan (3) hubungan yang terdapat antara
individu yang mengkonsumsi informasi yang baik dengan isi media maupun
dengan media. Hal yang sama menurut (Purkonulhakin 1989; Andika 2008)
dalam Puttileihalat (2011) menyatakan bahwa salah satu cara untuk melihat
keterdedahan seseorang adalah dengan melihat intensitas mereka dalam
menggunakan media. Penggunaan media berkaitan dengan perilaku seseorang
dalam mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan media di
lingkungannya. Media bukan hanya terbatas pada media massa tetapi media
instansi terkait dalam mendapatkan infomasi yang berhubungan dengan usaha
taninya. Tingkat keterdedahan petani terhadap media massa masih sangat rendah
karena tidak semua petani memiliki TV, koran maupun radio. Hal ini bisa saja
terjadi karena minat petani dalam mencari informasi yang berkaitan dengan usaha
taninya((masih rendah. Tingkat keterdedahan sumber informasi yang dapat
merubah_perilaku petani lebih banyak yang berkaitan dengan aktivitas petani
melakukan kunjungan ataupun dalam nenerima tamu yang berkaitan dengan
kebutuhab>usaha taninya. Kemampuan petani dalam mencari jaringan baik dari
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pemerintah maupun swasta dapat menambah sumber informasi yang diterima oleh
petani (Puttileihalat 2011).

Persepsi Petani terhadap Perubahan Iklim

Persepsi berawal dari persepsi petani tentang perubahan iklim dengan
pemahaman dasar pada keadaan yang sedang terjadi dalam melakukan respon
penyesuaian atau daya saing individu, kelompok, organisasi, masyarakat sesuai
kebutuhan lingkungan yang telah berubah. Lingkungan yang dimaksud adalah
kondisi alam sekitar seperti perubahan suhu, kelembahan, musim hujan dan
musim kemarau. Lingkungan yang berubah karena beberapa faktor, sebagian
petani tidak mengetahui tentang adanya perubahan lingkungan yang diakibatkan
oleh’/ perubahan iklim. Sebagian juga mengetahui bahwa perubahan suhu,
kekeringan ataupun banjir disebut perubahan iklim yang disebabkan oleh
bebgrapa hal. Ada petani yang mengatakan perubahan iklim karena kehendak
Tultan sehingga kita hanya bisa pasrah. Sebagian lagi menilai perubahan itu
terjadi karena Tuhan murka dengan segala aktivitas ketidakadilan manusia
terhadap alam alamiah. Adapula yang menjawab secara ilmiah bahwa perubahan
itu karena suhu udara yang meningkat yang disebut pemanasan global. Pemanasan
global disebabkan oleh aktivitas manusia itu sendiri (Juana et al. 2013). Menurut
Juana et al. (2013), hal yang mendasari beberapa aspek persepsi dan selanjutnya
memengaruhi motivasi adaptif adalah konsep identitas sosial. Identitas sosial
meggacu pada pengetahuan individu atau rasa memiliki berasal dari emosi dan
nilax terkait dengan keanggotaan kelompok. Identitas sosial diinformasikan oleh
sosto-karakteristik demografi seperti aspek individu, usia dan status petani sebagai
orapg tua menginformasikan bagaimana petani memandang sendiri dalam
hubmngannya dengan orang lain. Hal ini masih sedikit investigasi terhadap peran
identitas sosial dalam persepsi dan adaptif risiko.

Persepsi memengaruhi perilaku seseorang, perilaku menurut taksonomi
Blogm (1964) meliputi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
Kognitif terdiri dari tahap pengetahuan, pemahaman atau pengertian, penerapan,
anafisis, sintesis dan evaluasi. Afektif terdiri dari tahapan penerimaan, partisipasi,
penilaian atau penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup.
Taksonomi selanjutnya psikomotorik terdiri dari tahapan persepsi, kesiapan,
tindakan berupa bimbingan, tindakan yang menjadi kebiasaan, respon yang
kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreativitas. Menurut Litterer (Asngari
1984) bahwa persepsi adalah “the understanding or view people have of things in
the world around them.” Litterer menyatakan bahwa pembentukan persepsi terdiri
dari tiga mekanisme yaitu Selectivity, Interpretation, dan Closure seperti pada
Gambar 3.

Pembentukan Pengallman masa silam
persepsi
. 2\ 4
Mekanisme i I 1
sembentuka nterpretation
n persepsi "
q Persepsi
Informasi I " i
. > osure
R pal ke ' Selectivity v v
individu Perilaku

Gambar 3 Pembéntukan persepsi menurut Litterer (Asngari 1984).
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Informasi yang sampai kepada seseorang menyebabkan individu yang
bersangkutan membentuk persepsi, dimulai dengan pemilihan (selectivity) atau
menyaringnya, kemudian memberikan pemaknaan (interpretation), selanjutnya

QI informasi yang masuk tersebut disusun menjadi kesatuan yang bermakna atau
Y closure yakni mengambil kesimpulan berupa persepsi (pengertian) informasi
5 tersebut. Pengambilan kesimpulan dipengaruhi oleh pengalaman seseorang di
& masa silam dan tentang sesuatu yang ada pada lingkungan atau dunianya yang
Y disebut dengan terjadinya persepsi (pengertian). Asngari (1984) menyatakan
g bahwa berdasarkan beberapa pakar persepsi atau pengertian individu akan makna
§ sesuatu dipengaruhi dan berkaitan dengan lingkungannya atau “dunia’nya.
2 Individu-bertindak dilandasi persepsinya terhadap situasi atau lingkungannya
masing-masing yang merupakan faktor penting dan menentukan tindakan yang
akan dilakmkan.

Penyuluhan sebagai Pembelajaran dalam Meningkatkan
Kapasitas Adaptif Petani

Buppun-bunpun

Perkembangan Paradigma Penyuluhan

Pavadigma penyuluhan terus mengalami perubahan, konsep penyuluhan
dalam pe¢ndekatan pembangunan telah mengalami banyak transformasi yang
disebabkan antara lain: faktor perubahan kebijakan, tuntutan perubahan kebutuhan
dan perkeémbangan ilmu pengetahuan serta teknologi informasi. Penyuluhan
pertaniantpada tahun 1970-an memiliki pengertian sebagai sistem pendidikan luar
sekolah (fon formal) untuk para petani dan keluarganya, dengan tujuan agar
mampu, - sanggup dan berswadaya -memperbaiki dan meningkatkan
kesejahteraannya sendiri serta masyarakatnya. Menurut van den Ban dan Hawkins
(1999) bahwa penyuluhan adalah keterlibatan seseorang untuk melakukan
komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu rekannya agar dapat
membuatkeputusan sendiri.

Cara pandang terhadap penyuluhan mengalami perubahan dan perbedaan
antara paradigma lama dengan yang baru tentang penyuluhan. Hal ini terjadi
karena perbedaan pemahaman dalam hal memaknai filosofi penyuluhan yang
sebenarnya. Berdasarkan Undang-undang No.16 Tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan dan fungsi sistem penyuluhan
yang meliputi: (1) memfasilitasi proses pembelajaran pelaku utama dan pelaku
usaha; (2) mengupayakan kemudahan akses pelaku utama dan pelaku usaha
ke sumber informasi, teknologi, dan sumber daya lainnya agar petani dapat
mengembangkan usahanya; (3) meningkatkan kemampuan kepemimpinan,
manajerial, dan kewirausahaan pelaku utama dan pelaku usaha; (4) membantu
pelaku utama dan pelaku usaha dalam menumbuhkembangkan organisasinya
menjadi_organisasi ekonomi yang berdaya saing tinggi, produktif, menerapkan
tata kelofa’ berusaha yang baik, dan berkelanjutan; (5) membantu menganalisis
dan memecahkan masalah serta merespon peluang dan tantangan yang dihadapi
pelaku utama dan pelaku usaha dalam mengelola usaha; (6) menumbuhkan
kesadaran; pelaku utama dan pelaku wusaha terhadap kelestarian fungsi
lingkungan; dan (7) melembagakan nilai-nilai budaya pembangunan pertanian,
perikangdny, dan kehutanan yang maju dan modern bagi pelaku utama secara
berkelamutan.
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Paradigma lama penyuluhan menurut (Fatchiya 2010; Sumardjo 1999;
2012), dicirikan peran pemerintah yang lebih besar dalam proses kegiatan
penyuluhan. Kegiatan penyuluhan yang terjadi fopdown dan sentralistis, serta
sangat terkendali secara terpusat dengan komunikasi bersifat linier, petani sebagai
komunikan dan aparat sebagai komunikator (Era Program BIMAS, INMAS dan
INSUS), dikelola secara sangat serius dengan komitmen yang sangat tinggi dari
pemerintah pusat. Paradigma ini terjadi pada masa orde baru pada tahun 1968-
1998 dengan mengabaikan partisipasi masyarakat (van den Ban dan Hawkins
1999). Paradigma lama penyuluhan masih berorientasi produksi, komoditas dan
proyek/program. Hasil penelitian pada masa ini, terlebih dahulu diujicobakan pada
laberatorium dan kebun percontohan yang dilakukan oleh peneliti kemudian
ditcansfer ke petani melalui penyuluh (Axinn 1988; Rhoades 1990). Model
horisontal ini dikembangkan di Indonesia sebagai negara berkembang melalui
program-program peningkatan pangan dengan metode LAKU (Latihan dan
kurfjungan).

Model penyuluhan top down tersebut membuat persepsi penyuluhan
kurang tepat. Menurut Sumardjo (2008), persepsi penyuluhan bukan hanya
sebagai (1) penerangan, ceramah, pidato yang sifatnya komunikasi searah, hanya
mefigubah ranah kognitif tetapi sebagai proses pendidikan non formal.
Penyuluhan adalah proses pendidikan non formal pada orang dewasa yang
terencana secara terus menerus yang bertujuan mengubah perilaku individu yang
dimwulai dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Penyuluhan bertujuan untuk
lebili terampil dalam tahap adopsi inovasi, bagaimana masyarakat pengguna
maffipu menentukan sikap dan menerapkan pengetahuan yang diperolehnya dan
memjadi proses peningkatan kapasitas dalam memanfaatkan potensi. Potensi
tersebut diberdayakan menuju kemandirian dalam menentukan kebutuhan dan
mefiyelesaikan permasalahannya sendiri bersama keluarga, komunitas dan
masyarakatnya. Paradigma ini menunjukkan bahwa (2) persepsi penyuluhan
bukan sebagai komunikasi yang non dialogis yang hanya melaksanakan anjuran
daiinstruksi pencapaian target-target pemerintah; (3) penyuluhan bukan proses
per&ncanaan top down yang tidak didasari kepentingan petani; (4) penyuluhan
bukan indoktrinasi yang hanya bisa menggunakan teknologi anjuran pemerintah;
(5) penyuluhan bukan hanya transfer pengetahuan dan teknologi semata tetapi
indigenous knowledge terabaikan; (6) penyuluhan bukan proses menggurui yang
akan merubah petani dengan target-target tertentu; dan (7) penyuluhan bukanlah
proses rekayasa sosial dengan sasaran penyuluhan sebagai objek dan bukan objek
pembangunan; dan (8) penyuluhan bukanlah proses dengan orientasi target
pemerintah yang seperti dipahami selama ini.

Penyuluhan dalam adaptif perubahan iklim merupakan kombinasi antara
inovasi teknis, inovasi kelembagaan manajerial dan sosial budaya. Hasil-hasil
penelitian tentang perubahan iklim tersedia, namun penyuluh harus mampu
membuatnya realistis untuk diterapkan, membuat keputusan yang profesional, dan
bahkan menyesuaikan dengan konteks yang khas atau spesifik lokasi, sehingga
sesiial dengan kebutuhan pengguna penyuluhan (Leeuwis 2004). Paradigma
pefiyuluhan dalam proses mengadaptif segala informasi yang diberikan oleh pihak
penyuluh sesuai kebutuhan petani responden dalam menghadapi fenomena
perubahan iklim (Mutekwa 2009; Amanah 2014). Petugas BMKG dan
kelembagaan P3A diharapkan bekerja sama dengan penyuluh pemerintah, swasta



‘gd| wizi bduny undodob Ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBCas HoAungiadua UDP ubYwnWNBUSIW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

*‘yojpsow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiw|i ALY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Upyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

:agquuns upyingaAusu upp ubywniuoduaw bdun] Ul siin} PAILY Ynin|ds hojo uogﬁoqas diznbuaw bupio|iq ‘I

AC

Q
T
)
T
+
Q
)

5
o
&
3
g
=
=
o
Q
3
y
(=
3
o
Q
3
Q@

dan swadaya dalam menjalankan fungsinya di lapangan. Asngari (2001)
mengemukakan bahwa penyuluh dapat berperan sebagai juru penerang (pemberi
informasi), guru, penasehat, pembimbing, konsultan, pengarah dan tut wuri
handayani dalam masyarakat atau usaha sasaran, baik on farm maupun off farm.

Penyediaan dan pemanfaatan informasi oleh petani dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu kemampuan penyuluh dalam mencari, memberikan
informasi dan mendapatkan umpan balik dari petani, kendala dan ketepatan waktu
= pemberian informasi, proses pemanfaatan informasi, dan kesesuaian teknologi
dengan kebutuhan petani. Hal ini dapat dipenuhi jika kapasitas penyuluh dalam
pemantfaatan informasi iklim ditingkatkan. Menurut Kepala Badan Pengembangan
Sumber Baya Manusia (SDM) Pertanian bahwa kemampuan penyuluh dalam
memahaml perubahan dan ramalan iklim yang dikeluarkan Badan Metereologi,
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) masih rendah. Hal ini memerlukan upaya
untuk mempersiapkan SDM penyuluh yang profesional dalam menghadapi
perkembdhgan dan tantangan perubahan iklim dalam konteks menyebarluaskan
informastsebagai agen perubahan (Kementerian Pertanian 2015).).

Hasil penelitian Humaedah et al. (2016), menunjukkan beberapa dimensi
yang pegn ditingkatkan dalam meningkatkan kapasitas penyuluh. Dimensi
pemberian. rekomendasi perbaikan dengan pendekatan struktural melalui
peningkagan sinergitas antara kelembagaan terkait dalam peningkatan kapasitas
penyuluh=dan sumber informasi. Selain itu, sebagai upaya sinergi antarsumber
informasin dilakukan dengan mendorong peningkatan peran dan kemampuan
penyuluh=di tingkat BP3K dalam mengelola informasi. Pendekatan fungsional
dilakukanmelalui re-design kegiatan pengembangan kapasitas penyuluh terkait
pemanfaatan informasi iklim dengan fokus pada peningkatan aksesibilitas,
pengeloldan informasi, dan pemilihan metode penyuluhan. Paradigma penyuluhan
tanaman Zakao diharapkan lebih terfokus pada pelaksanaan beberapa program
penyuluh@n yang dilakukan oleh pihak pemerintah dan kemitraan swasta untuk
melakukatt model penyuluhan secara botfom up dengan pendekatan terpadu secara
partisipatif dan menyeluruh antar stakeholders kakao yang ada (SCPP 2014; CSP
2016; Swisscontact 2017).

Peran Penyuluhan dalam Pengembangan Kapasitas Petani

Penyuluh dalam menjalankan fungsi dan perannya dengan baik, sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai perlu memahami falsafah penyuluhan. Kelsey
dan Hearne (1955) menyatakan bahwa falsafah penyuluhan harus berpijak kepada
pentingnya pengembangan individu dalam proses pertumbuhan masyarakat dan
bangsa. Suatu falsafah penyuluhan yang merupakan proses bekerja bersama
masyarakat untuk membantu kehidupan petani dalam meningkatkan harkat dan
martabatnya sebagai manusia.

Asngari (Slamet 2003; Fatchiya 2010) mengatakan bahwa falsafah
penyuluhan adalah (1) falsafah kegiatan mendidik orang (kegiatan pendidikan)
dengan #yjuan mengubah perilaku klien sesuai dengan yang direncanakan/
dikehendaki yakni orang semakin modern; (2) falsafah penyuluhan pentingnya
individugdalam hal ini potensi individu ditonjolkan untuk dapat mengembangkan
diri derigan segala potensi yang dimiliki dan menolong dirinya sendiri.
Penyuluhan merupakan wusaha mengembangkan (memberdayakan) potensi
individucklien agar lebih berdaya secara mandiri; (3) falsafah demokrasi yaitu
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suatu kesempatan untuk berkomunikasi dan menuangkan ide-ide dalam satu
kelompok sebagai jalan kemajuan untuk mencapai tujuan bersama yang
bertanggung jawab. Adanya keterbukaan informasi dalam menentukan dan
menemukan jalan terbaik untuk mencapai tingkat intelektual dan kemandirian
psikis, dan material; (4) falsafah bekerja bersama, seperti ajaran Ki Hajar
Dewantoro “hing madya mangun karsa” yang bermakna sejajar, berkomunikasi
dan bekerja sama antara penyuluh dan petani; (5) falsafah “membantu klien
menolong diri sendiri” bagaimana membantu petani merumuskan masalahnya
dengan kemampuan merencanakan, menentukan kebutuhannya sendiri dan
mencari jalan keluar dalam mengatasi permasalahan usaha taninya; (6) falsafah
berkelanjutan, yakni setiap individidu, kelompok, dan dunia selalu berkembang
serta/berubah, sehingga dalam penyuluhan pentingnya mengikuti perkembangan
perubahan dengan menyiapkan materi, metode, media dan menyesuaikan
kebutuhan-kebutuhan klien; dan (7) falsafah membakar sampah sebagai sebuah
analog apabila semangat api yang membakar sampah kuat akan memudahkan
proges terbakarnya sampah meskipun sampah tersebut dalam keadaan basah dan
membutuhkan waktu dan kesabaran dalam meneruskan maksud dan tujuan kepada
klies. Proses penyuluhan merupakan proses perubahan perilaku seseorang yang
dibltuhkan pendekatan individu, untuk saling memengaruhi dengan kelompoknya
dalain satu kesatuan sistem dalam masyarakat.

Penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan
komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu sasaran memberikan
pendapat sehingga dapat membuat keputusan yang benar. Kegiatan tersebut
dilakukan oleh seseorang yang disebut penyuluh pertanian (van den Ban dan
Hawkins 1999). Hal ini sesuai dengan pernyataan Kartasapoetra (1994) bahwa
perfyuluh pertanian merupakan agen perubahan perilaku petani, yaitu: mendorong
petani mengubah perilaku menjadi petani dengan kemampuan yang lebih baik dan
mampu mengambil keputusan sendiri, yang selanjutnya akan memperoleh
kehtdupan yang lebih baik. Melalui peran penyuluh, petani diharapkan menyadari
akadd kebutuhannya, melakukan peningkatan kemampuan diri, dan dapat berperan
di riasyarakat dengan lebih baik.

Rivera dan Qamar (2003) menjelaskan bahwa peran penyuluh adalah
multidisiplin. Selain itu, menurut Abugu et al. (2013) bahwa peranan penyuluh
dibutuhkan untuk membantu petani dalam mendapatkan sumber input pertanian
dan membangun pasar yang layak bagi petani. Peran penyuluh pertanian sebagai
agen perubahan untuk mendorong dan menolong petani untuk melakukan
perubahan-perubahan teknologi inovatif yang lebih terarah dan maju dalam
membangun usaha tani melalui perubahan pada petani itu sendiri, serta
menyediakan pasar bagi petani. Hal yang sama menurut Karsidi (2001) bahwa
penyuluh sebagai fasilitator pemberdayaan masyarakat dengan penuh komitmen
dan kreativitas serta memiliki semangat tinggi membantu masyarakat belajar
membebaskan dirinya dari kemiskinan dan keterbelakangan menuju kehidupan
vang lebih baik. Far Far (2014) menunjukkan bahwa peran penyuluh tidak saja
meliputi teknis agronomis tetapi juga perlu memberikan motivasi, meningkatkan
semangat dalam bekerja, maupun membina hubungan harmonis antar sesama
petani sehingga pengelolaan usaha tani lebih tertata (Ardita et al. 2017).

Penyuluh adalah seorang pendidik dan pembimbing masyarakat tani.
Penyuluh seorang mubaligh atau seorang missionair yang harus mempunyai
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panggilan terhadap pekerjaannya, dan mempunyai cita-cita atau ideologi
(Mardikanto 1993). Menurut UU No.16/2006, penyuluh adalah perorangan dan
merupakan warga negara Indonesia yang melakukan kegiatan penyuluhan.

QI Penyuluh dipilah menjadi tiga kategori yaitu : (1) penyuluh pegawai negeri yang

g selanjutnya disebut penyuluh PNS adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas,
5 tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang
O pada satuan organisasi lingkup pertanian, perikanan atau kehutanan untuk

)

melakukan kegiatan penyuluhan; (2) penyuluh swasta adalah penyuluh yang
g berasal dari dunia usaha dan/atau lembaga yang mempunyai kemampuan dalam
§ bidang penyuluhan; dan (3) penyuluh swadaya adalah pelaku utama yang berhasil
€. dalam usahanya dan warga masyarakat lainnya yang dengan kesadarannya sendiri
mau danimampu menjadi penyuluh (Syabrina 2009).
Kegberhasilan penyuluhan banyak dipengaruhi oleh kemampuan
@ penyuluhan dalam menyampaikan informasi atau pesan kepada sasaran dengan
C mempersiapkan materi, metode dan media. Materi penyuluhan hendaknya
& bervariast: dan sesuai kebutuhan petani dalam pengelolaan usaha tani dan
& berkaitandengan fenomena perubahan iklim. Menurut Leeuwis (2004); Hearn dan
Tanner (2609); dan Helmy et al. (2013), penyuluh harus mampu mencari alternatif
informasi_sumber data sektor pemerintah dan swasta selain melalui sistem
informasigpenyuluhan cyber extension dengan cara mencari informasi pertanian
dengan mengakses internet. Metode penyuluhan ada tiga yakni: perorangan,
kelompole dan massal. Ketiga metode tersebut dapat dilaksanakan dengan cara
demplot, sekolah lapang dan kunjungan lapang. Pelaksanakan praktek budi daya
saat mengikuti sekolah lapang mampu memberikan contoh adaptif bagi petani.
Kunjungam lapang petani ke demplot dan lahan petani di sekitar desa, baik dengan
anggota kelompok sendiri maupun di luar anggota kelompoknya (Diehl et al.
2017). Metode penyuluhan yang beragam akan menambah minat, wawasan dan
motivasi @ petani. Metode penyuluhan merupakan proses perubahan dan
peningkatan kemampuan petani dalam berusaha tani yang akan berpengaruh pada
peningkdfan produktivitas usaha taninya. Perubahan pada petani terjadi karena
berubahn¥a perilaku petani.

Perubahan perilaku menurut SCPP (2014) adalah melalui pendidikan non
formal, salah satunya adalah dengan program pelatihan bagi petani maju (Key
Farmers (KF). Program ini, mendorong kelompok untuk membangun demplot
sebagai ‘laboratorium’ petani untuk segera melakukan praktik pertanian yang
telah pelajari di sekolah lapang. Kelompok wajib membuat mekanisme internal
untuk merawat demplot dan juga menerapkan teknik pertanian yang telah
dipelajari di dalam pelatihan Good Agricultural Practise (GAP), seperti okulasi,
pemangkasan, sanitasi, pemupukan, pengomposan, dan memproduksi bio-
pestisida. Penggunaan modul GAP melalui pendekatan partisipatif dari petani di
demplot kelompok tani ternyata efektif dalam membangun kapasitas petani.
Demplot memperkuat kapasitas dari individu atau kelompok untuk keputusan
manajemien pertanian yang didasarkan pada pemahaman yang lebih baik
mengendi teknik pertanian yang baru, sesuai keadaan wilayah dan skala prioritas.

Penggunaan media dalam proses pengajaran menurut Sudjana dan Rivai
(2010), sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pengajaran. Penggunaan
media merupakan syarat diterimanya pesan oleh pengguna. Media saat ini
beragami baik media cetak maupun elektronik. Penggunaan ICT menurut Idrisa et
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al. (2013) sangat penting pada bidang penyuluhan pertanian. Hasil penelitian
Okeke et al. (2015) menunjukkan bahwa ICT menjadi metode yang paling efektif
untuk pelatihan, menginformasikan dan menyebarluaskan teknologi petani di
daerah perdesaan, penggunaan teknologi bagi penyuluh. ICT memudahkan
penyuluh untuk menjawab pertanyaan petani terkait masalah pertanian,
menginformasikan harga pasar, prakiraan cuaca dan lain-lain (Ardita et al. 2017).
Selain itu, keberhasilan penyuluhan didukung oleh intensitas penyuluhan yang
merupakan kegiatan penyuluh dalam berkomunikasi dengan kelompok tani dan
memecahkan persoalan petani secara bersama. Intensitas kehadiran penyuluh erat
kaitannya dengan kinerja seperti yang diuraikan Berlo ef al. (1960); Hasibuan
(2001) yang menyatakan bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas berdasarkan pengetahuan,
sikap, karakteristik sosial budaya, kecakapan, pengalaman, komunikasi,
kesungguhan dan waktu.

Kemampuan individu petani yang dimulai dari skala rumah tangga untuk
memahami tentang risiko iklim. Hasil penelitian Herman er al. (2007) telah
membuktikan pentingnya keterlibatan dan peran dari keberadaan pembina atau
pendampingan penyuluh dalam pelaksanaan SL-PHT bagi petani yang
berpengaruh nyata pada tahap penerapan teknologi pengendalian hama PBK.
Seiring dengan hasil penelitian (Idawati 2015) yang menyatakan bahwa
keberhasilan pelaksanaan gernas kakao banyak dipengaruhi oleh kemampuan
tenaga pendamping. Tenaga pendamping pihak mitra (P7. Mars Sutainability
Indenesia) lebih berkompeten dibanding dengan tenaga pendamping yang direkrut
pihak gernas kakao sendiri. Hal ini, berkaitan dengan kemampuan pada tenaga
pendamping dalam manajeman usaha tani kakao yang akan bersentuhan langsung
derigan pelaku utama di lapangan.

Kemampuan dan intensitas penyuluh melaksanakan perannya di lapangan
seswal tugas pokok dan fungsi masing-masing penyuluhan terkait dengan kinerja
penyuluh yang bersumber dari tingkat kemampuan yang dimilikinya. Menurut
HaSibuan (2001), semakin intensif penyuluhan maka akan memberikan perubahan
kemlampuan bagi petani. Kemampuan individu petani yang dimulai dari skala
rumah tangga untuk memahami tentang risiko iklim. Hal ini, berawal dari
penilaian dan pemahaman individu terlebih dahulu atas kemampuan dirinya untuk
beradaptasi sebagai faktor internal petani kemudian didukung kemampuan
cksternal. Faktor eksternal individu dalam beradaptasi di antaranya adalah faktor
nilai, sosial budaya, kognisi dan institusi dalam merespon dan membangkitkan
kesadaran petani tentang apa yang telah petani rasakan dengan adanya perubahan
iklim. Selain itu, perlu adanya intervensi kebijakan dan modal input yang
berkelanjutan dan sumber dana keuangan, informasi dan teknologi oleh
pemerintah atau institusi terkait.

Penyuluhan Usaha Tani Kakao yang Adaptif

Penyuluhan dalam usaha tani kakao dilaksanakan oleh penyuluh
pemerintah, swasta dan swadaya. Lembaga penyuluhan pemerintah perkebunan
secara polivalen berada pada dinas pertanian dan perkebunan yang secara
deSentralisasi tergantung pada wilayah kabupaten masing-masing. Kebijakan
pendampingan dalam suatu program pemerintah dan kemitraan terkadang bersifat
s@imentara sehingga kontiunitas program dan pendampingan penyuluhan ataupun
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informasi yang diterima petani tidak berkesinambungan. Sistem informasi

pendampingan yang diperlukan dalam adaptasi perubahan iklim pada sektor

pertanian menurut Kementerian Pertanian (2015) adalah sistem pengamatan dan
QI data cuaca/iklim, evaluasi dan prediksi cuaca/iklim, interpretasi hasil prediksi
Y cuaca dan iklim, dan informasi berbagai teknologi yang dapat digunakan dalam
5 proses adaptif. Informasi disusun dalam berbagai format yang dapat digunakan
& oleh pemangku kepentingan, mulai dari penentu kebijakan, lembaga penelitian
Y dan pengkajian, praktisi, dan pengguna lainnya seperti lembaga swadaya
g masyarakat, penyuluh, dan petani.
Informasi iklim menurut CGIAR (2014), bertujuan untuk beradaptasi
- dengan potensi dampak iklim yang merupakan resultante dari sensitivitas petani
dan cekaman (exposure) akibat variasi iklim yang tajam. Di sisi lain, kapasitas
adaptif petani ditentukan oleh kondisi internal petani dan faktor pendukung
eksternalaya. Kondisi internal petani antara lain mencakup pengetahuan dan
penguasa@n teknologi usaha tani, kemampuan permodalan, dan keterampilan
manajerial, sedangkan faktor pendukung terpenting adalah ketersediaan
infrastrulkgur, paket-paket teknologi inovatif, dan kelembagaan. Pengintegrasian
strategi adaptif tersebut dalam kerangka pembangunan pertanian membutuhkan
pemahanian yang komprehensif mengenai perubahan iklim dan implikasinya
terhadap giertanian dalam arti luas. Selain itu, untuk merumuskan program dan
keperluan=perencanaan juga membutuhkan data dan informasi dari hasil-hasil
penelitianm dan kajian empiris. Informasi yang dibutuhkan tentang: (i)
permasalahan, situasi, dan kondisi petani kakao sangat beragam; (ii) karakteristik
kapasitas“adaptif lazimnya bersifat spesifik lokal; dan (iii) lingkungan strategis
yang dihadapi petani beragam dan dinamis.

Diikungan sinergitas banyak dibutuhkan dari institusi formal, ada dua
institusi Berperan dalam komunitas praktik di Bangladesh: Kementerian Pertanian
dan Pangan, serta Managemen Bencana. Kedua institusi tersebut memberikan
adaptif pgrubahan iklim dalam program adaptif yang memiliki peranan penting
dalam n¥¢mbentuk adaptif perubaham iklim pertanian di Bangladesh. Adaptif
iklim bagi sektor pertanian di antaranya pembangunan teknologi produksi
ketahanan iklim, varietas tanaman (tahan kekeringan), penggunaan air yang
berkelanjutan,  teknologi  pengembangbiakan, pengembangan kesadaran
masyarakat dan memastikan arus informasi terkait iklim dalam perencanaan dan
kebijakan. Institusi formal juga memainkan peran utama dalam implementasi dan
mencari berbagai bentuk adaptif atau intervensi, yang bisa berbentuk pengetahuan
(training/skill development), informasi, dan dukungan (teknologi, input, dan
finansial) (Islam dan Bray 2017).

Dukungan dalam pengembangan teknologi adalah suatu proses yang
memiliki tujuan dan interaksi kreatif antara komunitas setempat dengan fasilitator
dari pihak eksternal. Kedua pihak secara bersama-sama mendapatkan pemahaman
bersamal Jtentang ciri utama dan perubahan sistem agroekologi tertentu;
menentukan prioritas masalah; melakukan uji coba lokal dengan berbagai pilihan
yang beérasal dari pengetahuan khas setempat. Pengetahuan yang berhubungan
dengan (kearifan lokal yang dikombinasikan dengan metode yang telah
diujicobakan di tingkat Perguruan Tinggi dan Balai Penelitian; meningkatkan
kapasitag'petani dalam praktik adaptif atau memberikan kesempatan petani untuk
melakukan uji coba sendiri; dan pada akhirnya dapat meningkatkan komunikasi

fuppun-bubpun 1IBUN
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antarpetani. Pendekatan terhadap pengembangan teknologi ini, berhubungan erat
dengan proses pengembangan masyarakat umum yang berbasis kemandirian,
dalam membantu pengembangan suatu jaringan kerja organisasi desa untuk
mengintensifkan komunikasi tentang ujicoba setempat dan meningkatkan
hubungan organisasi dan institusi terkait yang saling mendukung. Implementasi
salah satunya adalah pelaksanaannya tidak hanya dilakukan oleh individu petani
secara sendiri-sendiri tetapi harus dilaksanakan secara bersama oleh kelompok
tani, gapoktan dan masyarakat dalam waktu, tempat dan areal yang cukup
signifikan sehingga hasil yang diperoleh lebih baik dibandingkan jika dilakukan
oleh masing-masing petani. Pelaksanaan melalui teknologi ini, tidak dimaksudkan
scbagai metode pengganti penelitian laboratorium atau uji coba lapangan yang
dikelola oleh peneliti, tetapi suatu proses pelengkap yang mencakup hubungan
antara pemerintah, perguruan tinggi dan lembaga penelitian dan komunitas petani
dalam arti yang luas, dalam rangka mengembangkan sistem pengendalian hayati
yarg produktif dan berkelanjutan (Swisscontact 2017).

Kegiatan dasar dalam proses alih teknologi menurut Reijntjes et al. (1999)
dapat dibagi atas enam tahapan yaitu memulai mencari hal yang bisa dicoba,
metgncang uji coba, melakukan uji coba, berbagi hasil dan melanjutkan proses.
Hallini ditambahkan oleh Purung (2005) (SCPP 2014) yang menyatakan bahwa
dalain proses transfer teknologi perlu ada keyakinan, keahlian, tanggung jawab,
mengukuhkan amalan, umpan balik (feedback) dan mengidentifikasi masalah.
Pendekatan tersebut, disusun menggunakan tahapan kegiatan: memilih daerah
kerja  berdasarkan skala prioritas daerah yang dipilih, selanjutnya
meffperkenalkan diri kepada petani, mendiskusikan tentang teknologi yang
digunakan, merancang uji coba pengendalian dengan mengintegrasikan kearifan
tradisional yang dimiliki; melakukan uji coba pada skala sempit (demplot);
mefidapatkan hasil yang dapat dilihat langsung oleh petani kakao; dan
melanjutkan proses tersebut pada skala yang lebih luas. Pola pendekatan ini
dihdrapkan dapat meningkatkan apresiasi yang signifikan bagi petani kakao
terhadap teknologi perkebunan yang baik. Teknologi ini, dapat terlaksana dengan
cara> mengupayakan tindakan bersama dengan petani, sehingga hasil yang
diperoleh dapat di re-evaluasi. Setelah di re-evaluasi, kemudian dilakukan
perbaikan-perbaikan sebagai proses yang akan dilanjutkan secara terus menerus
oleh petani yang telah belajar dan membuktikan sendiri apa yang telah dihasilkan.

Pendekatan penyuluhan yang dilakukan oleh pihak kemitraan pada
tanaman kakao lebih intensif dengan tetap melakukan koordinasi dengan penyuluh
pemerintah setempat. Penyuluhan pada dasarnya merupakan proses pembelajaran
masyarakat, yang bertujuan mencapai perubahan perilaku. Penyuluhan sebagai
proses pembelajaran harus menerapkan azas-azas penyuluhan (Sumardjo 1999)
yaitu: kemitraan, pengalaman nyata, kebersamaan, kesinambungan, manfaat,
kesesuaian, lokalitas dan keterpaduan.

Teknik Budi Daya Kakao yang Adaptif

Syatrat Tumbuh

Syarat tumbuh tanaman kakao terdiri atas: faktor lingkungan luar (iklim
dai tanah) dan kondisi fisiologi tanaman itu sendiri. Menurut Puslitbang
Perkebunan (2010) syarat tumbuh tersebut dapat menjadi kendala bagi
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pertumbuhan tanaman. Lingkungan alami tanaman kakao adalah hutan tropis

dengan curah hujan, suhu udara dan sinar matahari menjadi bagian dari faktor

iklim yang menentukan. Selain itu, faktor fisik dan kimia tanah yang erat
L kaitannya dengan daya tembus dan kemampuan akar menyerap hara.
Penanaman tanaman kakao dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi
“apabila dilakukan perencanaan yang dimulai dari evaluasi tingkat kesesuaian
lahan (tanah) sebagai salah satu dari faktor pembatas pertumbuhan tanaman kakao
- sebagai faktor lingkungan luar. Informasi kesesuaian lahan sebagai lokasi budi
“daya kakao sangat diperlukan untuk menjamin keberhasilan usaha perkebunan
kakao pada lokasi usaha tersebut. Evaluasi lahan merupakan bagian dari proses
S Klasifikasi-kesesuaian lahan. Klasifikasi kesesuaian lahan adalah membandingkan
antara persyaratan tipe penggunaan lahan dengan kualitas yang dimiliki oleh lahan
yang akam digunakan (Liyanda et al. 2012). Menurut Nofelman et al. (2012)
menyebutkan bahwa peningkatan kesesuaian lahan ini dapat dilakukan perbaikan
atau input.teknologi yang diberikan untuk mengoptimalkan potensial lahan yang
banyak dipengaruhi oleh besarnya input teknologi yang diberikan dengan
meminimalkan faktor pembatas.

Kelas kesesuaian lahan pada suatu wilayah Menurut Ditjenbun (2011),
dikelompekkan berdasarkan pada tipe penggunaan lahan, antara lain: (1) kelas
S1: sangat sesuai (highly suitable) dimana klasifikasi lahan ini tidak memiliki
faktor pemmbatas yang serius dalam pengelolaannya, tidak berpengaruh nyata
terhadap Produktivitas lahan dan tidak perlu meningkatkan masukan/input sarana
produksi gsaha tani; (2) kelas S2: sesuai (moderately suitable) mempunyai faktor
pembatasgdalam pengelolaannya, dapat mengurangi produktivitas lahan dan
keuntungdn, sehingga perlu melakukan penambahan input seperti pemupukan
sederhana; (3) kelas S3: sesuai marginal (marginally suitable), lahan yang
mempunyal faktor pembatas serius, meskipun masih dalam batas kebutuhan
normal, sgperti modal dan tenaga kerja, pemupukan lengkap dan berimbang,
pengadag®d kapur, pemberian amelioran, dukungan pemerintah dan stakeholder
terkait; dan (4) kelas N: tidak sesuai (not suitable) dengan faktor pembatas
permanen sehingga pengembangan lahannya sesuai penggunaan tertentu yang
membutuhkan modal besar dan tenaga kerja dalam jumlah tertentu, dan teknologi
seperti pembuatan saluran drainase dan terasering yang melibatkan dukungan
pihak eksternal.

Kesesuaian lahan dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan
apabila dilakukan perbaikan yang sesuai dengan faktor-faktor pembatas pada
setiap kelas kesesuaian lahan. Upaya perbaikan tersebut dengan memperhatikan
karakteristik dan kualitas lahan, seperti faktor pembatas drainase tanah dapat
dilakukan perbaikan pada sistem drainase misalnya dengan pembuatan saluran
drainase. Faktor pembatas pH tanah dapat diatasi dengan menambahkan kapur
untuk mempertahankan atau meningkatkan pH tanah lapisan atas. Faktor
pembatas "KTK juga dapat diatasi dengan menambahkan kapur atau bahan
organik, Faktor pembatas N-total dapat diatasi dengan pemberian pupuk nitrogen,
sedangkan faktor pembatas erosi dan kemiringan dapat diatasi dengan usaha
konservasi misalnya pembuatan terasiring atau guludan dan penanaman tanaman
penutup tapah.
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Kesesuaian selanjutnya adalah wilayah alami tanaman kakao dalam hutan
hujan tropis yang di dalam pertumbuhannya membutuhkan naungan untuk
mengurangi pencahayaan penuh. Cahaya matahari yang terlalu banyak akan
mengakibatkan lilit batang kecil, daun sempit, dan batang relatif pendek.
Pemanfaatan cahaya matahari semaksimal mungkin dimaksudkan untuk
mendapatkan intersepsi cahaya dan pencapaian indeks luas daun optimum. Kakao
tergolong tanaman C3 yang mampu berfotosintesis pada suhu daun rendah.
Fotosintesis maksimum diperoleh pada saat penerimaan cahaya pada tajuk sebesar
20 persen dari pencahayaan penuh. Kejenuhan cahaya di dalam fotosintesis setiap
daun yang telah membuka sempurna berada pada kisaran 3-30 persen cahaya
matahari atau pada 15 persen cahaya matahari penuh. Hal ini, berkaitan pula
dengan pembukaan stomata yang lebih besar bila cahaya matahari yang diterima
lebth banyak (Puslitbang Perkebunan 2010).

Penyebaran kakao umumnya berada di antara 7° LU-18° LS yang erat
kaifannya dengan distribusi curah hujan dan jumlah penyinaran matahari
sepamjang tahun. Kakao juga masih toleran pada daerah 20° LU-20° LS, sehingga
Indgnesia yang berada pada 5° LU-10° LS masih sesuai untuk pertanaman kakao.
Kefinggian tempat di Indonesia yang ideal untuk penanaman kakao adalah < 800
m dari permukaan laut.

Distribusi curah hujan sebagai syarat tumbuh yang optimal adalah
sepanjang tahun dengan rata-rata curah hujan 1.100-3.000 mm per tahun. Curah
hujan yang melebihi 4.500 mm per tahun kurang baik, karena berkaitan erat
dengan serangan penyakit busuk buah. Daerah yang curah hujannya lebih rendah
dart’1.200 mm per tahun masih dapat ditanami kakao, tetapi dibutuhkan air irigasi.
Halkini disebabkan air yang hilang karena transpirasi akan lebih besar dari pada air
yarig diterima tanaman dari curah hujan (Wahyudi et al. 2015).

Tipe iklim sangat ideal pada daerah-daerah tipe iklim A (menurut Koppen)
ataw B (menurut Scmidt dan Fergusson), sedangkan tipe iklimnya C (menurut
Scitidt dan Fergusson) kurang baik untuk penanaman kakao karena bulan
kerfihgnya yang panjang. Perbandingan curah hujan ini dengan curah hujan tipe
Asid, Ekuator, Jawa dan Indonesia pada umumnya, masih sesuai sebagai areal
pertanaman kakao yang potensial untuk dikembangkan. Adanya pola curah hujan
yang tetap akan mengakibatkan pola panen yang tetap pula (Sakiroh et al. 2015).

Kabupaten Luwu dan Luwu Utara adalah daerah dengan tipe iklim C
dengan bulan kering yang panjang, sehingga tanaman kakao yang ada pada
wilayah ini, sangat membutuhkan tanaman penaung sebagai pohon pelindung.
Tanaman kakao merupakan tanaman hutan tropis yang sangat membutuhkan
tanaman penaung untuk menghindari kekeringan. Selain itu, membutuhkan
pemangkasan saat musim penghujan untuk menghindari kelembaban sebagai
mediator hama penyakit PBK (Penggerek Buah Kakao) dan busuk buah
(Helopeltis) (Sapar 2011; Dewi dan Noponen 2016).

Pengaruh suhu terhadap tanaman kakao erat kaitannya dengan
ketersediaan air, sinar matahari dan kelembaban. Faktor-faktor tersebut, dapat
dikelola melalui pemangkasan, penataan tanaman pelindung dan irigasi. Suhu
sangat berpengaruh terhadap pembentukan flush, pembungaan, serta kerusakan
daun. Menurut hasil penelitian (Wahyudi ef al. 2015), suhu ideal bagi tanaman
kakiao adalah 30°-32° C (maksimum) dan 18°-21° C (minimum). Kakao juga
dapat tumbuh dengan baik pada suhu minimum 15° C per bulan. Suhu ideal
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lainnya, dengan distribusi tahunan 16,6° C masih baik untuk pertumbuhan kakao
sepanjang tidak terjadi musim hujan yang panjang (Puslitbang Perkebunan 2010).
Berdasarkan keadaan iklim di Indonesia, suhu 25°-26° C merupakan suhu rata-rata
QI tahunan tanpa faktor pembatas. Keadaan iklim pada daerah-daerah tersebut,
T sangat cocok jika ditanami kakao. Suhu yang lebih rendah dari 10° C akan
5 mengakibatkan gugur daun dan mengeringnya bunga, sehingga laju
& pertumbuhannya berkurang. Suhu yang tinggi akan memacu pembungaan, tetapi
peluang terjadinya bunga berguguran juga semakin besar. Pembungaan akan lebih
baik jika berlangsung pada suhu 23-26°C malam hari dari pada suhu 23°-30° C.
Suhu tinggi selama kurun waktu yang panjang berpengaruh terhadap bobot biji.
- Suhu yang relatif rendah akan menyebabkan biji kakao mengandung asam lemak
tidak jenuh dibandingkan dengan suhu tinggi (Wahyudi ef al. 2015). Pada areal
tanaman yang belum menghasilkan, kerusakan tanaman sebagai akibat dari suhu
tinggi selama kurun waktu yang panjang ditandai dengan matinya pucuk. Daun
kakao mdsih toleran hingga suhu 50° C untuk jangka waktu yang pendek.
Tanaman kakao, menurut Wahyudi ef al. (2015), dapat tumbuh pada
& berbagai jenis tanah, asal persyaratan fisik dan kimia tanah yang berperan
terhadap Fpertumbuhan dan produksi kakao terpenuhi. Kemasaman tanah (pH),
kadar bdhan organik, unsur hara, kapasitas adsorbsi, dan kejenuhan basa
merupakaf sifat kimia yang perlu diperhatikan, sedangkan faktor fisiknya adalah
kedalaman efektif, tinggi permukaan air tanah, drainase, struktur, dan konsistensi
tanah. Selain itu, kemiringan lahan juga merupakan sifat fisik yang memengaruhi
pertumbulian dan pertumbuhan kakao.

Pétmbungaan tanaman kakao sangat dipengaruhi oleh faktor dalam
(internal)adan faktor lingkungan (iklim). Pada lokasi tertentu, pembungaan sangat
terhambaf oleh musim kemarau atau oleh suhu dingin. Lokasi yang curah
hujannya=merata sepanjang tahun serta fluktuasi suhunya kecil, tanaman akan
berbunga=sepanjang tahun. Ada dua faktor utama penyebab matinya buah muda:
(1) faktotslingkungan, seperti kekurangan air, drainase buruk, tanah miskin unsur
hara, serfg serangan hama dan penyakit atau patogenis; dan (2) faktor dalam atau
fisiologisyseperti kantong lembaga tidak normal (Boer ef al. 2009).

Id
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Pengelolaan Usaha Tani Kakao

Pengelolaan budi daya kakao menurut Swisscontact (2017) dimulai dengan
tahap persiapan lahan dan penanaman terdiri atas: (1) pembersihan areal
dilaksanakan mulai dari tahap survei/pengukuran sampai tahap pengendalian
ilalang. Pembersihan areal dengan membersihkan semak belukar dan kayu-kayu
kecil sedapat mungkin ditebas rata dengan permukaan tanah, kemudian
dilanjutkan dengan tahap tebang. Bila semua pohon telah tumbang, areal yang
telah bebas dari semak belukar, kayu-kayu kecil, dan pohon besar pembersihan
areal diakhiri dengan tahap pengolahan tanah. Pengolalaan tanah biasanya
dilaksanakan secara mekanis. Menurut Wahyudi et al. (2015), pengolahan tanah
secara mekanis selain dinilai mahal, juga dapat mempercepat pengikisan lapisan
tanah atas; (2) pembersihan areal terkadang diikuti dengan tahap penanaman
tanaman/penutup tanah untuk mempertahankan lapisan atas tanah dan menambah
kesuburdfl tanah. Tanaman penutup tanah biasanya adalah jenis kacang-kacangan
antara lain=Centrosema pubescens, Colopogonium mucunoides, Puerarai javanica
atau Pologonium caeruleum. Jarak tanam kacang-kacangan biasanya disesuaikan
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dengan jarak tanam kakao yang hendak ditanam. Jika jarak tanam kakao 3 x 3 m
maka terdapat 3 baris kacang-kacangan diantara barisan kakao; (3) penanaman
pohon pelindung sebelum penanaman kakao bertujuan mengurangi intensitas sinar
matahari langsung. Bukan berarti bahwa pohon pelindung tidak menimbulkan
masalah yang menyangkut biaya, sanitasi kebun, kemungkinan serangan hama
dan penyakit, atau kompetisi unsur hara dan air. Oleh karena itu, jumlah
pemeliharaan untuk meniadakan pohon pelindung atau jenis pohon pelindung
seperti buah-buahan yang menghasilkan pada areal penanaman kakao saat ini
sedang dilakukan. Penanaman pohon kakao secara rapat atau pengurangan pohon
pelindung secara bertahap, misalnya, merupakan upaya meniadakan pohon
pelindung itu; (4) Jarak tanam yang ideal bagi kakao adalah jarak yang sesuai
dengan perkembangan bagian tajuk tanaman serta cukup tersedianya ruang bagi
perkembangan akar. Pemilihan jarak tanam erat kaitannya dengan sifat
perfaumbuhan tanaman, sumber bahan tanam, dan kesuburan tanah. Pada tanah
derfigan kandungan hara (kesuburan) yang rendah maka jarak tanam yang
diggnakan lebih lebar, sedangkan pada tanah yang subur jarak tanamnya dapat
dirapatkan; (5) pembuatan lubang tanam bertujuan untuk menyediakan
lingkungan perakaran yang optimal bagi bibit kakao, baik secara fisik, kimia,
matpun biologi. Ukuran lubang tanam umumnya 60 x 60 x 60 cm. Ukuran ini
sudgh dianggap memadai untuk mendukung adaptif perakaran bibit dengan
kondisi lapangan. Namun, ukuran lubang tanam di tanah yang teksturnya lebih
berat perlu diperbesar agar perakaran bibit memiliki waktu untuk beradaptasi
lebil lama dengan lingkungan fisik perakaran; (6) bila jarak tanam dan pola tanam
telali ditetapkan dan keadaan pohon pelindung tetap telah memenuhi syarat
scbagai penaung, dan bibit dalam polibag telah berumur 4-6 bulan dan tidak
dalaim keadaan flush, maka penanaman sudah dapat dilaksanakan; dan (7) rencana
penanaman hendaknya diiringi pula dengan rencana pemeliharaan sehingga bibit
yang ditanam tumbuh dengan baik untuk jangka waktu yang cukup lama. Dua
minggu sebelum penanaman, lebih dahulu disiapkan lubang tanah berukuran 40 x
40% 40 cm atau 60 x 60 x 60 cm, bergantung pada ukuran polibag. Lubang
kemiudian dapat ditaburi 1 kg pupuk dan ditutupi lagi dengan serasah (Puslitbang
Perkebunan 2010).

Pengelolaan budi daya kakao selanjutnya adalah pemupukan dilakukan
setelah tanaman kakao berumur dua bulan di lapangan. Pemupukan pada tanaman
yang belum menghasilkan dilaksanakan dengan cara menaburkan pupuk secara
merata dengan jarak 15-50 cm (untuk umur 2 — 10 bulan) dan 50 — 75 cm (untuk
umur 14 — 20 bulan) dari batang utama. Untuk tanaman yang telah menghasilkan,
penaburan pupuk dilakukan pada jarak 50 — 75 cm dari batang utama. Penaburan
pupuk dilakukan dalam alur sedalam 10 cm selanjutnya pemangkasan pada pohon
pelindung dilaksanakan agar percabangan dan dedaunnya tumbuh tinggi dan baik,
sedangkan pohon pelindung untuk sementara dipangkas dan pada akhirnya dapat
dimpsnahkan sejalan dengan pertumbuhan kakao. Pohon pelindung untuk
sementara dibiarkan tumbuh untuk membatasi pertumbuhan kakao dan
mefighalangi sinar matahari tetapi menimbulkan persaingan dengan tanaman
utdina dalam mendapatkan air dan hara. Apabila tanaman kakao sudah besar maka
pohon pelindung dapat dimusnahkan namun tpohon pelindung jenis buah-buahan
yvang® menghasilkan dan tumbuh lebih besar dari pohon kakao tidak perlu
difwsnahkan.
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Pemangkasan bagi tanaman kakao adalah suatu usaha meningkatkan
produksi dan mempertahankan umur ekonomis tanaman. Secara umum,
pemangkasan bertujuan untuk: (1) mendapatkan pertumbuhan tajuk yang
seimbang dan kokoh; (2) mengurangi kelembaban sehingga aman dari serangan
hama dan penyakit; (3) memudahkan pelaksanaan panen dan pemeliharaan; dan
(4) mendapatkan produksi yang tinggi (Puslitbang Perkebunan 2010).

Tahapan pengendalian hama dan penyakit merupakan bagian pengelolaan
tanaman yang membutuhkan rutinitas dalam mencegah hama dan penyakit.
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) merupakan salah satu faktor penting
yang menghambat pencapaian sasaran produksi dan kualitas hasil. Diperkirakan
rata-rata-30 persen pengurangan hasil disebabkan serangan OPT, bahkan ada
penyakit.pénting yang menyebabkan kematian apabila tidak dikendalikan secara
tepat. Berdasarkan UU nomor 12 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah Nomor 6
Tahun 1995, kegiatan penanganan OPT merupakan tanggung jawab pemerintah
dan mas¥arakat yang dilaksanakan dengan menerapkan sistem Pengendalian
Hama Terpadu (PHT). Pelaksanaan UU dan PP tersebut, sangat penting bagi
petugas dan petani kakao mengetahui ciri dan tanda serangan, sehingga mudah
mengidentifikasi hama dan penyakit pada lahan kakao. Petani sebaiknya mampu
melakukdn pengamatan sederhana setiap minggu sehingga dapat memutuskan
tindakan yang paling baik untuk mengelola usaha taninya (Puslitbang Perkebunan
2010).

Usaha Tani Kakao yang Adaptif

Kakao sebagai penyumbang devisa terbesar setelah kelapa sawit dan karet
pada sekéor perkebunan dengan nilai ekspor mencapai USD 1.410 milyar.
Pengusah@an kakao di Indonesia didominasi oleh perkebunan rakyat sekitar 94,51
persen, dan melibatkan petani secara langsung, sebanyak 1.563.669 KK (PFU
2016). Menurut Wahyudi et al. (2008), tanaman kakao diperkenalkan pertama kali
pada tahuf 1560, tepatnya di Sulawesi, Minahasa, kemudian mampu mengekspor
kakao dar1 pelabuhan Manado ke Manila Tahun 1825-1838 dengan jumlah 92 ton,
dan menurun setelah adanya serangan hama dan penyakit. Pada Tahun 1888,
puluhan semaian kakao jenis baru didatangkan dari Venezuela. Biji dari tanaman
kakao tersebut, ditanam kembali dan menghasilkan tanaman yang sehat dengan
buah dan biji yang besar dan menjadi cikal bakal kegiatan pemuliaan kakao di
Indonesia.

Pengembangan usaha tani kakao lebih banyak mendapatkan bantuan
berupa program yang melibatkan kemitraan sektor pemerintah dan swasta (SCPP
2014). Inisiatif kemitraan lebih diintensifikasikan melalui partisipasi aktif dalam
berbagai platform untuk pengembangan sektor kakao dan berbagi pengetahuan.
Hal ini, seiring dengan SCPP (2014) yang menyatakan bahwa Swisscontact
melalui SCPP, bertujuan untuk meningkatkan rantai nilai kakao Indonesia yang
memilikirdaya saing tinggi dan merupakan sebuah proyek pengembangan
kemitraan, pemerintah dan swasta. Program ini, didukung dan didanai oleh Swiss
State Secyetariat for Economic Affairs (SECO), Sustainable Trade Initiative
(IDH), Embassy of the Kingdom ofthe Netherlands, International Fund for
Agricultiifal Development (IFAD), Millennium Challenge Account for Indonesia
(MCA-I)IBT Cocoa, Barry Callebaut, Cargill, Ecom, JB Cocoa, Mars, Mondelez
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International, dan Nestlé. Kemitraan ini melakukan upaya dalam meningkatkan
rantai pasokan kakao berkelanjutan dari aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Tujuan yang hendak diupayakan oleh SCPP adalah untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangga pekebun kakao sebesar 75 persen, dan pengurangan
emisi gas rumah kaca dari sektor kakao sebesar 25 persen. Program ini
mengimplementasikan pendekatan terpadu dan menyeluruh yang merupakan
gabungan dari praktek pertanian yang baik (GAP), sistem transfer teknologi,
pertanian iklim, kelembagaan petani, akses pasar dan sertifikasi, fasilitas
pembiayaan agribisnis terpadu, pemberdayaan masyarakat, tatakelola pemangku
kepentingan, dan platform jejaring (SCPP 2014; Swisscontact 2015).

Rendahnya produktivitas merupakan permasalahan utama yang dihadapi
dalam pengembangan tanaman kakao saat ini, hingga mencapai rerata 900 kg/ha.
Mayoritas petani kakao hanya mendapatkan keahlian bercocok tanam yang
diwariskan dari pendahulu secara tradisional. Hal ini, menurut Ali (2013) adalah
suafu tantangan sekaligus peluang bagi para investor maupun petani untuk
mengembangkan usaha dan meraih nilai tambah yang lebih besar melalui
agribisnis kakao. Hasil penelitian Yuliandi (2014) menunjukkan bahwa
pengembangan agribisnis kakao sangat dipengaruhi oleh dukungan internal dan
cksfernal petani di antaranya: (1) kesesuaian dan ketersediaan lahan untuk
tanainan kakao; (2) frekuensi penyuluhan; (3) produktivitas potensial tinggi; (4)
modal; (5) ketersedian teknologi; (6) serangan hama/penyakit; (7) permintaan
pasar; (8) iklim; (9) ketersediaan infrastruktur; (10) alih fungsi lahan; (11)
penebangan hutan; dan (12) kebijakan pemerintah.

Pengembangan usaha tani kakao menurut Puslitbang Perkebunan (2010),
banyak dipengaruhi faktor lingkungan (faktor fisik dan kimia tanah) yang erat
kaifannya dengan daya tembus dan kemampuan akar menyerap hara. Hal ini
didgkung oleh hasil penelitian Purwanto et al. (2012) bahwa penyesuaian
tek@ologi mengarah pada persiapan atau penyesuaian terhadap dampak perubahan
iklim atau variasi musim yang sedang terjadi. Masyarakat petani perlu
mefigungkapkan pengetahuan lokal tentang pengaruh iklim terhadap kegiatan
proses produksi, perubahan iklim dan kondisi ekosistem pada wilayahnya.
Pengetahuan tersebut, diperlukan sebagai strategi adaptif lokal yang
dikembangkan oleh masyarakat setempat dan menjadi dasar pengembangan
strategi adaptif dan mitigasi menghadapi fenomena perubahan iklim dalam rangka
pengelolaan tanaman kakao yang lebih menguntungkan dan berkelanjutan.

Unsur iklim sebagai syarat tumbuh tanaman kakao menjadi acuan bagi
beberapa perusahaan kemitraan yang ada di Kabupaten Luwu dan Luwu utara
yang berpedoman pada penggunaan kalender budi daya kakao dalam pengelolaan
usaha taninya. Perlakuan petani dalam pengembangan usaha taninya berdasarkan
informasi iklim. Perubahan iklim menjadi sorotan setelah beberapa upaya telah
dilakukan. Salah satunya, pengendalian hama seharusnya tidak hanya pada jenis
hama penyakit yang menjadi fokus utama tetapi faktor penyebab hama penyakit
vang harus dikendalikan yakni faktor lingkungan. Faktor tersebut adalah
pénanganan perubahan pola curah hujan dan terjadinya iklim ekstrim sehingga
diperlukan upaya pengelolaan sumber air yang sangat penting bagi pertumbuhan
tanaman kakao. Selain itu, dukungan kelembagaan pemerintah khususnya P3A
dalaim memberikan kontribusi yng disertai partisipasi stakeholers secara
ményeluruh. Hal yang sama, menurut hasil penelitian Purwanto et al. (2012),
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masyarakat Napu juga mengembangkan strategi adaptif bagi tanaman adalah
pengembangan pola tanam, sistem tanam (budi daya campuran dan tumpang sari),
mengganti jenis tanaman budi daya, teknik budi daya dan usaha lainnya.

Usaha Tani Kakao yang Berkelanjutan

Pengusahaan tanaman kakao di Indonesia hingga saat ini lebih dari 90
persen adalah usaha tani rakyat (Kementerian Pertanian2017). Kegiatan pertanian
rakyat pada umumnya adalah kegiatan yang berskala kecil dari sisi kepemilikan
luas lahan dan penerapan teknologi yang umumnya masih sederhana. Hal ini perlu
g ditingkatkan dalam upaya mewujudkan usaha tani kakao berkelanjutan. Upaya ini
Q. melalui syatu model pertanian budi daya kakao yang menerapkan prinsip mampu
2 memenuln kriteria berkelanjutan dari aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial.

 Pertanian-kakao berkelanjutan yang dikembangkan dengan menguntungkan secara

3 ckonomi tidak mengakibatkan kerusakan pada lingkungan, dan memenuhi

2 kelayakar hidup dan tidak bertentangan dengan kehidupan sosial. Hal yang sama

@ dijelaskam.oleh Munasinghe dan Cruz (1995) dalam Salikin (2003) bahwa ada tiga
komponen berkelanjutan harus berjalan selaras untuk mewujudkan pembangunan
yang berkelanjutan yaitu People (Sosial), Planet (Lingkungan), Profit (Ekonomi).
Hal ini, didukung oleh (Peranginangin et al. 2016; Swisscontact 2016) bahwa
masing-niasing dimensi pendukung berkelanjutan secara ekonomi, lingkungan
dan sosiatisaling terkait dan sebagai dasar perubahan perilaku yang berhubungan
dengan peran multistakeholder.

Pavadigma berkelanjutan ini dapat menjadi solusi alternatif dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan rakyat tanpa mengabaikan kelestarian sumber daya
alam dan lingkungan. Pembangunan berkelanjutan ini akan optimal jika
disinergikan dengan komitmen membangun kemitraan di antara pelaku agribisnis.
Pembanggnan berkelanjutan melalui kemitraan usaha dapat menjamin terciptanya
efisiensi sdan pertumbuhan, keadilan dan pemerataan, serta berwawasan
lingkungah. Upaya ini perlu didukung konsolidasi kelembagaan yang lebih aktif,
baik di tingkat petani, pihak swasta maupun pemerintah (Ashari 2007).

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Undang—undang
Nomor 32 Tahun 2009 menunjukkan bahwa pembangunan berkelanjutan diartikan
sebagai upaya sadar dan terencana yang memadukan aspek lingkungan hidup,
sosial, dan ekonomi ke dalam strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan
lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup
generasi masa kini dan masa depan. Berdasarkan hal tersebut di atas, paradigma
pembangunan yang semula berfokus pada pertimbangan ekonomi semata, berubah
kepada paradigma pembangunan yang dikaitkan dengan sektor lingkungan dan
sosial. Menurut UNDP (2015) yang membahas tentang Sustainaible Development
Goals (SDGs) salah satunya adalah cilmate action. Hal yang sama, menurut
Brutland=1(1987), bahwa pembangunan berkelanjutan didefinisikan sebagai
pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan generasi mendatang (UNESCO 2011).
Definisi—tersebut, mengisyaratkan bahwa pembangunan haruslah membawa
kualitas thidup bagi seluruh manusia, sekarang dan seterusnya. Prinsip
pembangunan  berkelanjutan  diterjemahkan dalam tiga pilar, dimana
pembangunan haruslah dapat mensejahterakan secara ekonomi, adil secara sosial,

B aR o
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dan berkelanjutan secara lingkungan. Keterpaduan ketiga pilar tersebut,
merupakan pendekatan pembangunan berkelanjutan secara menyeluruh (holistik)
seperti pada Gambar 4, yang terdiri atas berkelanjutan dalam perkembangan usaha
tani, kelestarian lingkungan dan hubungan sosial petani kakao yang dinamis.

SOSIAL

DAPAT BERTAHAN

BERKELANJUTAN

LINGKUNGAN

—— EKONOMI

Gambar 4 Pilar pembangunan berkelanjutan (Ruhimat 2015)

g1 jw eydid yeH

Perkembangan Usaha Tani

. Pertanyaan besar yang dihadapi masyarakat saat ini adalah bagaimana
mendukung intensifikasi berkelanjutan (Sustainable Intensifikasi). Berkelanjutan
dengan cara memastikan bahwa generasi masa depan dapat mempertahankan
produksi, lingkungan dan masyarakat yang adil.

+ Berkelanjutan atau sustainable kakao, sebagai suatu tuntutan untuk
me@enuhi kriteria-kriteria standar, seperti pemenuhan aspek GAP yang ramah
lingkungan, bertanggung jawab secara sosial dan menguntungkan secara ekonomi.
Me#urut hasil penelitian Ruhimat (2015), terdapat tujuh atribut pada dimensi
ckolomi yang berpotensi memengaruhi tingkat berkelanjutan usaha tani
agroforestry yaitu tingkat efektivitas ekonomi, kestabilan harga jual, sumber
modal usaha tani, tempat penjualan hasil, diversifikasi sumber pendapatan, sistem
penjualan hasil panen dan kontribusi lingkungan agroforestry. Selain itu, secara
nyata memberikan keuntungan yang adil bagi para pelaku, di masa kini dan yang
akan datang dengan peningkatan produktifitas, keuntungan dan skala usaha.
Tujuan untuk menjamin kesuksesan dalam membangun sektor kakao yang
berkelanjutan, harus dibarengi dengan upaya mendorong pengembangan
penghidupan yang berkelanjutan bagi petani, sekaligus membantu petani dalam
peningkatan kapasitas kewirausahaan. Peningkatan kapasitas melalu penerapan
inovasi dalam konteks peningkatan produktivitas dan keuntungan, pengelolaan
lahan yang lebih baik, ketersediaan tenaga kerja, jumlah luas lahan yang dimiliki
oleh petani dan pendanaan organisasi petani atau koperasi untuk menjamin usaha
tani-kakao yang berkelanjutan. Selain itu, situasi pasar ekspor semakin menuntut
kuglitas setiap komoditi untuk lebih memperhatikan unsur perlindungan sosial dan
lingkungan (Swisscontact 2016).

Perkebunan kakao berkelanjutan di Sulawesi Selatan dibutuhkan
pendekatan yang menyeluruh dalam pengembanganya dari pihak stakeholders
teryt, baik pemerintah maupun swasta. Pengembangan usaha tani kakao
mengalami penurunan produksi akibat serangan hama penyakit sebesar 50 persen
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dengan kisaran 10 hingga 90 persen (Herman et al. 2007; Frimawaty ef al. 2013).
Menurut (Herman et al. 2007) menunjukkan bahwa diperlukan upaya untuk
menyempurnakan program pengendalian hama PBK melalui keterlibatan semua
QI pihak yang terdiri atas; pengambil kebijakan, peneliti, pelaku agribisnis, pembina
g di lapangan dan para petani. Dukungan yang sangat diperlukan adalah
5 mempersiapkan tenaga pembina di lapangan untuk lebih profesional, ketersediaan
& dana untuk sosialisasi dan penyuluhan, penyediaan kredit bunga bersubsidi untuk
g modal kerja petani serta memperbaiki berbagai infrastruktur dan prasarana

3 penunjang lainnya seperti jalan, terminal dan pelabuhan.

un

€. Terjaminnya Kondisi Lingkungan
= Salah satu pendekatan kelestarian lingkungan pertanian adalah pendekatan
& pertanianrberkelanjutan melalui input yang minimal (Low Inmput Sustainable
@ Agriculnite/LISA). Sistem pertanian ini, memuat suatu ajakan moral untuk
C berbuat kebijakan pada lingkungan sumber daya alam dalam usaha pertanian
o dengan mempertimbangkan 3 aspek yaitu: (1) kesadaran lingkungan melalui
2 pengendalian dengan memperhatikan keselarasan dengan hukum alam (selaras
dengan alam); (2) bernilai ekonomi dengan cara menguntungkan melalui sumber
daya alam Dberkelanjutan (tidak tereksploitasi); dan (3) berwatak
sosial/kemasyarakatan yaitu selaras dengan norma-norma sosial dan budaya
setempat{Reijntjes et al. 1999).

Kglestarian ini melalui penerapan program GAP (Good Agrucultural
Practicesy sebagai strategi pembangunan perkebunan kakao yang lebih progresif
(Herman-et al. 2007). Hal ini, didukung oleh Mutekwa (2009) yang menunjukkan
bahwa berdasarkan penilaian indeks berkelanjutan maka dapat dirumukan ke
dalam empat dimensi, yaitu ekologi, ekonomi, sosial budaya, dan teknologi.
Berkelanputan ini, dapat diwujudkan melalui perbaikan pada ketahanan pangan
nasional Sdan keamanan pangan rumah tangga, peningkatan pendapatan,
pengurangan kemiskinan dan degradasi lingkungan dalam upaya pembangunan
berkelanf@tan.

Lmgkungan usaha tani kakao merupakan suatu ekosistem yang memiliki
aliran energi dan siklus hidup yang tidak boleh terputus untuk menjaga
keseimbangan ekosistem. Komponen ekosistem yaitu komponen biotik dan
abiotik adalah yang paling merasakan dampak perubahan ekosistem itu sendiri.
Petani berperan penting dalam menentukan keseimbangan ekosistem dengan
menerapkan sistem pertanian yang berbasis lingkungan seperti agroforestry.
Analisis hubungan dalam keseimbangan ekosistem melalui usaha yang
menyeimbangkan ekosistem dengan kearifan lokal. Menekankan kearifan lokal
dalam pengelolaan ekosistem usaha tani kakao melalui penggunaan pupuk
organik. Hal ini dapat menjadi permasalahan bagi lingkungan karena kesadaran
petani yang masih sangat rendah dalam menggunakan pupuk organik. Penggunaan
pupuk organik dapat menjadi penyebab produksi usaha taninyan menjadi lebih
rendah dari pada penggunaan pupuk kimia. Pemahaman ini perlu kearifan lokal
untuk memberikan kesadaran bagi petani akan pentingnya penggunaan bahan
organik gumtuk mengurangi peningkatan polusi dan degradasi lingkungan saat ini.
Peningkatan status usaha tani berkelanjutan dalam dimensi ekologis, dan dalam
upaya pefungkatan produktivitas melalui penggunaan pupuk organik dan pestisida
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ramah lingkungan dengan cara peningkatan pengetahuan, keterampilan dan
kapasitas untuk mengelola usaha taninya (Frimawaty et al. 2013).

Aspek pencegahan degradasi lingkungan termasuk pencegahan deforestasi
pada ushatani kakao adalah bagian integral yang menjadi prioritas pelaku pasar.
Pencegahan degradasi lingkungan dan deforestasi, penting melibatkan berbagai
pihak dan kepentingan, terutama dalam pengelolaaan ruang dan lahan, yang cukup
kompleks. Tantangan yang berkaitan dengan sistem tata pemerintahan pada
komoditas kakao semakin berkembang. Selain itu, tanaman kakao dianggap
scbagai buffer (penyangga) yang dapat melindungi hutan dan tidak dikonversi
menjadi komoditas yang lain. Oleh sebab itu, perlu upaya yang lebih produktif
dap-memiliki nilai tambah agar petani kakao tidak melakukan alih fungsi lahan
menjadi tanaman yang lebih ekspansif dan memperluas cakupan lahannya ke
dalam hutan (Swisscontact 2014).

Pengembangan model keseimbangan peningkatan produktivitas dan
melindungi terjadinya bencana longsor atau kebakaran sebagai dampak perubahan
iklim ekstrim sekaligus sebagai perlindungan hutan (production-protection) masih
dapat dilakukan saat ini, yang masih banyak memiliki tutupan hutan yang asri.
Petani kakao yang produktif dan peduli lingkungan melalui model production-
protection dan dikembangkan menjadi lingkungan agroforestry, bisa jadi menarik
bagiinvestor non-konvensional sebagai upaya menjaga kelestarian hutan. Investor
tersebut akan tertarik memberikan pendanaan melalui pengolahan usaha tani
kakao yang menjaga ketersediaan serapan karbon atau perlindungan
keapekaragaman hayati, atau nilai tambah lainnya. Upaya ini sebagai salah satu
pernfihgkatan sumber pendapatan bagi petani kakao. Peningkatan pendapatan
petani melalui pembangunan sektor kakao yang berkelanjutan secara seimbang,
vang terdiri atas: peningkatan produktivitas, perlindungan sosial dan kelestarian
lingkungan. Hal ini perlu didukung melalui keterlibatan stakeholder untuk dapat
me#bantu menjamin realisasi komoditas kakao yang berkelanjutan (Swisscontact
2018).

Hubungan Sosial Petani yang Dinamis

Istilah sosial mempunyai dua arti yang berbeda, pertama “sosial” sebagai
suatu indikasi dari kehidupan bersama manusia dalam kebersamaan rasa, berpikir,
bertindak, dan dalam hubungan antar manusia. Istilah “sosial” kedua sebagai
istilah yang dikaitkan dengan persoalan kemiskinan dan keterlantaran orang.
Istilah tersebut menurut Sumarnonugroho (1984) berkembang dalam segala arah
yang bersangkut paut dengan pembaharuan masyarakat yang bertujuan
menanggulangi kemiskinan dan keterlantaran. Istilah sosial ini mengandung
makna adanya kegiatan sosial yang tidak terlepas dari interaksi sosial sebagai
syarat utama terjadinya aktivitas sosial (Soekanto 1987).

Proses interaksi sosial menurut Herbert Blumer (1992) dalam Widiarni et
al+£2009) adalah saat manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang
diperoleh dari interaksi antara seseorang dengan sesamanya. Hal yang sama
menurut Gillin dan Gillin (1984) dalam Nasdian (2015), interaksi sosial petani
adatah hubungan saling berbalas respon dengan orang lain melalui kegiatan mulai
darts mengobrol, bekerjasama, dinamis ataupun bersaing yang menyangkut
hubungan antara petani dengan petani, petani dengan kelompok tani, antar
kelompok tani dan masyarakat luas. Menurut Soekanto (1990), interaksi sosial
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dapat terjadi dengan dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi. Hal
ini didukung oleh Oktavia (2017) bahwa peran komunikasi yang konvergen
sangat diperlukan terutama dalam proses berbagi informasi dan pengetahuan di
QI antara para petani maupun stakeholder yang mendukung upaya kontak sosial
U dalam suatu interaksi sosial yang dinamis.
Bentuk-bentuk interaksi sosial menurut Gillin dan Gillin (1984) adalah
o proses sosial yang mendekatkan (asosiatif); (1) kerjasama dalam gotong royong,
Y tolong menolong dan musyawarah, (2) akomodasi sebagai usaha meredakan
pertentangan menjadi keadaan stabil, yang menurut Soekanto (1990) seperti
paksaan, kompromi, mediasi, konsilisasi dan toleransi, dan (3) asimilasi sebagai
- usaha mengurangi perbedaan diantara perorangan atau kelompok. Selanjutnya,
5 proses sosial yang menjauhkan (disosiatif); (1) persaingan atau kompetisi dalam
o bidang ekonomi, kebudayaan, mendapat kedudukan dan perbedaan ras, (2)
@ kontravensi yang merupakan bentuk antara persaingan dan konflik, yang menurut
g Soekanto1990) seperti penolakan secara umum, sederhana, intensif, rahasia dan
& taktis, dagr (3) konflik yang merupakan proses sosial dalam memenuhi tujuannya
& saling menantang pihak lain dan memberi ancaman atau kekerasan seperti dalam
penguasaan tanah atau sumber ekonomi yang lain, kedudukan sosial politik dan
perjodohan atau perkawinan.

Upaya interaksi sosial ini merupakan upaya tindakan adaptif untuk mampu
memahami kondisi sosial, budaya dan kemampuan ekonomi wilayah sasaran
inovasi. Wpaya pengembangan sumber daya manusia dalam bentuk pengetahuan
teknis tidak akan efektif dalam menyelesaikan masalah petani tanpa didukung
bidang yang lain. Upaya penyelesaian masalah ini harus secara multisektor dan
berkelanjmtan. Penyelesaian dengan membahas sumber penyebab masalah dan
pemberiafi solusi secara pengetahuan teknis dan pendekatan yang berhubungan
dengan bgdaya. Upaya ini dapat berpengaruh pada perubahan perilaku masyarakat
yvang sangat peka terhadap adat istiadat dan budaya yang dianut. Upaya ini,
menurut Ellum et al. (2017) merupakan tujuan tindakan adaptif perubahan iklim
di bidar@ pertanian di negara Bangladesh dengan memadukan peningkatan
pengetahian teknis, ekonomi dan sosial budaya dalam upaya pengembangan
sumber daya manusia. Upaya dalam kemampuan modal sosial #rust, adat istiadat,
jaringan sosial bagi warga asli yang memiliki budaya yang kuat dan kebiasaan
yang sama. Hal ini, membuktikan bahwa di wilayah ini karakteristik
masyarakatnya masih homogen sehingga modal sosial yang dimilikinya berbeda
bagi masyarakat yang tingkat keberagamannya tinggi.

Modal sosial memiliki berbagai konotasi untuk menjelaskan berbagai
perilaku ekonomi, lingkungan dan sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
Menurut Bourdieu (1986) untuk memahami struktur dan kerja ekonomi dalam
masyarakat tidak cukup hanya dilihat dari teori ekonomi dan lingkungan saja.
Selain itu, perlu didukung oleh modal sosial yang tergantung pada kualitas
jaringan| hubungan, kepercayaan dan nilai-nilai budaya. Hal ini menunjukkan
bahwa mrodal sosial sebagai sumber daya aktual dan potensial yang dimiliki oleh
seseorang@) berasal dari jaringan sosial yang terlembaga serta berlangsung secara
terus menerus dalam bentuk pengakuan dan perkenalan timbal balik yang
memberikan berbagai bentuk dukungan kolektif kepada anggotanya.
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Putnam (1993) menyatakan bahwa modal sosial berwujud norma-norma
dan jaringan keterkaitan yang merupakan prakondisi bagi perkembangan ekonomi
dan kelestarian lingkungan. Modal sosial berupa jaringan-jaringan, nilai-nilai dan
kepercayaan yang timbul diantara anggota komunitas yang memfasilitasi
koordinasi dan kerjasama untuk tujuan dan manfaat bersama. Terdapat tiga pilar
utama terkait modal sosial, pertama dengan adanya jaringan sosial yang
memungkinkan terjadinya koordinasi dan komunikasi untuk menimbulkan rasa
saling percaya diantara anggota. Kedua, kepercayaan (frust) memiliki implikasi
positif dalam kehidupan masyarakat. Ketiga, keberhasilan yang dicapai melalui
kerjasama kelompok hari ini, akan mendorong kerja sama pada waktu yang lain.
Selanjutnya Putnam (1993), yang menganalisis fokus jaringan kerja sosial
hotizontal yang dihubungkan dengan pengaruh pada kinerja ekonomi dan
lingkungan. Hal ini ditunjukkan dalam sebuah tipologi modal sosial, menurut
Hasbullah (2006) membaginya kedalam dua tipologi modal sosial, yang terdiri
atagi (1) modal sosial terikat (bonding social capital) cenderung bersifat ekslusif.
Karateristik dasar yang melekat pada tipologi ini, sekaligus sebagai ciri khasnya
berupa konteks ide, relasi dan perhatian yang berorientasi ke dalam (inward
loofing), dibandingkan berorientasi ke luar (outward looking). Ragam masyarakat
atal individu yang menjadi anggota kelompok ini umumnya homogenius.
Misalnya, seluruh anggota kelompok berasal dari suku yang sama. Apa yang
memgadi perhatian terfokus pada upaya menjaga nilai-nilai yang turun temurun
telah diakui dan dijalankan sebagai bagian dari tata prilaku (code of conducts) dan
prilaku moral (code of ethics) dari suku atau entitas sosial tersebut. Mereka
cenderung konservatif dan lebih menguntungkan solidarity making daripada hal-
halaang lebih nyata untuk membangun diri dan kelompok sesuai dengan tuntutan
nildgi-nilai dan norma masyarakat yang lebih terbuka; (2) modal sosial yang
mefijembatani (bridging social capital) dalam bentuk modern dari suatu
pengelompokkan,  group, asosiasi, atau masyarakat.  Prinsip-prinsip
perigorganisasian yang dianut didasarkan pada prinsip-prinsip universal tentang:
(a)“persamaan, (b) kebebasan, serta (c) nilai-nilai kemajemukan dan humanitarian
(ketmanusiaan, terbuka, dan mandiri). Tipe ini menghubungkan anggota keluarga,
tetangga, teman dekat dan rekan bisnis. Bridging bersifat inklusif dan berorientasi
keluar (outward looking), berfungsi menjembatani orang atau komunitas dengan
status ekonomi dan politik yang sebanding dengan pihak stakeholders yang lebih
luas.

3 KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

Kerangka Pikir

Perubahan iklim adalah isu yang memengaruhi lingkungan biofisik
tanaman kakao dengan terjadi penurunan produksi, meningkatkan biaya produksi
dan-kerentanan tanaman kakao terhadap serangan hama dan penyakit dan usaha
tani. kakao yang berkelanjutan. Terjadinya peningkatan biaya produksi
meiengaruhi lingkungan sosial ekonomi petani, sehingga diperlukan upaya
adaptif petani kakao untuk memberikan kemampuan bagi petani dalam
menyesuaikan dan menemukan cara baru dalam beradaptasi dengan perubahan
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iklim secara teknis, manajerial dan sosial budaya dalam mengelola usaha taninya.
Upaya ini, sebagai strategi peningkatan kemampuan adaptif untuk
mempertahankan produksi dan meningkatkan pendapatan petani kakao.

Unsur iklim yang paling mudah diprediksi adalah pola curah hujan
mengalami perubahan di beberapa wilayah di Indonesia, seperti pergeseran awal
musim hujan dan perubahan unsur iklim yang lain. Kecenderungan perubahan
intensitas curah hujan bulanan dengan keragaman dan deviasi yang semakin tinggi
serta peningkatan frekuensi kejadian iklim ekstrim, terutama curah hujan, angin,
dan banjir rob. Menurut Boer et al. (2009), secara nasional menunjukkan tren
perubahan secara spasial, yakni curah hujan pada musim hujan lebih bervariasi
dibandingkan dengan musim kemarau. Oleh karena itu, unsur ini perlu
d
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iperhatikan dalam membuat penilaian kesesuain lahan dan pola adaptif petani
akao dalam merawat usaha taninya.

Penelitian ini mencoba merumuskan suatu strategi adaptif dengan cara
merumuskan unsur-unsur pendukung yang terdiri atas faktor internal dan
eksternalz*Hal ini memerlukan tindakan nyata secara bersama, baik di tingkat
global, mnasional, maupun daerah dengan cara spesifik lokasi. Menurut
Kementegian Pertanian (2011), adaptif perubahan iklim adalah kemampuan suatu
sistem  (termasuk ekosistem, sosial-ekonomi, dan kelembagaan) untuk
menyesuatkan dengan dampak perubahan iklim, mengurangi kerusakan,
memanfaatkan kesempatan, dan mengatasi konsekuensinya (IPCC 2001). Suatu
upaya adaptif melalui berbagai tindakan atau upaya penyesuaian diri secara
manajerial, teknologi dan pola pertanian dilakukan agar dampak perubahan iklim
dapat dimfinimumkan bahkan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi
pertaniano (Kementerian Pertanian 2010). Adaptif tersebut adalah tindakan
penyesuaian sistem alam dan sosial untuk menghadapi dampak negatif dari
perubahag- iklim. Upaya tersebut, akan lebih bermanfaat apabila laju perubahan
iklim tidak melebihi kemampuan beradaptasi. Beberapa hasil kajian menunjukkan
prediksi Bahwa rumah tangga petani yang melakukan praktek adaptif memiliki
tingkat réiliensi yang lebih baik terhadap dampak perubahan iklim di masa yang
akan datdahg, dibandingkan rumah tangga petani yang belum melakukan praktek
adaptif (Mutekwa 2009).

Upaya peningkatan kapasitas adaptif melalui dukungan internal setiap
individu petani berupa karakteristik yang dimulai dari umur, tingkat pendidikan
formal dan non formal, penguasaan lahan, lama berusaha tani, jumlah tanggungan
keluarga, tingkat kekosmopolitan, tingkat keterdedahan infomasi dan persepsi
petani terhadap perubahan iklim sebagai karakteristik petani kakao yang
memengaruhi dalam melakukan adaptif. Upaya internal petani tidak akan optimal
apabila tanpa upaya eksternal dari petani antara lain dari dukungan penyuluhan,
dukungan pemerintah dan penyelenggaraan program swasta untuk meminimalkan
kerentanan sosial petani yang terkait dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan
dalam menjalankan usaha taninya. Penyuluhan sebagai upaya eksternal petani
sangat diperlukan untuk peningkatan kapasitas petani dalam menerapkan inovasi,
khususmnya teknologi adaptif menghadapi fenomena perubahan iklim. Penyuluhan
adaptif perubahan iklim adalah konsep perubahan pemikiran dalam menangani
lingkungan dengan memberikan kapasitas pada sumber daya manusianya. Upaya
farmers first menurut Sadono (2008) sebagai upaya mengubah perilaku petani
untuk dapat meningkatkan kemampuannya beradaptasi secara komperehensif

Buppun-bunpun
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bukan hanya transfer teknologi dalam hal merubah cara bertani dalam
kemampuan teknis, tetapi disertai kemampuan manajerial dalam pengambilan
keputusan dan sosial budaya melalui interaksi sosial dalam memanajemen usaha
taninya untuk mewujudkan usaha tani kakao yang berkelanjutan. Suatu proses
yang menguraikan masalah kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi
fenomena perubahan iklim menuju wusaha tani kakao yang berkelanjutan dan
hipotesis ditetapkan dengan menggunakan alur berpikir secara deduktif dari
sejumlah teori dan penelitian sebelumnya. Kerangka pikir konseptual dan
operasional dapat dilihat pada Gambar 5 dan 6.

Perubahan Iklim
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Petani kakao yang sejahtera dan mandiri

Gambar 5 Kerangka konseptual kapasitas adaptif petani kakao dalam
menghadapi perubahan iklim.
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Gambar ¢ Kerangka pikir kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi
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Paradigma Kapasitas Adaptif Petani Kakao dalam Menghadapi
Perubahan Iklim

Kapasitas adaptif petani menghadapi fenomena perubahan iklim berupa
tingkat kemampuan individu untuk melakukan penyesuaian terhadap perubahan,
pulih dari bencana maupun kejadian yang berbahaya, mampu menyesuaikan dan
menemukan cara baru dalam mengatur usaha taninya berdasarkan kondisi
perubahan iklim yang tidak menentu. Kapasitas adaptif petani terdiri atas;
kemampuan secara teknis, manajerial dan sosial budaya petani.

Kemampwan Teknis

Informasi tentang teknologi budi daya tanaman kakao sangat penting
dalam ‘beradaptasi menghadapi fenomena perubahan iklim. Dampak buruk
perubahan iklim dapat diatasi melalui penerapan teknologi budi daya yang tepat
dengan pendekatan adaptif iklim. Adaptif iklim adalah upaya untuk mengurangi
dampak ~perubahan iklim melalui penyesuaian teknologi budi daya agar
mengurangi resiko kegagalam produksi atau kematian (Surmaini et al. 2011).
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Adaptasi dilakukan dengan menyesuaikan teknologi dengan kondisi lingkungan
biofisik tanaman kakao sangat tergantung dengan kondisi wilayah tertentu.

Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani. Perkebunan kakao pada umumnya adalah perkebunan rakyat
yang pengelolaannya masih cenderung secara tradisional, meskipun komoditas
kakao merupakan komoditi perkebunan yang memiliki prospek pasar yang cukup
baik di pasar Internasional. Tanaman kakao penting menyesuaikan dengan
persyaratan tumbuh dan teknologi budi daya agar dapat memberikan hasil yang
optimal. Teknologi budi daya yang dimaksud adalah tanaman kakao pada lahan
nom-irigasi yang sumber ainya berasal dari hujan, sehingga perlu persiapan lahan
dan Ketersediaan air sesuai syarat tumbuhnya. Selain itu, perlu persiapan bahan
tanaman, pengelolaan lahan, penanaman, pemeliharaan tanaman, penanganan
panen dan pasca panen.

Kemampuan teknis dalam perilaku petani dalam melakukan proses
pengelolaan budi daya tanaman kakao yang dipengaruhi oleh faktor iklim. Iklim
sebagai faktor lingkungan fisik sangat memengaruhi pada proses pengolahan
lahan, penentuan benih atau jenis klon unggul adaptif, proses pertumbuhan tunas
(flush), proses perkembangan bunga (bakal buah) menjadi bunga, pemupukan,
pempangkasan, panen dan pasca panen. Tanaman kakao membutuhkan suhu,
kelembaban dan curah hujan yang sedikit tetapi merata sepanjang tahun sehingga
sangat penting dalam pengelolaan teknik budi daya kakao yang adaptif dengan
pergbahan iklim. Tahapan proses budi daya dalam kemampuan teknis dapat
diliffat pada Tabel 1.

Kemampuan Manajerial

Kemampuan menurut Sutermaster (1963) dalam hasil penelitian Suharto
(20%2), adalah “ability is deemed to result from knowledge and skill”.
Kemlampuan berkaitan dengan penilaian kemampuan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki seseorang. Menurut Bloom yang membagi tujuan
perdidikan dalam tiga ranah (domain) yaitu ranah kognitif (cognitive domain),
ranah sikap (affective domain), dan ranah keterampilan (psychomotor domain).
Penilaian kemampuan dari proses belajar seseorang dapat dilakukan dengan
melihat tiga sarasan dalam ketiga ranah tersebut. Selanjutnya, manajemen
menurut Ivancevich (2004) dalam Suharto (2012), “management is the process
undertaken by one or more persons to coordinate the activities of other persons to
achieve results not attainable by any one person acting alone.” Manajemen
adalah suatu proses pengendalian yang dilakukan oleh satu orang atau lebih dalam
suatu tim untuk mengkoordinasikan segala kegiatan yang berhubungan dengan
orang lain untuk mencapai tujuan yang telah disepakati secara bersama-sama.

Kemampuan manajerial menurut Siagian (2009) adalah upaya yang
dilakukan berupa skill atau kemampuan yaitu merupakan keterampilan ataupun
bakay yang dimiliki oleh individu untuk melakukan pekerjaannya. Kemampuan
vang terdiri atas beberapa aspek yaitu perencanaan, pengorganisasian, pemberian
maotivasi, pengawasan dan penilaian dalam mengelola suatu usaha. Beberapa ahli
mefberikan pengertian yang beragam salah satunya menurut Fattah dan Nanang
(2008), aspek kegiatan manajerial yang paling utama adalah merencanakan
(planning), mengorganisasikan (organizing), memimpin (leading), dan
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mengendalikan (controlling). Aspek tersebut adalah fungsi-fungsi dan uraian
manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini, yang merupakan kapasitas
manajerial dalam kemampuan yang berwujud pada pengetahuan, sikap dan
keterampilan petani kakao.

oy
0 Tabel 1 Indikator kapasitas petani kakao yang adaptif dengan yang tidak adaptif

pgos dignbuswl Bupp|Iq L
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kulit buah dan tampungan air
hujan
. Pengelolaan tanaman

. Bahan tanaman unggul

Menggunakan entris klon
unggul lokal

Menggunakan jarak tanam 3,5
x3,5cm

. Pengembangan dan

peremajaan

Melakukan peremajaan dengan
tanam ulang atau Sambung
Samping (Side Grafting)
Mengendalikan OPT PBK
sesuai standar ramah
lingkungan

Menerapkan Panen sering,
Pemangkasan, Penyemprotan
dan Sanitasi (P3S) secara rutin
berdasarkan kalender budi daya
kakao

Menggunakan pupuk dan
pestisida sesuai anjuran
sertifikasi obat-obatan yang
ramah lingkungan

Menanam Rumput Repugia

. Diversifikasi Tanaman

Mananam tanaman sampingan
dan semusim pada lahan kakao

. Sistem Pertanian tumpang sari

Tumpang sari tanaman kakao
dengan jagung

-gr terhadap perubahan iklim.
ONg. Variabel Petani Yang Adaptif Petani Yang Tidak Adaptif
5. Kemampuan 1. Pengelolaan lahan 1. Pengelolaan lahan
g— Teknis a. Pengolahan lahan a. Pengolahan lahan
o - Rutin mengukur pH tanah - Tidak mengukur pH tanah
- - Menggunakan kalender budi - Tidak menggunakan kalender
3 daya kakao budi daya kakao
. - Menggunakan Pupuk organik - Menggunakan Pupuk kimia
Q dan pengapuran sekali setahun secara berlebihan
g b. Membersihkan gulma dengan b.Membersihkan gulma dengan
g— manual (membabat rumput) menggunakan herbisida
E c. Membuat rorak untuk sanitasi c. Tidak Membuat rorak

2.Pengelolaan tanaman

a.Bahan tanaman unggul

- Tidak menggunakan entris klon
unggul lokal

- Menggunakan jarak tanam tidak
beraturan

b.Pengembangan dan
peremajaan

- Tidak melakukan peremajaan
dengan tanam ulang atau
Sambung Samping (Side
Grafting)

- Mengendalikan OPT PBK tidak
ramah lingkungan

- Tidak menerapkan Panen
sering, Pemangkasan,
Penyemprotan dan Sanitasi
(P3S) secara rutin berdasarkan
kalender budi daya kakao

- Menggunakan pupuk dan
pestisida tidak sesuai anjuran
sertifikasi obat-obatan yang
ramah lingkungan

- Tidak menanam Rumput

Repugia

.Diversifikasi Tanaman

- Tidak menanam tanaman
sampingan dan semusim pada
lahan kakao

4. Sistem pertanian Tumpang sari
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No.  Variabel

Petani Yang Adaptif

Petani Yang Tidak Adaptif

ac
)
=
2. o Kemampuan a.
'© Manajerial
o b.
3
T c.
T
W
= d.
-
7]
~
=
c
=
U
o
3
3. 2 Kemampuan a.
& Sosial
%Budaya
) b.
«Q
(©)
= C.
d.
e.

. Penanaman tanaman penaung

Pohon penaung yang
menghasilkan, kayu, buah-
buahan dan sayur-sayuran

. Pengelolaan air

Membuat embung/Sumur=1/ha
Adanya irigasi dan sistem
drainase

Kemampuan mengidentifikasi
kebutuhan
Kemampuan membuat
perencanaan kebutuhan
Kemampuan mengembangkan
skala usaha tani kakao dan
usaha sampingan
Kemampuan mengatasi
permasalahan usaha tani
Kemampuan mengarahkan dan
memotivasi tenaga kerja

Kemampuan bekerjasama dalam
kelompok dan di luar kelompok
taninya

Keaktifan berinteraksi dengan
masyarakat sekitar

Keaktifan mencari informasi,
Menmiliki jaringan dengan
pemerintah, swasta dan
masyarakat

Pemberian upah tenaga kerja
secara professional (meskipun
keluarga)

- Tidak melakukan tumpang sari
5.Penanaman tanaman penaung
- Pohon penaung yang tidak
menghasilkan dan hanya sejenis
6.Pengelolaan air
a. Tidak membuat
Embung/Sumur=1/ha dan
Tidak ada irigasi dan sistem
drainase

a. Tidak mampu dalam
mengidentifikasi kebutuhan

b. Tidak mampu membuat
perencanaan kebutuhan

c. Skala usaha tani tidak
berkembang

d. Tidak mampu mengatasi
permasalahan usaha tani

e. Tidak mampu mengarahkan
dan memotivasi tenaga kerja

a. Kemampuan bekerjasama
dalam kelompok dan di luar
kelompok taninya masih
kurang

b. Keaktifan berinteraksi dengan
masyarakat sekitar kurang

c. Keaktifan mencari informasi
masih kurang

d. Kurang memiliki jaringan
dengan pemerintah, swasta
dan masyarakat

f. Membayar tenaga kerja sesuai
kesepakatan

Sumber: (Riyanti Benedicta PD 2003; Mars Symbioscience Indonesia 2010; Sztompka P 2011;
Sapar 2011; Kurniawati 2012; Sumaryanto 2012; Frimawaty et a/. 2013; Candradijaya
2015; Dewi dan Noponen 2016).
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Kemampuan manajemen bagi petani kakao merupakan keahlian petani
dalam mengetahui, memahami dan mengaplikasikan tugas mengelola usaha tani
yvang meliputi kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan

QI mengawasi faktor-faktor produksi agar tercapai peningkatan produktivitas dalam
Y konteks production-protection, tidak mengabaikan lingkungan alam sekitar,
o ketersediaan air, menghindari degradasi lahan dan lingkungan sosial berupa
& keaktifan terlibat dalam kelompok tani, lingkungan dan kemampuan jejaring yang
= lebih luas. Hal ini dapat di lihat pada Tabel 1.

' Perencanaan usaha dalam aspek dukungan input memengaruhi output
5 produksi yang dihasilkan. Hal ini, didukung oleh hasil penelitian Bakhtiar et al.
£.(2017) bahwa yang berpengaruh signifikan dalam perencanaan usaha pembudiya
S ikan adalall modal dan sarana produksi perikanan. Kemampuan akses permodalan
] memengaruhi perkembangan usaha. Semakin tinggi modal yang digunakan maka
@ pengelolaan usaha semakin berkembang yang didukung oleh kemampuan
& manajeridl pembudi daya ikan dalam merencanakan keputusan penggunaan modal
& dalam mengelola usahanya. Petani dan organisasinya melalui kelembagaan
a kelompolg taninya bekerja sama dengan Kkemitraan, diharapkan dapat

diperkenatkan dengan modul-modul yang akan membantu petani untuk mengelola
keuangarinya menjadi lebih efisien dan terpercaya. Hal ini, bisa dicapai apabila
organisasi pendamping di tingkat lokal bekerja sama dengan perbankan ataupun
lembaga—keuangan setempat, yang telah berpengalaman dalam pengelolaan
keuangann di tingkat kecamatan atau desa. Kerjasama semacam ini dapat
menumbuhkan kepercayaan antara lembaga-lembaga tersebut dan petani dapat
dengan mudah berkonsultasi dan memperbaiki diri dan lembaganya. Apabila
upaya inidferwujud, antara petani dan kelompoknya dapat mengelola keuangannya
dengan lgbih baik, daya dan posisi negosiasi petani dengan pihak perbankan
menjadi [8bih besar dan kuat (Swisscontact 2014).

npuj|

Kemamp#an Sosial Budaya

Kiemampuan sosial budaya sebagai bentuk memiliki potensi untuk bekerja
sama dan berhubungan dengan orang lain, kelompok, komunitas, organisasi
maupun masyarakat. Mampu bekerja sama dalam mengembangkan usaha tani,
mencari informasi dari pemerintah, kemitraan ataupun dari masyarakat umum.
Petani sebagai individu dalam suatu masyarakat yang selalu berubah, berarti
bahwa masyarakat tidak boleh dibayangkan sebagai keadaan tetap, tetapi sebagai
proses; bukan sebagai obyek semu yang kaku tetapi sebagai aliran peristiwa terus-
menerus tanpa henti. Masyarakat (kelompok, komunitas, organisasi, bangsa,
negara) hanya dapat dikatakan ada sejauh atau selama terjadi sesuatu di dalamnya.
Ada tindakan tertentu yang dilakukan, ada perubahan tertentu dan proses tertentu
yang senantiasa bekerja (Sztompka 2011). Menurut Soekanto (1982), petani
sebagai makhluk sosial membutuhkan suatu interaksi sosial sebagai faktor utama
dalam kehidupan sosial.

Interaksi sosial adalah sesuatu yang menghubungkan individu yang
merupakan jenis ikatan kesatuan yang dipersatukan oleh jaringan hubungan, yakni
(1) gagasan, (2) normatif, (3) tindakan dan (4) perhatian. Bentuk umum proses
sosial adalah interaksi sosial yang dapat juga dinamakan sebagai proses sosial
karena 1iteraksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-asktivitas
sosial. ldteraksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang

Jagquuns upyingaAus upp ubywniuoduaw bdup] Ul siin} PAIDY Ynan|as hbjo ubibogss dignbuswu Bupio|iq ‘L
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menyangkut hubungan antara perorangan, antara kelompok manusia. Hubungan
tersebut sebagai aktivitas-aktivitas yang merupakan bentuk-bentuk interaksi
sosial. Interaksi yang menimbulkan kesan di dalam pikiran seseorang, yang
kemudian menentukan tindakan apa yang akan dilakukannya. Suatu interaksi
sosial dapat terjadi jika kontak sosial dan adanya komunikasi. Kemampuan
menjalin hubungan akan terbukti dengan kemampuannya bekerja sama dalam
kelompok yang dimiliki, bekerja sama dengan pemerintah dan pihak mitra yang
ada. Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu (1) antara orang-
perorangan Yyaitu suatu proses, di mana anggota masyarakat yang baru
mempelajari norma-norma dan nilai-nilai masyarakat dimana individu menjadi
anggota; (2) antara orang-perorangan dengan suatu kelompok manusia atau
sebaliknya; dan (3) antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia
lainnya seperti dalam Tabel 1.

Kemampuan sosial budaya bagi petani kakao menurut Pranoto ef al.
(2023) misalnya lamanya berusaha tani akan berpengaruh terhadap kebiasaan
petani dalam mengolah lahan dan memelihara tanaman serta pemilihan jenis
tanaman sampingan di sekitar lahan kakao yang diremajakan. Kebiasaan petani
sebagai suatu perilaku terus menerus yang memengaruhi perkembangan usaha
taninya. Petani terus berusaha mengembangkan usaha taninya dengan melakukan
intefisifikasi. Salah satu indikator intensifikasi yang tinggi adalah pemilihan jenis
tanaman spesifik terutama pada tanaman yang memiliki nilai ekonomis tinggi,
sesual dengan kondisi agroekologi dan kesesuaian lahan.

Interaksi melalui budaya pola kerja petani banyak berubah, yang dulu
sebdgai petani yang menggarap lahan pertanian dengan tanaman semusim seperti
jagung, padi, palawija dan tembakau yang berproduksi satu atau dua kali setahun.
Pola kerja petani tersebut, kemudian berubah dengan beralih pada komoditi kakao
scbggai tanaman tahunan yang mampu menikmati panen tiga kali sebulan pada
saaPmusim buah. Hal ini, sejalan dengan hasil penelitian Muhammadiyah (2012)
bahiva kondisi ini menyebabkan komunitas petani kakao lebih aktif dan fokus
dal&im usaha taninya, petani lebih banyak menghabiskan waktunya bekerja secara
maksimal sepanjang tahun pada lahan usaha taninya. Kesibukan ini, bagi
masyarakat tani di perdesaan yang masih mengutamakan kerjasama antara
keluarga dengan menggunakan tenaga kerja inti dari anggota keluarga tidak lagi
mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan tetangga. Interaksi dan
komunikasi semakin berkurang seiring dengan kesibukan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya, sehingga petani di perdesaan semakin individual. Interaksi
ini semakin berubah setelah terjadinya peningkatan produksi kakao bagi petani
yvang memberikan banyak perubahan pada pola kehidupan sosial budaya
masyarakat di perdesaan. Hal ini, berdampak pada kehadiran pihak mitra yang
menyediakan fasilitas pembelian biji hingga pabrik pengolahan di perdesaan yang
membuat pedagang-pedagang lokal baik di tingkat desa, kecamatan, maupun
kabupaten kehilangan pekerjaan. Perkembangan tanaman kakao ini, melalui
kerrasama dengan pihak mitra lebih cenderung meningkatkan kinerja individu
pétani. Kelembagaan kelompok tani tidak berperan aktif, interaksi sosial dalam
betkelompok cenderung aktif pada saat tertentu. Petani tidak mampu memperkuat
kelembagaannya sendiri sehingga kemampuan teknis, manajerial yang dimilikinya
semakin rendah. Kemampuan ini dapat ditingkatkan dengan meningkatkan relasi



‘gd| wizi bduny undodob Ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBCas HoAungiadua UDP ubYwnWNBUSIW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

*‘yojpsow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiw|i ALY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Upyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

Jagquuns upyingaAus upp ubywniuoduaw bdup] Ul siin} PAIDY Ynan|as hbjo ubibogss dignbuswu Bupio|iq ‘L

sosial budaya petani dalam upaya usaha tani berkelanjutan yang didasarkan pada
kesejahteraan individu, keluarga dan masyarakat.

Paradigma Penyuluhan Usaha tani Kakao yang Adaptif

Penyuluhan sebagai proses pendidikan non formal, yang memberdayakan
masyarakat harus meninggalkan prinsip menggurui sebagaimana lazimnya
"pendidikan formal. Menurut Freire (2008), bahwa penyuluhan adalah proses
pembelajaran yang bersifat top down dan menggurui sama halnya dengan
penindasan sehingga harus dibangun kesadaran kritis dari sasaran penyuluhan.
C Paradignia | linear (fop down) cenderung berasumsi bahwa sasaran penyuluhan
o (petani) merupakan “gelas kosong” yang harus diisi, sedangkan guru, penyuluh
atau pihak yang memiliki informasi atau sumber informasi dianggap sebagai
¢ “serba talu dan lebih superior.” Pendekatan penyuluhan ini, terus mengalami
o perubahan dan perbaikan bahwa sasaran penyuluhan memiliki potensi,
pengalanman dan kebutuhan sehingga inisiasi yang digalang dari sasaran, yakni
dalam pefaksanaannya lebih dikenal dengan pendekatan bottom up. Pendekatan
lainnya dmmodifikasi dengan adanya proses transfer dan adopsi, namun demikian
dalam perspektif pendidikan penyuluhan, hasilnya cenderung membuat
kebergantiingan masyarakat kepada faktor eksternal yang tinggi dan kreatifitas
petani kurang berkembang. Selain itu, permasalahan yang muncul selanjutnya
adalah karangnya pemahaman penyuluh akan persoalan yang dihadapi sasaran
karena rdntai penghubung yang lemah antara komponen penelitian-pendidikan
dan penyiHluhan.

Péndekatan penyuluhan dengan melakukan pelibatan masyarakat sejak
awal, baik dalam perencanaan penentuan prioritas isu hingga pelaksanaan dan
evaluasi dalam mencapai tujuan penyuluhan. Model penyuluhan adaptif iklim
sebaiknyapdilakukan secara partisipasi botfom up antara peneliti, penyuluh dan
petani. Upaya ini melalui kelembagaan penyuluh yang harus dikembalikan pada
Undang-Bndang No 16 tahun 2006. Hal ini dapat terwujud apabila kebijakan dan
regulasi pemerintah memihak pada penyuluh selaku ujung tombak pembangunan
pertanian. Penyuluh adalah pendidik bagi petani yang terlebih dahulu harus
diperhatikan keberadaan dan kompetensinya. Seorang pendidik tidak akan
memberikan contoh yang baik apabila kemampuannya sendiri masih terbatas. Hal
ini dapat diupayakan melalui keaktifan dalam pembinaan kemampuan, intensitas,
materi, metode dan insentif dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya di
lapangan. Selain itu, melalui kolaborasi penyuluh pemerintah, swasta dan petani
harusnya menjadi jembatan perbaikan kelembagaan penyuluh pemerintah saat ini.
Pemerintah harus lebih memfokuskan penyuluhan pada tupoksi dengan
pelaksanaan sertifikasi penyuluh dengan penilaian pelaksanaan demplot
percontohan setiap orang penyuluh dan kemampuan menyelesaikan permasalahan
petani yanrg ada di wilayah binaannya. Peneliti ahli, penyuluh dan petani harus
bersama-sama melakukan uji coba teknologi pada suatu demplot percontohan.
Penyululiimampu menjadi konsultan dan menyediakan informasi yang dibutuhkan
petani.

Peningkatan kemampuan penyuluh dapat dilakukan oleh pemerintah
melalui peningkatan pelatihan penyuluh sesuai kebutuhan wilayah dan petani di
setiap wtlayah binaan. Upaya ini, dengan melengkapi penyuluh pada materi-
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materi terkait pemanfaatan informasi iklim, kelengkapan fasilitas iklim,
keberadaan stasiun iklim dan penyediaan alat ukur curah hujan dan pH tanah,
pengelolaan air di setiap wilayah kecamatan. Petugas penyuluh seperti PPL
secbagai salah satu media bagi para petani di lokasi perdesaan untuk mendapatkan
informasi dan sekaligus bimbingan dalam menjalankan kegiatan usaha tani. Hal
ini didukung oleh Igbal dan Dalimi (2006) bahwa petugas penyuluhan yang
dimaksud, relatif jarang memberikan bimbingan, sehingga fungsi pembinaannya
boleh dikatakan belum optimal. Selain itu, penguatan kelembagaan penyuluhan
dan kelompok tani harus menjadi fokus perhatian agar petani sebagai sasaran
pengguna dapat memperoleh inovasi teknologi budi daya dan manajemen usaha
tant-melalui bimbingan dan pendampingan penyuluh. Pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan tersebut diharapkan tidak bersifat program dan proyek semata,
tetapi terus berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pengguna.
Upaya ini dapat terlaksana melalui sinergitas antara pemerintah, swasta dan
stakeholerder terkait dalam komoditi kakao yang disertai dengan perubahan
paradigma pembangunan pertanian.

Paradigma pembangunan yang menekankan pada peningkatan
progdiktivitas melalui revolusi hijau telah mengakibatkan dampak pada
ketérgantungan petani akan zat kimia dalam proses budi daya tanaman pangan.
Paradigma ini memberikan dampak pada petani dengan ketergantungan pestisida
secara berlebihan demi memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Paradigma ini,
fokus pada penekanan hasil yang tidak disertai dengan peningkatan kesejahteraan
melalui usaha tani berkelanjutan dengan keseimbangan sosial, ekonomi dan
ekotogi. Pendekatan production-protection yang berorientasi pada peningkatan
produktivitas dan nilai tawar petani dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan
alam sebagai faktor pendukung produksi. Paradigma peningkatan kesejahteraan
melalui konsep berkelanjutan harus dengan pendekatan proses perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan petani. Transformasi pengetahuan petani
harus diutamakan melalui pendekatan penyuluhan di mana petani merupakan
peléku utama.

Penyuluhan merupakan proses perubahan perilaku secara terus menerus
melalui pendampingan petani dengan segala kebutuhan dan penyelesaian masalah
usaha taninya. Pendekatan penyuluhan dalam paradigma pendekatan komoditas,
proyek/program, LAKU, demplot, sekolah lapang dan kemitraan dengan
partisipasi seluruh stakeholers. Paradigma pembangunan usaha tani tanaman
kakao merupakan pembangunan multisektoral, mengacu pada peningkatan
kualitas SDM, penyuluhan yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan
petani kakao. Sifat penyuluhannya ebih partisipatif, pendekatan kemitraan seluruh
stakeholders. Pelayanan informasi iklim pada wilayah penelitian dilakukan oleh
pihak petugas iklim melalui stasiun BMKG. Stasiun ini, di Kabupaten Luwu
masih terpusat pada wilayah ibukota propinsi Sulawesi Selatan, sedangkan di
Kabupaten Luwu Utara melalui stasiun BMKG pada ibukota Kabupaten di
Masamba. Ketersediaan sarana prasarana pada wilayah penelitian sebagai faktor
pendukung eksternal bagi petani dan menunjang kinerja petugas lapangan seperti
peiyuluh, petugas iklim, P3A di lapangan. Perbandingan berbagai pendekatan
penyuluhan pembangunan usaha tani kakao berdasarkan dimensinya secara lebih
termmei dapat dilihat pada Tabel 2.



oByeY| 1UBQ{ I3eq UBYN[NAUL UBIEIIPU]

Jouopuad Jouopuad uep Jouopuad Jouopuad Jouopuad ynnAusg

oeyey rueldd ueuop  uep ST BWESID] NS Buresioq uep ST ewesioq uep NS eWesIdq  Uep ST BuIesIaq mreow
eI ‘ynnAuod “YeIULIOWD J “YeIULIOWD J “YeIULIOWD J “YeIULIOWD J “YRIULIOWD ejurows J (Tonuoyy)
eIgjUE BUIRSIOY ueyne[ig ueyne[iqg ueyne[ig ueyne[ig ueyne[ig ueynyeIqg ueseme3udg

[euoISBUIN U]

V¢d ueeSequio[ay jo1d 1senUOWIP Iouop) jordwop

‘Teso1 13010ux?)} m[eow oeyey BUIBSIoq [eUoISBUIN U] m[eow oeyey

ueeung3uad [dwrerdy uejad eped ueynerod mpeow ueduede| ueeyesniod uep tuejod eped

weep UeenIuoy| uejad eped ueyTeudsodip oeyey 1ue3ad eped oy ueSunfuny uep ST ‘YeIuLIOwWoJ ueyTeudsodip

ue3uop oeyey ruedd  ueyeudIodIp TUR) ekep ueyeuoadip tuey  ynpnAuad ueynerod LIep 19quInsIaq ekep
Jioe 1sedisnaed  eyesn udwaleuey pnqg I L, eyesn udwaleuey [empelIo] vI1e00S  YIUN9) uep BARIg pnqg Yo L, ueRUBSYR[d]

rueyod wejad uep  enI uep jesng BTN UBp INST jesnd

uep enmu ‘yniniuad eI ‘ynnAuod yejuLIowo J BI)IJN UBp Jesng BIIJN UBp Jesngd  9esnd YeIuLIdWoJ YejuLIowo J
euIeSIoq Jenqi(q BUIBSIOQ JBNqQIQ jenqIg  yBULRWRJ Jenqiq  YBULDWIJ jenqiq 1enqIq jenqiq UBBUBIUAIOJ

uo1122j04d-uononpo.d
ISBJUSLIO UBIUSp

Judepe seysedey nuayId) njualId)

uejey3uruad myejow nu3Io) SBIpOWOy SBIPOWOY]

ueRINR[ISOY weldd S3d weldd S3d weyd  seypowoy isynpoxd 1synpoxd 1synpoxd
ueYJeJuIudN ueY)eIUIudN ueyIeSUIuo]  SId ueeSuruoy ueIeSUIuSA ueIeSUIuSA ueYIeSUIuSA uenfng,

(>IvV'D
UBEDIUIOY Hak cipta milik IPB, (Institut Pertan _mq%w%wawm L0

fsedisnaed L0100 P0>6Z) 10/ dwog  Suede| yejoyos ueqne MeAoig Se)IPOUTo S ISUSUICY

ISUSWIP ueIesep1dq oexey 1eldd 13eq ueynnAuad uejesopuad uedurpueqiod 7 [qel,

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.


organizer
Typewritten Text
55


‘gd| wizi bduny undodob Ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBCas HoAungiadua UDP ubYwnWNBUSIW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

*‘yojpsow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiw|i ALY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Upyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

Jagquuns upyingaAus upp ubywniuoduaw bdup] Ul siin} PAIDY Ynan|as hbjo ubibogss dignbuswu Bupio|iq ‘L

Dukungan Pemerintah dalam Mendukung Petani Kakao

Kakao merupakan salah satu produk pertanian yang memiliki peranan
) yang penting dalam mewujudkan program pembangunan pertanian, khususnya
dalam hal penyediaan lapangan kerja, pendorong pengembangan wilayah,
peningkatan kesejahteraan petani dan peningkatan pendapatan/devisa negara.
‘ Pengusahaan kakao di Indonesia, sebagian besar merupakan perkebunan rakyat.
Areal perkebunan kakao nasional dalam dua dasawarsa terakhir terus mengalami
ertumbuhan produksi seiring dengan peningkatan luas areal, namun demikian
roduktivitasnya stabil bahkan menurun.

Pemerintah melalui prioritas Nawacita dan Kementerian Pertanian di

antaranyaimeningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional
 melalui peningkatan agroindustri dengan sasaran komoditas kakao. Pemerintah
3 daerah didorong untuk memfasilitasi dan melakukan pembinaan komoditas
spesifik dan potensial di wilayah masing-masing. Upaya ini, menekankan pada
pemberdayaan pekebun dengan fokus pembinaan, pendampingan dan pelatihan
kelompole tani dalam optimalisasi komoditas unggulan daerah. Pemberdayaan
petani madalui aspek penyuluhan memegang peranan penting dalam peningkatan
kapasitas_pengetahuan dan inovasi petani/pekebun (Kementerian Pertanian 2015).
Hal yang sama menurut ICCSR (2010), dukungan pemerintah dalam sektor
sumber daya iklim menangani stasiun iklim pada Ditjen Perkebunan, Ditjen
Pengeloldan Lahan dan Air (PLA) melakukan penyebarluasan informasi iklim
agar dapaf diakses oleh petugas lapang dan petani, serta pengelolaan sumber daya
air. Dampak perubahan iklim membawa kerugian berbagai sektor sehingga upaya
adaptif yang dilakukan perlu melibatkan berbagai sektor.
Dukuganfpemerintah dalam ketersediaan infrastruktur fasilitas iklim pada setiap
instansi pgmerintah, termasuk peralatan pengukuran curah hujan yang disediakan
oleh setigp kantor BP3K, begitu juga adanya instansi BMKG di setiap daerah.
Aksi addptif membutuhkan peran semua pihak mulai dari aksi individu dan
kolektif, dengan menyertakan perusahaan, masyarakat dan pemerintah seperti
pada Tabel 3.

Salah satu dukungan pemerintah yaitu program rehabilitasi kakao yang
merupakan lanjutan dari program peningkatan gerakan nasional pro kakao (gernas
kakao) yang berakhir pada tahun 2013. Program ini, memberikan bantuan kepada
petani berupa pengadaan pupuk dan bibit kakao. Selain itu, program ini
menggunakan tenaga penyuluh pemerintah dan pihak mitra dengan memilih
petani terampil (cocoa doctor) dalam pendampingan dan penyuluh dalam
pelaksanaan kegiatan di lapangan. Rangkaian kegiatan program lanjutan ini
merupakan pengadaan saprodi bagi petani yang mengalami kelangkaan pupuk
bersubsidi, pengadaan klon unggul spesifik lokasi seperti MCCO1, MCCO02, S1
dan S2 dalam pengembangan usaha tani kakaonya (SCPP 2014).
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Tabel 3 Perbandingan dukungan pemerintah dalam mendukung petani kakao
yang adaptif dengan yang tidak adaptif dalam upaya kapasitas adaptif
petani kakao terhadap perubahan iklim.

Modal usaha

pinjaman modal
Kemudahaan
administrasi kredit modal
usaha

masih sulit

. Administrasi kredit modal

usaha masih sulit

. Tingkat bunga kredit yang

c. Tingkat bunga kredit tinggi
yang rendah . Tanpa usaha sampingan
d. Adanya usaha sampingan sulit mendapatkan
sebagai jaminan pinjaman
pinjaman.

9
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® 9 . i Dukungan upaya yang
3 g No. Variabel Dukungan upaya adapti tidak adaptif

=i '§ L. Ketersediaan a. Ketersediaan informasi . Infromasi data hujan

g Q Sarana dan data curah hujan belum tersedia

a g Prasarana b. Ketersediaan informasi . Informasi data pH tanah
g3 data pH tanah belum tersedia

Q = c. Air irigasi dimanfaatkan . Air irigasi tidak

a e petani kakao dimanfaatkan oleh petani
8 S d. Adanya sumber air kakao

£a (irigasi, embung atau . Sumber air (irigasi,

c Q L .
= = sumur) di sekitar lahan embung atau sumur) di
-3 - kakao sekitar lahan kakao belum
g 3 tersedia

=+ Q

= 3 2. Pelayanan a. Ketepatan sumber . Sumber informasi kurang
5 Informasi Iklim informasi tepat

g b. Kemudahan mengakses . Masih sulit mengakses

= informasi informasi

2 c. Keramahan petugas di . Petugas sulit dihubungi di
% lapangan lapangan
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Program ini dapat meningkatkan upaya adaptif petani dalam meningkatkan
produktivitas usaha tani kakaonya. Hal ini didukung oleh Ichdayati (2014) bahwa
adaptif perubahan iklim merupakan proses multidimensi, diperlukan integrasi
komponen-komponen seperti peningkatan kesadaran, pengaturan prioritas,
menyuarakan perencanaan, membangun kapasitas, transfer dan pengembangan
penelitian dan teknologi dan sumber penggerak.

Penyelenggaraan Program Swasta

Kemitraan yang terjalin melibatkan sektor pemerintah, swasta dan
masyarakat. Menurut SCPP (2016), pengembangan usaha tani kakao lebih banyak
mendapatkan bantuan berupa program yang melibatkan kemitraan sektor
pemerintah dan swasta untuk mendukung pelaksanaannya, melalui partisipasi
aktif dari peran multistakeholder dalam berbagai platform untuk pengembangan
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sektor kakao dan berbagi pengetahuan. Hal ini, menurut SCPP (2014;
Swisscontact 2015) bahwa tujuan yang hendak diupayakan oleh SCPP adalah
untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga petani kakao sebesar 75 persen,
QI dan pengurangan emisi gas rumah kaca dari sektor kakao sebesar 25 persen.
?;Program ini mengimplementasikan pendekatan terpadu dan menyeluruh yang
5 merupakan gabungan dari praktek pertanian yang baik (GAP), sistem transfer
& teknologi, pertanian adaptif iklim, kelembagaan petani, akses pasar dan sertifikasi,
Y fasilitas pembiayaan agribisnis terpadu, pemberdayaan masyarakat, tata kelola
g pemangku kepentingan, dan platform jejaring.
Dukungan usaha tani kakao dari sektor kemitraan swasta terfokus pada
= pendampingan teknis budi daya, pemasaran, dan serfikasi. Pendampingan secara
5 teknis dengan pembinaan petani melalui sekolah lapang dan demplot percontohan
] sebagal tempat uji coba bagi petani sekaligus sebagai kebun penelitian pihak
‘3. mitra. Pemdampingan ini dilakukan oleh fasilitator sebagai penyuluh swasta dalam
& proses transfer teknologi dan manajemen agribisnis yang lainnya. Upaya ini
& sebagai cpenerapan teknologi adaptif terhadap perubahan iklim yang
@ menitikberatkan pada ekologi lingkungan yang berkelanjutan (Swisscontact
2014). Keberadaan mitra di lapangan sangat membantu petani kakao dengan
memberikan pengetahuan manajemen usaha tani kakao dari hulu ke hilir. Dimulai
dari persigpan lahan, penanaman, pemilihan varietas, perawatan, penggunaan
pupuk dan pestisida yang ramah lingkungan, penggunaan peralatan yang aman
dan higienis, pemasaran hingga pada keamanan ekosistem sekitar lahan kakao.
Pembeliag hasil petani berupa biji kakao basah dengan mengikuti standarisasi
kualitas Biji kakao menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) yang telah
ditetapkan pihak mitra dan telah disosialisasikan melalui pelatihan pada petani.
Pendampingan pemenuhan standarisasi (SNI) berupa informasi dan penerapan
kriteria sgrtifikasi lahan dan hasil usaha tani petani. Upaya ini dilakukan oleh
pemerintah bekerja sama dengan pihak mitra agar petani memiliki pengetahuan
dan dapatmenerapkan secara berkesinambungan.

Pé&merintah telah mendukung usahatani kakao dengan pelibatan sektor
kemitraai*swasta untuk memberikan beberapa fasilitas pada petani. Menurut hasil
penelitian Fidyansari et al. (2016) bahwa faktor-faktor yang memengaruhi petani
kakao bermitra khususnya dengan PT. Mars Sustainability Indonesia adalah
efisiensi yang tinggi, adanya jaminan harga, tingkat pendapatan petani yang
meningkat dan jaminan pasar. Keterlibatan kemitraan swasta dalam
pengembangan sumber daya manusia petani kakao dalam memberikan perubahan
perilaku  pengetahuan, sikap dan keterampilan diharapkan memberikan
kemampuan petani untuk bertahan dan mampu menyesuaikan diri dengan
menemukan cara baru dalam beradaptasi dengan cekaman perubahan iklim
sebagai pemicu dan memperparah permasalahan petani kakao selama ini.

Perusahaan kemitraan yang ada di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara
semenjakitahun 2002 adalah PT. Mars Sustainability Indonesia. Perusahaan
kemitraamnyini lebih banyak mengadakan kolaborasi dan koordinasi di Kabupaten
Luwu Utara seperti Swisscontact, PT. Cargil dan lain-lain demi keberlanjutan
usahatanikakao. Keberlanjutan usahatani kakao melalui bantuan ketersediaan
modal dan akses pelayanan modal pendukung. Bantuan modal dan beberapa
program_keberlanjutan usahatani kakao yang lain secara terus menerus yang
dilakukan’oleh seluruh stakeholders yang ada (Tabel 4).

n 16un
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O . .

= Tabel 4 Perbandingan penyelenggaraan program swasta yang adaptif dengan
'g‘ yang tidak adaptif dalam upaya kapasitas adaptif petani kakao terhadap
g = perubahan iklim.

% 5 No.  Variabel Dukungan upaya adaptif Dukuggan upaya yang tidak
€ 0 Adaptif

T '§ L. Pembelian hasil a. Akses informasi harga . Akses informasi harga tidak
g Q petani mudah didapatkan petani tersedia

= g b. Penjualan biji kakao . Penjualan biji kakao masih
g3 mudah bagi petani dilakukan oleh pedagang

Q = c. Harga pembelian biji pengumpul

a e kakao oleh perusahaan . Adanya perbedaan harga pusat
8 :(,: sesuai harapan petani dengan tingkat harga pada

S o petani

c Q

;__ SI 2. Pendampingan  a. Adanya informasi aturan . Tidak ada informasi aturan

Q C ‘pemenuhan peralatan yang digunakan peralatan yang digunakan

S 2 standarisasi b. Adanya informasi tentang b. Tidak ada informasi tentang

< g (SNI) jenis dan cara jenis dan cara menggunakan
g: e menggunakan pupuk dan pupuk dan pestisida yang

= pestisida yang dibolehkan dibolehkan

g c¢. Adanya pendampingan . Tidak ada pendampingan

8 sertifikasi sertifikasi

% d. Adanya pelatihan tentang d. Tidak ada pelatihan tentang

3 SNI SNI

g e. Adanya informasi standar e. Tidak ada standar kualitas biji
E kualitas biji kakao Tidak ada informasi tentang

%— f. Informasi tentang pencemaran pada lingkungan
= pencemaran pada usaha tani

§- lingkungan usaha tani.

5 3. Kemanfaatan a. Pelatihan bermanfaat bagi . Pelatihan kurang bermnafaat

S Penyelenggara petani bagi petani

3 Pelatihan b. Fasilitator yang . Fasilitator yang kurang

o

= berkualitas berkualitas

§_ c. Fasilitas yang lengkap . Fasilitas yang belum lengkap
2 d. Materi sesuai kebutuhan . Materi tidak sesuai kebutuhan
3 petani petani

g e. Pelatihan yang . Pelatihan tidak berlanjut

h berkelanjutan

Usaha Tani Kakao yang Berkelanjutan

Usaha tani kakao berkelanjutan adalah suatu model pertanian budi daya
kakao yang memenuhi kriteria menguntungkan dari sisi ekonomi, tidak
mengakibatkan kerusakan pada lingkungan dan memenuhi kelayakan hidup dan
tidak bertentangan dengan kehidupan sosial. Ketiga dimensi tersebut, harus
berjalan selaras, saling terkait dan akan mendasari perubahan perilaku petani dan
mdmpu bekerjasama dengan pihak multistakeholder. Hal ini didukung oleh Ashari
(2007) bahwa paradigma pembangunan berkelanjutan akan lebih optimal jika
disimergikan dengan komitmen membangun kemitraan di antara pelaku agribisnis.
Komitmen diperlukan untuk menjamin terciptanya efisiensi dan pertumbuhan,
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keadilan dan pemerataan, serta berwawasan lingkungan dengan kelembagaan
yang bersinergi, baik di tingkat petani, swasta dan pemerintah.

Swisscontact melalui SCPP (2017), mengupayakan tiga aspek yang
memengaruhi unsur berkelanjutan: (1) aspek perkembangan usaha tani dalam
Y konteks peningkatan produktivitas dan keuntungan, skala usaha, pengelolaan
" lahan, ketersediaan tenaga kerja dan adanya perubahan jumlah luas lahan yang
o dimiliki; (2) aspek perkebunan kakao untuk menunjang kehidupan para petani
U = dengan tetap memelihara lingkungan melalui aspek GAP yang ramah lingkungan.
2 Berkelanjutan atau Symbiocience lingkungan dengan pengembangan model
(proof-of-concepts) dari para pelaku industri, organisasi nirlaba, kelompok petani,
maupun pemerintah. Selain itu, pengembangan usaha tani kakao yang produktif
dan peduli lingkungan, melalui lingkungan agroforestry dengan model
o production-protection, sehingga akan menarik bagi investor non-konvensional
@ dan memperhatikan kearifan lokal daerah masing-masing (Swisscontact 2015);
& dan (3) d8pek hubungan sosial petani melalui proses interaksi sosial dan modal
& sosial dafam upaya adaptif bagi petani dalam mengatasi permasalahan usaha
- @ taninya.

Aspek interaksi sosial merupakan proses sosial yang mendekatkan seperti
kerjasama, adanya upaya akomodasi sebagai usaha meredakan pertentangan
dalam ingividu atau kelompok masyarakat tani dan upaya asimilasi sebagai usaha
mengurangi perbedaan di antara perorangan atau kelompok. Upaya untuk
menjauhkan timbulnya persaingan atau kompetisi dalam bidang ekonomi,
kebudayaan, kedudukan dan perbedaan ras, kontravensi seperti penolakan secara
umum, séderhana, intensif, rahasia dan taktis, dan terjadinya konflik seperti dalam
penguasaan tanah atau sumber ekonomi yang lain, kedudukan sosial politik dan
perjodohan atau perkawinan. Modal sosial adalah tergantung pada kualitas
jaringan #ubungan, kepercayaan dan nilai-nilai budaya yang berwujud norma-
norma dan jaringan keterkaitan prakondisi bagi perkembangan ekonomi dan
kelestarian lingkungan. Modal sosial berupa jaringan-jaringan, nilai-nilai dan
kepercayéhin yang timbul diantara anggota komunitas yang memfasilitasi
koordinagi dan kerjasama untuk manfaat bersama. Modal sosial terdiri atas tiga
pilar utama, pertama dengan adanya jaringan sosial memungkinkan terjadinya
koordinasi dan komunikasi yang mampu menimbulkan rasa saling percaya
diantara anggota. Kedua, kepercayaan (frust) memiliki implikasi positif dalam
kehidupan masyarakat. Ketiga, keberhasilan yang dicapai melalui kerjasama pada
pada waktu sebelumnya yang melandasi insiatif untuk bekerjasama di masa yang
akan datang.
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan masalah penelitian,
tujuan penclitian dan kerangka pikir, yaitu sebagai berikut:

(1) Terdapat perbedaan karakteristik petani kakao, dukungan penyuluhan bagi
petail kakao, pemerintah dalam mendukung petani kakao, penyelenggaraan
progiam swasta, kapasitas adaptif petani kakao dan usaha tani kakao yang
berkelanjutan di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara.

(2) Karakteristik petani kakao, dukungan penyuluhan bagi petani kakao,
pemerintah dalam mendukung petani kakao, penyelenggaraan program
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swasta berpengaruh nyata positif terhadap kapasitas adaptif petani kakao di
Kabupaten Luwu dan Luwu Utara.

(3) Kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim
berpengaruh nyata positif terhadap usaha tani yang berkelanjutan di
Kabupaten Luwu dan Luwu Utara.

4 METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif tentang kapasitas

adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dan didukung
oleh data dan analisis kualitatif tentang faktor-faktor yang memengaruhi baik dari
internal maupun eksternal petani dalam mewujudkan usaha tani kakao yang
berkelanjutan. Penelitian tentang kapasitas adaptif petani kakao dalam
mefighadapi fenomena perubahan iklim ini, dilakukan dengan menggunakan
metode survei untuk memperoleh informasi dari sejumlah responden dengan
menggunakan kuesioner dan fakta-fakta di lapangan baik langsung maupun tidak
langsung, sehingga memperkaya data dan lebih memahami fenomena sosial yang
ditediti.
Peubah-peubah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (X;) karakteristik
petani kakao, (X;) dukungan penyuluhan bagi petani kakao, (X3) dukungan
pemerintah dalam mendukung petani kakao, (X4) penyelenggaraan program
swasta, (Y1) kapasitas adaptif petani dalam menghadapi fenomena perubahan
iklifn, dan (Y,) wusaha tani kakao yang berkelanjutan. Untuk mengetahui adanya
hub¥ngan ataupun pengaruh dari masing-masing peubah dilakukan uji statistik
dengan pendekatan kuantitatif dan didukung informasi hasil penelitian secara
kuglitatif untuk memperkuat data kuantitatif.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling, dengan
beberapa kriteria yaitu: (1) daerah sentra-sentra produksi kakao di kabupaten,
kecamatan, desa dan petani yang masih aktif berusaha tani kakao dan terdapat
perusahaan mitra swasta; (2) Kabupaten Luwu yaitu Kecamatan Bupon terdiri
atas; Desa Kamburi, Padang Tujuh, dan Kecamatan Kamanre terdiri atas; Desa
Salu Paremang Selatan, Salu Paremang yang dipilih dengan pertimbangan sebagai
wilayah potensial dan tingkat produktivitas rendah ke sedang, Kabupaten Luwu
Utara yaitu Kecamatan Baebunta terdiri atas; Desa Mario, Tarobok, dan
Keécamatan Sabbang terdiri atas; Desa Batu Alang, dan Bakka yang dipilih dengan
pettimbangan tingkat produktivitas sedang ke tinggi; dan (3) Kabupaten Luwu
telah banyak melakukan peremajaan kakao dan alih fungsi lahan karena tingkat
sefangan hama penyakit yang tinggi, sedangkan Kabupaten Luwu Utara dipilih
merupakan wilayah yang telah berhasil melakukan peremajaan tanaman kakao
(produktivitas tinggi) (Kementerian Pertanian 2017). Pengambilan data penelitian
didapangan dilakukan pada bulan Juni sampai Agustus 2018.



Populasi dan Sampel Penelitian

Jumlah populasi penelitian adalah sebesar 960 petani yang tersebar di
g: Kabupaten Luwu dan Luwu Utara (BPS 2017). Populasi penelitian adalah petani
o yang aktif mengelola usaha tani kakao dan pengambil keputusan dalam usaha tani

Sampel terpilih dari delapan desa sebanyak 282 petani, kemudian
ditentukaf jumlah responden dari setiap desa terpilih dengan cara proportional
yang me@acu pada rumus:

i

o

o

a

=

g

Q

=)

= £ kakao (BPS 2017).

o a Penentuan sampel keseluruhan dilakukan berdasarkan Gambar 7, dari dua
§ Y kabupaten, empat kecamatan, dan delapan desa yang terpilih dengan
= g menggunakan rumus Slovin menurut Sevilla dan Consuel (2007), sebagai berikut:
Q, a

g 2 n=N/(1+Ne?)

T = =960/ 1 + 960 x 0.05%)

§ §_ i = 282 petani

5 2 Keterangan:

Q o

e c 7 : jumlaly sampel

E §_ N: jumlag,populasi

3 2e: batas tgleransi kesalahan (error tolerance)

5

Q

i)

w
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ni . Jumlah sampel menurut stratum
n ] fémlah sampel seluruhnya
Ni  : Jumlah populasi menurut stratum
N : fumlah populasi seluruhnya
) E
S i Cara pengambilan
w Provinsi Sampel penelitian
2 Sulawesi Sel
Q@ ulawesi Selatan
o
:’ 1
\ \
Kabupaten Luwu Kabupaten Luwu Utara " '« Purposive
. . Sampling
\ 2 \4 \% \4 R
o o o Kriteria:
Kec. Bupon Kec. Kamanre Kec. Baebunta Kec. Sabbang sentra
produksi
% ] v . \4 . v < kakao
Desa Desa Desa Desa -
v \ A\ \ Petani kakao secara
o impl d
Kelompok Tani j;%;;;n o

Gamban/ Pengambilan sampel pada lokasi penelitian kapasitas adaptif petani
kakao dalam menghadapi fenomena iklim di Kabupaten Luwu dan
Luwu Utara, Tahun 2018.
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Pengambilan data responden di setiap desa dilakukan secara (stratified
sampling) pada setiap kelompok tani yang terpilih pada setiap desa. Dari delapan
desa terpilih, diambil satu kelompok tani terpilih yang merupakan kelompok tani
yang masih aktif berusaha tani kakao dan bermitra dengan perusahaan swasta
dengan ketentuan pada setiap kelompok baik anggota maupun pengurus diambil
secara acak sederhana (simple random sampling). Pengambilan data dibantu oleh
lima enumerator dengan menghubungi kepala desa/ketua kelompok tani kemudian
mengunjungi rumah/tempat petani berada. Adapun sebaran lokasi, populasi dan
sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Sebaran lokasi populasi dan sampel penelitian, Tahun 2018

Jumlah  Kelompok Tani/

Kabupaten Kecamatan  Desa populasi Sampel
(orang) (orang)
Padang Kamburi 150 44
Bupon i
Padang Tujuh 100 29
Luwu
Kamanre Salu Paremang Selatan 125 37
Salu Paremang 60 18
Sabbang Batu Alang 110 32
Luwu Utara Bakka 125 37
: 170 50
Baebunta Mario
Tarobok 120 35
Total 960 282

Data dan Instrumentasi

Penelitian ini menjelaskan tentang gambaran kapasitas adaptif petani
kakao, faktor-faktor yang memengaruhi dan strategi kapasitas adaptif petani
kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim untuk mewujudkan usaha
tani yang berkelanjutan. Instrumen atau alat ukur yang digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

(1) Daftar pertanyaan/pernyataan kuesioner yang disiapkan dan disusun sebelum
penelitian dilaksanakan oleh peneliti.

(2) Pedoman pertanyaan/pernyataan yaitu: sejumlah pertanyaan kunci untuk
petani mengenai fenomena-fenomena kualitatif baik untuk responden
penelitian maupun pihak-pihak lain yang terkait yang sesuai dengan
permasalahan dan tujuan penelitian.

(3) Pengamatan langsung terhadap objek penelitian.

(4)+Wawancara secara mendalam (indepth interview) kepada sejumlah responden
ferpilih dan informan yang diperlukan.

Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan teknik wawancara menggunakan
kuesioner dan observasi di lapangan. Data primer merupakan data yang belum
mengalami pengolahan sebelumnya dan diperoleh langsung dari hasil wawancara
dan pbservasi di lapangan. Data primer diperoleh dalam penelitian ini adalah data
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peubah-peubah yang telah ditetapkan dan dijabarkan dalam bentuk pertanyaan dan
pernyataan di dalam kuesioner yang telah dibuat sebelumnya dan ditujukan
kepada responden penelitian. Data primer ini berasal dari responden penelitian

g: melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner dan indepth interview

Y terhadap informan terkait seperti penyuluh, koordinator kemitraan swasta (PT.
5 Mars Symbiocience Indonesia), petugas iklim (BMKG), tokoh masyarakat dan
g pejabat terkait di instansi badan penyuluhan, dinas perkebunan dan instansi

g
=
o
=
3
Q
=
)
o3
Q
3
1

_.
=
S
S

<
Qo

Data sekunder adalah data penunjang dan diperoleh dari pencatatan data
yang sudah tersedia atau dengan cara menelusuri dokumen-dokumen di kantor-
kantor atau instansi-instansi terkait. Data sekunder yang diperlukan antara lain:
keadaan. umum daerah penelitian, kebijakan-kebijakan yang terkait bidang
penyuluha:n dalam pendampingan petani, informasi iklim untuk penguatan
kapasr[asx adaptif petani serta program-program pertanian dalam rangka
€ peningkafan produksi tanaman kakao dalam menghadapi fenomena perubahan
iklim yar% memengaruhi lingkungan usaha tani kakao di lokasi penelitian.

Pengukuran data kualitatif dengan pemberian skoring diterapkan pada data
peubah yang sifatnya kualitatif sehingga menjadi data kuantitatif dari hasil
wawancata responden. Kuesioner yang dibuat dalam beberapa bentuk, baik yang
bersifat alihan jawaban yang menunjukkan pemeringkatan jawaban, maupun
dalam bcntuk pemberian skor dengan menggunakan skala Likert. Selanjutnya
pengukunan kerentanan (vulnerability assessment) menurut (Ichsan 2018) pada
dua kablg)aten dengan menggunakan data kualitatif dari dua kabupaten dan
pengamatan di lapangan didukung dengan wawancara mendalam dari key
informang Pengukuran kerentanan tentang sejauhmana tingkat keterpaparan,
tingkat sénsitivitas/kepekaan dan kemampuan adaptasi petani responden (Gambar
8) dalamgmenghadapi fenomena perubahan iklim yang terjadi pada usaha tani
kakao baik secara teknis, manajerial dan sosial budaya petani (Tabel 6).

Buppu

Webog

Keterangan:

\Y =f (E,S,AC)

E (Exposure) = Tingkat Keterpaparan

S (Sensitivity) = Tingkat sensitivitas dan

AC (Adaptive Capacity)= Kemampuan
Adaptasi

Gambar 8 Formula dari kerentanan (vulnerability) iklim (Gallopin 2006)

Tingkat kerentanan tersebut, sangat tergantung pada kemampuan adaptasi
petani kakao dalam mengatasi kepekaan dan keterpaparan yang menimpa usaha
taninya dari perubahan iklim yang terjadi pada usaha tani. Pengukuran kerentanan
dalam penelitian ini salah satunya dengan cara mengidentifikasi ancaman
perubahan iklim yan terjadi dengan tingkat keterpaparan, kepekaan dan
kemampuan adaptasi petani responden dalam suatu wilayah (Tabel 6).
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Tabel 6  Pengukuran kerentanan (vulnerability assessment) perubahan iklim
menurut data curah hujan dari dua kabupaten penelitian Tahun 2018

Wilayah Ancaman
Penelitian Perubahan
(Desa) iklim
Padang

Kamburi

Padang Tujuh

Salu Paremang

Selatan

Salu Paremang

Batu Alang

Bakka

Tingkat Tingkat Kemampuan
paparan kepekaan adaptasi

Mario
Tarobok
Surfiber: Ichsan 2018

Hasil identifikasi tersebut di atas (Tabel 6), kemudian dimasukkan dalam
persepsi petani terhadap perubahan iklim sebagai karakteristik petani responden
yang memengaruhi dalam kemampuan adaptasi petani secara teknis, manajerial
dansosial budaya. Karakteristik petani responden dalam melakukan adaptasi
berbeda-beda dan sangat tergantung kondisi lahan usaha taninya dan banyak
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang terdiri atas; dukungan penyuluhan
(pemerintah, swasta dan swadaya), dukungan pemerintah dan penyelenggaraan
program swasta dalam mewujudkan usaha tani kakao yang berkelanjutan.
Dukungan kebijakan pada suatu wilayah dalam melakukan upaya mitigasi akan
berpengaruh pada kemampuan adaptasi masyarakat dalam suatu wilayah.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Kesahihan (Validity)

Kuesioner sebagai instrumen penelitian perlu dilakukan uji coba kesahihan
(validitas) dan keterandalan (reliabilitas) agar dalam proses pengumpulan data
diperoleh data yang akurat, tepat dan valid serta memiliki konsistensi yang tinggi
(reliable). Valid adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang
digunakan mampu mengukur apa yang ingin diukur. Validitas item instrumen
diketahui dengan menggunakan analisis faktor, yaitu mengkorelasikan antar skor
item instrumen dengan menggunakan koefisien korelasi Product Moment dari
Karl Pearson yang dilambangkan r. Nilai r-hitung selanjutnya dibandingkan
dengan nilai tabel Critical Value Product Moment (r) pada taraf kepercayaan 95
persen.

Kriteria penilaian adalah jika nilai hitung r lebih besar (>) dari tabel r,
maka item instrumen dinyatakan valid, jika nilai hitung r lebih kecil (<) dari tabel
r,(Maka item instrumen dinyatakan tidak reliabel. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan pada petani di luar populasi penelitian yang mempunyai karakteristik
dan kondisi yang hampir sama dengan responden. Lokasi uji instrumen dilakukan
pada-Kelompok Tani Siwata di Kelurahan Noling sebanyak 30 orang petani. Hasil
ujicoba dianalisis dikorelasikan dengan masing-masing item/butir menggunakan
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korelasi Pearson Product Moment.

Uji validasi instrumen pada Tabel 7, menunjukkan bahwa besaran
koofisien korelasi pada nilai hitung r untuk 5 peubah yang diujicobakan terlihat
dari nilai r hitung yang berkisar 0,365 sampai dengan 0,966. Koefisien korelasi
terkecil adalah 0.365 pada pertanyaan peubah dukungan penyuluhan dan terbesar
adalah 0.966 pada pertanyaan peubah persepsi petani terhadap perubahan iklim.

Jika dibandingkan dengan nilai tabel r Product Moment sebesar 0,361 pada taraf
kepercayaan 95 persen, maka nilai hitung r lebih besar (>) dari pada nilai tabel r.
Tabel 7 Hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian
Peubah Validitas Reliabilitas Keterangan
Persepsi-petani 0.603-0.966 0,778 Valid dan
Reliabel
Dukungan penyuluhan Valid dan
bagi petani kakao 0.365-0.957 0.792-0.836 Reliabel
Dukungan pemerintah
dalam mgndukung petani Valid dan
kakao 0.454-0.928 0.762-0.814 Reliabel
Kapasitas adaptif petani Valid dan
kakao 0.390-0.853 0.748-0.753 Reliabel
PerkemBangan usaha tani  0.386-0.735 0.743-0.747 Valid dan
Reliabel

Jenis validitas yang digunakan adalah validitas konstruk (construct
validity) dan validitas isi (content validity). Penyusunan kuesioner dilakukan
dengan memasukkan semua aspek yang dianggap sebagai kerangka konsep yang
akan diukur. Selain itu, kuesioner yang disusun agar memiliki validitas konstruk
dan isi yang tinggi, maka dilakukan dengan cara: (1) mempertimbangkan teori-
teori yang relevan, (2) menyesuaikan isi pertanyaan dan pernyataan dengan
kondisi igsponden, (3) melakukan konsultasi dengan komisi pembimbing, (4)
melakukdn uji coba kuesioner sebelum digunakan.

Keterandalan (Reliability)

Reliabilitas menunjukkan pada konsistensi suatu alat ukur yang digunakan
dengan tiga kriteria pendekatan untuk mengukur reliabilitas, menurut Kerlinger
(2000) adalah:

(1) Suvatu alat ukur dikatakan reliabel apabila alat ukur tersebut digunakan
berulangkali memberikan hasil yang sama.
(2) Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila alat ukur tersebut dapat mengukur
hal yang sebenarnya dari sifat yang diukur.
(3) Reliabilitas suatu alat ukur dapat dilihat dari gallat (error) pengukurannya.
Tingkat reliabilitas pada penelitian ini diuji dengan menggunakan metode
Cronbach-Alpha dengan koefisien korelasi 0 sampai dengan 1, yang dihasilkan
berkisar 'dari 0,743 pada pertanyaan perkembangan usaha tani hingga 0,836 pada
pertanyaan dukungan penyuluhan yang menunjukkan lebih besar dari r tabel
(0,361) schingga dapat digunakan. Menurut Singarimbun dan Effendi (2014)
angka kerelasi yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian dibandingkan dengan
Tabel korelasi nilai r. Bila nilai korelasi dan reliabilitas hasil perhitungan lebih
besar daii nilai r tabel maka instrumen tersebut dianggap valid dan reliabel.
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Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program Statistical
Product and Service Solution (SPSS) 24 for WINDOWS.

Berikut ini adalah rumus penggunaan Pearson Product moment:

ny XY= X>Y
Y =0 Yy Sy

=

Keterangan: rhiung = Koefisien korelasi
>X; = Jumlah skor item
>Yi = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Kriteria korelasi (r):

a) w=0,8-1 (sangat tinggi)

b) =0,6-0,799 (tinggi)

c) =¥=0,4-0,699 (cukup tinggi)

d) #=0,2-0,399 (rendah), dan

e) =0 -0,199 (sangat rendah/tidak valid)

Definisi Operasional dan Cara Pengukuran Peubah

Peubah-peubah yang diteliti dapat dipahami sesuai dengan tujuan
penglitian, apabila dilakukan konseptualisasi atau diberi ketepatan makna
schihgga tidak terjadi ambigu atau asosiasi yang berbeda-beda (Seviela et al.
1993). Konsep tersebut dapat diukur dengan memberikan penjelasan lebih lanjut
yang bersifat operasional. Kerlinger (2000) menyebutnya measured operational
defmition (definisi operasional yang dapat diukur). Pengukuran adalah pemberian
angka pada obyek-obyek atau kejadian-kejadian menurut suatu aturan (Kerlinger
2004) dengan memperhatikan adanya kesamaan yang dekat antara realitas sosial
yang diteliti dengan nilai yang diperoleh dari pengukuran. Oleh sebab itu, suatu
instrumen pengukur dipandang baik apabila hasilnya dapat merefleksikan secara
tepat realitas dari fenomena yang hendak diukur (Singarimbun dan Effendi 2014).

Mengacu pada pengertian tersebut, pengukuran terhadap enam peubah,
yaitu: sebagai berikut:

(1) Karakteristik petani kakao (X1) adalah faktor internal yang dimiliki oleh
petani kakao yang merupakan ciri-ciri atau sifat-sifat individu petani yang ada
dalam diri petani pada wilayah tertentu dan diduga dapat memengaruhi
kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim
dan usaha tani kakao yang berkelanjutan (Tabel 8).

(2)~Dukungan penyuluhan bagi petani kakao (X2) adalah strategi penyuluhan
(pemerintah, swasta dan swadaya) dalam merubah perilaku petani kakao
dalam beradaptasi menghadapi fenomena perubahan iklim dan  usaha tani
lkkakao yang berkelanjutan (Tabel 9).

(3)1Dukungan pemerintah dalam mendukung petani kakao (X3) adalah
keterlibatan kebijakan dan perhatian pemerintah terhadap petani dalam
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)

(6)

beradaptasi menghadapi fenomena perubahan iklim dan usaha tani kakao
yang berkelanjutan (Tabel 10).
Penyelenggaraan program swasta (X4) adalah kegiatan-kegitan program
kemitraan pihak swasta pada usaha tani kakao dalam beradaptasimenghadapi
fenomena perubahan iklim dan usaha tani kakao yang berkelanjutan (Tabel
11).
Kapasitas adaptif petani kakao (Y;) adalah kapasitas adaptif petani kakao
untuk lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan usaha
taninya, diukur berdasarkan kemampuan. petani kakao secara teknis (Y7 ),
manajerial (Y;2), dan sosial budaya (Y;3). Kemampuan petani dari tingkat
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam mengelola usaha taninya baik
secarateknis maupun non teknis (Tabel 12).

usaha tani kakao yang berkelanjutan (Y) adalah perkembangan usaha tani
kakag- dengan memberikan keuntungan maksimal secara adil bagi aspek
ekongmi dengan adanya daya dukung lingkungan, dan hubungan sosial petani
yang-dinamis. Indikator usaha tani berkelanjutan terdiri atas: perkembangan
usaha tani (Y2.1), terjaminnya kelestarian lingkungan (Y,.), hubungan sosial
petant yang dinamis (Y2 3) (Tabel 13).

Tabel 8 - Peubah teramati, definisi operasional, pengukuran dan kategori
. pengukuran karakteristik petani kakao Tahun 2018
el = Definisi Operasional ~ Pengukuran Kategori
Teramatd
X1 1 Umug Jumlah tahun hidup Dihitung dari Muda
' ‘7 dimulai dari tahun tahun kelahiran (24-26,25 Thn)
kelahiran dan dibulatkan dan dibulatkan ke ~ Dewasa
ke ulang tahun terdekat ~ ulang tahun (36,26-48,50 Thn)
responden, pada saat terdekat Tua
penelitian dilakukan. responden, (48,51-60,75 Thn)
dengan skala Sangat Tua
rasio. (60,76-73 Thn)

O Jumlah tahun lulus Dihitung dari Sangat rendah
Tiﬁ};kat sekolah yang ditempuh ~ jumlah tahun (> 6 Thn)
Pendidikan oleh responden mulai pendidikan formal Rendah (>6-9 Thn)
Formal dari SD sampai dengan ~ yang Tinggi (>9-12)

pendidikan terakhir pernah/sedang Sangat Tinggi (12<)
diikuti, dengan
skala rasio.

o Tingkat frekuensi Dihitung jumlah Sangat Rendah
Tiﬁgkat pelatihan yang diikuti frekuensi pelatithar  (1-2.5)

Pendidikan responden dalam dua yang diikuti Rendah (2.51-4)

Non Formpal

tahun terakhir, dihitung

dalam hari.

responden, dengar
skala rasio

Tinggi (4.1-5.5)
Sangat Tinggi
(5.51-7)
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Peubah

. Definisi Operasional Pengukuran Kategori

Teramati
X1 , Jumlah tahun sejak Dihitung dari Sangat Rendah
Lama Berusaha responden bekerja jumlah tahun sejak  (3-9.75 Thn)
Tani sebagai petani kakao responden bekerja Rendah

hingga saat penelitian sebagai petani (9.76-16.50 Thn)

dilakukan. kakao, dengan Tinggi

skala rasio. (16.51-23.25 Thn)
Sangat Tinggi

X

1.5
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1.9

Persepsi petani
kakao tentang
perubahan

iktim

Penguasaan

Kéigosmopolitan

Jumlah total areal yang

digarap atau dimiliki
responden. Diukur
dengan satuan hektar

Jumlah anggota rumah
tangga yang dinafkahi ole

responden

sebagai kepala keluarga.

Tingkat keseringan

kunjungan dan menerima

tamu dari luar
lingkungannya yang
dilakukan responden
dalam setiap bulan.

Intensitas petani untuk
mendapatkan informasi
dari aktivitas kunjungan
keluar ataupun menerima

tamu dari pihak luar

dalam setiap bulan yang

berkaitan dengan

kebutuhan responden.

Penilaian persetujuan
responden terhadap
pemahaman akan
dampak, karateristik
faktor lingkungan
(cuaca) dan penyebab

perubahan lingkungan

usaha taninya.

Dihitung jumlah
areal (Ha) yang
digarap atau
dimiliki responden,
dengan skala rasio.

Dihitung jumlah
anggota keluarga
yang dinafkahi
oleh responden,
skala rasio

Berdasarkan
jumlah frekuensi
kunjungan ke luar
wilayahnya dan
menerima tamu
dari pihak luar
responden, dengan
skala ordinal

Berdasarkan
jumlah frekuensi
responden
mendapatkan
informasi pada
instansi pemerintah
dan swasta, dengan
skala ordinal

Berdasarkan skor
jawaban responden,
atas pernyataan
dengan pilihan:
tidak setuju, kurang
setuju, setuju;
sangat setuju,
merupakan skala
ordinal.

(23.26-30 Thn)
Sempit (0,5-1 ha)
Sedang (1.1-2 ha)
Luas (3.1-4 ha)
Sangat luas
(4,1-5ha)

Sangat Sedikit (3-4
org)

Sedikit (4.1-5 org)
tinggi (5.1-6 or
(6,1-7 org)

Sangat rendah
(1-1,99)
Rendah (2-2,99)
Tinggi (3-3,99)
Sangat tinggi
(4,00)

Sangat rendah
(1-1,99)
Rendah (2-2,99)
Tinggi (3-3,99)
Sangat tinggi
(4,00)

Sangat rendah
(1-1,99)
Rendah (2-2,99)
Tinggi (3-3,99)
Sangat tinggi
(4,00)
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Tabel 9

Peubah teramati, definisi operasional, pengukuran, dan kategori

pengukuran tingkat pemberdayaan dukungan penyuluhan bagi petani
kakao (pemerintah, swasta dan swadaya) Tahun 2018

Peubah

. Definisi Operasional Pengukuran Kategori

Teramati

X5 1 Penilaian persetujuan Berdasarkan skor Sangat rendah

Kemampua responden terhadap jawaban responden  (1-1,99)

n Penyuluh  kesanggupan yang atas pernyataan Rendah (2-2,99)
dilakukan petugas tentang Tinggi (3-3,99)
lapangan dengan tingkat  kesanggupan Sangat tinggi
kesesuaian kebutuhan petugas lapangan, (4,00)
responden dalam dengan pilihan:
menyelenggarakan tidak setuju, kurang
pembinaan di lapangan setuju, setuju;

(pemerintah, swasta dan  sangat setuju,
swadaya) sesuai dengan ~ merupakan skala
tupoksinya: (1) ordinal.
memotivasi, (2)

memahami masalah, (3)

mengajar, (4) membantu

petani bekerjasama

X5, Penilaian persetujuan Berdasarkan skor Sangat rendah

Intensitag responden terhadap jawaban responden (1-1,99)

kunjungah  tingkat keseringan atas pernyataan jenis- Rendah (2-2,99)

penyululp berkomunikasi para jenis materi yang Tinggi (3-3,99)

petugas lapangan dalam  disampaikan petugas  Sangat tinggi
membina petani: (1) lapangan, dengan (4,00)
tingkat kehadiran dalam  pilihan: tidak setuju,
kegiatan penyuluhan kurang setuju, setuju;
yang terjadwal, (2) sangat setuju,
kehadiran penyuluh jika  merupakan skala
ada masalah petani di ordinal.
luar jadwal kunjungan,
dan (3) kemudahan
komunikasi penyuluh
dengan petani

X3 Penilaian persetujuan Berdasarkan skor Sangat rendah

Kesesuaian  responden terhadap jawaban responden (1-1,99)

Materi kesamaan atas pernyataan jenis- Rendah (2-2,99)

penyuluhan  bahan/informasi/pesan jenis materi yang Tinggi (3-3,99)

dengan kebutuhan
responden, berdasarkan:
(1) materi pemilihan
klon unggul, (2) materi
budi daya kakao, (3)
materi adaptif
lingkungan.

disampaikan petugas
lapangan, dengan
pilihan: tidak setuju,
kurang setuju, setuju;
sangat setuju,
merupakan skala
ordinal.

Sangat tinggi
(4,00)
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Tabel 9 (lanjutan)
Peubah

. Definisi Operasional Pengukuran Kategori
Teramati
X4 Penilaian responden Berdasarkan skor Sangat rendah
Kemanfaatan terhadap kegunaan dari ~ jawaban responden (1-1,99)
Metode teknik/cara yang atas pernyataan Rendah (2-2,99)
Penyuluhan  gunakan oleh petugas tentang kemanfaatan Tinggi (3-3,99)
lapangan dalam jenis-jenis metode Sangat tinggi
menyampaikan yang digunakan (4,00)
informasi/pesan, yaitu: petugas lapangan,
(1) teknologi budi daya  dengan pilihan: tidak

yang adaptif, (2) ragam
penggunaan metode dan
(3) ketepatan
pelaksanaan metode
sesuai kondisi
psikologis/karakteristik
petani dan spesifik
lokasi

paham, kurang paham,
paham; sangat paham,
merupakan skala
ordinal.

Buppun-Buopun 1BUNPUII PIdID YOH

Taﬁgl 10 Peubah teramati, definisi operasional, pengukuran, dan kategori

pengukuran tingkat dukungan pemerintah dalam mendukung petani
kakao Tahun 2018

PGyibah Definisi

Jagquuns upyingaAus upp ubywniuoduaw bdup] Ul siin} PAIDY Ynan|as hbjo ubibogss dignbuswu Bupio|iq ‘L

Teramati Operasional Pengukuran Kategori
XH Penilaian responden Berdasarkan skor Sangat rendah
Ketersediaan  terhadap fasilitas yang ~ jawaban responden  (1-1,99)
Sarana dan diperlukan sesuai atas pernyataan Rendah (2-2,99)
Prasarana kebutuhan responden:  ketersediaan sarana Tinggi (3-3,99)
i (1) informasi data prasarana yang Sangat tinggi
curah hujan dan pH dibutuhkan, dengan (4,00)
tanah, (2) pemanfaatan pilihan: lengkap,
air irigasi, dan (3) tersedia, kurang
sumber air yang tersedia, tidak
diperlukan berkaitan tersedia,
dengan informasi iklim  merupakan skala
bagi petani kakao ordinal
X35 Penilaian persetujuan Berdasarkan skor Sangat rendah
Pelayanan responden terhadap jawaban responden  (1-1,99)
Informasi ketersediaan data dan ~ atas pernyataan Rendah (2-2,99)
iklim petugas iklim di tentang pelayanan Tinggi (3-3,99)
lapangan: (1) data dan petugas Sangat tinggi
ketepatan sumber iklim, dengan (4,00)

informasi, (2)

kemudahan mengakses

informasi, (3)
keramahan petugas di
lapangan, dan (4)

keterbatasan informasi

iklim

pilihan: tidak
setuju, kurang
setuju, setuju;
sangat setuju,
merupakan skala
ordinal.
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Tabel 10 (lanjutan)

Peutt . Definisi Operasional Pengukuran Kategori
Teramati
X33 Penilaian persetujuan  Berdasarkan skor Sangat rendah
Ketersediaan  responden terhadap jawaban responden (1-1,99)
Modal kemudahan atas pernyataan Rendah (2-2,99)
Usaha tani mendapatkan dana kemudahan Tinggi (3-3,99)
dalam pengelolaan pelayanan Sangat tinggi
usaha taninya: (1) pengambilan (4,00)
kemudahan akses modal usaha,
pinjaman modal, (2)  dengan pilihan:
kemudahaan tidak setuju,
= administrasi kredit kurang setuju,
g modal usaha, (3) setuju; sangat
tingkat bunga kredit  setuju, merupakan
yang rendah, (4) skala ordinal.
Perlu jaminan.
X34 = Penilaian kegunaan Berdasarkan skor Sangat rendah
Kemanfdatan yang dirasakan jawaban responden (1-1,99)
Penyelerfggara responden terhadap atas pernyataan Rendah (2-2,99)
Program_— jenis dan kegiatan tentang Tinggi (3-3,99)
f pelaksanaan kemanfaatan jenis  Sangat tinggi
= peningkatan dan kegiatan (4,00)
= produktivitas usaha program tentang
B tani kakao: (1) usaha tani kakao,
4% ketersediaan sarana dengan pilihan:
produksi, (2) tidak paham,
ketersediaan modal kurang paham,
(3) ketersediaan paham; sangat
tenaga pendamping, paham, merupakan
dan (4) ketersediaan skala ordinal.
S pelatihan.
Tabel 11 Peubah teramati, definisi operasional, pengukuran, dan kategori
pengukuran tingkat penyelenggraan program pihak swasta
(perusahaan) Tahun 2018
e : Definisi Operasional ~ Pengukuran Kategori
Teramati
X4 Penilaian persetujuan Berdasarkan skor Sangat rendah
Pembelian Hasil responden akan jawaban responden (1-1,99)
Petani kemudahan informasi  atas pernyataan Rendah
penjualan hasil usaha  kemudahan (2-2,99)
tani kepada pelayanan penjualan Tinggi (3-
perusahaan, hasil, dengan 3,99) o
berdasarkan: (1) akses  pilihan: tidak setuju, (Sjr(;%‘;t tinggl

informasi harga, (2)
penjualan biji kakao,
dan (3) tingkat harga

kurang setuju,
setuju; sangat
setuju, merupakan
skala ordinal.
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Tabel 11 (lanjutan)

73

ageh . Definisi Operasional ~ Pengukuran Kategori
Teramati
X4, Pendampinge Penilaian persetujuan Berdasarkan skor Sangat rendah
Pemenuhan responden terhadap jawaban responden  (1-1,99)
Standarisasi (SNI) standar kualitas yang atas pernyataan Rendah
disiapkan oleh pemenuhan standar  (2-2,99)
perusahaan dalam kualitas yang Tinggi (3-3,99)
kegiatan usaha tani dilakukan, dengan Sangat tinggi
kakao yang harus pilihan: tidak setuju, (4,00)
dilakukan, kurang setuju,
berdasarkan: (1) setuju; sangat
Informasi peralatan, (2) setuju, merupakan
jenis-jenis pestisida, (3) skala ordinal.
cara penggunaan
pupuk, (4) sertifikasi,
(5) pelatihan SNI, (6)
standar kualitas biji,
dan (7) pencemaran
lingkungan
X3 Penilaian persetujuan Berdasarkan skor Sangat rendah
Kgmanfaatan responden terhadap jawaban responden  (1-1,99)
Penyelenggaraan  kegunaan pelaksanaan  atas pernyataan Rendah (2-2,99)
Pelatihan pelatihan yang tentang kemanfaatn ~ Tinggi (3-3,99)
L dilakukan oleh pelaksanaan Sangat tinggi
perusahaan bagi petani, pelatihan dari pihak  (4,00)
penyuluh PNS/THL perusahaan, dengan
dan swadaya, pilihan: tidak setuju,
berdasarkan (1) kurang setuju,

fasilitator, (2) fasilitas,
(3) materi, (4) manfaat
pelatihan, (5) pelatihan
yang berkelanjujutan

setuju; sangat
setuju, merupakan
skala ordinal.

Tabel 12 Peubah teramati, definisi operasional, pengukuran, dan kategori
pengukuran kapasitas adaptif petani kakao Tahun 2018

" Definisi Pengukuran Kategori
Teramati Operasional
Y, Penilaian tingkat Berdasarkan skor Sangat
Kemampuan keseringan responden jawaban responden rendah
Teknis dalam menerapkan atas pernyataan (1-1,99)
teknik budi daya kakao  tentang keteraturan Rendah (2-
GAP yang adatif, mulai  menerapkan teknik 2,99)
dari pengelolaan lahan, = GAP yang adaptif Tinggi (3-
perawatan, panen dan dalam mengelola 3,99)
pasca panen usaha taninya, dengan Sangat tinggi
pilihan: selalu, sering, (4,00)

kadang-kadang, tidak
pernah, merupakan
skala ordinal
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Tabel 12 (lanjutan)

?eubah : Definisi Operasional Pengukuran Kategori
eramati
Yi, Penilaian keterampilan Berdasarkan skor Sangat
Kemampuan administratif responden  jawaban responden rendah
Manajerial dalam mengelola usaha  atas pernyataan (1-1,99)
taninya berdasarkan: (1) tentang keteraturan Rendah (2-
keteraturannya membuat dalam memanejemen  2,99)
perencanaan kebutuhan, usaha taninya, dengan Tinggi (3-
dan (2) pilihan: selalu, sering, 3,99)
mengarahkan tenaga kadang-kadang, tidak  Sangat tinggi
kerja pernah, merupakan (4,00)
T skala ordinal
)
Y3 i Penilaian persetujuan Berdasarkan skor Sangat
Kemamguan responden dalam jawaban responden rendah
Sosial & menyesuaikan diri atas pernyataan (1-1,99)
Budaya 3 dengan perubahan tentang penyesuaian ~ Rendah (2-
— kebiasaan masyarakat: atas perubahan 2,99)
35 (1) keaktifan kelompok  kebiasaan masyarakat Tinggi (3-
w dan di luar kelompok, sekitarnya, dengan 3,99)
“%‘ (2) keaktifan pilihan: selalu, sering, Sangat tinggi
7] berinteraksi, (3) kadang-kadang, tidak  (4,00)
= keaktifan mencari pernah, merupakan
= informasi, (4) skala ordinal
U .
o membayar tenagakerja,
) dan (5) memiliki
- jaringan
Tabel l% Peubah teramati, definisi operasional, pengukuran, dan kategori
9 pengukuran usaha tani kakao yang berkelanjutan Tahun 2018
Peubah\% Definisi Operasional Pengukuran Kategori
Teramati
Yo Penilaian responden Berdasarkan skor Sangat
Perkembangan  berdasarkan perubahan jawaban responden  rendah
Usaha tani pada usaha taninya: (1) atas pernyataan (1-1,99)
produksi, (2) nilai tentang Rendah
keuntungan usaha tani pertumbuhan usaha  (2-2,99)
dan usaha sampingan, (3)  taninya, dengan Tinggi (3-
harga, (4) ketersediaan pilihan: semakin 3,99)
tenaga kerja, (5) menurun, tetap, Sangat
kepemilikan luas lahan meningkat, semakin  tinggi
meningkat, (4,00)

merupakan skala
ordinal
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Tabel 13 (lanjutan)

75

Peubah

Teramati Definisi Operasional Pengukuran Kategori
Yos Penilaian responden atas Berdasarkan skor Sangat
Terjaminnya perubahan dan jawaban rendah
kelestarian ketersediaan sumber daya  responden atas (1-1,99)
lingkungan secara terus-menerus pernyataan tentang Rendah
yang dibutuhkan di perubahan usaha (2-2,99)
kawasan lahan kakao: taninya, dengan Tinggi (3-
(1) ketersediaan air, pilihan: semakin 3,99)
(2) kondisi hama penyakit menurun, tetap, Sangat tinggi
yang menyerang, (3) meningkat, (4,00)
tingkat kesuburan lahan, semakin
(4) alih fungsi lahan, (5) meningkat,
bencana dan perubahan merupakan skala
cuaca ordinal
Y=3 Penilaian proses tindakan ~ Berdasarkan skor ~ Sangat rendah
Hubungan dilakukan untuk jawaban (1-1,99)
Sosial  Petani menciptakan interaksi responden atas Rendah
yang dinamis antara orang perorangan, pernyataan (2-2,99)
kelompok dan dengan tentang perubahan Tinggi
modal perilaku untuk usaha taninya, (3-3,99)
mencapai tujuan dengan pilihan: Sangat tinggi
harmonis.: (1) semakin menurun, (4,00)

kepercayaan pada mitra,
(2) kepercayaan pada
petugas penyuluh, (3)
kepercayaan pada petugas
air, pada petugas
penyuluh, (4) kepercayaan
pada petugas curah hujan,
(5) adat istiadat, dan (6)
toleransi antar warga

tetap, meningkat,
semakin
meningkat,
merupakan skala
ordinal

Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial meliputi: (1) analisis statistik deskriptif untuk menjawab
tujuan satu, memberikan gambaran karakteristik petani kakao (X1), dukungan
penyuluhan bagi petani kakao (X2), dukungan pemerintah dalam mendukung
petani kakao (X3), penyelenggaraan program swasta (X4), kapasitas adaptif petani
kakao (Y1) dan wusaha tani kakao yang berkelanjutan (Y,) dari dua kabupaten
penclitian menggunakan excel atau SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 24 dalam bentuk tabel jumlah dan persentase petani responden,
nilai rerata skor Skala Likert pada setiap variabel dan indikator; (2) mengukur
petbedaan karakteristik petani kakao, dukungan penyuluhan bagi petani kakao,
peimerintah bagi usaha tani kakao, penyelenggaraan program swasta, dan kapasitas
adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dan usaha
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tani kakao yang berkelanjutan di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara menurut
Herawati (2017), dilakukan uji beda Mann Whitney, sesuai dengan jenis data yang
digunakan berupa data ordinal (Rianse 2008), menggunakan rumus:

nﬂ{ 3
‘.,nz+1_"

U,=ny"n, + St Z R,
2

* Hipotesis:

Hp: Tidak ada perbedaan kapasitas adaptif individu petani kakao dalam
menghadapi fenomena iklim antara Kabupaten Luwu dan Kabupaten Utara.

H;: Terdapat perbedaan yang nyata pada kapasitas adaptif individu petani kakao

dalam menghadapi fenomena iklim antara Kabupaten Luwu dan Kabupaten

Utara

Kriteria Uji:

o Jikatiung>tiabel, berarti Hy ditolak, maka terdapat perbedaan yang nyata pada
taraflog s atau perbedaan sangat nyata pada taraf oy o;

o Jika=thiwne< twbel, berarti Hy diterima, maka tidak terdapat perbedaan yang
nyata di antara kedua kabupaten tersebut; (3) Analisis statistik inferensial
untuik menjawab tujuan kedua, dianalisis secara inferensial dengan
menggunakan SEM PLS 2 untuk menguji hipotesis penelitian dan data
kualifatif digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap data kuantitatif.
Hastk dari SEM PLS 2 dengan melihat faktor-faktor yang berpengaruh untuk
menfawab strategi dengan menggunakan logic mode sebagai tujuan ketiga
dalam penelitian ini.

Data: kualitatif diperoleh dari wawancara mendalam dan observasi di
lapangan-lianalisa dalam tiga tahap yakni:

(1) Reduksi data mencakup pemilahan, penyederhanaan, penggolongan, abstraksi,
dan #ransformasi data hasil wawancara mendalam, observasi dan studi
literdtur terkait. Pada tahap ini bertujuan untuk mempertajam analisa terhadap
penefitian. Di bagian ini juga, peneliti memisahkan data yang dianggap tidak
relevan dengan penelitian.

(2) Penyajian data kualitatif berupa hasil interpretasi berupa kutipan, kemudian di
verifikasi.

(3) Verifikasi adalah tahap akhir dalam pengelolaan reduksi data untuk
memungkinkan menarik kesimpulan.

Peubah-peubah penelitian ini menggunakan skala pengukuran ordinal dan
rasio. Peubah dengan data rasio pada peubah umur, tingkat pendidikan formal dan
non formal, penguasaan lahan dan lama berusaha tani. Peubah dengan data ordinal
seperti pada peubah tingkat kekosmopolitan, tingkat keterdedahan informasi dan
persepsi petani terhadap perubahan iklim, dukungan penyuluhan, pemerintah,
swasta, kapasitas adaptif dan usaha tani kakao yang berkelanjutan merupakan
skala ordinal. Data ordinal yang diperoleh melalui kuesioner merupakan data
ordinal fersebut, maka dikategorikan menjadi empat kelas dengan menggunakan
skala likert. Nilai tersebut dibuat menjadi empat kelas berdasarkan nilai skala
likert yaitu sangat rendah (1-1,99), rendah (2-2,99), tinggi (3-3,99), dan sangat
tinggi (4500).

Statistik inferensial dianalisis dengan menggunakan SEM PLS 2
(professional) yang bertujuan untuk melakukan estimasi atau pendugaan terhadap

fupbpun-buobpun 1BUNpuIjIg PIdID HoOH
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populasi (generalisasi) dalam rangka melihat sejauh mana peubah bebas
memengaruhi peubah terikat serta melihat kecocokan model penelitian yang
dirancang (model hipotetik) dengan model sesungguhnya.

SEM menggunakan PLS menurut Hair, Ringle & Sarstedt (2011) dan

Monecke & Leisch (2012) di antaranya:

(1)

)

3)

4

()

(6)

(1)

)

3)

(4)
(5)

Terdiri atas tiga komponen, yaitu model struktural, model pengukuran dan
skema pembobotan. Bagian ketiga ini merupakan ciri khusus SEM dengan
PLS dan tidak ada pada SEM yang berbasis kovarian.
Model hubungan antar variabel yang recursif (searah) saja. Hal ini sama
dengan model analisis jalur (path analysis) dan berbeda dengan SEM yang
berbasis kovarian yaitu adanya hubungan non-recursif (timbal-balik).
Pada model struktural, yang disebut juga sebagai model bagian dalam (inner
model), semua variabel laten dihubungkan satu dengan yang lain dengan
didasarkan pada teori substansi. Model pengukuran, yang disebut juga
sebagai model bagian luar (outer model), menghubungkan semua variable
manifest atau indikator dengan variabel latennya.
Skema pembobotan digunakan untuk estimasi bobot bagian dalam pada
langkah kedua pada algoritma PLS. Skema pembobotan awal menggunakan
centroid (rata-rata aritmatik). Kemudian perkembangan selanjutnya skema
pembobotan juga menggunakan pembobotan faktorial dan jalur.
Koefesien jalur diestimasi dengan menggunakan OLS (ordinary least square)
menurut model strukturalnya. Koefesien jalur dalam SEM-PLS ialah
koefisien regresi baku (Beta).
‘Adanya estimasi ‘loadings’ variabel manifest/indikator untuk variabel laten
cksogenous dengan didasarkan pada prediksi terhadap variabel laten
endogenous bukan didasarkan pada varian yang dibagi diantara variabel-
variabel manifest/indikator pada variabel laten yang sama sebagaimana yang
terjadi pada SEM berbasis kovarian. Dengan demikian ‘loadings’ merupakan
kontributor bagi koefesien jalur.

Beberapa asumsi dalam PLS SEM di antaranya:
Penggunaan PLS SEM ialah tidak mengharuskan mengikuti asumsi
normalitas karena tidak memperlakukan data sebagaimana dalam SEM yang
berbasis kovarian dengan data diharuskan berdistribusi normal. Kelonggaran
ini memungkinkan kita menggunakan data yang tidak berdistribusi normal.
PLS SEM dapat menggunakan ukuran sampel yang kecil tidak seperti pada
SEM yang berbasis kovarian yang mengharuskan peneliti menggunakan
ukuran sampel yang besar. Dengan demikian prosedur ini memberikan
keuntungan bagi pengguna saat kesulitan mencari data dalam jumlah yang
besar.
Tidak mengharuskan randomisasi sampel, sehingga dapat menggunakan
sampel yang dipilih dengan pendekatan non-probabilitas, seperti ‘accidental
sampling’, ‘purposive sampling’ dan sejenisnya.
PLS SEM dapat menggunakan selain dari skala pengukuran interval
(multiskala data).
Memungkinkan model sangat kompleks dengan banyak variabel laten dan
indikator.
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(6) SEM dengan PLS digunakan dengan tujuan penelitian ialah memprediksi dan
mengembangkan teori, sedangkan SEM yang berbasis kovarian yang
ditujukan untuk menguji teori yang ada dan konfirmasi.

5 GAMBARAN UMUM KABUPATEN LUWU DAN LUWU
UTARA

Potensi Wilayah Penelitian

Luas wilayah administrasi Kabupaten Luwu adalah 3000,25 Km?, secara
astronomis terletak antara 2°34°45°-3°30°30 Lintang Selatan dan 120° 21°15’-
121437147 Bujur Timur, pada bagian utara dan timur Provinsi Sulawesi Selatan

dengan jarak sekitar 400 Km dari Kota Makassar. Berdasarkan posisi geografisnya,
2 Kabupatet Luwu dibatasi oleh Kabupaten Luwu Utara dan Kota Palopo di sebelah
“ utara, Teluk Bone di sebelah timur, Kota Palopo dan Kabupaten Wajo di sebelah
selatan, dan Kabupaten Toraja Utara dan Kabupaten Enrekang di sebelah barat.

Dagrah Kabupaten Luwu terbagi dua wilayah sebagai akibat dari
pemekardil Kota Palopo, yaitu wilayah Kabupaten Luwu bagian selatan dan utara
dari Kota Palopo. Kabupaten Luwu terdiri dari 22 Kecamatan dan 227
Desa/Kelurahan. Kecamatan Bupon dan Kamanre merupakan wilayah Kabupaten
Luwu defigan luas wilayah 182,67 Km® terdiri atas 1 kelurahan, 9 desa, dan
Kecamatan Kamanre seluas 52.44 Km® terdiri atas 8 desa. Dua desa dari
Kecamatan Bupon tersebut, sebagai sentra kakao dan terpilih sebagai wilayah
penelitians yaitu Padang Kamburi dan Padang Tujuh, dan Kecamatan Kamanre
adalah Sdtu Paremang dan Salu Paremang Selatan (Tabel 14).

Penduduk Kabupaten Luwu berdasarkan proyeksi penduduk Tahun 2016
sebanyak=353.277 jiwa yang terdiri atas 173.472 jiwa penduduk laki-laki dan
179.805 fiwa penduduk perempuan. Besarnya angka rasio jenis kelamin Tahun
2016 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 96. Kepadatan
penduduk di Kabupaten Luwu Tahun 2016 mencapai 118 jiwa/km2 dengan rata-
rata jumlah penduduk per rumah tangga 5 orang (BPS 2017).

Jumlah pencari kerja terdaftar di Kabupaten Luwu pada Dinas Sosial
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Luwu pada Tahun 2016 sebesar 2.030
pekerja yang terdaftar, dan sebesar 137 telah ditempatkan bekerja. Proporsi
terbesar pencari kerja yang mendaftar pada Dinas Sosial dan Tenaga Kerja
berpendidikanterakhir SMA yaitu sebesar 64,06 persen.

Luas lahan yang ada di Kabupaten Luwu 52,01 persen digunakan untuk
usaha pertanian, yaitu untuk tegal/ kebun/ ladang/ huma, tambak, kolam/ tebat/
empang, lahan untuk tanaman kayu-kayuan, perkebunan negara dan swasta dan
sawah. Ssa dari lahan tersebut digunakan untuk pekarangan/ lahan untuk
bangunan’ dan halaman sekitarnya, padang rumput serta lahan yang sementara
tidak digunakan. Penggunaan lahan pada tahun 2016, luas lahan yang digunakan
untuk usaha pertanian di Kabupaten Luwu mencapai 268.354,9 hektar atau sekitar
89,44 pessen, sedangkan luas lahan yang tidak diusahakan untuk pertanian sebesar
31.670,7hektar atau sekitar 10,55 persen.
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Tabel 14 Potensi wilayah pada setiap kecamatan di Kabupaten Luwu Tahun 2017

K ‘ Coklat (Kakao)

. Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
Larompong 1.861 1.560
Larompong Selatan 2.579 2.560
Suli 1.206 650
Suli Barat 4.145 3.820
Belopa 394 210
Kamanre 2.220 1.480
Belopa Utara 159 120
Bajo. Barat 1.254 872
Bajo 2.583 2.410
Bassesangtempe 223 124
Latimojong 771 460
Basﬁﬁesangtempe Utara 216 134
Bupgen 5.582 5.352
Ponmang 2.387 1.100
Pongang Selatan 4.589 4.040
Buag 804 340
Walenrang 536 242
Watgnrang Timur 892 620
Larmasi 223 62
Walenrang Utara 671 454
Walénrang Barat 490 261
Larmasi Timur 398 129

Suﬁﬁber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Luwu, 2017

=. Komoditas tanaman pangan dengan jumlah produksi terbesar di
Kabupaten Luwu adalah padi, dengan jumlah produksi sebesar 312.794 ton.
Kotroditas-komoditas yang termasuk tanaman perkebunan meliputi kelapa dalam,
kel@pa hibrida, kopi robusta, kopi arabika, cengkeh, coklat, pala, lada, kapuk,
kemiri, jambu mente, kelapa sawit, sagu, aren, pinang, karet, tebu, tembakau, jahe,
sereh, temulawak, kencur, kunyit, jarak, dan nilam. Komoditas perkebunan yang
memiliki luas tanam dan produksi terbesar di Kabupaten Luwu tahun 2015 dan
tahun 2016 adalah coklat/kakao dengan laus areal 34.094 Ha dengan produksi
28.989 Ton (Tabel 15).

Subsektor hortikultura mencakup tanaman sayuran dan tanaman buah-
buahan. Komoditas sayuran dengan jumlah produksi terbesar adalah cabe rawit,
yakni sebanyak 427,9 ton sedangkan produksi komoditas buah terbesar adalah
rambutan, yakni sebanyak 402,5 ton. Pengelompokkan hewa ternak dibagi menjadi
tiga, yakni ternak besar yang terdiri atas sapi potong, sapi perah, kerbau, dan kuda;
ternak kecil yang terdiri dari kambing, domba, dan babi; unggas yang terdiri atas
ayam buras, ayam pedaging, ayam petelur, dan itik. Luas areal budi daya ikan di
Kabupaten Luwu tahun 2016 tercatat sekitar 11.108, 05 Ha yang diusahakan pada
areal jenis tambak; 80,84 Ha di kolam; 2.778,6 Ha di sawah; dan 7.559,74 Ha
budi daya laut. Potensi kakao pada dua wilayah penelitian di Kabupaten Luwu
yaiti Kecamatan Bupon dan Kamanre, dapat dilihat pada Tabel 16.
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Kabupaten Luwu Utara berada pada Lintang Selatan dan 119° 47° 46”-
120" 37” 44” Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, Luwu Utara memiliki
batas-batas: Sulawesi Tengah di Utara, Sulawesi Barat dan Toraja Utara di
sebelah barat dan Kabupaten Luwu dan Teluk Bone di sebelah selatan. Kabupaten
Luwu Utara terdiri atas 12 Kecamatan, dua di antaranya adalah yaitu Kecamatan
' Sabbang (525.08 km?) terdiri atas Desa Batu Alang dan Bakka, dan Bacbunta
8 (295.25 km®) terdiri atas Desa Tarobok dan Mario sebagai salah satu sentra
tanaman kakao dan terpilih menjadi wilayah penelitian (Tabel 17).

Kabupaten Luwu Utara pada dasarnya dapat dibagi menjadi 2 wilayah

1d1D Yo
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§ berdasarkan topografinya yaitu wilayah dataran rendah sebanyak 9 kecamatan

S dengan ketinggian 15-70 meter di atas permukaan laut dan dataran tinggi

S sebanyak 3 kecamatan dengan ketinggian di atas 1.000 meter di atas permukaan

& laut. I

3 = : - :

= Tabel 15 Luas areal dan produksi tanaman perkebunanmenurut jenisnya di

o §Kabupaten Luwu Tahun 2015 dan 2016.

Q [

3 5 Luas Areal Produksi

Jenis Enaman Perkebunan (Ton)
T (Ha)

Tahun & 2015 2016 2015 2016
Kelapa [Falam 4.122 4.153 4.153 3.735
Kelapa Hgbrida 145 150 150 204
Kopi Robusta 790 855 855 449
Kopi Arg)ika 1.141 4.124 4.124 1.851
Cengkelft 16.823 16.609 16.609 9.006
Coklat g- 34 094 34.185 34.185 27.000
Pala S 578 469 469 21.788
Lada S8 643 532 532 321
Kapuk ‘g 20 20 20 4
Kemiri = 220 195 195 68
Jambu Mente 558 608 608 353
Kelapa Sawit 330 1.385 1.385 1.677
Sagu 1342 300 300 687
Aren 302 4278 4278 149
Pinang 55 55 55 8
Karet 10 10 10 0
Tembakau 24 0 0 0

Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Luwu, 2017.

Pénduduk Kabupaten Luwu Utara berdasarkan proyeksi penduduk tahun
2017 sebanyak 308.001 jiwa yang terdiri atas 155.594 jiwa penduduk laki-laki
dan 153(407 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah
penduduk tahun 2016, penduduk Luwu Utara mengalami pertumbuhan sebesar
0,86 persén dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk laki-laki
sebesar .85 persen dan penduduk perempuan sebesar 0,88 persen. Sementara itu
besarnya-angka rasio jenis kelamin tahun 2017 penduduk laki-laki terhadap
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penduduk perempuan sebesar 101 Kepadatan penduduk di Kabupaten Luwu Utara
tahun 2017 mencapai 41 jiwa/km® dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah
tangga 4 orang. Kepadatan Penduduk di 12 kecamatan cukup beragam dengan
kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Bone-Bone dengan kepadatan
sebesar 210 jiwa/km® dan terendah di Kecamatan Rampi sebesar 2 jiwa/Km®.
Sementara itu jumlah rumah tangga mengalami pertumbuhan sebesar 0,86 persen
dari tahun 2016 (BPS 2017).

Tabel 16 Luas lahan, produksi dan jumlah petani menurut jenisnya di Kecamatan
Bupon dan Kamanre Tahun 2017

Kecamatan Bupon Kecamatan Kamanre

Jenis Tanaman Luas Panen  Produksi Luas Panen Produksi

I (Ha) (Ton) (Ha) (Ton)
Rakao 5.348 5.259 2.000 1.547
Cengkeh 174 107 0 0
Kopi 40 20 0 0
Eada 57 18 0 0
Kelapa Dalam 319 433 41,40 47,87
Kelapa Hibrida 15 27 11,35 10,10
Sagu 34 6 600 0,50
Kapok 1,5 0,28 2 0,30
Kemiri 30 12,74 0,50 0,21
Jambu Mete 202,5 66,82 2 0,30
Bala 4,50 1,39 0,25 4
Aren 17,25 5,52 1,50 4
Nilam 8,50 127.000 0 0
Vanili 0 0 11,25 4
Pmang 0 0 1,50 4

Sumber: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Luwu, 2017

©  Jumlah pencari kerja terdaftar di Kabupaten Luwu Utara pada Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Luwu Utara pada Tahun 2017 sebesar
2.057 pekerja. Proporsi terbesar pencari kerja yang mendaftar pada Dinas Sosial
dan Tenaga Kerja berpendidikan terakhir SMA yaitu sebesar 40,5 persen (833
pekerja).

Tabel 17 Potensi wilayah pada setiap kecamatan di Kabupaten Luwu Utara
Tahun 2015 dan 2016.

Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
Tahun 2015 2016 2015 2016
Sabbang 10.247 11.070,80 5.857 6.728
Baebunta 8.997 9.380,00 4.901 6.459
Malangke 4711 5.275,95 4.401 4961
Malangke Barat 1.140 1.495,80 939 1.038
Sukamaju 2.688 2.835,05 1.656 1.779
Bone-Bone 802 855,05 419 558
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Tabel 17 (lanjutan)

Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
=z Tahun 2015 2016 2015 2016
o Tanalili 1.359 1.212,50 663 673
2 Masamba 2719 2.827.40 1275 1.896
U Mappedeceng 2.587 3.403,27 1.666 2.530
3 Rampi 163 163,00 124 124
5 Rongkong 282 291,62 239 239
C_ Seko 511 599,63 382 382
2 Sumber: BPS 2017
g L
a 5
= L@ias lahan sawah di Kabupaten Luwu Utara tahun 2017 sebesar 27.653
2 hektar, t-%diri atas 14.392 hektar lahan irigasi dan 13.261 lahan non irigasi.

@ Kecamatan Seko memiliki luas lahan sawah terbesar dibandingkan kecamatan lain
di Luwu=tJtara yaitu sebesar 15 persen. Produksi padi sawah pada tahun 2017
adalah sebesar 237.815,62 ton yang dihasilkan dari luas panen 40.669,5 hektar dan
tanaman %rkebunan yang paling luas di Luwu Utara pada Tahun 2016 adalah 27
ribu ton tfsmaman kakao (Tabel 18).

7
Tabel 18=Luas lahan, produksi dan jumlah petani menurut jenisnya di Kabupaten
Luwu Utara Tahun 2015 dan 2016,

2
J eni%Tanaman Luas Areal Perkebunan (Ha) Produksi (Ton)
Tahuh 2015 2016 2015 2016

Kelapa 4.122 2.334 2.334 2.467
Keldpa Sawit 145 18.380 18.380 344.286
KopiRobusta 790 1.082 1.082 626
KopEArabika 1.141 4.124 4.124 1.851
CokTat 9.183 38.127 38.127 27.391
Pala 578 469 469 21.788
Lada 56,75 1.097 1.097 2.080
Kelapa Sawit 330 1.385 1.385 1.677
Sagu 38,90 1.790 1.790 2.080
Nilam 24 2.006 2.006 10.151

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kab. Luwu Utara, 2017.

Kecamatan Baebunta merupakan salah satu kecamatan yang terletak di
Kabupaten Luwu Utara. Kecamatan ini secara geografis terletak pada 2° 21° 557-

29 49’ 297 Lintang Selatan dan 120° 5 39”-120° 20’ 42” Bujur Timur dengan
batasnya—sebelah selatan yakni Kecamatan Malangke Barat dan Malangke,
sebelah~barat berbatasan dengan Kecamatan Sabbang dan Kabupaten Luwu,
sedangkan sebelah Utara dan Timur berbatasan dengan ibu kota Kabupaten yakni
Kecamatan Masamba.
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Luas wilayah Kecamatan Baebunta sekitar 295,25 Km2. Desa yang
paling luas wilayahnya adalah Desa Meli dengan luas 55,83 km2 atau sekitar
18,91 persen dari luas wilayah seluruh desa di kecamatan Baebunta. Sedangkan
desa yang memiliki wilayah terkecil adalah Desa Mekar Sari Jaya sebesar 1,41
km2 atau sekitar 0,48 persen dari total wilayah Kecamatan Baebunta.
Pemerintah Kecamatan Baebunta membawahi 20 desa, satu kelurahan, dan satu
UPT (Unit Permukiman Transmigrasi).

Sampai dengan Tahun 2017, jumlah penduduk di Kecamatan Baebunta
scbanyak 45.849 orang, dengan luas wilayah 295,25 Km?2, maka tingkat
kepadatan penduduk di kecamatan ini sebesar 155 orang per Km2. Setiap Km
luas-wilayah di Kecamatan Baebunta secara rata-rata hanya didiami oleh 155
orang. Dibandingkan tahun 2016 jumlah penduduk kecamatan Baebunta
mengalami peningkatan sebanyak 344 orang. Pada 2016 jumlah penduduk
Kecamatan Baebunta sebesar 45.505 orang dengan tingkat kepadatan penduduk
154 0orang per Km2. Pada tahun 2017, jumlah penduduk laki-laki sebanyak
23.614 orang dan jumlah penduduk perempuan 22.835 orang. Dengan demikian
maka rasio jenis kelamin adalah sebesar 101 yang artinya dari setiap 100
penguduk perempuan terdapat 101 penduduk laki-laki.

Ditunjang oleh kondisi alamnya yang subur, Kecamatan Baebunta
memipunyai potensi yang besar di bidang pertanian. Pengelolaan sektor pertanian
secara optimal diharapkan dapat meningkatkan pendapatan asli daerah Baebunta.
Pada tahun 2017, produksi padi sawah di kecamatan ini mencapai 35.791,11 ton
yang dihasilkan dari luas panen 6.035,60 Ha. Selain padi sawah, terdapat pula
konioditas jagung sebanyak 13.851,39 ton dari luas panen 2.787,00 hektar.
Baebunta juga menjadi salah satu penghasil komoditas kakao, produksi kakao
pada tahun 2017 sebanyak 6.996,45 ton dari luas tanam 9.380 hektar (Tabel 19).

Kecamatan Sabbang merupakan kecamatan di Kabupaten Utara yang
memiliki luas wilayah sekitar 525,08 Km2. Kecamatan Sabbang berbatasan
langsung dengan Kabupaten Luwu di sebelah barat. Sedangkan batas sebelah
tintir dan selatan adalah Kecamatan Baebunta, dan utara berbatasan dengan
Kecamatan Rongkong.

Tabel 19 Luas lahan, produksi dan jumlah petani menurut jenisnya di Kecamatan
Baebunta dan Sabbang Tahun 2017

Kecamatan Baebunta Kecamatan Sabbang

Jenis Tanaman Luas Panen Produksi Luas Panen Produksi
(Ha) (Ton) (Ha) (Ton)

Kakao 9,380,00 6,996,45 10,070,880 6.146,30
Cengkeh 85 570,18 85 570,18
Lada 55,75 5,85 241,50 59,87
Kelapa Dalam 285,26 302,42 84,63 98,95
Ketapa Sawit 2,779,97 61,534,31 160,90 636,96
Sagu 38,90 45,85 0 0

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kab. Luwu Utara, 2017.

Desa yang paling luas wilayahnya adalah Desa Malimbu (114,86 Km?2)
ataw.meliputi 21,87 persen luas wilayah Kecamatan Sabbang. Adapun desa yang
palmg kecil wilayahnya adalah Desa Batu Alang (4,11 Km2) atau 0,78 persen dari
totak luas kecamatan. Dengan luas wilayah 525,08 km2 dan jumlah penduduk
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sebanyak 38.319 jiwa, maka tingkat kepadatan penduduk di kKecamatan Sabbang
sebesar 73 jiwa per Km?2.
Jumlah penduduk laki-laki pada tahun 2017 sebanyak 19.185 jiwa dan

QI jumlah penduduk perempuan sebanyak 19.134 jiwa. Dengan demikian maka rasio

T jenis kelamin adalah sebesar 100 yang artinya dari setiap 100 penduduk
< perempuan terdapat 100 penduduk laki-laki.
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& menunjulkan bahwa kondisi iklim pada empat tahun terakhir tersebut akan

Kondisi Curah Hujan di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara

Adapun curah hujan yang berkaitan dengan syarat tumbuh bagi tanaman
kakao, di Kabupaten Luwu dapat di lihat pada Tabel 19. Curah hujan dan jumlah
hari hujan. dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2106 dapat terlihat (Tabel 20)
bahwa pada bulan Juli sampai November sangat rendah bahkan nol. Hal ini
3 berdampak apda pertumbuhan tanaman kakao pada tahun tersebut dan tahun
berikutnyd. Tanaman kakao menurut Boer et al. 2009 bahwa tanaman kakao
membutuhkan curah hujan yang merata sepanjang tahun. Saat terjadi fluktuasi
hujan maka berdampak pada proses fisiologi tanaman kakao. Saat terjadi musim
kemarau maka akan menghambat pertumbuhan flush tanaman kakao dan bakal
buah akan berguguran.

Tai)el 20 Jumlah curah hujan dan hari hujan di Kabupaten Luwu Tahun 2017

Bupp

Bul Curah Hujan Hari Hujan

. an 2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017
Januaki 61 78 134 95 3 8 14 12
Febraari 33192 212 274 3 18 15 17
Mareb 113195 199 127 4 17 16 15
April) 127 172 344 241 6 20 20 17
Mei‘§ 9 76 164 91 6 13 16 18
Juni~ 70 136 167 128 7 15 16 16
Juli 142 31 49 95 13 7 10
Agustus 32 0 128 71 6 0 8
September 0 0 145 23 0 0 10 10
Oktober 0 13 297 73 0 2 18
November 69 34 6 53 9 5 12
Desember 339 174 173 141 16 18 14 16

Sumber: Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Kabupaten Luwu, 2017.

Terjadinya curah hujan yang rendah atau kemarau di Kabupaten Luwu
pada budan Juli-November (sangat Kering), maka serangan hama PBK akan
semakin meningkat dan cacing-cacing tanah serta unsur hara dalam tanah ikut
mengalami kematian akibat dampak kekeringan. Menurut Susilo (2011) yang
menunjukkan bahwa rerata produksi kakao di lokasi bertipe iklim basah lebih
tinggi dibandingkan di lokasi bertipe iklim kering. Menurut Tjahjana et al. (2013).
Bahwa pada saat curah hujan rendah (musim kemarau) maka pertumbuhan tunas
baru bualhkakao (flush) akan bersaing dalam daun atau tunas tanaman. Selain itu,
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pada saat curah hujan rendah, untuk menghindari kekeringan, beberapa upaya
adaptif dilakukan oleh petani dalam menjaga kerimbunan penaung agar dan
menghindari kekeringan.
Curah hujan yang berkaitan dengan syarat tumbuh tanaman kakao di wilayah
Kabupaten Luwu Utara pada Tahun 2017 (Tabel 21). Curah hujan pada wilayah
ini pada tahun 2014 sampai degan Tahun 2016 berbeda dengan Kabupaten Luwu,
yakni jumlah hari hujannya tidak mencapai angka nol. Hal ini berarti pada tahun
tersebut di wilayah ini tidak terjadi musim kemarau tetapi penurunan jumlah curah
hujan dari bulan Juli sampai degan November juga berkurang dan berbeda pada
bulan Desember sampai dengan Juni yang sangat basah.

Kedua wilayah penelitian merupakan potensi kakao yang pada beberapa
tahun terakhir mengalami penurunan produksi (Tabel 15). Pada Tahun 2016,
terjadi peningkatan luas areal tanam pada dua kabupaten tetapi keduanya
mengalami penurunan produksi. Penurunan produksi terjadi mulai tahun 2015
yarg ditandai dengan perubahan iklim pada dua wilayah tersebut (Tabel 17).

Tabel 21  Rata-Rata hari hujan dan curah hujan setiap bulan di Stasiun
Meteorologi Andi Jemma Luwu Utara Tahun 2017

Bul Curah Hujan (mm) Hari Hujan
wan 2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017
Januari 210 102 367 326 22 18 21 23
Februari 159 431 504 235 20 25 27 18
Maret 400 260 285 491 29 26 30 26
April 374 263 718 418 27 26 28 25
Mei 423 264 335 617 29 25 27 27
Juni 368 215 563 404 25 28 25 28
Juli 409 210 153 253 24 19 20 23
) Agustus 285 81 110 374 23 16 19 22
September 16 34 340 355 10 8 16 21
Oktober 18 75 259 468 10 10 24 23
November 160 280 368 200 14 17 24 23
Desember 386 421 267 238 27 22 21 23

Sumber : Stasiun Meteorologi Klas IIT Andi Jemma Masamba, Luwu Utara, 2017

Perubahan curah hujan yang ditandai dengan jumlah hujan rata-rata yang
terjadi pada dua kabupaten berpengaruh pada pertumbuhan tanaman kakao yang
menurut Wahyudi et al (2015) bahwa tanaman kakao sangat rentan dengan curah
hujan, dan pertumbuhan flush kakao akan optimal pada curah hujan yang sedikit
tetapl merata sepanjang tahun.
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6 HASIL DAN PEMBAHASAN

dan Penyelenggaraan Program Swasta

“dua lokasi penelitian di Sulawesi Selatan Tahun 2018

Karakteristik Petani Kakao di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara

Karakteristik Petani Kakao, Dukungan Penyuluhan bagi Petani Kakao,
Dukungan Pemerintah bagi Usaha Tani Kakao,

Analisis karakteristik petani dari dua kabupaten secara keseluruhan adalah
masih rendah, di Kabupaten Luwu lebih rendah daripada di Kabupaten Luwu
Utara (Tabel 22). Analisis karakteristik petani dari dua kabupaten yang relatif
sama adagah umur, tingkat pendidikan non formal, jumlah tanggungan keluarga,
dan persepsi petani terhadap perubahan iklim, sedangkan tingkat pendidikan
formal, ldina berusaha tani, penguasaan lahan, tingkat kekosmopolitan dan tingkat
keterded%an informasi memiliki beberapa perbedaan.

=
Tabel 22 =Jumlah dan persentase petani kakao menurut karakteristik individu pada

ul) ad

Kabupaten

Karakteristik L L Total Uji Beda
Tndivid i Kategori —ulvzlé Uuwu n=282 Mann
e n= tara (%)  Whitney
= (%) n=154 (%)
Umur Muda (24-26,25 Thn) 18.75 21.43 20.21
Dewasa g Dewasa (36,26-48,50 Thn) 50.78 55.84 53.55 0242
3 Tua (48,51-60,75 Thn) 26.56 20.13 23.05 '
g Sangat Tua (60,76-73 Thn) 391 2.60 3.19
e Rerata=44.63 Thn 45.25 44.10
Tingkat Perididikan Sangat Rendah (TK-SD) 34.38 29.87 31.91
Formal g Rendah (SMP) 41.41 27.92 34.04 0.011%*
SMP @ Tinggi (SMA) 24.22 4221  34.04 '
0 Sangat Tinggi (PT) 0.00 0.00 0.00
- Rerata=8.87 Thn 8.37 9.01
Tingkat Pendidikan Sangat Rendah (1-2.5) 10.94 27.92 20.21
Non Formal Rendah (2.51-4) 61.72 16.23 36.88
Rendah Tinggi (4.1-5.5) 27.34 4416 3650 0.208
Sangat Tinggi (5.51-7) 0.00 11.69
Rerata=3.72 Kali 3.57 396 638
Sangat Rendah (3-9.75 Thn) 5.47 9.74 7.80
Lama Berusaha tani Rendah (9.76-16.50 Thn) 33.59 39.61 36.88
Tinggi Tinggi (16.51-23.25 Thn) 35.94 29.87 32.62
Sangat Tinggi (23.26-30 Thn)  25.00 20.78 22.70 0.038*
Rerata=17.87 Thn 18.72 17.5
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o Kabupaten Total Uji Beda
Karakteristik . Luwu Luwu .
o Kategori - n=282 Mann
Individu n=128 Utara (%) Whit
(%) n=154 (%) ° ey
Tingkat Penguasaan Sempit (0,5-1 ha) 73.44 28.57 48.94
Lahan Sedang (1.1-3 ha) 25.00 70.78 50.00
Sedang Luas (3.1-4 ha) 0.78 0.00 0.35 0.000%*
Sangat luas (4.1-5ha) 0.78 0.65 0.71
Rerata=1.25 Ha 1.01 1.44
Sangat Sedikit (3-4 org) 58.00 46.10 45.74
L“g‘i:f Za“gg‘mgan Sedikit (4.1-5 org) 17.00 1753 15.60 0.742
Sec&kitg tinggi (5.1-6 org) 44.00 28.57 31.21
Sangat Tinggi (6.1-7 org) 9.00 7.79 7.45
ij, Rerata=5 Org 4.98 4.94
Tlggkat Sangat rendah (1.00-1.99) 23.44 22.73 23.05
Kekosmopohtan Rendah (2-2.99) 46.88 20.13 32.27
Reﬁ?iah Tinggi (3-3.99) 27.34 54.55 42.20 0.001**
=1 Sangat tinggi (4) 2.34 2.60 2.48
— Rerata=2.27 1.48 1.53
Tingkat Keterdedahan ~ Sangat rendah (1.00-1.99) 56.25 31.82 4291 0.000%*
Inm‘fmas1 Rendah (2.00-2.99) 15.63 35.06 26.24
Rendah Tinggi (3.00-3.99) 7.03 3.90 5.32
Sangat tinggi (4) 1.59 1.63
Rerata=2.41
Pef?épm Petani Sangat rendah (1.00-1.99) 17.97 7.79 12.41 0.495
terha dap Tklim Rendah (2.00-2.99) 0.00 0.00 00.00
Tinggi (3.00-3.99) 54.69 64.29 59.93
Sangat tinggi (4) 27.34 27.92 27.66
Rerata=2.97 2.92 3.02

Kutefrangan * berbeda nyata pada taraf 0.05, ** berbeda sangat nyata pada taraf 0.01
3 Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-
3.99, Sangat Tinggi=4

Karakteristik umur dari dua kabupaten adalah mayoritas dewasa (44,63
tahun) (Tabel 21). Umur ini, merupakan usia produktif yang memungkinkan
petani lebih fokus pada perkembangan usaha taninya. Hal ini didukung oleh
Nuryanti dan Sahara (2008); Dewi dan Dewi (2018), bahwa rerata umur petani
responden adalah 44-64 tahun dikatakan sebagai usia produktif. Usia ini
menunjukkan bahwa, petani masih muda, memiliki potensi dan kemampuan fisik
untuk mengelola lahan kakaonya. Petani masih memiliki semangat dan motivasi
untuk merawat usaha taninya, menerima inovasi dan merubah kehidupannya
dengan memperoleh penghasilan yang lebih baik. Petani di wilayah ini masih
terbuka dan mau bekerja sama dengan sesama petani di sekitarnya. Hal yang sama
menurut Herman (2007) bahwa usia produktif bagi petani memberikan
kesempatan untuk lebih giat merawat usaha tani kakaonya secara optimal dengan
curghan tenaga kerja fisik yang tersedia dan masih mempunyai semangat yang
lebih besar untuk melakukan kegiatan di bidang pertanian.

Umur petani responden dari kedua kabupaten memungkinkan untuk
melakukan usaha taninya secara optimal. Usia produktif bagi petani responden di
wilayah ini lebih memiliki peluang, kesempatan untuk belajar dan memiliki ilmu
tentang usaha taninya (Tabel 22).
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Kemampuan petani dalam melakukan usaha tani oleh Sapar (2011) bahwa
usia produktif bagi petani kakao, mampu menerapkan budi daya yang baik, begitu
pula dalam pengambilan keputusan seperti halnya mempertimbangkan adanya
ilmu baru, termasuk teknologi baru untuk budi daya kakao. Petani dalam usia ini,
U dapat dengan cepat mengambil keputusan melalui bantuan pemikiran, penerangan
5 dan kegiatan penyuluhan pertanian.

Kabupaten Luwu mayoritas usia petani respondennya dalam kategori usia
lebih tua dibandingkan di Kabupaten Luwu Utara (Tabel 22). Petani di Kabupaten
Luwu lebith dominan usia tua dengan etos kerja dan kemampuan fisik yang
semakin berkurang dalam berusaha tani tetapi lebih memiliki pengetahuan,
- keteramptilan dan pengalaman yang lebih banyak. Hal ini didukung oleh Dewi

dan Dewi(2018), bahwa semakin tua umur seseorang, akan semakin berkurang

atau mermmrun kemampuannya, karena umur erat kaitannya dengan kemampuan
seseorangr Semakin tua seorang petani, kapasitas dan minat untuk mencari dan
mengadopsi inovasi baru, akan semakin berkurang.

Peétani responden di Kabupaten Luwu Utara mayoritas pada usia dewasa
(Tabel 22). Hal ini menunjukkan bahwa petani responden di Kabupaten Luwu
Utara lebth memiliki potensi untuk menjadi petani kakao yang produktif dan
merupakah generasi muda yang melanjutkan usaha tani orangtuanya. Petani
respondef; di wilayah ini lebih muda dari usia, lebih kuat secara fisik dan etos
kerja yang dimiliki. Menurut Nuryanti dan Sahara (2008), bahwa petani yang
termasukipada kelompok usia kerja dengan umur antara 20-65 tahun diduga
mempunyai kemampuan yang berbeda dengan kemampuan yang termasuk usia
muda lebth memiliki etos kerja yang tinggi daripada usia tua.

oH

fupbpun-bubpun 1BUNpuUIIq PIdID

Tingkat Pendidikan Formal

Tingkat pendidikan formal dan non formal adalah terjadinya perubahan
perilaku yang diakibatkan oleh pendidikan berupa perubahan dalam pengetahuan
atau hal Wang diketahui, perubahan dalam keterampilan atau kebiasaan dalam
melakukan sesuatu, sikap mental dan segala sesuatu yang dirasakan (Slamet
2003). Menurut van den Ban dan Hawkins (1999) bahwa pendidikan merupakan
sarana untuk membentuk pendapat dan keberanian dalam pengambilan keputusan,
khususnya pada pengetahuan petani tentang perladangan berpindah.

Petani responden di Kabupaten Luwu mayoritas pendidikannya lebih
rendah daripada di Kabupaten Luwu Utara (Tabel 22). Tingkat pendidikan formal
petani responden yang masih aktif berusaha tani kakao dan merupakan generasi
awal penduduk asli maupun pendatang di Kabupaten Luwu adalah pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tingkat pendidikan bagi petani responden
yang masih rendah menggambarkan pada pola pikir, cara pandang dan perilaku
petani ketika menghadapi masalah, sehingga cenderung pasrah dan memilih
alternatif yang mudah dan tidak beresiko, misalnya memilih untuk alih fungsi
lahan.

Adih fungsi lahan yang dilakukan petani dengan menanam komoditi jangka
pendek seperti jagung, pepaya, nilam, sayur-sayuran. Selain itu, adanya program
pemerintah kabupaten untuk menambah luas lahan tanaman pangan dengan
percetakan sawah tadah hujan secara gratis, hal ini menjadi alternatif pilihan saat
usaha tant kakaonya mengalami penurunan produksi. Menurut hasil penelitian
Hasbullah) (2005); Manyamsari & Mujiburrahmad (2014), bahwa pendidikan
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sangat menentukan tingkat kemampuan petani dalam melakukan kegiatan
pertanian dan sangat berpengaruh terhadap kemampuan dalam merespon suatu
inovasi. Petani responden di Kabupaten Luwu masih banyak bekerja
mengandalkan pengalaman dan fisiknya serta mencontoh pada rekan sesama
petani sehingga saat terjadi perubahan lingkungan, petani tidak memiliki
kemampuan untuk mengatasi permasalahan usaha taninya. Menurut hasil
penelitian Antara & Effendy (2009) bahwa petani dan keluarganya yang ada di
perdesaan lebih banyak belajar pada keadaan lingkungan usaha taninya dan
sumber daya yang dimilikinya secara turun temurun.

Tingkat pendidikan formal petani responden di Kabupaten Luwu Utara
umuinnya adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) (Tabel 22). Petani responden di
wilayah ini, lebih memungkinkan dalam menerima informasi, lebih rajin
mengikuti pertemuan, arahan dari pihak penyuluh, cepat menerima inovasi yang
disampaikan, berani mengambil resiko dan mengambil keputusan. Hasil penelitian
ini,“berbeda dari hasil penelitian Antara & Effendy (2009) yang menunjukkan
bahwa pendidikan formal yang berada di daerah perdesaan tidak berpengaruh
besar terhadap upaya peningkatan produktivitas.

Pendidikan formal petani responden di Kabupaten Luwu Utara sebagai
dasar perubahan pola pikir pengetahuan, sikap serta keterampilan dari internal
indiyidu petani sangat dibutuhkan saat kondisi lingkungan usaha taninya berubah.
Tingkat pendidikan formal petani yang demikian dapat menjadi pertimbangan
rasional petani dalam menerima informasi maupun pengambilan keputusan
tekitologi dalam usaha tani kakao. Menurut Rogers dan Shoemaker (1971) bahwa
mertka yang berpendidikan tinggi adalah relatif lebih cepat dalam melaksanakan
adopsi teknologi untuk beradaptasi, begitu pula sebaliknya mereka yang
berpendidikan rendah makin lambat mengadopsi. Hal yang sama dikemukakan
olely'Sakiroh et al. (2015) bahwa pendidikan merupakan faktor internal individu
petani untuk dapat mengatasi permasalahan dan perubahan lingkungan usaha
tan@iya. Pendidikan berperan besar dalam penyerapan ide-ide baru, berani
mengambil resiko dan mudah memahami suatu inovasi. Selain itu, pendidikan
scbagai upaya peningkatan kapasitas petani kakao yang dijalani oleh petani, baik
formal dan non formal yang akan memberikan kontribusi terhadap pengetahuan,
sikap, dan keterampilan dalam pengelolaan usaha tani. Hal ini, didukung oleh
beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan formal
berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam menjalankan suatu pekerjaan dan
lebih mudah dalam mengatasi permasalahan usaha taninya (Subagio 2008;
Fatchiya 2010; Yunita 2011).

Tingkat Pendidikan Non Formal

Tingkat pendidikan non formal dalam penelitian ini adalah pelatihan yang
diikuti oleh petani responden dalam dua tahun terakhir sebagai upaya penerimaan
informasi dan teknologi baik pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam
mengelola usaha tani. Semakin tinggi pendidikan nonformal petani, maka akan
bérpeluang untuk mempercepat dalam mempertimbangkan penerapan teknologi
yafg ditawarkan.

Tingkat pendidikan non formal dari dua kabupaten relatif sama dan masih
rendah dalam tingkat frekuensi pelatihan yang diikuti, begitu pula dengan metode-
métode yang diterapkan (Tabel 22). Menurut Hanafi (2014) bahwa pendidikan
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non formal dapat lebih efektif memenuhi kebutuhan belajar praktis masyarakat
karena kurikulum dan sistem belajarnya lebih fleksibel dan menyesuaikan diri
(sesual dengan tujuan peserta pembelajar/sasaran). Selain itu, dapat memengaruhi
QI sikap, tindakan dan pola pikir petani dalam mengambil keputusan terhadap
ginovasi, meningkatkan produktivitas dan mutu kerja yang dilakukan, serta
5 mempercepat proses penyelesaian kerja yang diusahakan.
9 Tingkat pendidikan non formal di Kabupaten Luwu masih rendah
Y disebabkan dari dua kecamatan penelitian terdapat dua desa yaitu Kamburi dan

5 Padang Tujuh di Kecamatan Bupon, program pendampingan penyuluh swasta

§ telah berakhir sedangkan penyuluh pemerintah tidak optimal menjalankan

S tupoksinya, pada tanaman kakao di lapangan. Penyuluh swasta yang disebut
S fasilitator 2dari pihak mitra PT. Mars Symbiocience Indonesia (MSI) yang
§'memiliki kantor pelayanan di wilayah ini, tidak lagi aktif memberikan
@ pendampingan dan pembinaan saat penelitian dilaksanakan. Fasilitator tersebut
& tidak lagf melaksanakan sekolah lapang, pelatihan-pelatihan, demplot uji coba
& pada lahan petani, pameran-pameran, seperti pada tahun sebelumnya dan pindah
& pada wilayah-wilayah yang baru lagi. Menurut Bapak penyuluh pertanian
kabupate:Luwu, bahwa:

“Program pendampingan penyuluhan swasta dari PT. Mars

Symbiocience Indonesia telah berakhir, sedangkan penyuluh
pemerintah lebih fokus pada tanaman pangan.

Pényuluh swasta pada wilayah penelitian dilaksanakan oleh fasilitator dan
cocoa dector yang merupakan petani terampil sekaligus sebagai penyuluh
swadaya.”Penyuluh ini telah dilatih oleh pihak mitra tentang manajemen agribisnis
usaha tam kakao yang ditugaskan untuk mendampingi dan membina petani pada
wilayah ®inaannya masing-masing. Kehadiran penyuluh inipun berbeda-beda
dalam me#jalankan tugas dan fungsinya di lapangan.

Cécoa doctor di Kabupaten Luwu hanya berjalan berjalan optimal pada
Desa Salit’Paremang dan Salu Paremang, Kecamatan Kamanre karena di wilayah
ini pula %kantor pelayanan pihak mitra berada yang sebelumnya di Kecamatan
Bupon. Hal ini, didukung oleh hasil penelitian Fatchiya (2010); Blaak et al.
(2013; dan Hanafi (2014) bahwa pendidikan non formal terbukti efektif dalam
memberikan perubahan perilaku pada petani sasaran karena kurikulumnya
memadukan antara pendidikan keterampilan teknis/bisnis (practical skills) dengan
pengembangan karakter dan kepedulian sosial (/ife skills). Kepedulian sosial
berasal dari lingkungan sosial petani dalam bersosialisasi sebagai proses
perubahan perilaku.

Keberadaan cocoa doctor pada wilayah ini menjadi sumber informasi bagi
petani responden dalam merawat usaha taninya. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Oktavia et al. (2017) bahwa dibutuhkan upaya peningkatan kapasitas
individu petani melalui usaha-usaha pembelajaran baik dari ranah pengetahuan,
sikap atan) penyadaran kritis dan keterampilannya. Upaya pengembangannya
dengan proses peningkatan kapasitas petani yang dilakukan secara berulang-ulang
dan teruS) menerus sehingga kesadaran petani untuk bangkit kembali akan
memengatuhi dan menjadi budaya dan bagian dari masing-masing individu dalam
masyarakat. Menurut salah satu petani kakao yang berhasil, bahwa:
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“Pengembangan kakao di kabupaten Luwu adalah tertua di

bandingkan wilayah lain, petani telah merasakan kenikmatan hasil

kakao selama 30 tahun meskipun dengan perawatan yang minim.

Petani telah melakukan peremajaan tanaman, pemberantasan

hama penyakit dan upaya praktek perkebunan yang dianjurkan

tetapi tanaman tidak lagi berbuah seperti sebelumnya. Petani

banyak mengeluh karena biaya produksi lebih besar sedangkan

hasil yang diberikan semakin berkurang. Selain itu, petani tidak

mampu secara fisik dan kekurangan modal untuk merawat

kebunnya.”

Tingkat pendidikan non formal petani responden di Kabupaten Luwu
Utara lebih baik karena keaktifan kegiatan pendampingan penyuluhan baik
pemerintah maupun swasta pada keempat desa wilayah penelitian (Tabel 22).
Pendampingan sebagai proses pendidikan non formal menurut koordinator PT.
Mags Symbiocience Indonesia, bahwa:

“Keberadaan penyuluh swasta dan pemerintah di wilayah ini,

bersinergi dan aktif melakukan pendampingan. Peran perusahaan

swasta dari PT. Mars Sutainability, PT. Cargil, CV. Olam, dan CV.

Marewa lebih banyak dibandingkan di kabupaten Luwu serta lebih

terfokus pada pemberian pelatihan dan pendampingan petani

kakao.”

Petani responden di Kabupaten Luwu Utara melalui peran penyuluh
swasta, pemerintah dan stakeholder terkait, dapat menjadi sarana pembelajaran
dalain memanajemen usaha taninya. Penyuluh pemerintah di wilayah penelitian
lebih aktif dan fokus pada tanaman kakao serta bekerja sama dengan pihak mitra.
Pada wilayah ini, sebagai salah satu wilayah penelitian yaitu Desa Batu Alang,
Kecamatan Sabbang telah ditetapkan oleh pihak pemerintah sebagai “Kampung
Coklat”. Desa ini, sebagai pusat penelitian para peneliti dari perguruan tinggi
(Unhas) dan beberapa peneliti dari pihak stakeholder terkait melalui demplot uji
cobya hasil-hasil penelitian. Selain itu, di wilayah ibukota Kabupaten Luwu Utara
yaith Masamba terdapat banyak pengolahan-pengolahan home industry kakao.

Keaktifan pendampingan dan pembinaan pada petani sebagai proses
perubahan perilaku melalui pendidikan orang dewasa (proses penyuluhan).
Menurut Lippitt et al. (1958) bahwa falsafah penyuluhan sebagai upaya perubahan
perilaku petani responden dengan mengembangkan potensi yang dimilikinya
melalui perubahan paradigm penyuluhan. Paradigma penyuluhan dengan merubah
mindset SDM petani terlebih dahulu kemudian merubah cara bertaninya baik
secara individu maupun bersama-sama dalam mewujudkan usaha tani yang
berkelanjutan (Sadono 2008).

Lama Berusaha tani

Lama berusaha tani dari dua kabupaten adalah menyebar antara 16-23
Tahun (Tabel 22). Petani responden di Kabupaten Luwu mayoritas lebih lama
mengelola usaha taninya melalui pengalamannya selama ini dalam memprediksi
segala perubahan lingkungan fisik, sosial, dan ekonomi. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil penelitian Peranginangin et al. (2016) bahwa lama berusaha tani petani di
Kec¢amatan Padang adalah antara 0—15 Tahun sehingga petani di wilayah tersebut
ddpat dikatakan sudah mempunyai pengalaman yang cukup baik didalam berusaha
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tani kakao. Hal ini didukung oleh Siagian (2002) bahwa semakin lama seseorang
menjalani suatu usaha, maka akan lebih menguasai bidang tersebut dan semakin
bertambah pengalaman yang didapatkan.

Pengalaman berusaha tani di Kabupaten Luwu lebih lama, diukur dari
waktu yang digunakan dalam mengusahakan tanaman kakao secara konvensional
dan masih mengikuti cara yang diterapkan oleh orangtuanya dan rekannya serta
cenderung hanya ikut-ikutan dengan komoditi yang lagi trend di pasaran. Hal ini
didukung oleh Manyamsari & Mujiburrahmad (2014), bahwa semakin lama
seseorang menjalani suatu usaha, maka biasanya akan lebih menguasai bidang
tersebut tetapi masih mengikuti cara yang lama sebagai cara turun temurun orang
tuanya.

Petani di Kabupaten Luwu, mayoritas berusaha tani hanya untuk
memenuht kebutuhan hidup keluarga, memperoleh pendapatan yang lebih tinggi
untuk metanjutkan pendidikan anak-anaknya, membeli barang-barang mewah,
menginvéstasikan dananya pada rumah, kendaraan serta ke tanah suci. Kondisi ini
mengakibatkan petani menjadi kurang agresif menerapkan inovasi baru untuk
mengembangkan usaha taninya, tidak memiliki modal usaha saat kondisi usaha
taninya telah berubah dan bertahan dengan metode atau cara perkebunan yang
sudah bidsa dilakukan. Hal ini seiring dengan hasil penelitian Sajogyo (1992); dan
Antara & Effendy (2009), bahwa semakin lama pengalaman responden, maka
semakin <selektif untuk mengadopsi dan menerapkan suatu inovasi. Selain itu,
faktor ekonomi petani yang kurang mampu sehingga tidak mau beralih ke suatu
inovasi bafu.

Pctani responden di Kabupaten Luwu Utara dominan lebih singkat
dibandingkan petani di Kabupaten Luwu dalam mengelola usaha taninya, tetapi
mayoritag merupakan tanaman hasil dari peremajaan dan berusaha aktif mencari
informasi-aktual yang berkaitan dengan peningkatan produktivitasnya. Petani
responde® di wilayah ini memiliki luas lahan yang memadai dalam menerima
inovasi dan keterlibatan stakeholder memberikan pendampingan dan pembinaan.
Pengalarfian petani tentang kegagalan usaha tani kakao sebelumnya memberikan
pengetahian untuk mengubah cara bertaninya dengan belajar pada pihak mitra
dan meremajakan tanamannya mengikuti teknik budi daya kakao yang
seharusnya. Petani di wilayah ini lebih banyak pendatang yang berusaha aktif
memperbaki kehidupan dan memenuhi kebutuhan keluarganya dengan
menerapkan inovasi-inovasi baru dengan bimbingan pihak mitra. Petani telah
banyak menerapkan klon unggul adaptif dalam genangan air (M45/MCC 02)
maupun cekaman kekeringan (BR 25/S2).

Tingkat Penguasaan Lahan

Jumlah luas penguasaan lahan yang dimiliki oleh masing-masing petani
responden adalah berbeda dari dua kabupaten dengan rerata 1.25 Ha/petani (Tabel
22). Petantyresponden di Kabupaten Luwu memiliki kepemilikan lahan yang lebih
sempit dibandingkan di Kabupaten Luwu Utara. Kepemilikan lahan ini, terkait
dengan dgemampuan petani responden dalam memanajemen usaha taninya. Birowo
et al. (Adjid 2001) mengatakan bahwa petani memiliki lahan yang luas sangat
respon teéthadap penerapan teknologi baru disektor pertanian, sebaliknya pada
lahan yang sempit para petani perlu mempertimbangkan banyak hal sebelum
melakukan adaptif teknologi apda usaha taninya.
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Petani responden di kabupaten Luwu yang memiliki lahan sempit sehingga
sangat berhati-hati menerima inovasi baru. Petani responden khususnya di Desa
Kamburi dan Padang Tujuh, mayoritas tidak berani mengambil resiko. Informasi
yang diterima tidak langsung dipraktekkan karena resiko kegagalan yang terjadi
akan berakibat fatal. Petani responden masih banyak yang tidak melakukan
peremajaan tanaman, belum menggunakan klon unggul, disebabkan luas lahan
yang dimilki sangat sempit. Selain itu, modal untuk melakukan peremajaan
tanaman yang tidak ada. Menurut petani responden, melakukan peremajaan berarti
siklus penghasilannya akan terputus karena mata pencaharian utama keluarganya
bersumber dari tanaman kakao. Luas lahan membuat petani terkesan pasif dalam
meneari informasi dan teknologi baru tetapi dengan lahan yang sempit
memberikan kesempatan bagi petani untuk lebih mengelola usaha taninya menjadi
produktf. Petani di wilayah ini lebih banyak menerapkan teknologi sambung
samping dimana tanaman induk kakao tetap berproduksi, melakukan diversifikasi
parigan dengan tumpang sari tanaman semusim di sela-sela tanaman kakao saat
memutuskan untuk melakukan peremajaan tanaman. Hal ini didukung oleh hasil
penglitian Peranginangin et al. (2016), yang menyatakan bahwa apabila semakin
senmipit lahan maka akan memberikan banyak waktu untuk mengelola secara
inténsif dan lebih memperdalam akan pengetahuan serta keterampilan yang
berkubungan dengan peningkatan hasil usaha taninya.

Petani responden di Kabupaten Luwu Utara memiliki lahan yang lebih luas
schingga memiliki kebiasaan lebih giat dan aktif dalam mengikuti pertemuan
kelempok tani, gapoktan, kegiatan masyarakat dan pendampingan pihak mitra
(Tabel 22). Luas lahan yang dimiliki oleh petani responden di wilayah ini,
memberikan motivasi untuk mencari informasi dan keinginan untuk lebih cepat
mefespon inovasi. Petani lebih fokus dalam mengembangkan usaha taninya
dengan adanya dukungan-dukungan dari pihak luar dirinya seperti keaktifan
penyuluhan, pemberian modal usaha tani melalui dana swadaya kelompok tani.
Petani responden lebih mencurahkan waktu dan tenaganya dengan menggunakan
bufiih kerja pada saat melakukan pembibitan, penanaman, pengolahan lahan
sep&rti panen, pemupukan, pemangkasan dan saat pengendalian OPT. Hal ini
didukung oleh Siagian (2012) yang menyatakan bahwa petani lebih termotivasi
karena adanya keinginan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga tanpa
harus mencari pekerjaan lain di luar pertanian sehingga lebih fokus pada satu
komoditi secara professional dan sudah cukup memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Peranginangin et al.
(2016), bahwa semakin luas lahan maka petani semakin kesulitan untuk
mengontrol dan mengelolanya secara professional karena dibatasi oleh waktu,
kurangnya tenaga kerja, keterbatasan ilmu dan keterampilan yang dimiliki oleh
petani.

Jumiah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga dari dua kabupaten adalah relatif sama
dengan rerata lima orang/rumah tangga (Tabel 22). Jumlah tanggungan keluarga
darty dua kabupaten antara 3-5 orang per rumah tangga petani responden.
Kadrakteristik petani dari jumlah tanggungan keluarga menurut Antara dan Effedy
(201t3) adalah banyaknya orang yang berada di dalam satu atap (satu manajemen
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rumah tangga) di luar kepala rumah tangga di antaranya: istri, anak, adik, ipar,
orang tua, mertua dan lain-lainnya.

Jumlah tanggungan keluarga dari dua kabupaten dari setiap rumah tangga
petani responden dengan komposisi keluarga adalah 3-5 orang adalah istri dan
anak ataupun orang tua yang tinggal bersama dan menjadi tanggung jawab kepala
keluarga. Selain itu, tanggungan keluarga merupakan keluarga yang tinggal
berdua dengan istri seperti saudara, cucu dan sebagian dari anak yang telah
berkeluarga, berpisah dari rumah induk dan belum mampu membantu kepala
keluarga dalam mencari nafkah.

Keluarga petani responden yang memiliki anggota atau kepala keluarga
yang terbatas dalam mengola lahan garapan dengan tenaga kerja keluarga yang
minimal.: Jumlah tenaga kerja dalam keluarga yang kurang tidak mencukupi untuk
menyelesaikan pekerjaan usaha tani kakaonya, sehingga petani responden akan
menambah  tenaga kerja luar (tenaga kerja upahan) tetapi perlu
mempertinbangkan dana upah yang dibutuhkan. Jumlah tanggungan keluarga
yang sedikit atau jumlah anggota keluarga yang banyak, dan masih berusia non-
produktifsdapat menjadi salah satu penyebab sebuah rumah tangga menjadi
miskin. Menurut Antara dan Effedy (2013), bahwa tanggungan keluarga yang
banyak, dapat menjadi dilema bagi petani responden. Hal ini ditunjukkan bahwa
semakin ginggi jumlah tanggungan keluarga, semakin tinggi pula pengeluaran
untuk ko@sumsi beras dan kebutuhan lainnya, tetapi di sisi lain semakin tinggi
interaksi i dalam keluarga. Jumlah keluarga akan memengaruhi sumbangan
pemikirag; tenaga yang diperoleh untuk memecahkan suatu permasalahan
termasuk_keputusan yang diambil dalam menentukan kebijakan yang tepat dalam
melaksan@kan usaha dalam keluarga.

Jumlah tanggungan keluarga selain dapat menjadi masalah tetapi dapat
pula mengadi salah satu motivasi petani dalam meningkatkan usaha. Selain
sebagai faktor yang dapat memotivasi, jumlah tanggungan keluarga yang berada
pada kisatan usia produktif dapat menjadi sumber tenaga kerja dalam usaha tani
kakao (Atimbawa 2013). Jumlah tanggungan kepala keluarga dapat dijadikan
sebagai faktor pendorong bagi petani untuk bekerja lebih giat dalam mengolah
usaha taninya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Sejalan dengan itu,
Kaplale (2011) mengatakan bahwa semakin besar beban tanggungan dalam suatu
keluarga maka petani akan lebih giat dengan berusaha dan bekerja dalam kegiatan
usaha taninya untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar sehingga
kesejahteraan petani dan seluruh anggota keluarga dapat terpenuhi.

Tingkat Kekosmopolitan

Tingkat kekosmopolitan adalah tingkat keseringan menerima atau
melakukan kunjungan pada instansi terkait ataupun kunjungan ke desa,
kecamatan, kabupaten dan propinsi lain di luar lingkungannya selama dua tahun
terakhir[Tingkat kekosmopolitan dari dua kabupaten bagi petani responden
adalah berbeda dan masih sangat rendah, tetapi persentase petani responden di
kabupatett Luwu Utara lebih optimal dibandingkan di Kabupaten Luwu (Tabel
22). Tingkat kekosmopolitan dalam penelitian ini, tidak hanya berkaitan dengan
informasi tentang usaha taninya tetapi tingkat keseringan bertemu dengan orang-
orang sekitar ataupun perjalanan ke luar wilayahnya.
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Tingkat kekosmopolitan petani responden dari indikator penelitian, di
Kabupaten Luwu paling dominan adalah kebiasaan perjalanan ke luar wilayahnya
dibandingkan menerima kunjungan dari pihak luar, sedangkan di Kabupaten
Luwu Utara sebaliknya (Tabel 23). Petani responden pada wilayah Kabupaten
Luwu, tingkat keseringan aktivitas petani keluar wilayah seperti mengikuti
pertemuan, pelatihan, magang ataupun sekedar bertemu dengan orang-orang di
wilayah lain lebih tinggi, sehingga memberikan informasi tentang pengalaman
dan pengetahuan yang lebih banyak. Selain itu, perjalanan keluar wilayah bagi
petani responden banyak dilakukan oleh petani pendatang dengan berkunjung ke
kampung halamannya, seperti Soppeng, Bone, Wajo, Gowa, Makassar, Enrekang,
Toraja, dan Pulau Jawa.

Indikator menerima kunjungan dari pihak luar lebih rendah, yang
diindikasikan bahwa tingkat aktivitas petani menerima informasi dan
berlubungan dengan pihak luar sebagai sumber informasi teknologi sangat
berkurang dalam dua tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa pihak
penyuluhan pemerintah ataupun pihak mitra (swasta) dalam melakukan kunjungan
adatah sangat berkurang sehingga petani jarang menerima kedatangan (sumber
inféfmasi dari luar) selama produksi kakao menurun. Menurut petani responden,
pihak cocoa doctor yang ada di wilayah penelitian tidak semuanya aktif di
lapafigan. Salah satu cocoa doctor yang aktif di wilayah penelitian yaitu di desa
Salr: Paremang Kecamatan Kamanre adalah Pak Baramang. Pak Baramang
sebagai cocoa doctor, lebih aktif dalam mendampingi petani untuk mengelola
usaha taninya dan melakukan pembelian biji kakao basah petani bekerja sama
dengan pihak mitra perusahaan yang ada di wilayah penelitian dibandingkan
cocoa doctor yang lain pada wilayah ini.

Tabel 23 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator tingkat kekosmopolitan
dan lokasi penelitian Tahun 2018

Indikator tingkat Luwu n=128 Luwu Utara n=154
kekosmopolitan : :
Rerata Kategori Rerata  Kategori
Kebiasaan perjalanan ke luar 1.68 SR 1.28 SR
dari wilayahnya
Menerima kunjungan dari 1.27 SR 1.78 SR
pihak luar

Ket: Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99, Sangat Tinggi=4

Tingkat kekosmopolitan petani responden di Kabupaten Luwu Utara lebih
aktif dalam menerima kunjungan pihak luar dari pada melakukan perjalanan ke
luar wilayahnya (Tabel 23). Petani responden lebih terfokus dalam mengelola
usaha taninya dengan penguasaan lahan yang lebih besar, sehingga kebiasaan
untuk melakukan perjalanan ke luar wilayahnya sangat kurang. Perjalanan keluar
keCkampung halaman ataupun ke ibukota kabupaten bagi petani responden
péndatang di wilayah penelitian sangat minim dan hanya dilakukan pada saat hari
raya atau hari libur tertentu tetapi sangat jarang karena kesibukan dalam
mengelola usaha taninya.
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Kebiasaan petani responden di Kabupaten Luwu Utara dalam melakukan
perjalanan ke luar sangat rendah dalam mengunjungi instansi pemerintah,
perusahaan terkait maupun pada desa lain ataupun pada kecamatan yang sama

g: dengan adanya peran penyuluh swadaya (cocoa doctor) di wilayah ini. Cocoa

Y doctor pada wilayah ini, sangat aktif melakukan kunjungan dan menjadi motivasi
“bagi petani melalui kebun demplot yang dikelolanya dalam melakukan praktek
o perkebunan yang baik (Good Agriculture Practise) sesuai anjuran pihak mitra.

din

Y Cocoa doctor dalam melaksanakan fungsinya sebagai konsultan dan menyediakan
kebutuhan bagi petani, dan didukung oleh kebijakan pemerintah yang
memperioritaskan tanaman kakao sebagai sumber mata pencaharian utama
- masyarakatnya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Antara dan Effendy (2009)
yang menunjukkan bahwa pentingnya sinergitas peran antara penyuluh pertanian
pemerintah, swasta dan swadaya sehingga program kerja yang dilaksanakan
sesual hastlnya lebih efektif dan efisien.

Tingkat Keterdedahan Informasi

Tingkat keterdedahan informasi dari dua kabupaten terdiri atas intensitas
petani untuk mendapatkan informasi dari aktivitas kunjungan keluar pada instansi
terkait atdupun menerima tamu untuk mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan ysaha taninya. Keterdedahan dalam mencari atau menerima informasi
yang lebih terfokus pada pengelolaan dan kemajuan usaha taninya pada instansi-
instansi tgrkait dari dua kabupaten masih rendah dan terdapat beberapa perbedaan
(Tabel 223

Kunjungan petani pada perusahaan PT. Mars Symbiocience Indonesia di
Kabupateti Luwu lebih sering dibandingkan kunjungan ke instansi pemerintah
seperti pada kantor Balai Penyuluhan Pertanian, Peternakan dan Kehutanan
(BP3K) di.Kecamatan Bupon, yang berada pada wilayah penelitian, dan di kantor
Dinas Pestanian Belopa, Kabupaten Luwu (Tabel 24). Kunjungan ke instansi
pemerintadh sebagai sumber informasi masih sangat rendah pada wilayah ini,
karena mayoritas petani responden memperoleh informasi yang sumbernya dari
petani maju (penyuluh swadaya), tokoh masyarakat, pengurus kelompok tani
maupun petugas penyuluh swasta, sebagai panutan yang dianggap memiliki
kelebihan atau kemampuan memecahkan masalah usaha tani. Menurut Lionberger
(1960) bahwa golongan masyarakat yang aktif mencari informasi dan ide-ide
baru, biasanya lebih inovatif dan adaptif dibandingkan orang-orang yang pasif.

Kunjungan petani responden di Kabupaten Luwu pada perusahaan/mitra
paling dominan dari indikator yang lain, tetapi hanya untuk melakukan penjualan
hasil. Pihak mitra lebih fokus melalui pembelian hasil petani pada perusahaan PT.
Mars Symbiocience Indonesia yang mendirikan kantor pembelian biji basah yang
berpusat pada ibukota Kecamatan Bupon yaitu di Kelurahan Noling. Pembelian
biji kakao basah yang dilakukan oleh pihak mitra, kemudian melakukan proses
fermentassy penjemuran, dan pengolahan sampai pada tahap butter, liquar, cocoa
powder.

Huppun-bubpun 1IBUNPUI]L



‘gd| wizi bduny undodob Ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBCas HoAungiadua UDP ubYwnWNBUSIW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

*‘yojpsow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiw|i ALY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Upyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

Buppun-Buopun 1BUNPUII PIdID YOH

Jagquuns upyingaAus upp ubywniuoduaw bdup] Ul siin} PAIDY Ynan|as hbjo ubibogss dignbuswu Bupio|iq ‘L

97

Tabel 24 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator tingkat keterdedahan
informasi dan lokasi penelitian Tahun 2018

Indikator tingkat Luwu Luwu Utara
keterdedahan n=128 n=154

informasi Rerata Kategori Rerata Kategori

Badan Penyuluhan 1.26 SR 1.27 SR
Tingkat Kecamatan

(BP3K)

Dinas Pertanian 1.20 SR 1.30 SR
(Kabupaten)

Perusahaan terkait 2.31 R 2.33 R

KetNilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99, Sangat Tinggi=4

Tingkat keterdedahan informasi petani responden di Kabupaten Luwu
Utaga sama halnya di Kabupaten Luwu yaitu lebih aktif melakukan kunjungan
pada instansi perusahaan swasta sebagai pihak mitra, tetapi tujuan melakukan
kunjungan berbeda (Tabel 24). Kunjungan petani responden pada kantor
pelayanan pihak mitra Cocoa Development Center (CDC), Swiscontact dan
permsahaan swasta yang lainnya lebih tinggi pada wilayah ini, selain untuk
permualan biji kunjungan petani untuk melakukan beberapa kegiatan seperti
mengunjungi demplot percontohan perusahaan, mencari informasi teknologi klon
unggul dan informasi yang lain terkait usaha taninya. Hal ini didukung oleh
lkarakteristik internal petani responden seperti pengusaan lahan petani yang lebih
besar sehingga dibutuhkan manajemen usaha tani dalam pengelolaannya, tingkat
kek®smopolitan perjalanan ke luar wilayahnya yang rendah sehingga memiliki
waktu yang lebih banyak untuk usaha taninya, dan pendidikan non formal dari
pemerintah maupun swasta yang lebih optimal sehingga termotivasi dalam
mefigelola usaha taninya (Tabel 22).

Indikator kunjungan pada instansi pemerintah lebih baik dibandingkan di
Kabuipaten Luwu meskipun tidak jauh berbeda dan masih sangat rendah (Tabel
24)%2 Motivasi petani dalam mencari informasi dalam bentuk kunjungan pada
instansi pemerintah pada wilayah ini, cukup baik karena didukung oleh beberapa
pihak dari eksternal petani. Pihak eksternal tersebut adalah pemerintah daerah
yang berkonsentrasi pada peningkatan tanaman kakao, baik dari segi perluasan
areal maupun dari rehabilitasi tanaman kakao. Hal ini didukung oleh pernyataan
Bupati Luwu Utara, ibu IDP yang menyatakan bahwa:

“Wilayah kami sementara menargetkan program pusat biji bina

kakao berkualitas, meningkatkan luas lahan 2 persen per tahun

dan rehabilitasi tanaman kakao.”

Persepsi Petani terhadap Perubahan Iklim

Persepsi petani terhadap perubahan iklim menurut Adiyoga dan Lukman
(2047), bahwa keberagaman persepsi antar pola musim pada dasarnya
mentnjukkan pengaruh spesifik lokasi usaha tani. Spesifik lokasi ini terdiri atas
beberapa karakteristik internal petani yaitu faktor pendidikan, usia, dan luas lahan
gatapan yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan petani untuk
melaksanakan/tidak melaksanakan pilihan adaptif terhadap adanya perubahan
ikliim yang memberikan dampak pada usaha taninya. Oleh karena itu, persepsi
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petani responden pada penelitian ini merupakan bagian dari karakteristik petani,
seperti dalam Tabel 25.
Karakteristik petani responden pada persepsi petani terhadap perubahan

QI iklim adalah relatif sama dari dua kabupaten, dan memiliki persepsi yang rendah
Y terhadap adanya perubahan iklim (Tabel 22). Persepsi petani responden di
5 Kabupaten Luwu Utara lebih tinggi dibandingkan di Kabupaten Luwu, meskipun
g tidak jauh berbeda.
Tingkat serangan hama penyakit yang meningkat sebagai dampak dari
“curah hujan yang tinggi menjadi indikator paling dominan dari dua kabupaten
(Tabel 24). Petani responden menyadari bahwa perubahan iklim memberikan
- dampak ;pada tanaman kakaonya dengan terjadinya kelembaban yang menjadi
sumber hiama penyakit. Tanaman kakao pada saat terjadi curah hujan yang tinggi
perlu dilakukan pemangkasan. Pemangkasan tersebut, ada yang secara rutin
dilakukanspetani setiap musim panen raya, dan ada pula pemangkasan berat
(tahunan)? Pemangkasan ada beberapa macam, di antaranya pemangkasan bentuk,
pemelihagaan dan produksi. Pemangkasan tersebut, salah satunya bertujuan untuk
mengurangi resiko serangan hama dan penyakit bagi tanaman kakao (Wahyudi e?
al. 2015);

Pctani responden di Kabupaten Luwu Utara lebih memahami tentang
terjadinyay perubahan cuaca saat ini dan menjadi penyebab kematian atau
gugurnya—bunga pada tanaman kakao (Tabel 25). Petani responden memiliki
pemahaman bahwa terjadinya fenomena perubahan iklim dan dampak yang
ditimbulkan di wilayah ini, karena didukung oleh keberadaan stasiun BMKG di
Ibukota Kabupaten. Menurut petugas BMKG kabupaten Luwu Utara bahwa:

“Petani kakao memahami tanamannya memiliki ketergantungan

déngan curah hujan, rawan dengan kondisi kelembaban dan

kéferingan. Tanaman kakao memerlukan perawatan rutin dan
banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur iklim dalam kalender musim

budi daya kakao yang disediakan oleh pihak perusahaan. Kalender

té¥sebut sebaiknya mengikuti informasi cuaca terbaru, namun

sasialisasi pihak BKMT tentang kondisi cuaca masih sangat
terbatas karena kurangnya permintaan dari instansi terkait.”

Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Asante et al. 2017), bahwa
perawatan budi daya kakao meskipun sebagai tanaman tahunan tetapi sangat
dipengaruhi oleh perubahan curah hujan dan suhu, sehingga diharapkan petani
dapat memiliki kesadaran tentang perubahan iklim dan dampaknya terhadap usaha
tani kakao. Selain itu, ada tiga faktor sikap yang pengaruhnya paling dominan
adalah penurunan kualitas hidup, perlunya perhatian lebih terhadap perubahan
iklim, dan kapasitas adaptif petani. Sebagian besar petani secara konsisten
mempersepsi tiga hal yang berdasarkan urutan kepentingannya menjadi kendala
utama adaptif, yaitu perhatian dan kebijakan pemerintah yang masih lemah, harga
sarana/input produksi yang mahal, dan tidak tersedia teknologi budi daya yang
dirancangyuntuk beradaptasi terhadap perubahan iklim.

Hal yang paling jarang terjadi pada wilayah penelitian di Kabupaten Luwu
Utara adalah musim kemarau yang berkepanjangan yang dapat menyebabkan
lahan menjadi kering, karena topografi wilayah adalah dataran rendah dan lebih
potensial “terjadi banjir (Tabel 25). Hal ini menunjukkan bahwa klon unggul
adaptif (IM45/S1) dengan karakteristik mampu bertahan pada genangan air pada

unpuiqg
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batasan tertentu lebih sesuai pada wilayah ini tetapi menurut petani responden
harus menyediakan drainase pada lahan kakaonya untuk menghindari terjadinya
genangan air apabila terjadi musim hujan yang berkepanjangan (SCPP 2014).

Tabel 25 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator persepsi petani terhadap
perubahan iklim dan lokasi penelitian Tahun 2018

Indikator persepsi petani terhadap L_UWU LUWE Utara
erubahan iklim n=128 n=154

P Rerata  Kategori Rerata Kategori
Saat ini terjadi perubahan cuaca 2.21 R 3.23 T
Pénurunan  hasil  kakao salah

satgnya disebabkan oleh perubahan 3.05 T 3.05 T
cuglca

Tetjadinya perubahan cuaca yang

diakibatkan oleh perbuatan manusia 3.15 T 2.94 R
Satah satu perubahan cuaca adalah

teadinya  hujan  yang tidak 2.93 R 3.07 T
méanentu

Teradinya kematian atau

bergugurnya bunga kakao

disebabkan oleh perubahan 2.68 R 3.29 T
cudca/iklim

Tingkat serangan hama penyakit

meningkat salah satunya

disebabkan oleh curah hujan yang 3.17 T 3.32 T
tinggi

Mgsim  kemarau  menyebabkan 5 56 R 5 88 R

lalian menjadi kering

Ket: Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4
Petani responden di Kabupaten Luwu telah memahami bahwa manusia
sebagai salah satu sumber penyebab terjadinya perubahan cuaca saat ini (Tabel
24), meskipun pemahamannya lebih banyak berasal dari pengalaman petani
selama ini dengan keadaan cuaca yang terjadi beberapa tahun terkakhir. Salah satu
contoh menurut petani responden, terjadinya longsor pada daerah aliran sungai
(DAS) yang mengorbankan beberapa hektar tanaman kakaonya akibat ulah
beberapa pihak yang tidak bertanggungjawab melalui pengerukan pasir (DAS), di
sekitar lahan kakaonya tanpa izin pemerintah setempat. Selain itu, perubahan
cuaca lebih banyak dipahami melalui dampak yang ditimbulkan pada
kehdupannya, seperti dampak dari musim kemarau adalah kekeringan, curah
hyfan yang tinggi dengan terjadinya banjir, dan dampak dari kedua musim
tersebut pada tanaman kakaonya. Petani responden lebih banyak belajar dari
pengalamannya selama ini, baik dalam berusaha tani maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Mutekwa (2009) bahwa petani
masih banyak beranggapan bahwa perubahan iklim sebagai faktor alamiah dari
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perubahan alam yang terjadi dan petani lebih banyak belajar dari pengalaman
yang dialaminya selama ini. Upaya sosialisasi/kampanye yang bersifat informatif
dan edukatif perlu terus dilakukan untuk mengembangkan strategi pengelolaan
risiko iklim dan meningkatkan keterampilan serta pengetahuan petani agar dapat
Y menghadapi variabilitas dan perubahan iklim secara lebih baik.

Indikator persepsi petani (Tabel 25) terhadap perubahan iklim didukung
oleh hasil pengukuran kerentanan perubahan iklim berdasarkan data kualitatif dan
pengamatan pada kondisi wilayah dari dua kabupaten (Tabel 26). Hasil
pengukuran ini menunjukkan bahwa dari dua kabupaten persepsi petani responden
terhadap ancaman perubahan iklim relatif sama dari hasil uji Mann Whitney
karena seeara geografis lokasi dua kabupaten berdekatan, meskipun di Kabupaten
Luwu Utara lebih baik dibandingkan Kabupaten Luwu karena dukungan
ketersediaan stasiun BMKG berperan memberikan pengetahuan dan pemahaman
bagi petamt responden yang berbeda.

oH

Tabel 26= Pengukuran kerentanan (vulnerability assessment) perubahan iklim
menurut data curah hujan dari dua kabupaten penelitian Tahun 2018

fupbpun-bubpun 1BUNpuUIIq PIdID

Wilayah Ancaman Tingkat Tingkat Kemampuan
Penelitian Pembahan paparan kepekaan adaptasi
iklim
Kecamatah (Desa)
Bupon Padang Longsor Tinggi  Rendah Rendah
Kamburi
Padang Kekeringan  Tinggi Tinggi Rendah
Tujuh
Kamanre Salu
Paremang Banjir Sedang  Sedang Rendah
Selatan
Salu Banjir Sedang  Sedang Rendah
Paremang
Sabbang Batu Banjir Sedang  Sedang Sedang
Alang
Bakka Banjir Sedang  Sedang Sedang
Baebunta Mario Banjir Sedang  Sedang Sedang
Tarobok Banjir Sedang  Sedang Sedang

Sumber: BPS setelah diolah, 2018.

Tingkat kerentanan dari dua kabupaten terdapat beberapa perbedaan
berdsarkan kondisi topografi wilayah dan penilaian responden yang banyak
dipengaruhi oleh pengalamannya selama ini. Tingkat paparan paling tinggi pada
ancaman longsor yang terjadi di Desa Padang Kamburi Kecamatan Bupon
Kabupatem Luwu tinggi karena wilayah ini berada di daerah aliran sungai (DAS)
Noling dan menurut petani responden pada Tahun 1991 pernah terjadi longsor
yang mengorbankan ribuan hektar kebun petani. Hal ini terjadi disebabkan sungai
Noling yang memisahkan antara desa Padang Kamburi dan Kelurahan Noling
mengalami pergeseran tempat akibat pengerukan pasir yang dilakukan oleh
masyarakat selama ini, sehingga sungai sebelumnya menjadi lebih luas dan kebun
petani Kdkiao banyak yang berubah jadi sungai.
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Tingkat sensitivitas/kepekaan petani responden yang rendah menyebabkan
kemampuan adaptasi mengatasi dampak dari ancaman perubahan iklim saat
terjadi intensitas curah hujan yang tinggi menyebabkan longsor masih sangat
rendah. Kemampuan adaptasi individu petani banyak dipengaruhi oleh dukungan
pemerintah dalam pengambilan kebijakan untuk menetapkan aturan tentang
penggunaan material DAS dan perlunya upaya penanaman tumbuhan (bambu,
sagu dan lain-lain) yang dapat mencegahnya terjadinya longsor pada DAS
tersebut.

Dukungan Penyuluhan bagi Petani Kakao

Penyediaan informasi adaptif dan mitigasi terhadap dampak perubahan
iklim terus berkembang. Adaptif perubahan iklim merupakan kombinasi antara
inowasi teknis dan inovasi kelembagaan. Kelembagaan penyuluhan harus mampu
membuatnya realistis untuk diterapkan, membuat keputusan yang profesional, dan
baltkan menyesuaikan dengan konteks yang khas atau spesifik, sehingga sesuai
dengan kebutuhan pengguna penyuluhan (Leeuwis dan Hall 2013).

Tabel 27 Jumlah dan persentase petani kakao menurut dukungan penyuluhan bagi
petani kakao lokasi penelitian Tahun 2018

Kabupaten Uji Beda
D Luwu Total Mann
p % ’unlgz}iln Kategori Luwu Utara n=282 Whitney
= n=128  n=154 (%)
(%) (%)
Sangat rendah (1-1.99) 6.25 5.19 5.67
Keiampuan  pendah (2-2.99) 41.41 519 2163
Penyuluh Tinggi (3-3.99) 38.28 2532 3121 0.000%*
Sangat tinggi (4) 14.06 64.29 41.49
Rerata=2.85 2.64 3.06
. Sangat rendah (1-1.99) 49.22 21.43 34.04
. Rendah (2-2.99) 14.84 14.29 14.54
Penyuluhan 1001 (3.3.99) 32.81 2403 2501 0.000%
Sangat tinggi (4) 3.13 40.26 23.40
Rerata=3.37 2.07 2.59
Kesesuaian Sangat rendah (1-1.99) 35.16 19.48 26.60
Materi Rendah (2-2.99) 29.69 61.69 47.16 0.017*
Penyuluhan  Tinggi (3-3.99) 29.69 18.83 23.76
Sangat tinggi (4) 72.52 76.73 32.27
Rerata=3.21 3.12 3.30
Kemanfaatan  Sangat rendah (1-1.99) 34.38 24.03 32.27
Mgetode Rendah (2-2.99) 17.19 39.61 28.72  0.000**
Penyuluhan  Tinggi (3-3.99) 1.56 16.23 29.43
Sangat tinggi (4) 20.31 37.01 9.57
Rerata=1.86 1.16 2.12 9.57

Ket* berbeda nyata pada taraf 0,05 , ** berbeda sangat nyata pada taraf 0,0. Nilai rerata skor Skala
Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99, Sangat Tinggi=4
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Kelembagaan penyuluhan dalam memberikan dukungan dalam penelitian
ini, terdiri atas: kemampuan penyuluh, intensitas kehadiran, kesesuaian materi
yang disampaikan dan kemanfaatan metode penyuluhan yang digunakan. Terdapat
beberapa perbedaan pada keempat dukungan penyuluhan dari dua kabupaten, dan
intensitas dan kesesuaian materi penyuluhan lebih optimal
dibandingkan kemampuan penyuluh dan manfaat metode pelaksanaan penyuluhan
di lapangan (Tabel 27).
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" Kemampuan Penyuluhan
Kemampuan penyuluh dari dua kabupaten masih rendah tetapi menurut
- petani responden, kemampuan penyuluh di Kabupaten Luwu Utara lebih optimal

1IBUN

& dibandingkan di Kabupaten Luwu (Tabel 27). Kemampuan penyuluh pemerintah,
& dan swasta di Kabupaten Luwu Utara dalam memperagakan materi teknik GAP
‘3. usaha tami kakao dan teknik sambung samping, sambung pucuk pada petani
c respondem lebih baik dibandingkan di Kabupaten Luwu (Tabel 28).
Q =
§ Tabel 28iNilai rerata skor Skala Likert menurut indikator kemampuan penyuluh
=dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dan lokasi penelitian
“Tahun 2018
Luwu Luwu Utara
. = n=128 n=154
Indll(atoré/l;(emampuan penyuluh Rerata _ Katogori Kategori
Rerata
Memperagakan materi GAP usaha tani kakao
dengan jefas 2.52 R 3.28 T
Memahalftii masalah  tentang  manajemen
usahatatagi petani 2.63 R 2.97 R
Mengajal{, petani untuk melakukan praktek
perkebunan kakao yang baik 2.56 R 3.12 T
Memberi\%ontoh teknis budi daya dengan baik 2.87 R 2.97 R
Mempraktekkan teknis sambung samping dan
pucuk 2.73 R 3.17 T

Membantu petani bekerjasama dengan
pemerintah 2.52 R 2.87 R

Ket: Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4

Pemberian materi tentang teknik budi daya GAP menurut Permentan No
48 Tahun 2014 (Kementerian Pertanian 2014) adalah dimulai pada tahapan
persiapan tanam. Persiapan ini terdiri atas; persiapan lahan, pengelolaan lahan,
kesesuaian lahan dengan syarat tumbuh tanaman, persiapan bibit unggul adaptif
sesual kondisi lingkungan setempat dan keadaan lahan. Tahap persiapan
pengelolaan budi daya kakao ini, untuk memudahkan petani dalam memberikan
perlakuan) perawatan dengan menyesuaikan antara jenis perlakuan dengan
kebutuhdn tanaman. Selain itu, teknik GAP selanjutnya adalah jenis perlakuan
dalam merawat usaha taninya. Perlakuan dalam GAP pada tanaman kakao disebut
panen sering, pemangkasan, pemupukan dan pengendalian OPT (P3SP) (SCPP
2014). Pemahaman ini bagi petani responden di Kabupaten Luwu Utara sangat
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tinggi (Tabel 28) dibandingkan di Kabupaten Luwu, karena mayoritas petani
responden telah menikmati produksi sebagai hasil dari peremajaan tanaman kakao
yvang dilakukannya sesuai dengan teknik budi daya kakao yang adaptif tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa kesanggupan penyuluhan dalam mengajak petani
responden dalam melakukan teknik GAP kakao telah berhasil diikuti oleh petani.

Mayoritas petani responden di kedua kabupaten, bahwa mayoritas petani
dapat melakukan teknik sambung samping pada tanaman kakaonya yang sudah
tua ataupun melakukan sambung pucuk pada bibit kakao dalam persiapan
peremajaan tanaman (nursery) sebagai hasil dari sekolah lapang yang pernah
dilakukan oleh pihak mitra dan didampingi oleh penyuluh swasta pada beberapa
tabun yang lalu. Klon unggul kakao memiliki karakteristik dan keunggulan
masing-masing, salah satunya klon M45 adalah tahan hama dan penyakit, tahan
pada kondisi lahan yang berair dan kelembaban tinggi, sedangkan klon BR 25/S2
adajah tahan kekeringan sehingga sesuai pada kondisi lahan pegunungan.

Mayoritas petani responden di Kabupaten Luwu Utara telah menggunakan
klozunggul MCC 01, MCC 02/M45, BR23/S1 dan BR25/S2 sedangkan di
Kabupaten Luwu terhalang oleh beberapa permasalahan. Salah satunya adalah
masalah modal usaha tani petani yang tidak mampu melakukan peremajaan
derigan klon unggul tersebut. Menurut petani responden, kemampuan petani pada
wilayah penelitian terkait dengan keberadaan penyuluh pemerintah dan swasta
yang bersinergi memberikan pendampingan bagi petani responden sehingga
petani merasa diperhatikan dan mau mengikuti contoh yang diberikan penyuluh.
Hal ini didukung oleh Amanah et al. (2008) yang menunjukkan bahwa
per€hcanaan program penyuluhan akan berhasil mencapai tujuan jika dalam
pelaksanaannya mampu melibatkan partisipasi pihak terkait seperti tokoh
magyarakat, petani, dukungan pemerintah setempat, swasta yang terlibat dan
penyuluh itu sendiri.

Pengetahuan tentang penggunaan klon unggul adaptif spesifik lokal bagi
petani responden di wilayah Kabupaten Luwu Utara menjadi lebih meningkat
defgan adanya demplot percontohan bagi petani. Demplot percontohan dilakukan
oleli cocoa doctor bernama Alexander yang ada di wilayah ini sebagai wilayah
penelitian yaitu di Desa Kalotok, Kecamatan Baebunta, yang memiliki kebun
demplot 1 hektar dan mampu menghasilkan biji basah 18 ton dalam dua kali
musim, sekitar 10 bulan pada saat penelitian dilakukan. Cocoa doctor ini, dari
hasil wawancara mendalam tidak mendapatkan honor dari perusahaan/pihak mitra
secara rutin tetapi diberikan ekspansi oleh perusahaan, berupa modal usaha
pembibitan dan bantuan seperti peralatan, pembelian pupuk sampai kebun
demplot yang dikelolanya dapat menghasilkan (panen).

Kemampuan penyuluh di kedua kabupaten dalam membantu petani
responden bekerjasama dengan pemerintah masih perlu ditingkatkan dan
kelompok tani tidak aktif hanya berdasarkan adanya subsidi (Tabel 28).
Pembinaan kelompok tani kakao di Kabupaten Luwu lebih banyak dilakukan oleh
penyuluh swasta sehingga dalam bekerja sama dengan pihak pemerintah masih
kurang optimal. Kelompok tani biasanya lebih proaktif saat ada bantuan dari
petnerintah dan setelahnya, kelompok tersebut tidak aktif kembali. Hal ini terjadi
karena pembinaan dari pihak penyuluh pemerintah tidak mengawal mulai dari
hulu=hingga ke hilir saat adanya subsidi, agar petani lebih dapat terkoordinir
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dalam memanfaatkan subsidi tersebut dan perlu ada tindak lanjut dari penggunaan
bantuan tersebut.

Kemampuan penyuluh di Kabupaten Luwu, menurut petani responden

QI mulai menurun, disebabkan pelayanan penyuluh swasta (cocoa doctor) dan

Y pemerintah di wilayah ini tidak seaktif yang ada di Desa Kalotok, Kecamatan

5 Sabbang, Kabupaten Luwu Utara. Selain itu, kelompok tani perkebunan dengan

& komoditi kakao di wilayah ini lebih banyak diwadahi oleh pihak mitra daripada

< pihak pemerintah. Kelompok tani juga cenderung aktif saat penyuluh swasta dari

g pihak mitra (fasilitator) masih berjalan dan saat adanya subsidi dari pihak
§ pemerintah. Pihak dari dinas perkebunan terkesan tidak bersinergi dengan pihak
= penyuluhan yang ada di badan penyuluhan atau di BP3K Kecamatan. Hal ini
didukung oleh Bapak penyuluh pertanian kabupaten Luwu, bahwa:

“Benyuluh pemerintah fokus pada tanaman pangan, selain itu,

tebih banyak dibebankan pada tugas proyek dari pusat untuk
fmembantu instansi lain dalam melakukan pendataan pada
wilayah binaannya.”

Penerapan Good Practises Agruculture masih rendah di Kabupaten Luwu
dan tidak=berjalan seperti sebelumnya (Tabel 28). Menurut SCPP (2016) bahwa
mayoritas_petani kakao tidak lagi termotivasi dalam merawat usaha tani dan
memilikigpola pikir melakukan alih fungsi lahan pada komoditi lain sebagai
alternatif=tercepat mengatasi permasalahan usaha taninya disaat kebutuhan
keluarga smendesak. Selain itu, banyaknya tanaman alternatif baik tanaman
musiman=jangka pendek) maupun tanaman perkebunan yang lain di wilayah ini,
menjadi Pilihan petani responden dalam beradaptasi menghadapi penurunan
produksi msaha taninya, sehingga untuk fokus pada perbaikan usaha tani kakaonya
menjadi s¢makin rendah.

Patani responden lebih memilih jalan alih fungsi lahan sambil berusaha
mengatas¥ permasalahan usaha taninya. Usaha tani kakao selama ini lebih menjadi
prioritas swasta daripada pihak pemerintah. Menurut petani responden, hal ini
terjadi kd¥ena selama ini lebih banyak memperoleh pengetahuan dan keterampilan
berusahaZani kakao bersumber dari penyuluh swasta (fasilitator) yang melakukan
sekolah lapang dan mengajarkan tentang teknologi penyambungan, teknis budi
daya dan manajemen usaha tani melalui program pendampingan perusahaan PT.
Mars Symbiocience Indonesia dibandingkan penyuluh pemerintah. Hal ini
didukung oleh Swisscontact (2016) bahwa kemampuan penyuluhan dalam
melakukan proses transfer teknologi meningkat karena adanya sekolah lapang dan
pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan oleh pihak mitra.

6

Buppun-bunpun

Intensitas Penyuluhan

Intensitas kehadiran penyuluh di dua kabupaten adalah tinggi, dan
Kabupaten Luwu lebih rendah dibandingkan di Kabupaten Luwu Utara (Tabel
25). Penymluh di Kabupaten Luwu sangat jarang datang tepat waktu pada lokasi
binaannya, Penyuluh sering datang terlambat bahkan banyak yang lalai dalam
menjalamkan tugasnya ke lokasi binaannya (Tabel 29).

Intensitas kehadiran penyuluh sebagai wujud kinerja individu dalam
melakukan pekerjaannya dalam bentuk yang berbeda-beda, ada yang rutin
berkunjuiig ke petani, namun ada pula yang tidak, ada yang rutinitas kehadirannya
tepat waktu dan mudah ditemui meskipun di luar jadwal kunjungan, ada pula yang
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sangat sulit. Hal ini terkait dengan hasil penelitian Siregar dan Tri (2010) bahwa
para penyuluh adalah bagian dari komunitas petani pada wilayah ini yang
scharusnya tinggal bersama petani, tidur bersama, belajar bersama, belajar mulai
dari yang sudah diketahui sampai yang belum diketahui, memecahkan masalah
bersama, dan siap jika suatu saat penyuluh meninggalkan petani binaannya.
Keberadaan penyuluh seperti ini, terkadang membuat petani bergantung pada
bantuannya dan subsidi dari pihak eksternal, baik pemerintah maupun swasta
schingga dibutuhkan perubahan perilaku seperti pada pendekatan falsafah
penyuluhan membakar sampah. Pendekatan secara perlahan-lahan pada petani
yang dianggap berhasil dan dipercaya untuk menjadi contoh dan diikuti oleh
petani yang lain, melalui perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan (Yustina
dan Sudrajat 2007).

Intensitas kehadiran penyuluh ke lokasi binaan di Kabupaten Luwu Utara
masth rendah tetapi lebih optimal dari Kabupaten Luwu, karena keaktifan
pertyuluh pemerintah, swasta dan swadaya di lapangan dalam membina petani
responden (Tabel 29). Keberadaan pendampingan penyuluh swasta dari pihak
mitea, penyuluh pemerintah dan swadaya yang saling bersinergi menjadi salah
satu= faktor motivasi bagi petani responden. Kehadiran cocoa doctor sebagai
penyuluh swadaya dan sebagai petani terampil (Key Farmers) di Kabupaten Luwu
Utaga, memberikan contoh dan motivasi bagi petani responden. Cocoa doctor ini,
hadir di dalam semangat petani dan terlibat secara aktif dalam semua kegiatan
petani. Kehadirannya tidak cukup hanya datang untuk menyampaikan teknologi,
melainkan hadir di tengah-tengah masyarakat petani, dan merupakan warga
setémpat dengan memberikan contoh melalui demplot usaha taninya sendiri
(SGPP 2014). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Siregar dan Saridewi (2010)
bahiva pelaksanaan penyuluhan pendampingan partisipatif, penyuluh tidak cukup
hanya datang sewaktu-waktu ke petani, lewat pertemuan berkala atau bentuk
kurjungan yang lainnya, tetapi harus hidup di antara petani.

Tabel 29  Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator intensitas penyuluhan
inovasi dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dan lokasi

penelitian Tahun 2018
Luwu Luwu Utara
Indikator intensitas penyuluhan n=128 n=154
Rerata  Kategori Rerata  Kategori

Rutinitas berkunjung ke petani 2.19 R 2.81 R
Datang tepat waktu 1.80 SR 2.37 R
Berkunjung ke petani di luar jadwal 2.13 R 2.47 R
Kemudahan ditemui di luar jadwal 2.16 R 2.69 R

Ket: Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4

Cocoa doctor menurut SCPP (2016), bahwa mereka dipilih sebagai petani

vapg telah dilatih oleh pihak swasta dan diberikan bantuan dalam mengelola

demplotnya dari hulu hingga hilir sehingga petani dapat belajar dan melihat bukti

nyata di lapangan. Cocoa doctor diberikan pula keterampilan manajerial usaha

tarifuntuk berwirausaha dengan melakukan pembelian biji basah (collector) di

rumahnya sendiri mendekati petani. Padmowihardjo (2006) mengatakan bahwa

memberikan pemahaman dan contoh sehingga akhirnya mau mengadopsi
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merupakan tujuan dari penyuluhan. Penyuluhan yang menghasilkan SDM petani

yang berubah mindset yaitu dari manusia yang tergantung menjadi manusia yang

mandiri, berjiwa enterprenuer sehingga mampu menjadi subyek pembangunan
QI pertanian.

T
.g Kesesuaian Materi Penyuluhan
a Pemberian materi penyuluhan sesuai kebutuhan petani responden dari dua

Y kabupaten adalah sangat baik, meskipun masih perlu ditingkatkan dalam
g_' kesesuaian materi dengan permasalahan usaha tani saat ini (Tabel 27).
& Pemangkasan dan teknik penyambungan tanaman kakao bagi petani responden di
€. kedua kabupaten bukan hal yang baru lagi, meskipun masih perlu disesuaikan

& dengan Keadaan iklim wilayah setempat (Tabel 30).
3 Materi pemangkasan sudah seringkali diterapkan oleh petani responden

‘3. yang dipetoleh pada saat mengikuti sekolah lapang yang dilaksanakan oleh pihak

c mitra dam sudah dipahami oleh petani, bahkan telah diaplikasikan pada lahan
2. kakaonya masing-masing meskipun dalam intensitas yang berbeda-beda dari
setiap petani. Hal tersebut berbeda-beda bagi petani dan waktu pelaksanaannya
belum mengikuti kalender peningkatan produksi kakao sesuai keadaan cuaca
setempat_ Mayoritas petani responden melakukan pemangkasan hanya
menyesuatkan dengan kesempatan dan kondisi fisiknya demikian pula
penyambgngan (sambung samping dan sambung pucuk) dilakukan sesuai dengan
kondisi mdal keuangan petani.

Ingikator paling rendah di Kabupaten Luwu adalah materi klon yang
adaptif ikdim dan sesuai kondisi lahan (Tabel 30), sedangkan paling tinggi di
Kabupatesi Luwu Utara. Indikator ini merupakan materi yang masih kurang
dipahamizoleh petani responden di Kabupaten Luwu. Materi ini, sangat penting
bagi petani saat melakukan rehabilitasi pada tanaman kakao. Klon unggul adaptif
sangat tergantung pada lingkungan (syarat tumbuh) dan kondisi lahan usaha tani.
Klon ung8ul telah banyak ditemukan oleh penangkar benih unggul kakao baik
oleh petani maupun oleh instansi tertentu. Klon unggul yang banyak digunakan
oleh petani di antaranya klon Masamba Cocoa Clon (MCC 01 dan MCC
02/M45), Sulawesi 1 dan 2 (S1/BR 23 dan S2/BR25). Klon unggul adaptif yang
digunakan oleh petani responden di Kabupaten Luwu Utara terutama di dataran
rendah adalah MCC 02 yang dijuluki petani M45 karena jumlah bijinya sekitar 45
biji per buah dan BR25 sangat sesuai pada daerah dataran tinggi.

Indikator materi penyuluhan berikutnya adalah hampir sama dan masih
sangat dibutuhkan oleh petani responden dari dua kabupaten adalah pengendalian
OPT, karena serangan hama dan penyakit yang masih sangat tinggi (Tabel 28).
Hama penggerek buah kakao (PBK) atau Cocoa Pood Borer (CPB) yang
disebabkan oleh Conopomorpha cramerella sebagai hama utama yang paling
sering dijumpai menyerang tanaman kakao yang ditandai dengan mengerasnya
buah kakag. Buah kakao yang terserang pada saat dibelah akan dijumpai biji yang
saling melekat, berwarna kehitaman, biji tidak berkembang dan ukurannya
menjadrdebih kecil. Buah kakao terserang dengan gejala bening kuning hijau atau
kuning jmgga dan terdapat lubang gerekan bekas keluar larva. Selain itu, penyakit
VSD yafig menyerang pucuk daun tanaman kakao yang ditandai dengan daun
menguniig dan menyebabkan kelayuan dan kematian tanaman. Selanjutnya,
helopeltis) yang ditandai dengan membusuknya buah kakao jika terjadi

3
Q
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kelembaban pada tanaman kakao saat curah hujan tinggi dan sinar matahari yang
kurang.

Tabel 30 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator kesesuaian materi
penyuluhan inovasi dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dan
lokasi penelitian Tahun 2018

Indikator kesesuaian materi Lllwu Luwll Utara
n=128 n=154

penyuluhan Rerata Kategori Rerata Kategori
Materi klon unggul dan adaptif 2.94 R 3.14 T
Pengendalian OPT 3.19 T 3.68 T
Teknik sambung pucuk 3.14 T 3.25 T
Teéknik sambung samping 3.24 T 3.36 T
Pémangkasan tanaman kakao 3.22 T 3.18 T
Pengelolaan air 3.06 T 3.21 T
Pénataan tanaman penaung spesifik 3.07 T 3.19 T
Peéngendalian gulma tanpa herbisida 3.15 T 342 T

K&t: Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4

Materi selanjutnya yang penting bagi petani responden pada dua
kabfipaten adalah pengelolaan air, baik dengan pengadaan sumur/sumber air pada
lahah kakao maupun saat air tergenang (Tabel 30). Pengelolaan ini sangat penting
untyk mengantisipasi saat terjadinya perubahan cuaca ekstrim e/-nino dan la-nina.
Peténi responden di Desa Padang Tujuh yang lebih banyak pada dataran tinggi
sangat membutuhkan informasi ini, demikian pula pada wilayah Kabupaten Luwu
Utaga yang dominan dataran rendah membutuhkan drainase pada lahan kakaonya.

Materi tanaman penaung dan membabat rumput dengan manual juga
sangat dibutuhkan petani responden dan hampir sama dari semua indikator di dua
KaBupaten (Tabel 30). Materi ini sebagai upaya teknik budi daya kakao sesuai
GAP yaitu dalam perawatan dengan sistem P3SP. Teknik ini adalah bagian dari
pengelolaan perawatan usaha tani yang membutuhkan rutinitas yang tinggi oleh
petani. Tanaman kakao akan berproduksi dengan optimal apabila perawatannya
rutin sesuai teknik GAP yaitu panen teratur, pemangkasan, pemupukan, sanitasi
dan penyemprotan (pengendalian hama dan penyakit). Wilayah penelitian
merupakan iklim C3 yang musim kemarau lebih lama daripada musim hujan
sehingga tanaman kakao membutuhkan tanaman penaung sebagai tanaman C2.
Tanaman penaung seperti gamal, lamtoro ataupun buah-buahan terkadang
bermasalah saat tanaman kakao sudah besar sehingga perlu dilakukan penataan
sesuai GAP tanaman kakao.

Pembabatan rumput dengan manual tanpa menggunakan herbisida sangat
petlu disampaikan pada petani responden karena selama ini petani sangat
tergantung dengan pestisida kimiawi yang kerjanya lebih cepat dan lebih muda
ménurut petani (Tabel 30). Petani yang cenderung malas sangat berharap
sepenuhnya pada penggunaan bahan-bahan kimia yang prosesnya lebih cepat
dalam memberantas gulma dan hama penyakit pada lahan kakaonya. Materi-
mateti ini, sangat perlu disesuaikan oleh kebutuhan petani responden agar
tevmiotivasi untuk meningkatkan perawatan tanaman kakaonya. Hal ini didukung
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hasil penelitian Schroth et al. (2004) bahwa untuk mengurangi kerentanan kakao
terhadap suhu musim kemarau yang berlebihan, diperlukan penggunaan strategi
adaptif yang sistematis seperti pohon rindang di kebun kakao. Petani
membutuhkan materi tentang pentingnya pengadaan sumber air misalnya sumur,
Y embung atau drainase yang disesuaikan dengan kondisi tanah dan iklim setempat.
“Selain itu, materi dan pendampingan petani dalam penekanan pemberian
informasi pada dampak penggunaan herbisida dan pestisida kimiawi yang dapat
mengurangi kesuburan tanah.

Materi penyuluhan di Kabupaten Luwu Utara pada setiap pengukuran
indikatornya, hampir sama dengan Kabupaten Luwu (Tabel 27), tetapi penyuluh
pada wilayah Kabupaten Luwu Utara lebih mampu mempersiapkan materi, karena
penyulult "memperoleh akses pelatihan dari pemerintah daerah, proses transfer
teknologizyang bersinergi dengan penyediaan sarana informasi seperti pelayanan
informast=curah hujan dari BMKG setempat. Hal ini terkait dengan hasil
enelitial’. Humaedah et al. (2016) bahwa model yang seharusnya dibangun
erdasarkan kenyataan terhadap peran penyuluh bukan hanya sebagai agen dalam
transfer teknologi tetapi sebagai lembaga penyuluhan pemerintah. Menurut van
den Ban=2003) menyatakan bahwa lembaga penyuluhan pemerintah memiliki
tugas sebagai penyedia informasi dan konsultasi kepada petani tidak hanya untuk
teknologigtetapi juga solusi terhadap permasalahan lapang yang spesifik, pasar
dan pemasaran, harga, kualitas dan implikasi terhadap perubahan kebijakan.
Perlunyaunformasi sebagai penyuluh ideal yang diharapkan memiliki kapasitas
untuk mengorganisasi petani melakukan kegiatan secara kolektif dalam adopsi
teknologt;"pencarian solusi permasalahan, dan peningkatan pendapatan dari usaha
pertaniang

Térkait materi penyuluhan yang harus disesuaikan dengan kebutuhan
petani re§ponden, sehingga sangat penting memperhatikan lembaga penyuluhan
terlebih dahulu. Menurut Humaedah et al. (2016), lembaga penyuluhan harus
melakukati re-design struktur dan fungsi dengan perluasan keahlian penyuluh
untuk  faenyesuaikan dengan kebutuhan petani sasaran, manajemen
terdesentialisasi, dan memelihara budaya organisasi sebagai learning
organization. Hal ini didukung oleh Tjitropranoto (2005), bahwa penyuluhan
adalah belajar sosial sebagai observational learning (belajar dengan pengamatan)
sebagai pendidikan orang dewasa, tidak hanya terbatas pada perubahan
pengetahuan dan keterampilan tetapi adanya interaksi timbal balik (recyprocal)
yang berkesinambungan (kontinu) antara faktor kognitif, tingkah laku, dan faktor
lingkungan. Belajar dari pengalaman kemudian melakukan interaksi dengan
sesama petani dan lingkungan seperti hasil penelitian Hirons et al. (2018), bahwa
perlunya memadukan pemahaman antara alam dengan budaya melalui komunitas
yang dibangun oleh petani dengan penuh rasa percaya diri dan tanggung jawab
atau komitmen.

oH

din
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Kemanfaatan Metode Penyuluhan

Kemanfaatan metode penyuluhan yang dirasakan oleh petani responden
dari duafkabupaten masih sangat rendah dan di Kabupaten Luwu lebih rendah dari
pada di~Kabupaten Luwu Utara (Tabel 27). Kabupaten Luwu pada metode
pelaksandan sekolah lapang, selama kurun waktu 5 tahun terakhir tidak berjalan
lagi (Tabel 31). Metode ini dilaksanakan oleh pihak mitra dan penyuluh
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pemerintah berupa SL-PTT, SL-PHT, SLI melalui kaji terap pada pelaksanaan
program pihak mitra swasta dan Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
(PUAP) oleh pihak pemerintah. Program ini berjalan dari 2004-2015 dan saat ini
tidak berjalan lagi seiring dengan tidak terlaksananya sekolah lapang di wilayah
penelitian.

Kemanfaatan metode pelaksanaan pameran lebih baik dari indikator yang
lain meskipun masih dalam kategori jarang dilaksanakan di Kabupaten Luwu
(Tabel 31). Pameran ini menampilkan tentang potensi wilayah termasuk usaha
tani kakao dan dilaksanakan setiap setahun sekali di ibukota kabupaten,
sedangkan di tingkat kecamatan atau tingkat desa masing jarang dilaksanakan.
Pada kegiatan pameran ini, petani responden banyak mendapatkan informasi dan
menambah wawasannya tentang berusaha tani dan informasi tentang wilayahnya.
Selain itu, pada saat pameran, petani responden mendapat informasi dari instansi-
instansi terkait di bidang pertanian tentang teknologi manajemen ushatani dari on

farf-off farm dan bidang-bidang yang lain.

Pelaksanaan kunjungan lapang di Kabupaten Luwu juga lebih baik
dibandingkan tiga indikator yang lain, meskipun intensitas pelaksanaannya masih
kurang dalam beberapa tahun terakhir ini (Tabel 31). Menurut petani responden,
saaf_pendampingan pihak mitra swasta masih aktif, metode ini sangat sering
terlaksana. Pada wilayah ini, saat produktivitas tanaman kakao masih tinggi sering
dikunjungi oleh pihak luar, demikian pula sebaliknya. Kecamatan Bupon
khususnya di Kelurahan Noling merupakan sentra kakao pertama di tiga
kabupaten di Luwu Raya, Provinsi Sulawesi Selatan (Luwu, Luwu Utara, Luwu
Tintur). Pada tahun 2002, di Kelurahan Noling mulai beroperasi perusahaan asing
kakao yang bernama Prima Cocoa Project, yang merupakan bagian dari PT. Mars
Symibiocience Indonesia (MSI) yang berpusat di Negara Belanda. Perusahaan ini
mefberikan pendampingan dan pembinaan petani melalui demplot uji coba pada
lahan kakao petani sehingga sering menjadi pusat perbandingan oleh petani atau
stakeholder terkait di seluruh dunia. Saat ini, perusahaan ini hanya menyisakan
pabik pengolahan biji kakao di wilayah ini dan pusat pembinaannya berpusat di
desa Tarengge, Kabupaten Luwu Timur.

Tabel 31 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator kemanfaatan metode
penyuluhan inovasi dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dan
lokasi penelitian Tahun 2018

Indikator kemanfaatan metode Luwu n=128 Luwu Utara n=154
penyuluhan Rerata Kategori  Rerata  Kategori
Demplot 1.28 SR 2.87 R
Sekolah Lapang (SL) 1.84 SR 2.63 R
Kunjungan lapang 1.84 SR 2.34 R
Pameran 1.64 SR 1.43 SR
Pembagian media cetak (brosur) 1.36 SR 1.28 SR

Ket:; Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4

Indikator metode penyuluhan berikutnya yang sangat rendah di Kabupaten

Luwu adalah metode demplot (Tabel 31). Indikator ini, di saat program

pendampingan perusahaan mitra masih aktif, fasilitator pihak mitra melakukan

beberapa kajiaan dengan menggunakan kebun petani sebagai media uji coba. Uji

céba pihak mitra yang ada di Kecamatan Bupon melakukan kajian dengan
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beberapa perlakuan. Perlakuan tersebut, di antaranya: penggunaan pestisida
nabati, pestisida kimia, musuh alami (semut rang-rang/black ant) dan beberapa
perlakuan yang lain dengan membandingkan hasil dari setiap perlakuan tersebut.
QI Setiap hasil dari perlakuan yang dilakukan oleh fasilitator di lapangan, kemudian
Y dilaporkan pada data reporter di kantor untuk membandingkan perlakuan yang
5 mana lebih efektif dalam memberantas hama penyakit.
] Kemanfaatan metode penyuluhan selanjutnya yang paling dominan di
Y Kabupaten Luwu Utara adalah metode demplot dan lebih baik dibandingkan di
2 Kabupaten Luwu (Tabel 31). Metode ini, bagi petani responden di wilayah ini
sementara berjalan yang dilakukan oleh cocoa doctor, demikian pula dengan
- dijadikannya Desa Batu Alang, Kecamatan Sabbang sebagai pusat demplot
penelitian.” Selain itu, keterlibatan pemerintah, swasta dan perguruan tinggi
(Unhas) dengan memberikan pengalokasian dana pada kegiatan-kegiatan studi
banding, gemplot, pengadaaan biji bina memberi dampak pada metode kerja bagi
C penyuluh®dan keberhasilan pada petani responden di wilayah ini. Hal ini,
& berkaitansdengan upaya pemerintah untuk menjalin kemitraan dengan stakeholder
@ terkait dan terus berupaya meningkatkan kapasitas penyuluh. Peningkatan
kapasitas=penyuluh menurut Humaedah ef al. (2016) diperlukan pendekatan
implementasi re-design kegiatan penyuluhan.

Inglikator terendah di Kabupaten Luwu Utara adalah kemanfaatan metode
pembagian media cetak (brosur), demikian pula di Kabupaten Luwu (Tabel 31).
Metode imi sangat rendah, karena petani responden lebih banyak membutuhkan
metode pgaktik dari pada teori. Petani responden lebih banyak membutuhkan uji
coba langsung pada wilayahnya sesuai kebutuhan permasalahan usaha taninya.
Hal ini dadukung oleh Humaedah et al. (2016) bahwa kesiapan penyuluh dalam
membantii petani secara bersama-sama mencari solusi permasalahan usaha tani
petani. Penyuluh perlu dibekali dengan beberapa termasuk informasi iklim di
lokasi kafian, baik berupa lokakarya iklim, pertemuan rutin, maupun penyebaran
informasi:’ melalui berbagai media. Kegiatan ini dapat menjadi bahan kajian
penyulul® yang akan diteruskan ke petani untuk bersama-sama menerapkan
informasiZini. Re-design kegiatan pengembangan kapasitas difokuskan pada tiga
hal utama, yaitu: (a) peningkatan akses informasi dengan mengunjungi stasiun
klimatologi untuk membangun hubungan kerja (komitmen stasiun klimatologi
setempat) untuk mendukung kegiatan penyuluhan pertanian. Pengelolaan
informasi iklim melalui pelatihan peningkatan kemampuan penyuluh dalam
mengakses informasi dan inovasi iklim berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang akan digunakan pada BPP setempat melalui
penyimpanan media informasi iklim yang dapat diakses oleh semua penyuluh atau
petani; (b) peningkatan kemampuan pengelolaan informasi iklim dengan
meningkatkan kemampuan pemilihan informasi iklim yang sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi petani. Kemampuan pencatatan data (dapat berupa
dokumentasi foto) dan fenomena perubahan iklim yang terjadi di tingkat petani;
(c) peningkatan kemampuan pemilihan metode penyuluhan yang tepat, agar dapat
memiliidmedia yang sesuai untuk petani binaan, menentukan dan melaksanakan
metode (penyuluhan yang tepat, menentukan metode penyuluhan berdasarkan
kebutuhan petani itu sendiri, menentukan media berdasarkan kebutuhan sasaran
dan akhiti'ya menyusun informasi perubahan iklim yang akan disosialisasikan
pada masSyarakat pengguna.
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Dukungan Pemerintah dalam Mendukung Petani Kakao

Peningkatan kapasitas adaptif menjadi sangat penting untuk diperhatikan,
karena dengan kapasitas adaptif yang kuat dapat mengurangi dampak perubahan
iklim. Pengarusutamaan isu adaptif perubahan iklim kedalam perencanaan
pembangunan nasional dan daerah harus dilakukan dengan program dan kegiatan
pembangunan yang adaptif dan upaya ketahanan terhadap dampak perubahan
iklim. Koordinasi dan komunikasi semua pihak sangat penting dalam
mewujudkan upaya adaptif yang terintegrasi antar sektor dan antar wilayah
(Ridwan dan Chazanah 2013).

Tabel 32 Jumlah dan persentase petani kakao menurut dukungan pemerintah
dalam mendukung petani kakao di lokasi penelitian Tahun 2018

Kabupaten Uji
Dukungan _ Luwu Total  Beda
Kat Luwu _
Peffierintah ategori =128 Utara n=282 Mar.ln
, (%) n=154 % Whitney
(%)
Kefersediaan Sangat rendah (1-1.99) 49.22 26.62  36.88
S p Rendah (2-2.99) 20.31 28.57  24.82
aggna dan Tinggi (3-3.99) 21.88 3182 o0 0.00%*
Prasarana Sangat tinggi (4) 8.59  12.99 ' '
, Rerata=1.47 1.39 156 10.99
, Sangat rendah (1-1.99) 53.13 33.12
Pelayanan Rendah (2-2.99) 3516 2403 S1.42
Inférmasi Tinggi (3-3.99) 7.03 38.96 37.23 (.00**
[ Sangat tinggi (4) 4.69 3.90 6.38
Rerata=1.64 1.61 1.68 4.96
: Sangat rendah (1-1.99) 38.28 30.52 30.14
Ketersediaan Rendah (2-2.99) 19.53 11.04 1525 0.175
Médal Usaha Tinggi (.3-3.9.9) 17.19 2532 7305
~ Sangat tinggi (4) 25.00 33.12 31.56
Rerata=2.24 2.21 2.28 ’
Kemanfaatan Sangat rendah (1-1.99) 47.66 37.01 3652
kg KSEEIO 20 B,
Program mgegi (3-3. . . 4%
. Sangat tinggi (4) 8.59 909 3546 003
Rerata=2.19 2.16 2.22 9.57

Ket: * berbeda nyata pada taraf 0,05, ** berbeda sangat nyata pada taraf 0,01. Nilai rerata skor Skala Likert:
Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99, Sangat Tinggi=4

Dukungan pemerintah pada penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dan
ketersediaan modal usaha tani hampir sama dari dua kabupaten dan secara
keg¢luruhan masih sangat rendah (Tabel 32). Dukungan pemerintah dalam
petiglitian ini terdiri atas: ketersediaan sarana prasarana, dan pelayanan informasi
iklith lebih rendah dibandingkan ketersediaan modal usaha tani dan manfaat
petiyelenggaraan program.
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Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Ketersediaan sarana prasarana di dua kabupaten masih sangat rendah dan
terdapat beberapa perbedaan (Tabel 32). Sarana prasarana di Kabupaten Luwu
QI masih kurang optimal terutama pada ketersediaan sumber air pada lahan kakao
Y petani (Tabel 33). Ketersediaan sumber air bagi petani responden masih sangat
5 terbatas, padahal merupakan kebutuhan utama dalam merawat usaha tani
o kakaonya. Ketersediaan air sangat penting pada saat melakukan pengendalian
Y OPT/penyemprotan, penyiraman tanaman yang masih muda atau tanaman tua,
2 terutama saat musim kemarau, dan untuk keperluan sehari-hari petani saat berada
pada lahan usaha taninya. Mayoritas petani responden dari dua kabupaten, telah
-menyediakan sumber air, tetapi secara sederhana dengan menggunakan alat
penampungan air hujan atau dari air sungai terdekat dengan menggunakan
gentong besar, embung atau dengan menggali sumur pada lahan kakaonya.
Ketersediaan informasi data curah hujan di Kabupaten Luwu masih sangat
C terbatas, karena informasi ini lebih banyak digunakan oleh pihak swasta dan
& penyuluhstanaman pangan (Tabel 33). Terkait informasi curah hujan pada wilayah
& 1ni, khususnya di kantor BP3K belum optimal dan belum adanya stasiun iklim di
ibukota kabupaten seperti yang ada di Kabupaten Luwu Utara. Ketersediaan
informasiini sebenarnya telah disiapkan untuk kebutuhan petani kakao oleh pihak
mitra swgsta melalui kalender budi daya kakaonya selama ini. Kalender ini
dinamakan kalender peningkatan produksi kakao dengan menyesuaikan waktu
perawatam tanaman dengan keadaan cuaca setiap bulan. Perawatan tanaman
seperti pengendalian OPT, pemupukan, panen, dan pemangkasan disesuiakan
dengan %Xeadaan curah hujan (musim), tetapi pada kenyataannya belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh petani responden. Hal ini didukung oleh
Wahyudiget al. (2015), bahwa kegiatan budi daya kakao mulai penanaman,
pemangkasan, pengendalian OPT, dan proses pembungaan sangat tergantung
dengan kétersedian curah hujan sehingga saat prediksi musim hujan berubah maka
petani hapls beradaptasi dengan menyediakan sarana sumber air.

u

un-bubpun 1IBUNP

Tabel 337 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator ketersediaan sarana
prasarana sebagai dukungan pemerintah dalam menghadapi fenomena
perubahan iklim dan lokasi penelitian, Tahun 2018

Luwu Luwu Utara
n=128 n=154
Rerata  Kategori Rerata Kategori

Indikator ketersediaan sarana
prasarana

Ketersediaan informasi data curah

hujan 1.35 SR 1.67 SR
Ketersediaan informasi data pH
tanah 1.39 SR 1.66 SR
Pemanfaatan air irigasi 1.51 SR 1.62 SR
Ketersedfaan sumur/embung
(sumbei-air)/drainase 1.30 SR 1.33 SR

Ket:  Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4
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Ketersediaan alat pengukuran pH tanah di Kabupaten Luwu, juga masih
sangat rendah sehingga petani tidak mengetahui kondisi keasaman lahan usaha
taninya yang merupakan salah satu syarat tumbuh tanaman kakao (Tabel 33).
Pengukuran pH tanah belum dilakukan oleh petani responden karena peralatan
yang belum ada dan pemanfaatanya juga belum dipahami dengan baik. Sebagian
petani responden telah memiliki secara swadaya meskipun pemahamannya masih
terbatas. Pihak penyuluh di wilayah ini masih kurang mensosialisasikan tentang
alat ukur pH tanah, cara pengukuran dan tujuannya. Petani selama ini hanya
menanam komoditi sesuai informasi yang diperoleh dari orang-orang sekitarnya
schingga terkesan hanya ikut-ikutan tanpa memahami syarat tumbuh dan
karakteristik komoditi yang akan ditanam. Petani belum memahami apakah
kondisi lahannya sesuai dengan syarat tumbuh tanaman kakao atau tidak. Syarat
tumbuh salah satunya adalah keasaman tanah yang sesuai bagi tanaman kakao
adajah pada kisaran pH 6.0-7.5, sedangkan pH tanah di dua kabupaten berkisar
antara 4.0-8.5. Kesesuaian pH ideal bagi tanaman kakao sebaiknya dalam pH
netral sehingga apabila di bawah dari 6 artinya pH tanah cenderung masam dan
diatas dari 7.5 adalah basa. pH diluar dari kesesuaian syarat tumbuh ideal tanaman
kakao perlu diketahui oleh petani kakao agar dapat melakukan upaya
perigembalian pH ideal tanaman kakao. Keasaman tanah sangat penting diketahui
sebagai uji kecocokan lahan tanaman kakao yang sangat rentan pada tingkat
keasaman tanah. Keasaman tanah dapat ditolerir melalui pengapuran tanah
mimimal dua kali dalam setahun sesuai dengan kondisi pH tanahnya (Boer et al.
2009).

Pemanfaatan air irigasi menurut petani responden di Kabupaten Luwu
sangat rendah karena pemanfaatannya masih terfokus pada petani tanaman pangan
(padi sawah) (Tabel 33). Pemanfaatan air irigasi dapat dilakukan oleh petani
kakao apabila lahannya dapat terjangkau dengan penggunaan pompanisasi atau
sumur bor, tetapi sebagian hanya menyiapkan alat penampungan air hujan yang
sedgrhana. Petani responden yang memiliki sumber air seperti sumur biasa atau
bottpada lahan kakaonya tidak perlu khawatir saat membutuhkan air kecuali jika
terjadi kemarau panjang. Selain itu, sebagian petani responden mengalirkan air
pada lahannya dengan menggunakan mesin air yang berasal dari air
sungai/Daerah Aliran Sungai (DAS) atau sumur yang ada disekitar lahan
kakaonya sehingga yang memiliki lahan seperti ini, cenderung lebih subur karena
resapan air tanah dapat menjadi sumber air dimusim kemarau.

Ketersediaan sumber air dan drainase bagi petani responden di Kabupaten
Luwu Utara paling rendah dibandingkan indikator yang lain meskipun semuanya
masih rendah (Tabel 33). Ketersediaan drainase ataupun pengelolaan air juga
penting pada kondisi lahan berair atau tergenang air. Menurut Boer (2009) bahwa
tanaman kakao membutuhkan air yang sedikit dan merata sepanjang tahun
schingga pengelolaan dan pemanfaatan air pada wilayah ini dengan tipe ikim C3
dengan kondisi empat bulan basah dan delapan bulan kering sangat penting bagi
pertumbuhan tanaman kakao.

Ketersediaan sarana prasarana selanjutnya di Kabupaten Luwu Utara
adalah tersedianya informasi data curah hujan yang lebih baik daripada di
Kabupaten Luwu (Tabel 30), karena adanya stasiun iklim (BMKG) sebagai
sumber informasi curah hujan harian terdekat (Tabel 31). Informasi ini, menurut
Swisscontact (2015) menjadi salah satu aksi adaptif petani tentang pentingnya
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indikator informasi kesesuaian pH tanah, dan curah hujan sebagai syarat tumbuh

tanaman kakao yang harus diposisikan sebagai bagian integral program

pembangunan pertanian, terutama pada permasalahan tanaman kakao saat ini.
L Kebutuhan tanaman perkebunan sebagai sumber devisa negara dan daerah,
Y kebutuhan industri pangan dunia dan sumber kehidupan petani kecil, maka upaya
adaptif terhadap perubahan iklim sangat penting dilakukan.

o]

Pelayanan Informasi Iklim
Pelayanan informasi iklim di kedua kabupaten masih rendah, dan terdapat
eberapa perbedaan (Tabel 30). Menurut petani reponden, informasi ini hanya
- dilaksanakan pada saat Sekolah Lapang Iklim (SLI), setelah itu tidak berjalan lagi
(Tabel 34), Pelaksanaan sekolah lapang ini sekitar sepuluh tahun yang lalu dan
belum pegnah terlaksana lagi di wilayah ini. Informasi tentang perubahan cuaca
secara rugin hanya diperoleh dari media TV, media online dan sebagian petani
belum dapat mengakses informasi ini dengan jelas.

Faktor iklim yang terdiri atas: suhu, curah hujan, kelembaban udara, angin,
dan intengitas cahaya matahari merupakan salah satu faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan keberhasilan budi daya tanaman kakao
(Wibawa’& Baon 2008). Menurut Alam et al. (2010) bahwa perubahan komponen
iklim secara langsung akan berpengaruh terhadap aktivitas enzim pada proses
metabolisme tanaman kakao. Proses ini diamati melalui pertumbuhan, kuantitas
dan kualitas produksi tanaman, termasuk komponen fisik dan kimia biji kakao.

b
d

fupbpun-bubpun 1BUNpuUIIq PIdID

Tabel 345 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator pelayanan informasi
7 iklim sebagai dukungan pemerintah dalam menghadapi fenomena
perubahan iklim dan lokasi penelitian Tahun 2018

Luwu Luwu Utara
n=128 n=154
Rerata Kategori Rerata  Kategori

Indikato# pelayanan informasi iklim

Informadsi cuaca disampaikan dengan

jelas di Sekolah Lapang Iklim (SLI) 1.48 SR 1.60 SR
Petugas curah hujan mudah ditemui
di lapangan 1.52 SR 1.73 SR

Petugas curah hujan ramah dalam
memberikan informasi di lapangan 1.88 SR 1.76 SR

Informasi tentang curah hujan selalu

tersedia 1.56 SR 1.63 SR
Ket:  Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4

Haletor iklim terpenting dalam budi daya kakao adalah curah hujan yang
berpengaruh terhadap produksi kakao. Hasil penelitian Nuralam (2010)
menyebutkan bahwa tanaman kakao menghendaki sebaran hujan yang relatif
merata s€panjang tahun. Curah hujan yang sedikit atau terjadinya kekurangan air
atau kekeringan dapat berpengaruh terhadap penurunan laju pertumbuhan dan
perkembdngan tanaman kakao, seperti laju perluasan daun serta penurunan
ketersediaan hara di daerah perakaran sehingga dapat menurunkan produksi buah
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kakao (Prihastanti 2011). Terjadinya musim kemarau dapat menyebabkan daun
tanaman kakao berguguran, sehingga mengakibatkan kemampuan fotosintesis
tanaman menjadi berkurang. Selain itu, curah hujan yang berlebihan atau saat
terjadinya musim hujan akan mengurangi penyinaran sinar matahari, proses
fotosintesis menjadi terganggu yang berdampak pada pembungaan serta menjadi
pemicu meningkatnya penyakit busuk buah yang secara langsung dapat
menurunkan produksi buah kakao (Nuralam 2010). Oleh sebab itu ketersediaan
informasi iklim sangat penting bagi usaha tani kakao.

Keberadaan petugas curah hujan untuk memberikan informasi pada petani
kakao hampir tidak ada di Kabupaten Luwu (Tabel 34). Pengukuran curah hujan
scbenarnya ada di setiap wilayah Kecamatan tetapi informasinya terkadang
digunakan oleh pihak mitra dan tanaman pangan saja. Informasi iklim menurut
petani responden didapatkan bukan dari petugas BMKG yang mensosialisasikan
secara langsung atau melalui instansi pengguna (BP3K), tetapi petani yang selama
ini thencari informasi sendiri.

Petugas informasi curah hujan hanya dapat ditemui pada tempat penakaran
curagh hujan, baik di rumah ataupun di kantor-kantor BP3K kecamatan tetapi tidak
mefsosialisasikan ke lapangan. Selain itu, kesadaran petani kakao tentang
ketCrgantungan komoditi kakao dengan faktor iklim juga masih sangat rendah di
wilayah Kabupaten Luwu (Tabel 34).

Penggunaan informasi iklim masih sangat terbatas pada tanaman
pericebunan sebagai tanaman tahunan yang dianggap kurang bergantung pada
keadaan cuaca. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kalender budi daya kakao yang
adaari pihak mitra tetapi belum disesuaikan dengan keadaan cuaca saat ini. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Oktavia et al. (2017) yang menunjukkan bahwa
strafegi  keterlibatan berbagai masyarakat, pengurangan kesenjangan antara
pengetahuan dan praktik lapangan, dan penanganan perubahan iklim ditingkat
peréncanaan kebijakan dapat membantu membangun kapasitas mengatasi
ketidakpastian iklim dan bantuan lembaga formal untuk tercapainya tujuan. Hal
ini“dapat diwujudkan dalam bentuk pengetahuan tentang pengaruh akses
peribelajaran pada pengambilan keputusan adaptif yang dipengaruhi modal sosial,
pilihan akses ke institusi dan diperlukan intervensi lembaga formal agar lebih
mudah dimanfaatkan oleh petani pengguna.

Pelayanan informasi iklim di kabupaten Luwu Utara juga masih rendah
dalam pelayanan petugasnya meskipun didukung oleh ketersediaan BMKG di
wilayah ini (Tabel 32). Pemantauan cuaca harian pada wilayah ini dapat diperoleh
pada kantor BMKG setempat. Kemudahan petugas ditemui dan ketersediaan
informasi lebih baik dibandingkan di Kabupaten Luwu meskipun sosialiasi di
lapangan masih bersifat pesanan sehingga kesannya informasi curah hujan tidak
tersedia dan menjadi sulit diakses oleh petani kakao (Tabel 32). Hal ini didukung
Kementerian Pertanian (2011), bahwa penggunaan informasi iklim bagi tanaman
pangan lebih optimal sebagai pengguna utama data dan informasi iklim. Selain
ituspengguna utama pada tanaman pangan merupakan sumber informasi iklim
yang strategis, melalui pengamatan dan interpretasi lapangan menurut kearifan
lokal dengan pendekatan diskriptif dan peralatan sederhana. Peranan tersebut
diwnjudkan melalui kelompok tani dan/atau Sekolah Lapang Iklim (SLI) yang
fungsinya menghasilkan, mengolah, dan mengkomunikasikan data dan informasi
iklim dalam menetapkan sistem usaha tani, pola tanam, dan teknologi yang paling
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menguntungkan dengan risiko minimal. Pendekatan SLI diharapkan lebih berdaya
guna jika dipadukan dengan pendekatan SL-PTT dan Sekolah Lapang-
= Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT).
= Ketersediaan Modal Usaha tani
5 Ketersediaan modal usaha tani relatif sama dan masih rendah dari dua
& kabupaten (Tabel 32). Ketersediaan modal usaha tani di Kabupaten Luwu paling
Y dominan pada kemudahan mendapatkan pinjaman modal apabila petani memiliki
5 jaminan usaha (Tabel 35) meskipun hampir sama dari setiap indikator. Syarat ini

o

& menjadi mudah bagi petani responden yang memiliki usaha pembibitan tanaman

@ kakao atau usaha sampingan, demikian pula pada kemampuannya dalam
& mengembalikan modal. Syarat pengambilan modal ini dibebankan pada
& pentingnya penggunaan modal untuk dana usaha agar proses pengembalian
@ bunganydejuga lebih muda. Petani responden banyak yang mengambil modal
= tetapi peénggunaannya hanya untuk keperluan sehari-sehari atau keperluan
2 mendesalks saja sehingga akan kesulitan saat pengembalian modal berikutnya.
2 Rendahnya pengembalian modal usaha tani kakao disebabkan banyaknya
permasalahan yang menimpa usaha taninya yang berdampak pada penurunan
produksi Uisaha taninya (Kementerian Pertanian 2017).
Tabel 35- Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator ketersediaan modal
~usaha tani sebagai dukungan pemerintah dalam menghadapi fenomena
“perubahan iklim dan lokasi penelitian Tahun 2018

Indikat()‘l;ketersediaan modal L_uwu Luwf Utara
ha (o2 n=128 n=154

Heand agl Rerata Kategori Rerata  Kategori

Kemudahan mendapatkan

bantuanmodal KUR 2.06 R 2.23 R

Menguréé pinjaman modal

dari bank pemerintah 2.13 R 242 R

Bunga kredit dari bank

(KUR) lebih ringan 2.17 R 2.23 R

Kemudahan mengurus

pinjaman modal jika petani

memiliki usaha pembibitan

atau usaha sampingan 242 R 2.27 R

Kemudahan memperoleh

pinjaman dari PNPM 2.25 R 2.28 R

Ket: Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4

Pétani responden merasa tidak puas dalam mendapatkan bantuan modal

KUR di~Kabupaten Luwu dengan adanya persyaratan-persyaratan yang harus

dipenuhy(Tabel 35). Persyaratan tersebut terasa memberatkan bagi petani

respondens yang terkadang mengambil modal pada bank tetapi penggunaannya

berbeda dari permohonannya. Persyaratan ini dilakukan, untuk menghindari kredit

macet bagi sebagian petani responden di Kabupaten Luwu sehingga mayoritas
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petani responden tidak berani melakukan pinjaman karena terbatasnya hasil usaha
tani yang diperoleh.

Kemudahan pinjaman dari pihak swasta seperti PNPM dan dari bank
pemerintah di Kabupaten Luwu seperti BRI, menjadi dilema bagi sebagian petani
responden. Kepala rumah tangga (suami) mengambil pinjaman pada pihak bank
pemerintah (BRI) kemudian istri petani responden mengambil dana simpan
pinjam dari pihak swasta (PNPM) sehingga terkadang mengalami kesulitan dalam
pengembalian pinjaman (Tabel 33).

Ketersediaan modal usaha tani bagi petani responden di Kabupaten Luwu
Utara lebih baik meskipun tidak jauh berbeda dari Kabupaten Luwu, karena
didukung oleh jumlah luas lahan petani responden (Tabel 32). Kemudahan
mengurus pinjaman modal dari bank pemerintah paling tinggi dibanding indikator
yvang lain di wilayah ini (Tabel 35). Pengambilan modal usaha bagi petani
responden untuk keperluan usaha taninya seperti pembelian pupuk, pestisida,
biaga tenaga kerja pemangkasan, panen, dan pengendalian OPT. Hal ini didukung
olel Mosher (1987) bahwa ketersediaan sarana produksi secara lokal berupa
input/sarana produksi berupa benih berkualitas, pupuk, pestisida, mesin-mesin
pengolahan hasil dan lainnya yang dibutuhkan petani merupakan salah satu sarat
pokKok untuk perkembangan usaha tani. Tersedianya sarana produksi dengan harga
yang terjangkau yang mendekati usaha tani petani responden dapat meningkatkan
upaya adaptif dalam menerapkan inovasi teknologi dan kelembagaan. Menurut
Hanafie (2010) dalam La Jauda et al. (2016) bahwa modal diperlukan dalam
usafia, tanpa adanya modal usaha sudah pasti usaha tidak bisa dilakukan dengan
baik. Modal usaha tani merupakan barang ekonomi yang digunakan untuk
mefperoleh pendapatan dan untuk mempertahankan pendapatan keluarga tani.
Ketersedian input yang rendah kemudian menghasilkan output yang rendah
(kvantitas dan kualitas), secara kronis menghambat pertumbuhan komoditas
kakdo.

Kemanfaatan Penyelenggaraan Program

Salah satu strategi yang digunakan untuk menunjang ketersediaan tenaga
kerja pada perkebunan kakao adalah meningkatkan kerjasama kemitraan dengan
berbagai pihak atau lembaga, baik pemerintah, swasta, maupun antar petani.
Kemitraan dilihat sebagai sebuah hubungan yang saling mendukung diantara dua
atau lebih lembaga maupun masyarakat, dalam rangka mencapai tujuan bersama
melalui berbagai program dan kegiatan yang berkaitan dalam pengembangan
perkebunan kakao (Djohan 2016).

Pengembangan perkebunan kakao dapat berjalan dengan hadirnya
program-program  peningkatan  produksi  tanaman  kakao. = Manfaat
penyelenggaraan program sebagai dukungan pemerintah dari dua kabupaten
adalah masih rendah, dan di Kabupaten Luwu lebih rendah dari pada di
Kabupaten Luwu Utara (Tabel 32).

Petani responden menilai bahwa bantuan bibit Somatic Embryogenesis
(SE) pada program gernas kakao di Kabupaten Luwu paling dominan merasakan
kutang memuaskan (Tabel 32). Indikator ini, paling tinggi disebabkan pengadaan
bibit SE telah diujicobakan dan diaplikasikan pada wilayah yang berbeda
schimgga tidak berhasil saat diaplikasikan di wilayah ini. Selain itu,
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penyelenggaraan program terkadang tidak tepat sasaran dan tidak merata di
lapangan karena pelaksanaannya tidak sesuai SOP program (Idawati 2013).
Pelaksanaan program Kementerian Pertanian Gerakan Nasional Pro Kakao
(Gernas Kakao) pada tahun 2009-2013 di Kabupaten Luwu terjadi beberapa
permasalahan sehingga tujuan dan penggunaan di lapangan banyak perbedaan.
Manfaat pelaksanaan program gernas berikutnya, seperti bantuan pupuk dan
ketersediaan modal usaha tani yang lain, sangat kurang maksimal dirasakan bagi

- petani responden, begitu pula pada kegiatan pelatihan karena tidak adanya

rutinitas dan pelatihan yang berkelanjutan (Tabel 34). Kegiatan pelatihan yang
paling disenangi petani yaitu pelatihan teknologi penyambungan. Teknologi
sambung—samping (side grafting) paling banyak dimanfaatkan petani pada
tanaman.kakao yang sudah tua. Selain itu, berkat adanya pelatihan ini, banyak
petani kakao yang menjadi pengusaha pembibitan dengan teknologi sambung
pucuk (path budding) di wilayah ini. Teknik ini digunakan pada saat melakukan
pembibitah kakao (nursery) untuk peremajaan tanaman kakao yang sudah tua
ataupun sebagai tanaman awal. Bibit kakao tersebut yang diminati petani adalah
bibit sambung pucuk yang berasal dari klon M45 atau MCC 02, S1, S2 dan lain-
lain.

Indikator selanjutnya yang sangat penting bagi petani responden di
Kabupate#t Luwu adalah pada manfaat pengadaaan tenaga pendampingan dari
program~Gernas tersebut (Tabel 36). Manfaat tenaga pendamping bagi petani
respondem kurang memuaskan karena kesiapan tenaga pendampingan yang
direkrut hanya untuk kepentingan pelaksaaan proyek saat itu. Hal ini didukung
oleh hastl penelitian Idawati (2013) bahwa tenaga pendamping dari program
gernas tidak berhasil dimana proses perekrutan tenaga pendamping yang kurang
berkualitas. Tenaga pendamping dari program ini, banyak yang tidak memiliki
keteramp#lan dan keahlian tentang teknik budi daya kakao sehingga proses
pendampihgan petani di lapangan tidak maksimal. Menurut Purnaningsih (2010)
bahwa alasan penyelenggaraan program baik oleh pihak pemerintah maupun
swasta adalah (1) tersedianya benih/bibit, sehingga petani tidak perlu membeli ke
pasar atali kios saprodi karena disediakan pinjaman benih; (2) adanya kegiatan
pendampingan, kerumitan dalam prosedur bermitra dan teknik budi daya
dimudahkan dengan adanya pendampingan oleh petugas. Kunjungan petugas
pendamping ke lahan atau rumah petani merupakan saat-saat yang dimanfaatkan
petani untuk mendiskusikan masalah-masalah teknik budi daya, hama dan
penyakit, mutu produk, modal usaha, dan lain-lain; dan (3) ketersediaan pupuk
dan pestisida saat petani sering sekali tidak memiliki modal vang yang cukup
untuk membeli pupuk dan pestisida, petani hanya memiliki modal tenaga kerja
dan benih/bibit.

Kemanfaatan pelaksanaan program di Kabupaten Luwu Utara adalah lebih
optimal (Tabel 32) karena ketersediaan modal usaha tani yang lebih tinggi di
wilayah[ini (Tabel 36). Ketersediaan modal usaha tani sebagai salah satu
penyelenggaraan program di wilayah ini adalah bantuan rehabilitasi kakao,
peningkatan luas areal yang merupakan lanjutan dari program peningkatan
gerakan fiasional pro kakao (Gernas kakao) pada tahun 2009-2013. Modal bantuan
tersebut, sangat bermanfaat bagi petani terutama pada bantuan rehabilitasi
tanaman,“Bantuan tersebut berupa bantuan teknik sambung samping untuk
menggditi tanaman yang tua atau meremajakan tanaman dengan entris klon
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unggul. Selain itu, adanya bantuan modal pemeliharan bagi petani responden.
Menurut SCPP (2014) bahwa salah satu program Kementerian Pertanian Gerakan
Nasional Pro Kakao (Gernas Kakao) pada tahun 2014 berubah nama menjadi
Program Pengembangan Kakao Berkelanjutan yang masih sedang berjalan saat
penelitian ini dilaksanakan. Program ini melanjutkan rehabilitasi dari program
Gernas sebelumnya. Kehadiran bantuan rehabilitasi saat ini untuk mengatasi
permasalahan petani dari kebutuhan modal pemeliharaan dan peremajaan
tanaman.

Tabel 36  Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator kemanfaatan
penyelenggaraan program sebagai dukungan pemerintah dalam
menghadapi fenomena perubahan iklim dan lokasi penelitian, Tahun

2018
Indikator kemanfaatan Lllwu Luwll Utara
n=128 n=154

peByelenggaraan program Rerata  Kategori  Rerata  Kategori
Bantuan bibit 2.33 R 2.06 R
Bantuan pupuk 2.18 R 2.23 R
Adanya tenaga pendamping 2.31 R 2.24 R
Ketersediaan modal usaha tani 2.14 R 2.30 R
K@&giatan pelatihan 1.18 SR 2.26 R

K&t: Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4

Tenaga pendamping gernas kakao lebih baik di Kabupaten Luwu Utara
dibandingkan di Kabupaten Luwu karena bersinergi dengan pihak penyuluh
pemerintah, dinas perkebunan dalam menjalankan programnya (Tabel 36). Pihak
penyuluh pemerintah dan swasta turun ke lapangan secara bersama-sama
mettbantu petani responden. Menurut hasil penelitian (Rahajeng dan Manaf 2015)
baléwa kegiatan utama Program Pengembangan Kakao Berkelanjutan (PPKB) ini
dibagi ke dalam beberapa bagian, yaitu: (1) pengembangan kakao berkelanjutan.
Pengembangan kakao rakyat dengan sumber dana APBN dengan bantuan bibit
unggul bermutu, pupuk, obat-obatan, dengan kegiatan berupa perluasan lahan,
peremajaan tanaman, rehabilitasi dan intensifikasi tanaman, intercropping
tanaman kakao dengan kelapa, pemberdayaan petani, dan peningkatan mutu; (2)
pengembangan revitalisasi kakao. Upaya percepatan pengembangan perkebunan
rakyat melalui perluasan, peremajaan dan rehabilitasi tanaman dengan
pembiayaan melalui kredit perbankan (KPEN-RP) dengan subsidi bunga dari
pemerintah; (3) pengembangan integrasi kakao dan ternak melalui pemanfaaatan
limbah tanaman (sebagai pakan) dan limbah ternak (sebagai pupuk). Kegiatan ini
meliputi bantuan kepada kelompok tani berupa ternak (sapi/kerbau/kambing) dan
alatypengolah limbah (alat pencacah kulit buah kakao); dan (4) pengembangan
metalui APBD. Pengembangan kakao rakyat dengan sumber dana dari APBD
previnsi dan kabupaten. Tenaga pendamping yang digunakan adalah penyuluh
pefierintah dan penyuluh dari pihak kemitraan dan petani terampil (doctor cocoa)
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Penyelenggaraan Program Swasta

Upaya advokasi dukungan dari pemerintah untuk program pembangunan
sektor kakao adalah kemitraan dengan swasta. Penyelenggaraan program swasta
dalam penelitian ini terdiri atas pola kemitraan melalui pembelian usaha tani,

O program pendampingan SNI dan penyelenggaraan pelatihan adalah cukup tinggi.

Penyelenggaraan program swasta dari dua kabupaten terdapat beberapa perbedaan
dan Kabupaten Luwu Utara lebih optimal dari pada di Kabupaten Luwu (Tabel

37).
Tabel 37 _Jumlah dan persentase petani kakao menurut penyelenggaraan program
swasta di lokasi penelitian Tahun 2018
Kabupaten Uji
x Luwu
P lenggara . TOtal Beda
Perl(]JZleqi?&Sﬁ:?;l Kategori Luwu Utara 782 (%)  Mann
3 n=128 n=154 Whitney
(%) (%)
Sangat rendah (1-1.99) 36.72 3.25
" " Rendah (2-2.99) 10.94 9.74 18.44 0.00%*
pombeliang Hasil - Tinggi (3-3.99) 2422 1494 1028
Sangat tinggi (4) 28.13  72.08 19.15
Rerata= 3 2.84 3.16  52.13
Sangat rendah (1-1.99) 40.63 16.23  27.30
Pendampiggan Rendah (2-2.99) 2578  17.53  21.28 0.00%*
SNI Tinggi (3-3.99) 2422  59.74  43.62
Sangat tinggi (4) 9.38 6.49 7.80
Rerata=2.98 291 3.05
Sangat rendah (1-1.99) 34.38 8.44  27.30
Pcnyclcnggaraan Rendah (2-2.99) 26.56 25.32 21.28 0.00%**
pclatihanf:‘v Tinggi (3-3.99) 26.56  38.96  43.62
- Sangat tinggi (4) 12.50  27.27 7.80
Rerata=3.10 3.00 3.21

Ket: * berbeda nyata pada taraf 0,05, ** berbeda sangat nyata pada taraf 0,01. Nilai rerata skor Skala
Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99, Sangat Tinggi=4

Pembelian Hasil Petani

Pembelian hasil biji kakao menurut Purnaningsih (2006), merupakan salah
satu alasan petani bermitra dengan perusahaan swasta. Alasan bermitra dengan
pihak swasta yaitu: (1) pemasaran terjamin, petani melakukan proses produksi
secara optimal dengan harapan seluruh hasilnya dapat dipasarkan dengan harga
yang memadai; (2) produksi lebih tinggi, produksi yang dimitrakan mempunyai
produktivitas yang lebih tinggi dibanding produksi yang tidak dimitrakan.
Produktivitas ini diukur dari hasil persatuan luas tertentu per periode waktu
tertentuz ) meniru petani lain, petani belajar dengan mengamati teman sesama
petani. Petani melihat temannya bisa hidup lebih baik setelah ikut pola kemitraan.
Hal itu "kemudian memotivasi petani untuk mencoba ikut bermitra; (4) jenis
tanaman tahan hama penyakit, petani berupaya melakukan rotasi tanaman untuk
memutuys siklus hama penyakit atau menjaga kesuburan tanah; dan (5) ajakan
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petugas pendamping, dalam hal ini petugas pendamping secara periodik
melakukan kunjungan ke petani-petani di wilayah kerjanya untuk mencari petani
yang mau bermitra, mau menanam jenis tanaman yang dibutuhkan. Kemitraan
dengan SCPP menurut (Swisscontact 2014) adalah dengan kegiatan ekspansi ke
daerah-daerah untuk mengevaluasi dampak dari pelaksanaan kegiatan dan
memastikan program yang berkelanjutan.

Pembelian hasil petani dari dua kabupaten adalah tinggi dan Kabupaten
Luwu lebih rendah dibandingkan Kabupaten Luwu Utara (Tabel 37). Kegiatan
pembelian hasil petani yang paling dominan di Kabupaten Luwu adalah harga
pembelian perusahaan sesuai standar kakao internasional (Tabel 38), demikian
pula-pada indikator harga pembelian biji sesuai standar yang ditetapkan oleh pihak
mitra. Selanjutnya menurut petani responden harga kakao yang di luar standar
masth rendah dan hampir sama dengan indikator penelitian yang lain. Hal ini
berarti menurut petani responden harga biji basah yang ditetapkan oleh pihak
pertisahaan masih sangat rendah karena biji kakao petani selama ini tidak
memenuhi standar kualitas biji yang ditetapkan oleh perusahaan meskipun rantai
pemasaran menjadi lebih singkat. Rantai pemasaran dari petani ke perusahaan
ataw: ke pedagang pengumpul semakin singkat dan keberadaan pedagang
penigumpul (tengkulak) semakin berkurang, seperti pada Gambar 9.

Tabel 38 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator pembelian hasil petani
sebagai penyelenggaraan program swasta dalam menghadapi fenomena
perubahan iklim dan lokasi penelitian Tahun 2018

Luwu Luwu Utara
In@ikator pembelian hasil petani N=128 N=154

Rerata  Kategori Rerata Kategori

Kemudahan informasi harga dari

pctusahaan 2.76 R 3.44 T
Keémudahan pemasaran hasil ke

petusahaan 2.63 R 2.84 R
Harga masih rendah bagi biji kakao

yang di luar standar 2.87 R 3.12 T
Harga pembelian biji perusahaan

tinggi apabila sesuai standar 292 R 3.31 T
Harga sesuai standar kakao secara

internasional 3.04 T 3.12 T

Ket: Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4
Kemudahan petani responden memperoleh informasi harga dan untuk
memasarkan biji kakaonya pada pihak mitra lebih baik, karena adanya pabrik
pengolahan biji kakao di Kabupaten Luwu (Tabel 38). Keberadaan perusahaan
swasta yang fokus pada pembelian biji kakao di wilayah ini, memberikan
kemudahan dalam mendapatkan informasi tentang harga dan kemudahan untuk
me#jual meskipun dari segi harga masih sangat rendah menurut petani responden.
Hasga menjadi rendah karena petani responden belum melakukan fermentasi
schingga tidak memenuhi standar kualitas dan proses fermentasi dilakukan oleh
pihak pabrik. Proses fermentasi bagi mayoritas petani responden sangat rumit
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dengan membutukan fasilitas fermentasi tertentu dan membutuhkan waktu tiga
atau lima hari pemeraman sebelum dilakukan pengeringan. Petani responden
merasa membutuhkan waktu lama dengan beberapa syarat yang harus dilakukan

QI saat fermentasi dan kebutuhan dana mendesak untuk kebutuhan keluarga,

Y schingga lebih banyak menjual dengan biji basah yang disediakan oleh pihak

< pabrik. Pembelian biji basah oleh pihak mitra ini memberikan kesempatan yang

& banyak bagi petani untuk kembali fokus merawat usaha taninya karena tidak

g . direpotkan lagi dalam penanganan penjemuran dan pasca panen yang lain.

Pembelian hasil petani di Kabupaten Luwu Utara lebih tinggi karena luas
lahan kakao yang berproduksi masih banyak dan pembelian biji juga dilakukan

-oleh cocea doctor (Tabel 38). Cocoa doctor ini, selain sebagai konsultan pada

5 proses budi daya (on farm) juga sebagai collector (off farm) yang terpilih oleh

g perusahaan. Tempat pembeliannya disebut collection point yang ditempatkan di

@ rumah masing masing-masing di setiap desa wilayah binaannya untuk membeli

& biji basaki. kemudian dikumpulkan pada pihak pabrik sebagai rantai pemasaran

2 terakhir (§ambar 9).

a Petani responden selanjutnya juga merasakan adanya kemudahan
memperoteh informasi harga dari perusahaan di Kabupaten Luwu Utara, demikian
pula pencntuan pembelian harga biji kakao oleh perusahaan yang mengikuti
standar harga pemasaran biji kakao internasional (Tabel 38). Para petani
responden=memahami bahwa tanaman kakao merupakan tanaman ekspor sehingga
penentuam harga sesuai harga biji kakao internasional, disamping itu, petani belum
melakukan fermentasi dan pada proses budi daya masih menggunakan pestisida,
pupuk anOrganik sebagai faktor-faktor penyebab rendahnya harga biji kakaonya.

pun 1bunpuijl

o

Pedagang besar
(eksportir)
o —>  Pabrik/perusahaaan
— Pedagang 3
Petami __ Collector
kakao (Perusahaan)
I II 111

Keterangan:
I = Produsen biji kakao basah dan kering
II = Pembeli biji kakao
111 = Pengolahan biji kakao basah dan kering— butter, liquar dan cocoa

powder
Gambar 9 Saluran pemasaran biji kakao di lokasi penelitian Tahun 2018

Collector sebagai pihak perusahaan akan melakukan pembelian biji basah
pada colleetion point masing-masing sebelum dibawa ke perusahaan. Pembelian
ini, mefiggunakan modal yang disiapkan oleh pihak collector sendiri, dengan
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bantuan fasilitas dan tenaga pembelian biji dari pihak perusahaan. Tenaga
pembelian ini bekerja sama dengan collector dalam melakukann pengujian
menggunakan tester sebelum biji diterima. Pengujian ini sesuai standarisasi (SNI)
dari pihak perusahaan tentang kriteria biji kakao yang diterima atau ditolak. Biji
yang sesuai standar akan diterima dan yang tidak sesuai standar ditolak oleh pihak
perusahaan (collector). Biji yang ditolak ini biasanya adalah biji yang rusak dan
akan dijual pada pedagang pengumpul baik berupa biji basah ataupun kering yang
masih bertahan disetiap desa pada lokasi penelitian, kemudian dijual pada pada
pedagang besar berikutnya di ibukota kecamatan, kabupaten dan propinsi
(eksportir). Rantai pemasaran pembelian biji kakao sebagai hasil usaha tani petani
responden terbagi dua yakni pada pihak perusahaan ataupun pada pihak pedagang
pengumpul seperti pada Gambar 9.

Saluran pemasaran biji kakao pada Gambar 9, menunjukkan kelembagaan
pemasaran pada dua lokasi penelitian. Biji kering yang di jual petani ke pihak
peddgang pengumpul semakin berkurang sehingga pedagang yang biasa berfungsi
secbagai tengkulak yang menyediakan pinjaman modal usaha tani ke petani juga
semakin berkurang. Pedagang/ tengkulak semakin berkurang disebabkan karena
adasya pihak perusahaan dan jumlah biji kakao semakin berkurang pula,
khususnya di Kabupaten Luwu. Menurut Abubakar et al. (2013) bahwa proses
aruggpergerakan barang dari produsen ke konsumen merupakan jasa kelembagaan
pemasaran yang terlibat didalamnya. Saluran pemasaran biji kakao, ada dua
saluran, saluran pertama: petani sebagai pemasok (produsen) menjual langsung ke
pedagang pengumpul tingkat kecamatan, selanjutnya pedagang ini menjual ke
peddgang eksportir yang ada kota propinsi. Saluran kedua: petani menjual kakao
bijidke pedagang pengumpul tingkat desa, kemudian pedagang pengumpul tingkat
desa@ menjualnya ke pedagang pengumpul tingkat kecamatan dan selanjutnya
pedagang tingkat kecamatan menjual ke pedagang eksportir kota propinsi. Pasar
yvang terbentuk adalah bentuk pasar oligopsoni dimana perilaku pasar kakao di
tingkat petani merupakan perilaku kelembagaan yang bersifat mengikat petani
kaldo dalam sebuah kontrak perjanjian antara petani dan pedagang dalam sistem
pemiasaran, yang melahirkan aturan main diantara keduanya berupa biaya kontrak
dalam bentuk pembayaran biaya secara cicilan. Sistem pemasaran biji kakao
seperti ini sudah berkurang bahkan terhapus dengan adanya pembelian biji kakao
oleh perusahaan.

Pendampingan Pemenuhan Standarisasi (SNI)

Pendampingan pemenuhan standarisasi dari pihak swasta merupakan
bagian dari program sertifikasi. Program sertifikasi merupakan salah satu jalur
pemenuhan standar untuk lebih memperkuat produksi kakao berkelanjutan
melalui kemitraan dan berkomitmen untuk memfasilitasi program sertifikasi di
seluruh daerah pelaksanaan (Swisscontact 2017). Program ini melihat bahwa
sertifikasi perkebunan dapat memicu perubahan dalam jangka panjang di tingkat
perkebunan, mendorong kolaborasi kelompok yang lebih baik dengan
pendampingan pihak mitra, dan juga mendorong penerapan praktik pertanian yang
disarankan.

Pendampingan pemenuhan standarisasi (SNI) dari dua kabupaten adalah
mefdekati optimal dan Kabupaten Luwu Utara lebih optimal dibandingkan di
Kabupaten Luwu (Tabel 37). Indikator pendampingan pemenuhan standarisasi
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terdiri atas penyediaan informasi peralatan dan cara menggunakan sesuai standar,
cara pemupukan, jenis-jenis pestisida yang ramah lingkungan, adanya tenaga
pendamping tentang sertifikasi, standar biji kakao SNI, informasi pencemaran air,
L dan tanah (Tabel 39).

Pendampingan pemenuhan standarisasi (SNI) di kabupaten Luwu lebih
“rendah karena tenaga pendamping sertifikasi dari dua desa penelitian tidak aktif
lagi menjalankan tupoksinya di lapangan, yaitu Desa Padang Kamburi dan Padang
. Tujuh (Tabel 39). Kedisiplinan petani responden dalam merawat kebunnya sesuai
aturan sertifikasi mulai menurun karena tenaga pendamping tidak seperti
sebelumnya, saat program pihak mitra masih berjalan di keempat wilayah
- penelitian;

Ketergantungan petani responden dengan kehadiran pendamping sebagai
salah satm pemberi motivasi, konsultan bagi setiap kegiatan-kegiatan yang
@ dilakukanroleh petani dan cenderung menurun seiring kegiatan pendampingan dari
C pihak rmtra ini berakhir dari dua desa tersebut.

-Buppun 1BUNpUIjI] oqdlg 4oH

pu

2 Tabel 39 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator pendampingan
- ' pemenuhan standarisasi sebagai penyelenggaraan program swasta
dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dan lokasi penelitian
Tahun 2018
. Luwu Luwu Utara
[ndikator pendampingan n=128 n=154

han st - .
pdinenuhan standarisasi Rerata Kategort1 Rerata Kategori

Penggunaan peralatan usaha tani

yang sesilai standar 3.09 T 2.99 R
Jenis-jents peralatan usaha tani
yang perlu disiapkan 291 R 2.90 R
Cara peaggunaan pupuk yang aman 2.89 R 2.92 R
Jenis-jefiis pestisida yang ramah
lingkungan 3.00 T 3.09 T
Cara penggunaan pestisida yang
aman 2.80 R 3.07 T
Tenaga pendamping sertifikasi 2.75 R 3.31 T
Informasi standar biji kakao sesuai
SNI 3.20 T 3.14 T
Informasi tentang pencemaran air
dan udara 2.79 R 2.99 R
Informasi tentang pencemaran tanah ~ 2.78 R 3.06 T

Ket: Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4
Indikator selanjutnya, di Kabupaten Luwu paling dominan adalah
pemahaman petani tentang standar sertifikasi biji kakao sesuai SNI, meskipun
mayoritasy petani responden saat penelitian dilakukan tidak lagi maksimal
melakukannya (Tabel 39). Menurut petani responden, hal ini terjadi karena
kurangnya kedisiplinan dan produksi kakao yang dihasilkan semakin menurun.
Selain itu,'petani responden sebelumnya pernah giat mengikuti program sertifikasi
RA dari pihak mitra pada saat program masih berjalan dan tanaman kakao saat itu
masih fwda dengan produktivitas tinggi. Saat penelitian dilakukan petani
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responden tidak optimal lagi dalam merawat tanaman kakaonya karena serangan
hama yang semakin tinggi dan menjadi penyebab utama penurunan produksi
usaha tani kakaonya. Selain itu, tanaman kakao yang semakin tua, dan munculnya
hama baru bagi tanaman saat ini adalah dampak dari terjadinya perubahan iklim,
schingga petani semakin tidak berdaya dengan kompleksitas permasalahan usaha
taninya.

Pendampingan pemberian informasi tentang jenis-jenis dan penggunaan
pestisida yang ramah lingkungan sesuai anjuran pihak perusahaan, bagi petni
responden di Kabupaten Luwu adalah tinggi dan indikator yang lain masih rendah
(Tabel 39). Petani memahami informasi ini, tetapi ketidakmampuan petani
responden untuk membeli pestisida yang dianjurkan oleh pihak mitra karena
kurangnya produksi usaha taninya yang berdampak pada pendapatan petani yang
diterima oleh petani semakin menurun. Menurut petani responden, pestisida
tersebut merupakan pestisida ramah lingkungan dengan harga yang lebih tinggi
dibé&ndingkan pestisida yang ada di pasaran. Hal ini, menjadi penyebab mayoritas
petani responden masih terus menggunakan pestisida yang lebih murah dan
menurut petani masih lebih efektif mengurangi hama penyakit usaha taninya,
meskipun semakin lama tingkat serangan hama penyakit semakin meningkat
bahkan musuh alamipun ikut punah.

Pendampingan standarisasi program swasta selanjutnya di Kabupaten
Luwu adalah adanya pendampingan informasi tentang cara penggunaan pupuk,
jenis-jenis peralatan yang digunakan serta pencemaran air dan tanah adalah masih
rendah dan hampir sama dengan indikator yang lain pada wilayah ini (Tabel 39).
Hal'ini terjadi karena pemahaman petani melalui pendampingan sebelumnya yang
dilakkukan oleh pihak fasilitator perusahaan ikut berubah seiring dengan tidak
berjalannya pendampingan di lapangan.

Pelaksanaan pendampingan sertifikasi di Kabupaten Luwu Utara adalah
leb#h baik karena tenaga pendampingan sertifikasi yang masih aktif pada keempat
lokasi penelitian (Tabel 37). Selain itu, menurut petani responden, pendampingan
ini“dapat membantu petani dalam memanajeman luas lahan dan produktivitas
usalia taninya yang semakin meningkat. Menurut SCPP (2015) bahwa program
sertfikasi ini berasal dari Program Rainforest Allian (RA) dengan menyediakan
informasi yang dimulai dari kegiatan usaha tani dari hulu hingga hilir. Informasi
program sertfikasi berawal dari pemeliharaan kebun dengan penanaman baru atau
penanaman ulang mengikuti pola-pola tanaman yang sesuai GAP-GMP untuk
memastikan sistem tanam yang baik.

Program sertifikasi sesuai indikator pada Tabel 39, merupakan pola
manajemen usaha tani sesuai standar RA dan suatu pola tanam GAP dengan
mempertimbangkan beberapa hal. Beberapa hal tersebut merupakan persyaratan-
persyaratan varietas, kondisi geografis, ekologis, agronomis, diversifikasi dan
tumpang sari serta kepadatan penanaman. Pemangkasan dan pembersihan tunas
sertajbagian tanaman yang terinfeksi dilakukan secara teratur untuk mendapatkan
stroktur dan kesehatan pohon yang optimal. Alat-alat yang digunakan petani harus
dalam kondisi yang higienis untuk menghindari terjadinya risiko penularan
pefiyakit. Pengendalian gulma secara manual atau non-kimia untuk
mengoptimalkan nutrisi dan daya serap air dari tanaman. Pemangkasan berat,
sambung samping/pucuk, dan/atau penanaman kembali dilakukan pada kebun
yafg produksinya rendah atau yang tidak produktif, untuk mendorong hasil yang
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optimal. Selain itu, kesuburan tanah dan status nutrisi tanaman dipantau setiap

tahun. Pemantauan dapat mengacu pada peta-peta tanah, analisa tanah dan/atau

daun, atau gejala-gejala fisik defisiensi nutrisi. Teknik konservasi tanah melalui
7 pencegahan erosi tanah. Tanah ditutupi ketika membuka dan/atau pada saat
penanaman kembali (misalnya menggunakan penutup tanaman, jerami, dan
" sebagainya). Pembakaran tidak boleh dilakukan saat membuka lahan baru.
Pengelolaan tanah dan kesuburan dengan menggunakan kotoran hewan sebagai
- pupuk yang ditempatkan minimal 25 meter dari badan air. Kotoran ini dijadikan
kompos untuk meminimalkan risiko. Kondisi penempatan dan penyimpanan
kotoran hewan mencegah dampak-dampak bagi lingkungan, perpindahan
- penyakit-—~ dan pencemaran logam berat. Selanjutnya Langkah-langkah
Pengendalian Hama Terpadu (Integrated Pest Management/IPM) dengan
menggunakan pestida yang dianjurkan. Pestisida yang masuk dalam daftar
pestisida serlarang, tidak boleh digunakan, informasi tentang cara penyimpanan
dan penafiganan wadah bekas pestisida. Sumber air yang dibolehkan misalnya air
tampungan hujan atau air daur ulang/diolah. Pelaksanaan panen bagi buah kakao
pada walkgu yang tepat dan menggunakan metode terbaik untuk mengoptimalkan
mutu danzkesehatan tanaman (Swisscontact 2017).

4oH
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Buppun-bunpun

Penyelenggaraan Pelatihan oleh Pihak Swasta

Penyelenggaraan pelatihan diukur dari manfaat pelatihan, fasilitas
pelatihangmateri pelatihan, kemampuan pelatih dan pelatihan yang berkelanjutan.
Penyelenggaraan pelatihan dari dua kabupaten penelitian adalah tinggi, meskipun
Kabupaten Luwu lebih rendah dari pada di Kabupaten Luwu Utara (Tabel 37).

Pefiyelenggraan pelatihan di Kabupaten Luwu paling dominan menurut
petani responden adalah manfaat yang dirasakan dan berharap adanya pelatihan-
pelatihan=yang berkelanjutan dilaksanakan oleh pihak swasta atau pemerintah
yang selama ini masih sangat kurang (Tabel 40). Pelatihan yang berkelanjutan
sangat dibutuhkan petani sebagai proses belajar bersama dan memberi motivasi
untuk lebsh giat merawat tanaman kakaonya sesuai teknik GAP. Penyelenggraan
pelatihan“saat penelitian dilakukan mulai berkurang karena ketidakaktifan pihak
mitra pada dua desa di wilayah penelitian, meskipun keberadaan cocoa doctor
pada setiap desa, tetapi tidak semuanya aktif dalam melakukan tupoksinya di
lapangan. Penyelengaraan pelatihan menurut petani responden tidak seaktif saat
kantor pihak mitra berada di ibukota kecamatan, yaitu di Kelurahan Noling,
Kecamatan Bupon.

Penyelenggaraan  pelatihan  pendampingan  sertifikasi ~ menurut
Swisscontact (2017) menunjukkan bahwa manfaat pelatihan bagi petani sangat
besar sekali saat pihak perusahaan mitra pada wilayah ini melakukan Praktik
pelatihan yang baik (Good Training Practices-GTP) yang dikembangkan dan
secara berkala mengadakan pelatithan utama untuk staf lapangan SCPP dan
penyulul-pemerintah. Menurut petani responden bahwa pelatihan seperti ini tidak
lagi dilaksanakan untuk melatih petani dalam lima tahun terakhir ini di Kabupaten
Luwu. Pelatihan ini hanya diberikan pada petani yang terpilih yang disebut (cocoa
doctor) dengan pengetahuan, keterampilan dan fasilitas dan diharapkan mampu
memberikan pelatihan yang bermanfaat bagi petani yang lainnya (Swisscontact
2017).



‘gd| wizi bduny undodob Ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBCas HoAungiadua UDP ubYwnWNBUSIW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

*‘yojpsow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiw|i ALY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Upyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

Buppun-Buopun 1BUNPUII PIdID YOH

Jagquuns upyingaAus upp ubywniuoduaw bdup] Ul siin} PAIDY Ynan|as hbjo ubibogss dignbuswu Bupio|iq ‘L

127

Penyelenggaraan pelatihan di Kabupaten Luwu Utara sangat optimal,
karena adanya manfaat dan materi pelatihan sesuai kebutuhan petani (Tabel 40).
Melalui pelatihan-pelatihan, petani responden dapat memperoleh informasi
teknologi pengelolaan usaha taninya dan menjadi wadah pembelajaran petani
secara bersama dalam menemukan solusi permasalahan usaha taninya selama ini.
Hal ini dapat menjadi motivasi petani responden dalam meningkatkan
produktivitas usaha taninya melalui penerapan-penerapan teknologi adaptif iklim.

Tabel 40 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator penyelenggara
pelatihan sebagai penyelenggaraan swasta dalam menghadapi
fenomena perubahan iklim dan lokasi penelitian Tahun 2018

Luwu Luwu Utara
Iadikator penyelenggara pelatihan n=128 n=154
Rerata Kategori Rerata  Kategori

Manfaat pelatihan bagi petani 3.21 T 3.60 T
Fagilitas pelatihan yang memuaskan 2.81 R 3.12 T
Materi pelatihan sesuai kebutuhan  3.02 T 3.27 T
pefani
Kemampuan pelatih 2.86 R 3.08 T
Pelatihan yang berkelanjutan 2.99 R 3.13 T

K&t Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4

Indikator pelatihan berkelanjutan yang dirasakan oleh petani responden di
wildyah ini masih tinggi sehingga petani responden masih memiliki wadah
informasi dalam mengelola usaha taninya (Tabel 40). Penyelenggaraan program
dengan pengadaan proyek dan program terkait menurut hasil penelitian Islam dan
Bray (2017) bahwa peningkatan produktivitas dan adaptif perubahan iklim banyak
memberikan pengaruh perubahan perilaku pada petani. Pelaksanaan koordinasi
dan=sinkronisasi tindakan adaptif perubahan iklim dengan penguatan kelembagaan
kel@mpok tani untuk membangun kesamaan persepsi, komitmen, dan keterpaduan
antar-subsektor lingkup pertanian, antar-sektor, serta antara pusat dan daerah
dapat memberikan pembinaan secara berkelanjutan bagi petani. Pelaksanan
pelatihan, sekolah lapang oleh lembaga pemerintah dan swasta sebagai upaya
efektivitas pertanian untuk memberikan perspektif petani dan komunitasnya.
Pelaksanaan praktek di dua daerah rawan kekeringan di Bangladesh sangat
berperan penting yang menunjukkan bahwa institusi formal dan non formal
melalui komunitas praktik adaptif petani memainkan peran penting dalam
membangun kapasitas berbasis lokasi untuk strategi mitigasi dan adaptif di bidang
pertanian. Penerapan adaptif petani di lapangan lebih menekankan teknologi,
kurang mempedulikan akan faktor budaya sehingga terjadi kegagalan dalam
pencrapan adaptif. Pentingnya kelembagaan formal dan komunitas informal
magyarakat untuk menengahi dan menciptakan keterkaitan dan kerjasama antara
keduanya dalam uapaya penerapan adaptif petani. Hasil penelitian ini menyatakan
balitva agar institusi formal memainkan peran yang terus menerus dan penting
dalaim pembangunan pertanian adaptif di Bangladesh. Selain itu, petani harus
menggabungkan mekanisme budaya dan membangun kemitraan dengan lebih
bafiyak lembaga informal berbasis masyarakat.
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Apabila institusi gagal dalam menanggapi perubahan sosial, ekologi dan
biofisik maka akan memperburuk kerentanan suatu daerah. Institusi kelembagaan
formal juga bertindak sebagai mediator antara petani dan instansi terkait lainnya

g: untuk membangun mitra antar organisasi yang berbeda, termasuk organisasi
gpemerintah (GO), perusahaan swasta (NGO), LSM dan petani setempat. Hal ini
5 telah diterapkan di negara Bangladesh, bahwa membangun upaya adaptif petani
9 terhadap perubahan iklim dimulai dari hubungan keluarga dengan kemitraan LSM
Y merupakan sumber dukungan penting yang memungkinkan pemulihan bencana
3_ akibat perubahan iklim lebih cepat teratasi. Pentingnya integrasi pengetahuan
§ lokal dan pertimbangan berbagai dimensi budaya dalam pengelolaan institusi
S formal yang melibatkan lembaga informal juga disarankan sebagai cara untuk
5 meningkatkan efektifitas proses adaptif. Kerjasama antara pemangku kepentingan
o dan lembaga formal lainnya, dan hubungan antara penelitian iklim, institusi
@ informal gan dampak akibat kerentanan iklim juga harus dibangun secara efektif
€ dan efisién untuk membangun kapasitas adaptif (Islam dan Bray 2017).

Buppun-bunpun

Kapasitas Adaptif Petani Kakao dan Usaha Tani Kakao yang Berkelanjutan

Kapasitas Adaptif Petani Kakao dalam Menghadapi Fenomena
Perubahan Iklim

Perubahan iklim yang terjadi saat ini, dapat diakibatkan langsung atau
tidak langsung oleh aktivitas manusia, sehingga menyebabkan perubahan
komposist atmosfer secara global dan variabilitas iklim alamiah yang teramati
pada kurtih waktu tertentu. Perubahan iklim ditandai oleh beberapa hal, terutama
perubahanm’ pola hujan, perubahan iklim ekstrim yang menimbulkan banjir atau
kekeringan yang berdampak pada tanaman, hewan, manusia dan lingkungan alam
sekitar (IPCC 2013). Petani responden dari kedua kabupaten menyadari terjadinya
perubahan iklim melalui pengalamannya pada pergeseran musim hujan dan
kemarau~Vyang sulit diprediksi dan suhu yang semakin panas, tetapi belum
memahami bahwa dampak perubahan iklim menjadi salah satu penyebab
terjadinya penurunan produksi pada usaha taninya.

Kapasitas adaptif petani kakao dalam penelitian ini, terdiri atas
kemampuan petani untuk adaptif secara teknis, manajerial dan sosial budaya
dalam mewujudkan  usaha tani kakao yang berkelanjutan. Kemampuan adaptif
tersebut pada kemampuan sosial budaya petani responden adalah tinggi sedangkan
kemampuan teknis dan manajerialnya masih rendah dan ketiganya berbeda nyata
dari dua kabupaten. Kemampuan sosial budaya petani responden adalah sangat
tinggi dibandingkan kedua variabel yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa petani
responden di kedua wilayah masih memiliki kemampuan secara kolektif untuk
mencari'dan menerima informasi dalam meningkatkan kemampuannya untuk
lebih rutin dalam merawat usaha taninya, memberikan perlakuan sesuai dengan
kondisi'tanaman dan lingkungannya (Tabel 41).
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Tabel 41 Jumlah dan persentase petani kakao menurut tingkat kapasitas
adaptifnya di lokasi penelitian Tahun 2018

Kabupaten
Kapasitas L Luwu Total Uji Beda
Adaptif Kategori _uwu Utara n= 282 Mann
Petani n—O}28 n=154 (%) Whitney
OO o)
Sangat rendah (1-1.99) 14.84 30.52 23.40
Kemampuan g dap (2-2.99) 43.75 2338 32.62
Teknis . 0.002**
Tinggi (3-3.99) 25.78 46.10 36.88
Sangat tinggi (4) 15.63 0.00 7.09
Rerata= 2.24 1.80 268
K @nampuan Sangat rendah (1-1.99) 7.81 5.19 6.38
MEhajerial Rgnda_h (2-2.99) 55.47 21.43 36.88 () noo**
Tinggi (3-3.99) 21.88 55.84 40.43
Sangat tinggi (4) 14.84 17.53 16.31
Rerata= 2.58 2.52 2.65
Kémampuan  Sangat rendah (1-1.99) 12.50 2.60 7.09
Sosial Rendah (2-2.99) 21.09 8.44 14.18 0.000%*
Budaya Tinggi (3-3.99) 49.22 54.55 52.13
Sangat tinggi (4) 17.19 3442 26.60
Rerata= 3.08 2.92 3.25

Keati ** berbeda sangat nyata pada taraf 0,01. Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99,
Reiidah=2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99, Sangat Tinggi=4

Kemampuan Teknis Petani Kakao

Pengaruh iklim terhadap pertanian lebih terkait dengan variabilitas iklim
lokal daripada pola iklim global. Dampak perubahan iklim sangat bervariasi
ber@asarkan wilayah. Perubahan iklim ini berdampak pada produktivitas pertanian
dan pergeseran pola tanaman. Dampak ini, lebih terkait pada kemampuan teknis
petani dalam memberikan perlakuan pada usaha tani kakaonya. Kemampuan
teknis merupakan keterampilan petani responden dalam penguasaan praktek atau
kemampuan praktis terhadap teknologi budi daya kakao yang adaptif dalam
persiapan tanam, pemeliharaan tanaman kakao, dan panen dan pascapanen.
Kemampuan teknis terkait dengan ketergantungan tanaman terhadap pola curah
hujan, fasilitas infrastruktur untuk pasokan input berkualitas, degradasi dan
kesuburan tanah dan tingkat nutrisi, basis sumber daya petani dan penetrasi
teknologi yang buruk.

Kemampuan teknis petani responden dari dua kabupaten adalah berbeda
nyata dan dalam kategori rendah, Kabupaten Luwu lebih rendah dibandingkan di
Kabupaten Luwu Utara (Tabel 41). Kemampuan teknis pada penelitian ini,
mertupakan bagian dari teknik GAP budi daya tanaman kakao khususnya upaya
adaptif menghadapi fenomena perubahan iklim yang terdiri dari panen teratur,
peiangkasan, pemupukan, sanitasi dan pengendalian OPT (P3SP) (Tabel 42).
Kemampuan teknis tersebut masih sangat rendah karena petani responden tidak
metakukan teknik GAP adaptif iklim pada awal penanaman tanaman kakaonya.
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Adaptif iklim dengan melakukan perawatan tanaman berdasarkan kalender
budi daya kakao pada Tabel 43. Adaptif ini, merupakan bagian dari inovasi
teknologi GAP dan GEP (Good Enviromental Practices) yang merupakan bagian

QI dari komponen teknologi Prima Tani yang berada di wilayah penelitian
Y Kecamatan Kamanre, Kabupaten Luwu. Menurut hasil peneltian Nuralam (2010),
5 komponen teknologi yang dianjurkan dalam program Prima Tani meliputi; a)
& paket pemeliharaan tanaman kakao, terdiri atas pemupukan, pengendalian hama

& penyakit, sanitasi kebun, b) paket teknologi perbaikan tanaman kakao, terdiri atas:

g pemangkasan, pemanfaatan tanaman penaung, dan rehabiltasi tanaman dengan

§ metode sambung samping, dan c¢) paket teknologi panen dan pascapanen kakao,

S terdiri atas; panen sering, fermentasi biji, standar kebersihan biji (sortasi biji),

standar Kekeringan biji (penjemuran), dan standar wadah penjemuran.

un

Tabel 42; Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator kemampuan teknis
~ dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dan lokasi penelitian
5 Tahun 2018

Buppun-buULP

Luwu Luwu Utara
Indikator kemampuan teknis n=128 n=154

Rerata Kategori Rerata  Kategori

Pengukyran pH tanah  sebelum

melakukan penanaman 1.43 SR 17 R
Pengendaliaan OPT sesuai waktu pada
kalendefbudi daya kakao 2.08 R 88 R
Pemangkasan sesuai waktu pada
kalendembudi daya kakao 2.36 R 78 R
Penggurgan pupuk organik 2 kali
setahun 1.49 SR 50 R
Pengapu#an tanah sekali setahun 1.82 SR 63 R
Pengenddlian gulma tanpa bahan
kimiawf 1.34 SR 52 R
Sanitast— kulit kakao pada lubang
sampah yang tersedia 2.06 R 67 R

Ket: Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4

Indikator paling dominan di Kabupaten Luwu yang dilakukan oleh petani
responden adalah pengendaliaan OPT dan pemangkasan sesuai waktu pada
kalender budi daya kakao (Tabel 42). Pengendalian hama penyakit dengan
menggunakan pestisida merupakan rutinitas perlakuan petani responden untuk
memberantas hama penyakit pada tanamannya dan disesuaikan dengan umur buah
kakao dan kondisi cuaca setempat. Waktu pengendalian hama penyakit telah
disajikan_dalam kalender budi daya tanaman tetapi mayoritas petani responden
hanya menyesuaikan dengan kemampuannya bekerja dan keuangannya dalam
membeli=sarana produksi. Pengendalian OPT disesuaikan kalender budi daya
kakao yang berdasarkan kondisi iklim setempat. Pengendalian ini dilakukan saat
curah hujan rendah. Pada saat curah hujan rendah (sangat ringan/ringan), petani
respondeqn_beradaptasi dengan menyediakan penampungan air, sumur bor bagi
lahan kakao yang berada di sekitar irigasi atau sungai, membuat rorak agar daun-
daun saat-pemangkasan dapat menjadi sumber kelembaban tanah pada saat terjadi
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kekeringan. Rorak berfungsi pada saat terjadi musim kemarau dapat menjadi
sumur resapan (evipory).

Terjadinya curah hujan yang tinggi atau hujan lebat di Kabupaten Luwu
pada bulan Desember-Februari (sangat basah) dan Maret-Mei (basah), maka
serangan jamur yang menyebabkan busuk buah, busuk akar dan VSD juga
semakin meningkat. Langkah-langkah adaptif petani sesuai Tabel 43 adalah saat
musim hujan, petani responden melakukan pemangkasan berat dan ringan pada
tanaman kakao dan tanaman penaung. Pemangkasan ini dilakukan untuk
mengurangi rimbunan atau kelebatan daun yang menghalangi sinar matahari
dalam melakukan proses fotositensis pada tanaman. Hal ini didukung oleh hasil
pereebaan Susilo (2011) yang menunjukkan bahwa rerata produksi kakao di
lokasi bertipe iklim basah lebih tinggi dibandingkan di lokasi bertipe iklim kering.

Potensi mutu fisik dan kadar lemak biji kakao dapat ditingkatkan dengan
cara-menanam kakao pada lokasi-lokasi bertipe iklim basah (A atau B menurut
Schmidt & Ferguson) (Susilo et al. 2009). Menurut Dewi (2005), berdasarkan
Schmidt & Ferguson, zona iklim A kondisi iklimnya sangat basah dengan jumlah
bulan kering dalam 1 tahun < 1,5; dan zona iklim B kondisi iklim basah dengan
bulah kering dalam 1 tahun sebanyak 1,5-3. Bulan kering adalah bulan yang
junilah hujannya kurang dari 60 mm, sedangkan bulan basah adalah bulan yang
curah hujannya lebih besar dari 100 mm.

Pemangkasan tanaman kakao yang dilakukan oleh petani responden di
Kabupeten Luwu adalah masih rendah dalam menyesuaikan dengan waktu
kalender budi daya. Mayoritas petani responden melakukan pemangkasan tanpa
mefiyesuaikan dengan kalender budi daya kakao dan lebih banyak dilakukan
hanya menyesuaikan dengan kondisi kemampuan petani saat melakukan
penyemprotan, pemupukan dan perlakuan yang lain pada waktu yang bersamaan.
HakEini dilakukan karena menghindari penggunaan tenaga kerja untuk membantu
melakukan pemangkasan karena terbatasnya pendapatan petani responden di
wilayah ini.

Pemangkasan berat tidak boleh dilakukan pada saat musim kemarau
sekitar bulan Juni-November tetapi pemangkasan ringan masih boleh dilakukan.
Menurut Tjahjana et al. (2013). Bahwa pada saat curah hujan rendah (musim
kemarau) maka pertumbuhan tunas baru buah kakao (flush) akan bersaing dalam
daun atau tunas tanaman sehingga pemangkasan ringan masih boleh dilakukan.
Selain itu, pada saat curah hujan rendah, petani responden beradaptasi melakukan
pemupukan, memberikan mulsa pada sekitar tajuk tanaman, menjaga kerimbunan
penaung untuk menjaga kelembaban dan menghindari kekeringan.

Sanitasi tanaman kakao sebagai indikator dominan setelah pemangkasan
pada wilayah penelitian di Kabupaten Luwu (Tabel 42), dilakukan dengan tujuan
untuk menghindari penyebaran hama penyakit kakao melalui media kulit buah
kakao yang telah terserang hama penyakit sebagai upaya menghindari sumber
hama yang baru. Buah kakao yang rusak dan saat panen tiba, akan menyisakan
kultt buah kakao sebagai limbah yang dapat menjadi inang berkembangnya hama
PBK. Buah yang rusak atau limbah kulit kakao tersebut dibuang dengan cara
menimbun pada sebuah lubang yang disediakan pada lahan kakao tersebut.

Indikator yang jarang dilakukan oleh petani responden di Kabupaten Luwu
adalah pengukuran pH tanah, pengendalian gulma tanpa zat kimia serta
péfiggunaan pupuk organik (Tabel 42). Hal ini disebabkan mayoritas petani
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responden di wilayah ini masih mewarisi usaha tani orangtuanya sehingga tidak

melakukan pengukuran pH tanah. Petani responden yang melakukan peremajaan

tanaman tetapi tidak melakukan pengukuran pH tanah. Hal ini terjadi karena
g: keterbatasan informasi dan alat yang dimiliki oleh petani responden meskipun ada
Y beberapa petani yang memiliki secara swadaya.

Indikator selanjutnya yang sangat jarang dilakukan oleh petani responden
adalah pengendalian gulma dengan cara manual. Petani responden sangat sedikit
membabat gulma yang rimbun pada lahan kakaonya secara manual tetapi
mayoritas menggunakan herbisida. Hal ini dilakukan petani responden karena
lebih cepat dan lebih mudah membasmi gulma dan dalam menyelesaikan
- pekerjaan-petani.

Petani responden di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara perlu memahami
syarat tumbuh tanaman kakao dan kondisi wilayah agar dapat melakukan adaptif
@ kesesuaian tanaman dan lingkungan. Kondisi wilayah di kedua kabupaten
C penelitia?ini, secara umum adalah beriklim tropis basah yang terbagi dua musim
yaitu musgm penghujan dan musim kemarau.

Tabel 43 menunjukkan bahwa kemampuan teknis petani dikatakan adaptif
saat melakukan kegiatan perawatan sesuai teknik GAP khususnya adaptif iklim.
Adaptif iklim ini, sesuai dengan kalender budi daya kakao yang merupakan
bagian dafi syarat tumbuh tanaman kakao dan upaya adaptif petani menyesuaikan
keadaan cuaca setempat dengan perlakuan yang diberikan pada usaha tani
kakaonyat

Komponen iklim lain yang juga berperan penting dalam pertumbuhan dan
produksi fanaman kakao adalah suhu. Suhu yang terlalu rendah bisa menghambat
pembentikan bunga dan perkembangan tanaman kakao, pada akhirnya
berpengamih terhadap produksinya (Liyanda ef a/. 2012). Fungsi tanaman yang
dipengarghi oleh suhu di antaranya adalah pertumbuhan, pembelahan sel,
fotosintests, dan respirasi (Alam et al. 2010). Oleh karena itu, perbedaan suhu di
wilayah pengembangan tanaman kakao akan berpengaruh terhadap hasil tanaman
kakao itugendiri.

Adaptif teknis perlu disesuaikan dengan kalender budi daya kakao yang
disediakan oleh pihak mitra tetapi pada wilayah Kabupaten Luwu tidak berjalan
optimal. Perlakuan petani responden dalam memberikan perawatan pada usaha
taninya berbeda-beda.

Kemampuan petani beradaptasi secara teknis dapat dilihat pada pengakuan
petani responden bapak H.M, di desa Kamburi kecamatan Bupon, kabupaten
Luwu, yang berhasil melakukan perawatan tanamannya hingga saat ini.

“Tingkat serangan hama penyakit pada tanaman kakao saya tidak
terlalu tinggi dan saya masih terus menikmati produksi kakao,
karena saya tekun dan ulet merawat kebun kakao sesuai anjuran.”

Hal ini memberikan bukti bahwa petani responden berbeda-beda dalam
merawat_usaha taninya. Petani responden, ada yang merawat kebunnya dengan
penuh digiplin, tekun, ulet dan rutin setiap hari sebagai petani yang curahan
waktunya’ fokus pada usaha tani kakao, dan ada pula petani yang hanya
mempercayakan pada pekerja serta menjadikan berkebun kakao sebagai pekerjaan
sampingan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Woods et al. (2017), yang
menunjukkan bahwa petani Denmark berbeda-beda kemampuannya dalam
beradaptasi. Petani Denmark ada yang tidak terlalu peduli dengan dampak
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perubahan iklim dan melihat banyak hambatan untuk beradaptasi, namun petani
menunjukkan upaya yang sedang dilakukan saat ini sebagai tindakan adaptif di
masa depan, dengan memanfaatkan peluang potensial dari dampak perubahan
iklim.

Kemampuan teknis petani responden di Kabupaten Luwu Utara paling
dominan dalam melakukan pengendalian OPT sesuai waktu pada kalender budi
daya kakao (Tabel 40). Petani di wilayah ini adalah petani adaptif yang
melaksanakan budi daya kakao sesuai kalender budi daya kakao pada Tabel 43,
scbagai upaya peningkatan produktivitas tanaman kakao yang disediakan oleh
pihak mitra sebagai dukungan eksternal petani.

Tabel 43 Tindakan adaptif petani secara teknis petani dalam menghadapi

T perubahan curah hujan menurut kalender musim budi daya kakao (12
2 bulan) di lokasi penelitian Tahun 2018
Waktu Keadaan Keadaan Buah . . .
ulan) Cuaca Kakao Tindakan Adaptif Petani
J aguari Sangat Basah - Pembungaan 1. Pemupukan
— (SB) 2. Pemangkasan Pemeliharaan
al 3. Pengapuran
S 4. Drainase, rorak
Febiuari Sangat Basah - Buah ukuran 5 1. Pemangkasan Pemeliharaan
E,‘, (SB) cm 2. Drainase
Mg:fet Basah (B) - Buah ukuran 8 1. Pemangkasan Pemeliharaan
j; cm 2. Drainase, rorak
Aftil Basah (B) - Buah ukuran 14 1. Pemangkasan Pemeliharaan
g cm 2. Drainase
a - Buah mengkal 3. Sanitasi kulit buah kakao setiap
= - Panenrayal panen
W
Mf;‘.l Basah (B) - Buah mengkal 1. Pengendalian OPT (1x)
% - Panenraya I+II 2. Pemangkasan Pemeliharaan
- 3. Drainase, rorak
4. Sanitasi kulit buah kakao setiap
panen
Juni Ringan- - Buah mengkal . Pengendalian OPT (1x)
Sedang - Panen raya I+II . Pemangkasan produksi

. Tanaman penaung

. Ketersediaan air

. Pengapuran

. Pengukuran pH Tanah

. Sanitasi kulit buah kakao setiap
panen
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Tabel 43 (lanjutan)

Waktu Keadaan Keadaan Buah Indikator
(Bulan) Cuaca Kakao
Juli Ringan (R) - Buah ukuran 5 1. Pengendalian OPT (2x)
cm 2. Pemangkasan produksi
3. Pembungaan (akhir Juni)
4. Pemupukan
5. Tanaman penaung
Ketersediaan air
Agustus Sangat Ringan - Buah ukuran 8 1. Pembungaan
(SR) cm 2. Pengendalian OPT (5x)

3. Pemangkasan pemeliharaan
4. Tanaman penaung
I Ketersediaan air
September  Sangat Ringan - Buah ukuran 14 1. Pengendalian OPT (6x)
(SR) cm 2. Pemangkasan Pemeliharaan
3. Tanaman penaung
- Ketersediaan air
Oktober = Sangat Ringan - Buah Mengkal 1. Pengendalian OPT (5x%)
(SR) - Panenraya I+II 2. Pemangkasan Pemeliharaan
3. Tanaman penaung
4. Ketersediaan air
5. Sanitasi kulit buah kakao

Novembé&t  Ringan (R) - Buah Mengkal 1. Pengendalian OPT (4x)
- Panenraya I+l 2. Pemangkasan Pemeliharaan
3.Tanaman penaung
4. Ketersediaan air
5. Sanitasi kulit buah kakao setiap

0 panen
Desembc;i; Sangat Basah ~ 6.Panenraya [+1I 1. Pemupukan
‘ (SB) 2. Pemangkasan produksi
3. Sanitasi kulit buah kakao setiap
panen

4. Drainase, rorak

Sumber: Kalender Musim Budi daya Kakao (SCPP 2014)

Hal ini didukung oleh Boansi (2013) bahwa peningkatan kemampuan
adaptif petani secara teknis dipengaruhi oleh dukungan internal dari karakteristik
yang dimiliki oleh petani seperti luas lahan, jumlah anggota keluarga dan
pemahaman akan adanya perubahan iklim sehingga mampu melaksanakan
kegiatan budi daya sesuai keadaan cuaca. Selain itu, disertai oleh dukungan
ekternal pembuat kebijakan dan berbagai pemangku kepentingan untuk
berkontribusi meningkatkan akses petani pada kredit, pasar, dan layanan
penyuluhan, dan menerapkan langkah-langkah untuk mempromosikan
mekanisast. Menurut Oktavia et al. 2017, untuk mengatasi hubungan yang tidak
harmonis< antar stakeholder terkait, baik pemerintah maupun swasta sebagai
lembaga -informasi sangat dibutuhkan peningkatan peran pemimpin kelompok,
pelatihan=dan penguatan kerja sama, pendamping ataupun fasilitator yang dapat
memfasitasi hubungan antara petani kakao sehingga kebuntuan dan hambatan
komunikasi yang terjadi dapat diminimalisir dalam mencapai konvergensi
komunikasi antar stakeholder tersebut.
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Kemampuan Manajerial Petani Kakao

Kemampuan manajerial berbeda secara nyata dan dalam rerata rendah dari
dua kabupaten, Kabupaten Luwu kurang optimal dibandingkan pada Kabupaten
Luwu Utara (Tabel 41). Petani responden di Kabupaten Luwu lebih dominan pada
indikator menyisihkan modal usaha tani untuk penggunaan modal usaha tani pada
musim berikutnya demikian pula dalam mencatat keuangan (Tabel 44). Petani
responden berasumsi bahwa menyisihkan keuangan sebagai modal usaha sangat
sulit dan pencatatan keuangan tidak berjalan seiring dengan menurunnya produksi
usaha taninya. Penerimaan petani semakin menurun sedangkan kebutuhan modal
perawatan usaha tani semakin bertambah. Pendapatan yang diterima hanya untuk
memenuhi kebutuhan pokok keluarganya sehingga tidak dapat menyisihkan untuk
madal usaha taninya. Petani responden dalam merencanakan kebutuhan modal
usaha taninya selama ini hanya memperkirakan jumlah modal usaha tani yang
dibutuhkan dengan menyesuaikan jumlah modal yang dimiliki saat itu.

Takegl 44 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator kemampuan manajerial
dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dan lokasi penelitian
Tahun 2018

Luwu Luwu Utara

Indikator kemampuan manajerial n=128 n=154
Rerata Kategori  Rerata Kategori

Melakukan pencatatan jumlah

pupuk yang akan digunakan 1.51 SR 2.25 R
Menentukan jumlah dan harga

eniris yang digunakan 1.68 SR 2.59 R
Pencatatan keuangan usaha 2.73 R 3.44 T
Menyisihkan keuangan untuk

medal berikutnya 2.83 R 3.30 T
Mampu mengarahkan tenaga kerja

yang digunakan 2.66 R 2.83 R

Ket: Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1-1.99, Rendah= 2-2.99, Tinggi= 3-3.99, Sangat
Tinggi=4

Indikator selanjutnya di Kabupaten Luwu adalah kemampuan petani
responden dalam mengarahkan tenaga kerja semakin berubah seiring dengan
kurangnya produksi usaha taninya. Bagi petani responden di Kabupaten Luwu,
kemampuannya menggunakan tenaga kerja yang sebelunnya menggunakan tenaga
harian dalam membantu menyelesaikan beberapa kegiatan usaha taninya semakin
berkurang bahkan tidak ada lagi (Tabel 44). Petani responden dan tenaga kerja
yang dulu ikut membantu usaha tani, banyak yang keluar wilayah atau mencari
usaha lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari bersama keluarganya.

Kemampuan adaptif petani secara manajerial dalam menentukan jumlah
danzharga entris yang digunakan serta mencatat kebutuhan penggunaan pupuk
yang digunakan dalam mengelola usaha taninya adalah sangat rendah (Tabel 44).
Petani responden di wilayah ini, mayoritas tidak memiliki perencanaan, tidak
memiliki ilmu usaha tani, tidak ada pencatatan biaya produksi tetap dan biaya
vaftabel. Selain itu, biaya produksi yang semakin mahal sedangkan penghasilan
yang diterima tidak mampu mencukupi kebutuhan keluarga dan kebutuhan modal



‘gd| wizi bduny undodob Ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBCas HoAungiadua UDP ubYwnWNBUSIW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

*‘yojpsow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiw|i ALY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Upyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

usaha taninya. Petani hanya menaksir berapa penggunaan pupuk dan jumlah entris
yang digunakan, dan petani responden biasanya memperoleh informasi dari
sesama petani yang telah melakukan hal yang sama.
QI Kemampuan petani secara manajerial menurut hasil penelitian Purwanti
2(2013), memerlukan tingkat keahlian baik secara teknis, maupun non teknis dan
5 pengalaman dalam melakukan pekerjaan. Kemampuan manajerial berpengaruh
& positif secara signifikan terhadap kinerja finansial pimpinan koperasi di Salatiga.
Y Hal ini berarti semakin tinggi kemampuan manajerial manajer atau sebagai
g individu petani yang menjadi manajer bagi usaha taninya maka semakin baik
§ kinerja finansial usaha taninya. Kinerja finansial yang baik menurut Purwanti
£.(2013), sebagai pimpinan atau anggota, baik secara individu maupun kelompok
5 banyak dipengaruhi oleh pengalaman, keterampilan terutama dalam memahami
o laporan keuangan dan penggunaan teknologi terkini.
Kemampuan secara manajerial yang dilakukan oleh petani responden di
& Kabupatén Luwu Utara lebih baik dalam mengelola keuangan untuk keperluan
& modal kefya usaha taninya dan dalam mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran
& keuangansusaha taninya dibandingkan di Kabupaten Luwu (Tabel 44). Hal ini
didukung=oleh hasil penelitian Suwarsono (2004); Kartini dan Kartono (2005)
yang menunjukkan bahwa kemampuan manajerial diharapkan dapat dimiliki oleh
petani kakao agar dapat memahami perubahan lingkungan usaha taninya. Petani
responden: harus memiliki kapasitas dan konsep manajemen strategik secara
alamiah sebagai manajer dalam berusaha dan mampu memprakirakan perubahan
lingkungan usaha taninya agar dapat mengatasi permasalahan yang terjadi. Hal
yang santd ditunjukkan oleh Mehdi et al. (2011); Chia (2014)) dan Morgan (2016)
dalam pemgembangan kemampuan manajerial petani diperlukan peran LSM dalam
membangiin keterampilan masyarakat melalui pelatihan-pelatihan kepribadian dan
manajemgn usaha tani, partisipasi yang emansipatoris, pemberdayaan, dan
peningkatan kapasitas masyarakat untuk memperkuat hubungan antara petani,
pasar darfmenginisiasi pembangunan perdesaan. Selain itu, menurut Tenywa ef al.
(2011) dan Geith (2012), aspek pengembangan kapasitas petani melalui peran
pendidikah dalam pengajaran dan pembelajaran masyarakat, keaktifan partisipasi
masyarakat untuk membangun kapasitas manajerialnya dan memperkuat sistem
pengetahuan di bidang pertanian dengan menciptakan sebuah kolaborasi
organisasi berkelanjutan yang adaptif budaya lokal.
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Kemampuan Sosial Budaya Petani Kakao

Kemampuan secara sosial budaya adalah berbeda nyata dan dalam rerata
tinggi dari dua kabupaten, Kabupaten Luwu dalam kategori rendah sedangkan
Kabupaten Luwu Utara adalah tinggi (Tabel 41). Keaktifan petani mengikuti
kegiatan perusahaan mitra di Kabupaten Luwu Utara adalah paling dominan dan
lebih tinggi dibandingkan petani di Kabupaten Luwu (Tabel 45). Indikator ini
merupakam keaktifan petani mengikuti kegiatan perusahaan mitra yang selama ini
memberiean penyuluhan budi daya kakao sampai pada pemasaran hasil.

drerjadinya penurunan produksi pada usaha tani kakao petani responden di
Kabupaten Luwu, yang sebelumnya menghasilkan produksi tinggi berdampak
pada petani semakin malas dalam dalam mencari informasi tentang usaha taninya,
mengikufi-pertemuan kelompok tani, pertemuan gapoktan dan masyarakat untuk
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menerima penyuluhan dan informasi, baik dari swasta maupun pemerintah (Tabel
45).

Penurunan produksi menimbulkan beberapa perubahan di Kabupaten
Luwu: (1) budaya petani setempat, suku asli cenderung tidak aktif lagi mengolah
lahannya setelah produktivitasnya tinggi, dan membagi lahannya untuk dikerjakan
oleh suku pendatang (suku pendatang Bugis, Makassar, Enrekang, Jawa dan
Toraja). Perubahan ini menyebabkan petani suku asli cenderung sulit memberikan
respon pada inovasi baru terkait usaha taninya dan lebih banyak mengejar
pekerjaan selain petani dan hanya menikmati hasil kebunnya yang dikelola oleh
pekerja; (2) petani suku asli tidak mampu lagi memulai usaha tani kakaonya
seperti semula seiring usia petani yang semakin tua dan etos kerja yang semakin
berkurang dan lebih banyak tertarik pada usaha tani ekspor yang lain, lebih
menjanjikan seperti komoditi perkebunan; pala, lada dan cengkeh, demikian pula
dengan sangat kurangnya minat generasi penerusnya untuk melanjutkan usaha
tantaya; (3) generasi penerus suku asli yang memiliki kehidupan lebih layak,
cengterung memiliki generasi yang tidak tertarik untuk bertani karena memiliki
pendidikan yang lebih tinggi. Generasi ini lebih banyak menjadi pegawai negeri
sipt:di wilayah ini, baik di desa, kecamatan dan ibukota kabupaten. Selain itu,
banyak yang menjadi pelaut yang mengejar kehidupan materi lebih cepat
dibandingkan menjadi petani kakao; (4) mayoritas petani kakao yang dulunya
dijutuki wilayah milyader, dimana anak-anak petani semuanya memiliki dompet
darir hasil buah kakao yang dimakan tikus dan dibiarkan oleh petani pemiliknya
untik diambil begitu saja oleh anak-anak mereka atau anak-anak lain berubah
drastis saat ini. Penurunan produksi ini membuat munculnya patologi sosial
seperti pengangguran, renteiner-renteiner baru dengan suku bunga pinjaman yang
tinggi, perampokan, pencurian, perjudian semakin tinggi dan minuman keras
mefajalela.

Budaya petani responden sebagai suku pendatang di Kabupaten Luwu
khususnya bugis cenderung cepat menerima inovasi dan memiliki etos kerja yang
tinggi tetapi sebagai pemilik lahan, mayoritas tidak memiliki modal untuk
metawat usaha taninya. Petani responden sebagai suku pendatang cenderung hasil
yang diperoleh diperuntukkan untuk kebutuhan keluarganya tanpa memperhatikan
kebutuhan modal usaha tani ke depannya. Gaya hidup suku pendatang lebih
cenderung konsumtif dengan kebutuhan di luar usaha taninya. Perubahan gaya
hidup ini terjadi setelah penurunan produksi tanaman kakaonya, petani pendatang
yang dulunya membanggakan hasil usaha tani kakaonya dengan berbondong-
bondong sekeluarga ke tanah suci menjadi berubah drastis saat ini. Menurut BPS
(2017) bahwa mulai tahun 2011 jumlah jamaah haji dari 294 orang di kabupaten
Luwu menjadi menurun pada tahun-tahun berikutnya. Perubahan ini memberikan
dampak perubahan sosial pada kehidupan petani responden di wilayah ini.
Mayoritas petani suku pendatang khususnya bugis, generasi pertama yang
menikmati kejayaan tanaman kakao, tidak memiliki pendidikan tinggi sehingga
saat) terjadi permasalahan pada usaha taninya mulai menyadari pentingnya
pendidikan bagi anak-anaknya dan saat ini sudah mulai mengenyam pendidikan
tinggi seperti halnya suku asli di wilayah ini. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Friedman et al. (2018) bahwa saat ini terjadi pergeseran spasial kakao
schifgga penting memahami kebutuhan petani kakao dan komunitasnya, dimana
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budi daya kakao perlu keterlibatan secara sosial berdasarkan gender, usia dan
garis kesukuan.

Tabel 45 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator kemampuan sosial

% budaya dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dan lokasi
0 penelitian Tahun 2018

O

+ = =

QU Indikator kemampuan sosial budaya RI;:azu nK}jeggori Lulzve ?algatara rll(alt:gori
aKeaktifan dalam pertemuan kelompok tani

S 2.77 R 3.47 T
©Keaktifan dalam pertemuan gapoktan 2.58 R 2.88 R
:g(eal<tit‘an dalam kegiatan masyarakat 2.95 R 3.42 T
8—Keaktifan mencari informasi tentang usaha

gani ’ 2.91 R 3.23 T
Keaktifan dalam kegiatan mitra/perusahaan 3.27 T 3.42 T
&(emampuan membayar tenaga kerja

Sneskipun kBluarga 3.03 T 3.08 T

Q

Ket:  Nilat?rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4

Peatani responden di kabupaten Luwu Utara pada indikator keaktifan petani
untuk metigikuti kegiatan mitra/perusahaan adalah sangat tinggi (Tabel 45). Petani
responden di wilayah ini, adalah mayoritas pendatang yang berasal dari suku
Bugis, Jawa dan Bali yang memiliki respon yang baik tentang kehadiran mitra.
Selain it penhasilan yang diterima oleh petani responden di kabupaten Luwu
Utara tiddk diperuntukkan untuk keperluan di luar usaha taninya atau kebutuhan
keluarga Jsemata tetapi dikembalikan pada usaha taninya ataupun mencari
alternatifs usaha yang lain. Hasil penelitian ini, memperkuat teori yang
dikemukédkan oleh Lewin (1936) dalam Syafruddin et al. (2013) bahwa hasil
interaksi gndividu dengan lingkungannya memengaruhi tingkah laku manusia.
Tingkah ¥aku dalam kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari lingkungan
tempat did berada. Manusia dan lingkungan sosial buadaya saling memengaruhi
untuk mencapai keseimbangan yang tercermin pada karakteristik manusia dalam
beringkah laku.

Petani responden di Kabupaten Luwu Utara masih aktif dalam mengikuti
pertemuan kelompok tani, gapoktan dan masyarakat (Tabel 45). Petani responden
pada pada wilayah ini aktif pada kegiatan masyarakat, aktif mencari informasi
bukan hanya pada penyuluh tetapi juga dengan rekan sesama petani. Petani
responden keduanya masih memiliki kebiasaan dalam membayar tenaga kerja
yang digunakan meskipun keluarga, kerabat dan rekan kerja. Tenaga kerja harian
yang digunakan biasanya dalam membantu perawatan tanaman seperti
pengendalian OPT, pemangkasan, pemupukan, dan pemanenan. Adanya
kemampuan sosial budaya yang masih tinggi menurut Sawitri dan Soepriadi
(2014), masih ada harapan untuk meningkatkan kemampuan yang muncul dari
kelaziman kepercayaan dalam suatu masyarakat atau dalam bagian tertentu dari
masyarakat yang saling percaya dalam inovasi, yang memungkinkan harapan
lebih baikidi masa depan.

Kkemampuan sosial budaya dari dua kabupaten masih tinggi sehingga
memungkinkan pengembangan peningkatan kemampuan adaptif petani secara
bersama-dalam keaktifan kelembagaan petani. Petani responden masih memiliki
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kekuatan modal sosial yang tinggi yang dapat menjadi pemicu kekuatan lembaga
petani menjadi lebih mudah dikoordinir dan dikembangkan. Hal yang sama
menurut [dawati ef al. (2018) bahwa peningkatan kapasitas petani padi dibutuhkan
kemampuan akses terhadap modal usaha untuk adopsi inovasi transfer teknologi,
kemampuan kelembagaan, kemitraan, dan modal sosial. Kekuatan modal sosial
sebagai komunitas atau kelompok dalam menjalin rasa kepercayaan pada rekan
petani, penyuluh dan pada stakeholer yang terlibat dan memiliki toleransi antar
warga dan menjunjung tinggi aturan adat istiadat dalam pengelolaan lingkungan
yang adaptif dalam mendukung  usaha tani kakao yang berkelanjutan. Faktor
sosial dan budaya ditunjukkan dengan nilai budaya, kepercayaan, agama, tradisi,
dan-keberadaan norma, hubungan kekeluargaan, kekerabatan dalam bertetangga,
sertahubungan sosial dan ekonomi.

Usaha Tani Kakao yang Berkelanjutan

Masyarakat saat ini menghadapi tantangan untuk mendukung intensifikasi
berkelanjutan (Sustainable Intensifikasi). Berkelanjutan dengan cara memastikan
bahwva generasi masa depan dapat mempertahankan produksi, lingkungan dan
masyarakat yang adil. Berkelanjutan atau Symbiocience kakao, sebagai suatu
tuntlitan untuk memenuhi kriteria-kriteria standar, seperti pemenuhan aspek GAP
yang ramah lingkungan, bertanggung jawab secara sosial dan profit secara
ekonomi.

Usaha tani kakao yang berkelanjutan dari dua kabupaten adalah rendah
danT#elatif sama kecuali pada perkembangan usaha tani. Perkembangan usaha tani
kakao dan kelestarian lingkungan di Kabupaten Luwu lebih rendah dari pada di
Kabupaten Luwu Utara, dan hubungan sosial berkelanjutan yang dinamis dari dua
kabtpaten adalah sangat rendah (Tabel 46).

Perkembangan Usaha tani

Indikator berkelanjutan pada perkembangan usaha tani diukur dengan
melihat terjadinya peningkatan atau penurunan jumlah rata-rata produksi/Ha/hasil
panen setiap dua kali musim panen raya dalam setahun. Perkembangan usaha tani
di Kabupaten Luwu lebih rendah dibandingkan di Kabupaten Luwu Utara (Tabel
46).

Usaha tani kakao yang berkelanjutan yang diukur dengan indikator
produksi yang rendah di Kabupaten Luwu disebabkan oleh beberapa hal.
Penurunan produksi diakibatkan oleh serangan hama dan penyakit pada tanaman
kakao, banyaknya petani yang melakukan peremajaan tanaman sehingga tanaman
kakaonya belum berproduksi, dan alih fungsi lahan pada komoditi yang lain atau
dijadikan sawah tadah hujan. Penurunan yang diakibatkan oleh serangan hama
penyakit adalah paling dominan disebabkan oleh dampak perubahan iklim dan
petlakuan petani yang tidak secara rutin mengikuti anjuran GAP dalam merawat
usaha taninya.
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Tabel 46 Jumlah dan persentase petani kakao menurut usaha tani kakao yang
berkelanjutan di lokasi penelitian Tahun 2018

Usaha tani Kabupaten Total Uji Beda
Kakao Kategori Luwu Luwu 282 Mann
Berkelanjutan n=128% nglt 222:) . ' Whitney
Perkeniiiian Sangat rendah (1-1.99) 38.28 0.65 17.73
Usaha tani Rendah (2-2.99) 35.16 42.86 39.36 0.00%*
) Tinggi (3-3.99) 18.75 43.51 3227
Sangat tinggi (4) 7.81 1299 10.64
Rerata=1.92 1.72 2,13
Terjamihaya Sangat rendah (1-1.99) 25.00 27.27 26.24
kondisi 3} Rendah (2-2.99) 25.00 24.03 24'47 0.902
lingkungefn Tinggi (3-3.99) 39.84 46.75 43.62 ’
1> Sangat tinggi (4) 10.16 1.95 5.67
= Rerata=2.44 1.90 2.98 ’
Hubunga: Sangat rendah (1-1.99) 21.09 7.14  13.48
sosial pefani Rendah (2-2.99) 18.75 4091  30.85 (656
T Tinggi (3-3.99) 42.19 41.56 41.84
v Sangat tinggi (4) 17.97 10.39  13.83
5 Rerata=1.87 1.86 1.89

Ket: ** bcrﬁigda sangat nyata pada taraf 0,01. Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99,
chdab_# 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99, Sangat Tinggi=4

Pér:kembangan usaha tani di Kabupaten Luwu berikutnya, pada
peningka%n hasil panen adalah sangat rendah (Tabel 47). Indikator peningkatan
hasil pané@n per hektar bagi petani responden semakin menurun karena banyaknya
petani yaﬁ‘g melakukan alih fungsi lahan dan alternatif pengembangan usaha atau
komoditiiyang lain. Menurut Bapak AK sebagai penyuluh pertanian melihat
permasal‘i}'ian ini menyatakah bahwa:

“AGih fungsi lahan menjadi pilihan mayoritas petani kakao pada

wilavah ini, saat terjadi permasalahan pada usaha taninya karena
tersedianya beberapa komoditi unggulan”.

Alih fungsi lahan dilakukan saat kondisi lahan yang masih potensial
dengan beberapa pilihan komoditi selain kakao. Pilihan petani responden saat
terjadi penurunan produksi kakaonya seperti perluasan lahan tanaman pangan oleh
pemerintah melalui percetakan sawah baru dengan gratis, dan adanya subsidi
jagung. Alih fungsi lahan, menurut hasil penelitian Ruhimat (2015), terdapat tujuh
atribut pada dimensi ekonomi yang berpotensi memengaruhi tingkat usaha tani
berkelanjutan yaitu tingkat efektivitas ekonomi, kestabilan harga jual hasil panen,
sumber modal usaha tani, tempat penjualan hasil, diversifikasi sumber
pendapatan, sistem penjualan hasil panen dan kontribusi agroforestry terhadap
pendapatan total petani. Selain itu, secara nyata memberikan keuntungan yang
adil bagi_para pelaku, di masa kini dan yang akan datang dengan peningkatan
produkfifitas, keuntungan dan skala usaha.
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Tabel 47  Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator perkembangan usaha
tani dalam usaha tani kakao yang berkelanjutan dan lokasi
penelitian, Tahun 2018

Luwu Luwu Utara
Indikator perkembangan usaha tani n=128 n=154
Rerata Kategori Rerata  Kategori

Peningkatan hasil panen/Ha/Tahun 1.66 SR 2.39 R
Peningkatan keuntungan 1.70 SR 2.42 R
Penilaian harga jual biji kakao 1.77 SR 1.99 SR
Peningkatan jumlah pekerja yang

digunakan 1.52 SR 1.89 SR
Penipgkatan jumlah luas lahan

usaka tani kakao yang

dimaliki/sewa/garap 1.95 SR 2.95 R

Ket2 Nilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,
Sangat Tinggi=4

Alternatif pengembangan usaha lainnya adalah pengolahan minyak nilam
semakin banyak pada wilayah ini, yang membuat petani responden tertarik untuk
mefianam nilam pada lahan kakaonya. Tanaman nilam ini sebagai tanaman
seriztisim sehingga petani responden banyak yang melakukan tumpang sari pada
saafimelakukan peremajaan tanaman kakao. Tumpang sari tanaman kakao dengan
tanaian nilam, pepaya, atau beralih pada tanaman tahunan seperti buah-buahan,
cengkeh, pala dan lada. Pilihan alternatif berikutnya bagi petani responden adalah
belk&rja sebagai buruh tenaga kerja pada pabrik perusahaan kakao yang ada di
wilgyah ini atau keluar dari wilayah untuk membuka lahan baru dan
mefgusahakan tanaman kakao atau tanaman yang lain. Permasalahan ini, menjadi
bebgrapa pilihan petani responden untuk memenuhi dan melanjutkan kebutuhan
kelgarga yang semakin mendesak.

Indikator selanjutnya pada perkembangan usaha tani adalah peningkatan
ataw penurunan keuntungan yang diperoleh, harga jual di tingkat petani, jumlah
tenaga kerja yang digunakan dan peningkatan luas lahan yang dimiliki oleh petani
dalam kurun waktu dua tahun terakhir. Indikator ini, sebagai aspek perkembangan
usaha tani pada Kabupaten Luwu adalah sangat rendah (Tabel 47) dibandingkan
di Kabupaten Luwu Utara.

Jumlah luas lahan yang dimiliki oleh petani responden di Kabupaten Luwu
Utara adalah paling dominan dari indikator yang lain (Tabel 47). Luasan lahan
bagi petani responden yang meningkat seiring dengan peningkatan keuntungan
petani responden. Upaya ini sebagai upaya yang mendorong pengembangan opsi
penghidupan yang berkelanjutan bagi petani responden di wilayah ini.
Perkembangan usaha tani di wilayah ini, didukung oleh faktor internal petani
responden seperti luas lahan, pendidikan non formal, kosmopolitan, tingkat
keterdedahan informasi dan persepsi petani tentang adanya perubahan iklim, juga
didukung oleh ekternal petani dalam membangun sektor kakao yang
betkelanjutan. Selain itu, dukungan pihak mitra dengan keberadaan para cocoa
doctor untuk bekerja sama sebagai collector disamping bertugas sebagai
peadamping petani dalam mengelola budi daya kakaonya. Hal ini didukung oleh
Swisscontact (2016) yang menyakan bahwa perusahaan memberikan inovasi yang



‘gd| wizi bduny undodob Ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBCas HoAungiadua UDP ubYwnWNBUSIW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

*‘yojpsow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiw|i ALY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Upyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

Jagquuns upyingaAus upp ubywniuoduaw bdup] Ul siin} PAIDY Ynan|as hbjo ubibogss dignbuswu Bupio|iq ‘L

membantu peningkatan kapasitas petani (terutama dalam konteks peningkatan
produktivitas dan keuntungan, pengelolaan lahan yang lebih baik, ketersediaan
tenaga kerja, jumlah luas lahan yang dimiliki oleh petani dan pendanaan
organisasi petani atau koperasi) yang akan membantu upaya sektor kakao
T berkelanjutan.

oH

Terjaminnya Kondisi Lingkungan

: usaha tani kakao yang berkelanjutan dari aspek kelestarian lingkungan
" dari dua kabupaten adalah rendah dan relatif sama. Kelestarian lingkungan di
Kabupaten Luwu adalah lebih rendah dari pada di Kabupaten Luwu Utara (Tabel
. 46). usaha tani kakao yang berkelanjutan dari aspek kelestarian lingkungan
sangat penting dalam situasi pasar ekspor saat ini, yang semakin menuntut
komoditas: yang diproduksi dengan lebih memperhatikan unsur perlindungan
sosial danlingkungan (SCPP 2014).

Tabel 48=Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator kelestarian lingkungan

dalam usaha tani kakao yang berkelanjutan di lokasi penelitian, Tahun
2018

fupbpun-bubpun 1BUNpuUIIq PIdID

Luwu n=128 Luwu Utara n=154
Rerata  Kategori Rerata  Kategori

Indikator kelestarian lingkungan

Pengelolaan air dalam mencukupi

kebutuhah usaha tani 2.02 R 1.70 SR
Tingkat Serangan hama penyakit pada

tanamangkakao 2.86 R 2.22 R
AncamafUbanjir pada lahan usaha tani

kakao = 1.83 SR 1.94 SR
Ancaman kekeringan pada lahan usaha

tani kak@o 1.51 SR 1.83 SR

Ket: Nilai=terata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99,

Sangat Tinggi=4

Indikator kelestarian lingkungan paling dominan pada ketersediaan air
dalam mencukupi kebutuhan usaha tani kakao dan pada indikator tingkat serangan
hama penyakit pada tanaman kakao di Kabupaten Luwu (Tabel 48). Hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan petani responden pada serangan hama dan
pengelolaan air masih menjadi masalah utama selain indikator ancaman banjir dan
kekeringan saat terjadi perubahan iklim ekstrim La Nina dan El Nino. Dampak
yang perlu dicermati adalah di sektor pertanian, yang perlu memperhatikan pola
tanam atau waktu tanam pada saat peremajaan tanaman kakao. Pada saat curah
hujan tinggi maka ketersedian air melimpah bahkan melebihi batas sehingga
petani kesulitan untuk menyiapkan lahan. Pada penyiapan lubang tanam petani
memerlukan lahan yang basah untuk memudahkan pembuatan lubang tanam tetapi
tidak dalam keadaan tergenang air. Jika terjadi genangan air maka petani akan
kesulitan_membuang sisa air yang melimpah dan waktu tanam menjadi mundur
menunggu curah hujan menurun (berkurang).

Iadikator kelestarian lingkungan pada serangan hama dan penyakit pada
tanaman'kakao masih merupakan masalah paling dominan di Kabupaten Luwu
Utara tetapi lebih rendah dari pada di Kabupaten Luwu (Tabel 48). Permasalahan
ini masik-ferus menjadi tugas dari semua pihak dengan lebih memperbaiki dan
meningkatkan teknologi budi daya tanaman kakao serta faktor pendukung
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peningkatan produksi tanaman. Petani responden pada kedua wilayah penelitian,
masih melakukan upaya perawatan sesuai kalender budi daya kakao adaptif iiklim
sebagai bagian dari GAP dalam mewujudkan usaha tani kakao yang
berkelanjutan.

Peningkatan serangan hama dan penyakit dapat terjadi ketika curah hujan
tinggi, dan dapat menjadi pemicu munculnya berbagai hama tanaman. Pada saat
saat curah hujan tinggi dan kondisi tanaman menjadi semakin lembab, maka akan
menjadi media berkembang dan tumbuhnya berbagai penyakit yang disebabkan
oleh bakteri dan jamur pada komoditas tanaman perkebunan ini. Hal ini didukung
oleh Purwanto et.al. (2012) bahwa pada saat curah hujan tinggi dan berlangsung
pada waktu yang lama, maka akan terjadi permasalahan pada hasil panen petani
kakae. Selain itu, perawatan tanaman kakao yang tidak menerapkan P3SP secara
rutim dengan kondisi curah hujan yang merata dan seimbang sepanjang tahun
maka akan terjadi serangan hama yang tinggi, pertumbuhan vegetatif tanaman
mefijadi kurang baik karena perkembangan generatifnya terganggu, proses
pembungaan menjadi tidak sempurna karena kurangnya sinar matahari, dan terjadi
pola fluktuasi intensitas dan besaran jumlah curah hujan yang tinggi. Hal ini
mettinjukkan bahwa pertumbungan tanaman kakao semakin terganggu saat terjadi
peralihan dua musim penghujan dan kemarau dalam waktu yang lama.

Ancaman banjir dan kekeringan masih dalam kondisi yang rendah bagi
petani responden di kedua kabupaten penelitian (Tabel 48). Hal ini disebabkan
olel» besaran curah hujan masih dapat ditolerir yang merupakan salah satu unsur
iklim yang besar perannya terhadap kejadian longsor dan erosi (Sutedjo dan
Kartasapoetra, 2002). Air hujan yang menjadi air limpasan permukaan adalah
unsur utama penyebab terjadinya erosi. Hujan dengan curahan dan intensitas yang
tinggi, misalnya 50 mm dalam waktu singkat (<l jam), lebih berpotensi
mefiyebabkan erosi dibanding hujan dengan curahan yang sama namun dalam
waktu yang lebih lama (>1 jam). Intensitas hujan menentukan besar kecilnya
erost. Berdasarkan catatan di atas curah hujan tahunan di BMKG Kabupaten
Lu%u Utara dapat dikategorikan tidak berpotensi menimbulkan erosi. Hal ini
didikung oleh hasil analisis /everage yang menunjukkan terdapat lima faktor
pengungkit utama pada dimensi ekologi yang berpengaruh terhadap tingkat usaha
tani agroforestry berkelanjutan yaitu: 1) produktivitas lahan; 2) pemupukan lahan;
3) tingkat serangan hama penyakit tanaman; 4) ketersediaan teknologi pembuatan
pupuk organik dan 5) penggunaan pestisida (Ruhimat 2015). Menurut
(Swisscontact (2015) bahwa lingkungan usaha tani kakao merupakan suatu
ekosistem yang memiliki aliran energi dan siklus hidup yang tidak boleh terputus
untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Komponen ekosistem yaitu komponen
biotik dan abiotik adalah yang paling merasakan dampak perubahan ekosistem itu
sendiri. Petani berperan penting dalam menentukan keseimbangan ekosistem
dengan menerapkan sistem pertanian yang berbasis lingkungan seperti
agroforestry dengan mengembangkan model yang menyeimbangkan peningkatan
preduktivitas dengan sistem (production-protection). Hal ini dapat mewujudkan
peningkatan pendapatan bagi petani dalam pembangunan sektor kakao yang
betKelanjutan, secara produktivitas, perlindungan sosial dan lingkungan melalui
keterlibatan stakeholder.
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Hubungan Sosial Petani yang Dinamis
Usaha tani berkelanjutan pada hubungan sosial petani dari dua kabupaten
adalah sangat rendah dan relatif sama (Tabel 46). Indikator paling dominan dari di

L Kabupaten Luwu adalah toleransi antar warga masyarakat dengan aturan adat

T istiadat pada lingkungan sosial petani. Hubungan ini terjadi karena tingkat
< Interaksi antara petani dengan petani lainnya, antar warga yang lain yang tinggi.
& Interaksi yang tinggi dengan intensitas pertemuan petani responden yang rutin,
g baik pada lahan usaha taninya maupun pada saat melakukan ibadah, saat

1IBunpu

un-bubpun

Q
3
Q

mengikuti pertemuan kelompok tani, gapoktan, dan antar warga masyarakat.
Selain itu, tingkat keragaman suku, agama juga masih sangat rendah dan keaktifan
- mengikutt- kegiatan gorong royong masih sangat tinggi. Rutinitas komunikasi
diantara‘petani yang tinggi baik bertatap muka maupun dalam media sosial. Hidup
rukun para petani responden terjaga dengan aktivitas ibu rumah tangga di wilayah
ini pada aeara-acara pesta perkawinan, aqiqahan masih sangat tinggi. Terjadinya
konflik yang menjauhkan dengan pertentangan dan persaingan yang besar masih

2 sangat repdah pada wilayah ini meskipun patologi sosial semakin tinggi tetapi

kehidupan masyarakat tetap rukun. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Adger
(2000), bahwa kemampuan sosial budaya yang tinggi, menunjukkan masih ada
harapan Zdengan tingginya kepercayaan dalam suatu masyarakat yang
memunglginkan penerapan inovasi yang lebih baik di masa depan. Petani di
wilayah <ni, diharapkan tidak terjadi pengikisan modal sosial yang akan
menurunkan kapasitas kolektif petani, yang akan menurunkan kinerja kegiatan
pertanianz Petani kakao di kabupaten ini, masih memiliki sumber utama
pemupukdn modal sosial berupa faktor sosial dan budaya, serta pengalaman
masyarakat dalam berinteraksi dengan pihak lain, dan faktor-faktor fisik dan
ekonomi,

Kgpercayaan petani responden pada pihak penyuluh perusahaan/swasta
lebih baik dibandingkan pada petugas penyuluh pemerintah, demikian pula
dengan petugas air dan informasi curah hujan, meskipun sangat rendah dan
hampir s&ma (Tabel 49). Kemampuan penyuluh (fasilitator), intensitas pertemuan
dengan pétani responden, materi, metode dan fasilitas yang mendukung kinerja
petugas penyuluh yang memungkinkan tujuannya tercapai.

Indikator paling dominan di Kabupaten Luwu Utara adalah kepercayaan
warga pada perusahaan dan toleransi antar warga (Tabel 49). Petani responden
mayoritas sebagai transmigran dari suku Jawa dan Bali, pendatang dari suku
Bugis, Enrekang dan Toraja yang memiliki keyakinan untuk berhasil pada
wilayah ini memberikan rasa percaya diri dan motivasi untuk terlibat aktif pada
kegiatan-kegiatan pihak mitra. Informasi yang diberikan oleh pihak mitra dan
penyuluh pemerintah diikuti dengan baik dan saling mendukung antara sesama
petani responden dalam wilayah ini. Salah satu ketua kelompok tani di wilayah ini
memberikan dana sebagai modal usaha tani pada anggota kelompoknya untuk
digunakandan dijadikan modal bergilir pada sesama kelompok. Kepercayaan ini
terjalin dengan baik karena didukung oleh adanya rasa toleransi yang dimiliki oleh
petani. Hal yang sama menurut Purwanto ef al. (2012) bahwa penduduk Lembah
Napu metupakan kesatuan dari kelompok masyarakat asli seperti etnis Napu,
Besoa, Sedoa dan Bada dan kelompok masyarakat pendatang seperti masyarakat
Bugis, Rampi, Pamona, Mori, Toraja, Minahasa, Seko, Sangir Talaud, Jawa,
Ternatel{Kaili, Sunda, Batak dan Gorontalo. Mereka memandang alam sebagai
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kekuatan yang dapat memengaruhi kehidupannya, sehingga dalam setiap langkah
usaha produksi, mereka memperhitungkan gejala dan fenomena alam yang ada di
sekitarnya.

Tabel 49 Nilai rerata skor Skala Likert menurut indikator hubungan sosial petani
dalam usaha tani kakao yang berkelanjutan dan lokasi penelitian Tahun

2018
Luwu Luwu Utara
Indikator hubungan sosial petani n=128 n=154
Rerata Kategori Rerata Kategori
Kepercayaan warga pada perusahaan 1.76 R 221 R
Kepercayaan warga pada petugas
pearyuluh 1.70 SR 1.82 SR
Kepercayaan warga pada petugas air 1.66 SR 1.54 SR
Ké¢percayaan warga pada petugas
curah hujan 1.69 SR 1.63 SR
Aturan adat istiadat memengaruhi
lingkungan sosial petani 2.09 SR 1.97 SR
Toleransi antar warga di masyarakat 2.26 R 2.18 R
Ket:UNilai rerata skor Skala Likert: Sangat Rendah=1.00-1.99, Rendah= 2.00-2.99, Tinggi= 3.00-3.99, Sangat
Jinggi=4

Kepercayaan pada petugas curah hujan masih sangat rendah karena
pelayanannya pada petani responden belum optimal (Tabel 49). Sosialisasi
infermasi keadaan iklim seperti curah hujan, angin, suhu belum aktif di lapangan.
InfgFmasi yang dibutuhkan oleh petani responden terkait keadaan cuaca masih
terbatas untuk komoditi kakao. Selain itu, pelaksanaan sekolah lapang iklim
daldm lima tahun terakhir belum dilaksanakan lagi di kedua wilayah penelitian.
HalZini merupakan sumber informasi bagi petani responden untuk mau kembali
merawat usaha tani kakaonya berdasarkan kalender kakao dengan berkumpul
secara bersama dan rutin serta mengaplikasikan secara langsung di lapangan.

Petugas air di Kabupaten Luwu Utara tidak terlalu bermasalah bagi petani
reponden karena wilayah ini, merupakan dataran rendah yang ketersediaan airnya
mencukupi (Tabel 49). Permasalahan yang sering timbul adalah ketersediaan
saluran air pada lahan kakao saat terjadi curah hujan yang tinggi. Hal ini sangat
penting karena tanaman kakao tidak dapat berkembang secara optimal apabila
kondisi tanaman tergenang dalam waktu yang cukup lama, tetapi kondisi ini dapat
ditolerir dengan adanya klon unggul M45 atau dikenal dengan nama MCC02
(Masamba Clone Cacao 02). Hal ini menunjukkan, bahwa kemampuan adaptif
petani di wilayah ini dalam merasakan adanya gejala dan dampak dari perubahan
alam sehingga perlu mengelola dan mengendalikan alam dengan menggunakan
tekinologi. Ketahanan budaya manusia dalam wujud kemampuan kelompok atau
komunitas untuk mengatasi tekanan dan gangguan perubahan lingkungan dengan
tekfologi klon unggul yang adaptif (Adger 2000).

Kepercayaan pada pihak penyuluh/fasilitator perusahaan sangat tinggi di
Kabupaten Luwu Utara (Tabel 49). Hal ini terjadi karena program perusahaan
sementara berjalan di wilayah ini dan mampu memotivasi petani dalam
meningkatkan produksinya. Program-program kemitraan masih aktif pada wilayah
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ini seperti transfer teknologi menggunakan demplot yang didampingi oleh

fasilitator dan cocoa doctor di lapangan. Mayoritas petani responden melakukan

peremajaan tanaman dengan klon unggul adaptif pada kondisi lahan cenderung
QI berair (resapan air tanah yang tinggi) dengan klon unggul M45 atau MCC 02 dan
Y pada lahan cenderung kering dengan klon unggul BR25 atau S1/S2. Program dan
5 kehadiran mitra yang lebih aktif dan lebih banyak pada wilayah ini dalam
& mendampingi petani kakao yang membedakan dengan petani responden di
Y Kabupaten Luwu. Adaptif ini berbeda dari dua kabupaten dan membutuhkan
g kesadaran serta penerapan keterampilan yang relevan. Menurut Tambo (2012)
§ adanya perbedaan dari kesadaran yang didasarkan pada kemampuan akses
€. informasi,-penerapan berbagai strategi dalam perubahan tingkat pengetahuan dan
c keterampilan. Perubahan tersebut, dibutuhkan upaya adaptif pada layanan
§'penyuluhan, pemahaman petani pada kesiapan manajemen risiko dari perubahan
@ kondisi ikdim yang berfluktuasi, teknik produksi yang lebih baik, dan pelatihan
C penerapaft. berbagai teknologi secara efektif dan efisien. Hal ini sebagai upaya

3
2 strategi berbagai adopsi dalam menghadapi fenomena perubahan iklim lokal.

(5180}

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kapasitas Adaptif dan
Usaha Tani Kakao yang Berkelanjutan

Dampak perubahan iklim bagi sektor pertanian merupakan dampak
lanjutan dari fenomena naiknya suhu permukaan bumi dan pergeseran pola curah
hujan, dan cuaca yang tidak menentu. Fenemona ini pada akhirnya menjadi
penyebabipenurunan produksi pertanian. Kemampuan para petugas lapangan dan
petani datam memahami data dan informasi prakiraan iklim masih sangat terbatas,
sehingga “kurang mampu melakukan mitigasi dan adaptif terhadap perubahan
iklim yang terjadi (Kementerian Pertanian 2015).

Tantangan ke depan dalam menyikapi dampak perubahan iklim global

adalah nm@ningkatkan kemampuan individu petani kakao dan petugas lapangan
dalam melakukan prakiraan iklim serta melakukan upaya adaptif dan mitigasi
yang diperlukan. Membangun kemampuan individu petani kakao dalam
melakukan adaptif terhadap dampak perubahan iklim, diperlukan pengetahuan
tentang faktor-faktor yang memengaruhi dan dikembangkan dalam rangka untuk
kehidupan secara sosial, ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan
(Kementerian Pertanian 2015).
Faktor-faktor yang memengaruhi upaya petani kakao dalam mewujudkan
kapasitasnya dalam beradaptasi dalam penelitian diperlukan secara internal dan
cksternal agar dapat bersinergi mewujudkan kesejahteraan individu petani dan
keluarganya secara berkelanjutan. Faktor tersebut adalah karakteristik petani,
dukungan penyuluhan, pemerintah dan swasta. Faktor-faktor yang diduga
memengaruhi kapasitas adaptif petani kakao dari hasil evaluasi model pengukuran
dan strulktural yang dilakukan terhadap hasil analisis Partial Least Square (PLS)
menunjukkan bahwa ada empat faktor yang diduga memengaruhi kapasitas
adaptif pttani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim. Faktor
tersebut «ternyata hanya ada tiga faktor yang berpengaruh langsung dan secara
positif adalah karakteristik petani, dukungan penyuluhan dan pemerintah (Tabel
50).
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Model SEM PLS dievaluasi melalui dua tahap yaitu:
(1) Uji kesesuaian model pengukuran.

Uji kesesuaian model pengukuran diukur berdasarkan validitas konvergen
(loading factor dan AVE), validitas diskriminan (cross loading dan akar kuadrat
AVE), ukuran reliabilitas (Composite Reliability dan Cromnbach’s Alpha), dan
signifikansi loading factor berdasarkan statistik uji t yang diperoleh melalui
prosedur bootstrapping.

Berdasarkan nilai masing-masing loading factor pada masing-masing
indikator, diperoleh bahwa tidak semua indikator memenuhi syarat validitas.
Kriteria pengujian uji validitas yaitu variabel indikator dikatakan valid apabila
nilat-/oading factor-nya > 0.7 (Lampiran 3). Berdasarkan hasil model pengukuran
awal, apabila terdapat indikator yang memiliki nilai loading factor < 0.7, harus
dilakukan calculating kembali terhadap model awal sehingga menghasilkan
loading factor seluruh indikator reflektif bernilai > 0.7 sebagai kriteria dari uji
validitas convergent konstruk laten (Ghozali 2012). Hasil menunjukkan 11
indgkator valid dan 15 indikator tidak valid, sehingga perlu dilakukan modifikasi
model dengan mengeluarkan indikator-indikator yang tidak valid.

Hasil analisis setelah mengeluarkan indikator tidak valid diperoleh semua
indikator telah memiliki nilai loading factor di atas 0,7 sehingga memenuhi
kritgria nilai untuk dilakukan analisis model struktural. Selain itu, syarat model
memiliki validitas yang baik apabila masing-masing variabel laten dengan
indikator reflektif memiliki AVE > 0.5 (Lampiran 3). Nilai AVE menggambarkan
sebetapa besar keragaman variabel laten yang dapat dijelaskan oleh model
penBukuran. Hal ini menunjukkan hasil yang baik dengan semua variabel laten
mampu menjelaskan lebih dari 50% keragaman dari indikator-indikatornya.

Reliabilitas menunjukkan kekonsistenan indikator mengukur variabel
latefr. Ukuran reliabilitas dilakukan berdasarkan Composite Reliability. Nilai
Composite Reliability lebih dari 0.7 menunjukkan bahwa indikator tersebut andal
untitk mengukur variabel latennya (Lampiran 3). Secara keseluruhan, semua
vartabel laten menunjukkan nilai composite reliability yang baik, sehingga dapat
dikatakan bahwa model telah menghasilkan uji reliabilitas yang baik atau dengan
kata lain indikator-indikator andal untuk mengukur variabel latennya. Model yang
diperoleh setelah mengeluarkan indikator tidak valid (Gambar 10).

(2) Uji kesesuaian model struktural

Uji kesesuaian model struktural diukur berdasarkan nilai R-square, f-
square, dan signifikansi diagram jalur berdasarkan statistik uji t yang juga
diperoleh melalui prosedur bootstrapping. Uji kebaikan model pada model
struktural adalah berdasarkan nilai R-square untuk mengukur keeratan hubungan
antar peubah endogen dan uji statistik # unntuk melihat signifikansi nilai estimasi
koefisien jalur dalam model struktural. R-Square atau koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur kebaikan model struktural pada variabel laten
endogen. Interpretasinya sama dengan koefisien determinasi pada regresi linier
berganda, yaitu merupakan nilai kuadrat dari koefisien korelasi. Nilai koefisien
d¢terminasi berkisar antara 0 sampai 1. Nilai koefisien determinasi yang
meéndekati 1 mengindikasikan semakin banyaknya keragaman yang dapat
dijelaskan oleh peubah endogen untuk menjelaskan peubah eksogen.
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Nilai R-square yang dihasilkan dapat diinterpretasikan bahwa keragaman
variabel Y, yang mampu dijelaskan oleh variabel laten X, X, X3 dan X4 adalah
sebesar 49.92 persen, sedangkan keragaman variabel Y, yang mampu dijelaskan

L oleh variabel laten Y, adalah sebesar 39.69 persen (Lampiran 3). Nilai estimasi
T koefisien jalur dalam model struktural harus signifikan yang diperoleh melalui
" prosedur hootstrapping dengan uji statistik t. Nilai statistik t masing-masing jalur
dapat dilihat pada Tabel 50.

Berdasarkan Tabel 50, diperoleh bahwa variabel karakteristik petani (X;)
“secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapasitas adaptif
petani kakao (Y;) dengan koefisien jalur 0.368. Pada kasus ini, karakteristik
- petani (Xp) direfleksikan oleh pendidikan non formal (X 3), dan lama berusaha
P

1diD Yo

puipqg o

1IBUN

ani (X}34)/ Hal ini menunjukkan bahwa, semakin sering anggota mengikuti
endidikan non formal, dan semakin lama dalam menjalankan usaha taninya maka
@ kapasitas=adaptif petani semakin baik dalam hal kemampuan teknis (Y1) dan
& kemampuan sosial budaya (Y;3). Hubungan variabel X, secara langsung
& berpengaguh positif dan signifikan terhadap Y dengan koefisien jalur 0.198. Pada
a kasus ing X, direfleksikan oleh kemampuan penyuluh (X;;), dan materi
penyuluhzn (X,3). Hal ini menunjukkan bahwa, semakin baik kemampuan
penyuluh,_dan semakin baik materi penyuluhan yang didapatkan maka kapasitas
adaptif petani kakao semakin baik dalam hal kemampuan teknis (Y;;) dan
kemampuan sosial budaya (Y 3).

Hubungan variabel X3 secara langsung berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ¥, dengan koefisien jalur 0.253. Pada kasus ini, X3 direfleksikan oleh
pelayanafi® informasi iklim (X3,), dan ketersediaan modal usaha (Xs3). Hal ini
menunjuldkan bahwa, semakin baik pelayanan informasi iklim, dan semakin baik
ketersediaan modal usaha maka kapasitas adaptif petani kakao semakin baik
dalam hat-kemampuan teknis (Y;;) dan kemampuan sosial budaya (Y,3). Akan
tetapi, hubungan variabel X4 secara langsung berpengaruh positif terhadap Y,
dengan kgefisien jalur 0.012 namun tidak berpengaruh signifikan. Secara umum
persamadd model yang diperoleh adalah:

Y1 =0.368X1+ 0.198X2 + 0.253X3 + 0.012X4.

Hubungan kapasitas adaptif petani kakao (YY) dan usaha tani berkelanjutan
(Y>) menunjukkan pengaruh yang signifikan dan memberikan pengaruh positif
dengan koefisien jalur 0.630. Hal ini menunjukkan, semakin baik kapasitas adaptif
petani kakao maka semakin baik usaha tani berkelanjutan. Persamaan model
struktural adalah:

ubpun

Y2 = 0.630Y1.

Karakteristik petani memiliki pengaruh lebih besar (koefisien jalur=0.368)
daripada kedua faktor yang lain dalam meningkatkan kapasitas adaptif petani
kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim. Model pengukuran (outer
model) disajikan pada Gambar 12, sedangkan model struktural (inner model)
disajikan pada Tabel 50.

Nilai R? untuk kapasitas adaptif petani kakao sebesar 0.499 menunjukkan
bahwa 499 persen kapasitas adaptif petani kakao dipengaruhi oleh faktor-faktor
karakteristik petani, dukungan penyuluhan, dan pemerintah yang diteliti dalam
penelitian® ini, sedangkan 51.1 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian~ini. Berdasarkan nilai R*> maka model yang dihasilkan termasuk
kategorilinoderat. Model moderat dengan syarat nilai R? ini, merujuk pada
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variabel laten endogen terbagi

menjadi empat yaitu 0.19 (lemah); 0.33 (moderat); 0.67 (substansial) dan >0.7

(kuat).
Tabel 50 Nilai signifikansi peubah laten kapasitas adaptif petani kakao
. Koefisien T Cuts off
No  Hubungan Variabel Laten Talur Statistics (a = 10%)
1 Pengaruh Karakteristik Petani 0.368 2.995 * > 1.64
=> Kapasitas Adaptif Petani Kakao
2 Pengaruh Dukungan Penyuluhan 0.198 1.779 * > 1.64
=> Kapasitas Adaptif Petani Kakao
3 PengaruhDukungan Pemerintah 0.253 2.043 * > 1.64
E => Kapasitas Adaptif Petani Kakao
4 : Pengaruh Penyelenggaraan Program 0.012 0.093 > 1.64
'§ Swasta => Kapasitas Adaptif Petani
¥ Kakao
5 2 Pengaruh Kapasitas Adaptif Petani Kakao  0.630 7.312 * > 1.64
E => Usaha tani Berkelanjutan
g Keterangan: nilai t-hitung > nilai t-tabel (1.64) = * signifikan, a = 10 persen.
5
§: Tingkat Pendidikan "\ Petani
v Non Formal 0.886 __ Kapasitas Adaptif
- Petani Kakao Kemampuan
y 0.858 — 0.368 /E/ Teknis
o Lama Berusahatani |4— ~ 0.
8 Kemampuan 0.198 / Kemampuan
S Penyuluh "~ o35 Sosial Budaya
Kesesuaian Materi 0 815 0.630
Penyuluhan l
Bemerintah, Keberlanjutan Perkembangan
Pelayanan Informasi < 076 — 0.012 Usahatani /mé' Usahatani
Iklim
~
0,931
Ketersediaan o7 Dukungan Hubungan Sosial
Modal Usahatani Swasia yang Dinamis
Pendampingan |*— 000 —

Pemenuhan SNI

Gambar 10 Model pengukuran (outer model)
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Pengaruh Karakteristik Individu terhadap
Kapasitas Adaptif Petani

Karakteristik individu petani dalam penelitian ini terdiri atas umur,
!pendidikan formal dan non formal, lama berusaha tani, luas lahan, jumlah
o tanggungan keluarga, kekosmopolitan, tingkat keterdedahan informasi dan
U persepsi petani terhadap perubahan iklim. Karakteristik tersebut dari hasil analisis
g secara inferensial dengan menggunan SEM PLS 2 merupakan variabel laten yang
< paling tinggi tingkat signifikansinya dari keempat variabel yang lain (Tabel 50)
@ terhadap_peningkatan kapasitas adaptif petani responden pada dua kabupaten
C penelitiah. Karakteristik petani secara sub variabel, tidak semua berpengaruh pada

3
2 peningkatan kapasitas adaptif petani kakao pada dua kabupaten penelitian.

§ Hasil evaluasi model pengukuran dan struktural yang dilakukan terhadap

¢ hasil analsis Partial Least Square (PLS) menunjukkan bahwa karakteristik petani

3 kakao yang secara positif dan langsung berpengaruh signifikan terhadap

§ peningkatan kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena
perubahag: iklim hanya ada dua sub variabel (Gambar 10). Sub variabel tersebut
direfleksian oleh pendidikan non formal dan lama berusaha tani, sedangkan sub
variabel yang lain hanya saling berhubungan tetapi tidak saling berpengaruh atau
memberikan pengaruh yang sedikit atau negatif dibawah nilai loading factor 0.7
(Ghozali 2012).

Péhdidikan non formal sebagai pendidikan orang dewasa menurut Freire
(2008) adalah munculnya kesadaran akan ketertinggalan dan ketidakberdayaan
seseorang; selama ini sehingga barusaha mencari cara merubah pengetahuannya.
Pendidikah non formal merupakan pendidikan orang dewasa (andragogy) yang
merupakan ilmu dan seni membimbing orang dewasa belajar. Pendidikan orang
dewasa EPOD) adalah keseluruhan proses pendidikan yang diorganisasikan,
apapun timgkat isi dan metodenya, baik formal maupun tidak, yang melanjutkan
maupun anenggantikan pendidikan semula di sekolah, akademi dan universitas
serta latilfan kerja, yang membuat orang yang dianggap dewasa mengembangkan
kemampuannya, dan mengakibatkan perubahan pada sikap dan perilakunya dalam
perspektif rangkap perkembangan pribadi yang utuh dan partisipasi dalam
perkembangan sosial, ekonomi, dan budaya yang seimbang dan bebas.

Pendidikan non formal pada wilayah penelitian dengan mengikuti
pelatihan-pelatihan sekolah lapang yang dilaksanakan oleh pemerintah dan pihak
swasta, dimulai dari pelatihan budi daya kakao, teknologi sambung samping dan
sambung pucuk, dan cara perawatan tanaman kakao melalui praktek perkebunan
yang baik (GAP) sampai pada sanitasi lingkungan. Proses ini aktif dilakukan oleh
pihak swasta melalui fasilitator yang menjadi training of trainer melaksanakan
transfer teknologi. Menurut Amanah et al. (2008) bahwa layanan penyuluhan
selama iai, banyak terpusat pada kemampuan teknis petani, pengadaan sarana
produksi-sedangkan pendidikan non formal, pengembangan kelompok, gapoktan
dan penyadaran perubahan perilaku petani terlupakan. Hal inilah yang menjadi
masalah bagi petani di lokasi ini khususnya di Kabupaten Luwu, selain terkendala
oleh mahalnya harga sarana produksi, harga jual komoditas yang rendah di tingkat
petani, Kegiatan sekolah lapang dan pendampingan penyuluhanpun tidak optimal
pada petani kakao yang selama ini hanya dibina oleh pihak mitra. Pada saat
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program swasta berakhir, pembinaanpun berakhir sedangkan kemandirian petani
belum kuat sehingga membuat petani semakin lemah dan tak berdaya. Pihak mitra
cenderung berorientasi bisnis dan kebutuhan kelangsungan perusahaannya semata
tanpa memperhatikan bagaimana pemberdayaan individu membantu diri sendiri
dan berkembang bersama melalui kelompok taninya. Falsafah penyuluhan belum
terlaksana di wilayah ini sebagai proses membantu menolong diri sendiri,
pentingnya individu dan bekerja sama memikirkan kemajuan usaha taninya. Pihak
mitra di wilayah ini saat penelitian dilaksanakan hanya terfokus pada pembelian
biji kakao petani yang semakin berkurang dan harga yang semakin rendah. Hal
yang sama menurut Schroth ez al. (2016) bahwa petani kakao sama halnya pekerja
sektor yang lain, umumnya termotivasi oleh keuntungan ekonomi dari hasil
produksi yang diperoleh, sehingga perlu didukung kebijakan harga kakao dunia.

Rencana strategis Kementerian Pertanian (2015) menunjukkan bahwa
sekior pertanian merupakan salah satu sektor yang sering mengalami dampak
beriéana alam paling besar. Bencana alam tersebut berdampak buruk dan
mengakibatkan rusaknya infrastruktur pertanian seperti bangunan bendung, dam,
jaringan irigasi, jalan usaha tani, kerusakan tanaman dan ternak, sampai pada
pengrunan produktivitas dan produksi pangan. Akibat perubahan iklim, sekitar 50
persen wilayah pertanian di Indonesia menghadapi musim hujan yang cenderung
muagdur dan musim kemarau yang cenderung maju, sehingga para petani
mengalami perubahan dalam pola budi daya tanamannya. Kondisi ini akan sangat
berdampak buruk terhadap proses budi daya tanaman kakao dengan terjadi
perabahan iklim apabila petani tidak mengikuti pola kalender budi daya kakao
dart” pithak mitra (PT. Mars Symbiocience Indonesia). Kalender ini harus
diperbaharui setiap lima tahun sekali mengikuti pola curah hujan dan kondisi
iklifh yang berubah. Perubahan iklim saat ini dapat diamati oleh petani dengan
terjgdinya dampak yang ditimbulkan pada tanamannya. Tingkat serangan hama
penyakit yang semakin meningkat dengan terjadinya kelembaban ataupun
kekeringan pada tanaman kakao yang diakibatkan oleh musim hujan atau kemarau
yaitg berkepanjangan. Oleh karena itu, sosialiasi kalender ini harus ditingkatkan
kepada komunitas petani agar petani dapat menyadari dan merubah perilakunya
dalam merawat usaha taninya. Sosialisai ini dapat dilakukan melalui pendidikan
non formal seperti sekolah lapang OPT dan HPT (SL-PHT), SL-PTT serta
Sekolah Lapang Iklim (SLI) yang menurut petani responden metode ini menjadi
sarana belajar bersama dan dapat memotivasi kembali untuk aktif merawat usaha
taninya.

Lama berusaha tani bagi petani dari dua kabupaten memengaruhi
kemampuan petani responden dalam beradaptasi. Lama berusaha tani dalam
penelitian ini diukur dari jumlah tahun yang digunakan dalam mengelola usaha
tani kakaonya. Lama berusaha tani bagi petani responden di dua kabupaten antara
16-23 tahun. Lama berusaha tani bagi petani responden di kabupaten Luwu adalah
mayoritas 23 tahun dan masih merupakan usaha tani kakao dari warisan orang
tuanya. Petani responden di wilayah ini memiliki pengalaman dalam berusaha tani
yang tinggi dengan karakter rasa khawatir akan kegagalan-kegagalan apabila
menerima inovasi baru. Lama berusaha tani bagi petani responden di wilayah ini
memengaruhinya dalam pengambilan keputusan sehingga dalam menerima
inovasi perlu mempertimbangkan beberapa hal agar kebutuhan keluarganya tetap
tetpenuhi. Petani responden di wilayah ini telah menggeluti usaha taninya
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kakaonya yang merupakan komoditi yang paling aman dalam pertumbuhannya.
Tanaman kakao ketika berusia di atas dua tahun akan berproduksi (berbuah)
meskipun tanpa perlakuan optimal dari petani sehingga mayoritas petani

L responden terbuai menikmati hasil tanpa memikirkan input yang yang dibutuhkan

T oleh tanaman itu sendiri. Pengelolaan usaha taninya tanpa pemahaman tentang

T

~+
Q
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" kesesuaian lahan, persiapan tanaman, klon unggul dan mayoritas masyarakat
hanya ikut-ikutan dengan petani yang telah berhasil. Usaha tani kakao tersebut
- saat pihak mitra memulai programnya pada kedua wilayah penelitian, telah
“berproduksi dan dalam usia tua. Pihak mitra ataupun pemerintah mayoritas hanya
memberikan cara perawatan termasuk dalam teknik GAP melalui P3SP dan
-memperkenalkan  metode perbanyakan  vegetative melalui  teknologi
penyambungan. Teknologi sambung samping tanpa mengganti pohon induk dan
sambungxpucuk dengan melakukan penggantian pohon induk/pembibitan
(nursery)zatau peremajaan tanaman.

Lé&ma berusaha tani bagi petani responden di kedua kabupaten akan
memberikan pengalaman yang berbeda-bebda dalam memahami karakteristik
tanamannya. Hal yang sama menurut Padmowihardjo (1999), lama berusaha tani
seiring dengan bertambahnya pengalaman yang dimiliknya karena menggeluti
bidang yang sama secara terus-menerus. Pangalaman adalah suatu kepemilikan
pengetahgan yang dialami seseorang dalam kurun waktu yang berbeda.
Pengalaman petani meningkat seiring dengan waktu yang digunakan dalam
menekunb bidang tersebut disertai dengan kemampuan petani dalam beradaptasi
dan menerapkan inovasi-inovasi melalui proses belajar, dan kemampuannya
menghubtingkan hal-hal yang dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki untuk
diterapkan pada bidang yang ditekuninya. Otak manusia dapat digambarkan
adanya péngaturan pengalaman yang dimiliki oleh seseorang sebagai hasil belajar
selama higlupnya dan memengaruhi kinerjanya dalam menekuni bidangnya secara
professiodial. Hal ini terjadi bagi petani responden di wilayah ini, karena
keterbatagan luas lahan, modal kerja dan kemampuan fisik dalam mengelola usaha
taninya, “hemengaruhinya dalam menerima inovasi dan dalam meningkatkan
kapasitasiiya beradaptasi dengan perubahan lingkungan usaha taninya.

Petani reponden di Kabupaten Luwu, cenderung lambat dan perlu
mempertimbangkan pengambilan keputusan yang berhubungan dengan usaha
taninya karena faktor lahan petani yang sempit. Faktor lahan ini, menurut petani
responden, apabila terjadi perubahan akan memengaruhi kebutuhan keluarganya
yang bergantung dari hasil usaha taninya. Lahan yang sempit ini, disertai
kurangnya ilmu yang dimiliki dalam mengelola usaha taninya. Petani dari awal
berusaha tani kakao kurang memiliki ilmu teknik budi daya GAP yang adaptif,
perawatan tanaman melalui P3SP, manajerial usaha tani yang baik untuk
memahami perencanaan kebutuhan produksi, penggunaan tenaga kerja,
pengelolaan modal untuk musim panen berikutnya. Petani responden selama ini
lebih banyak mengelola lahannya dengan mengandalkan fisik dan ikut-ikutan
dengan ckeberhasilan sesama rekannya. Mayoritas petani tidak memahami
karakteriStik komoditi yang diusahakan dan tidak menyadari bahwa tanaman
butuh perlakuan selayaknya makhluk hidup sehingga tidak dikelola secara
professional. Petani responden di wilayah ini, terlalu cepat puas dan hanya
menikmati® hasil secera terus-menerus dan sebagian petani penduduk asli
mempekerjakan pendatang dengan sistem bagi hasil, sewa lahan, dan berorientasi
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bukan sebagai petani professional tetapi pada bidang yang lain seperti PNS,
pelaut, bekerja di perusahaan selain sebagai petani, yang menurut mereka lebih
menjamin masa depannya. Selain itu, petani responden memiliki etos kerja yang
semakin berkurang seiring usia yang semakin meningkat dan permasalahan usaha
tani semakin kompleks sehingga memengaruhi kemampuannya secara teknis,
manajerial dan sosial budaya dalam berusaha tani.

Petani di kabupaten Luwu Utara memiliki lama berusaha tani yang
menyebar dari 16-23 tahun dengan kemampuan teknis, manajerial dan sosial
budaya yang lebih tinggi. Selain itu, lahan yang dimilikinya lebih luas sehingga
dalam pengambilan keputusannya untuk menerima inovasi, menerima perubahan-
perubahan dalam meningkatkan produktivitasnya cenderung lebih berani dalam
menerima kemungkinan kegagalan-kegagalan dalam penerapan inovasi baru
tersebut. Kemampuan adaptif petani reponden dalam memahami kondisi usaha
tanmya dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu yang dimilikinya. Petani di
wil&yah ini mayoritas sebagai petani yang telah melakukan peremajaan tanaman
kakao yang sebelumnya telah mengalami masa penurunan produktivitas seperti di
Kabupaten Luwu. Petani responden di wilayah ini telah mengganti tanamannya
dengan klon unggul adaptif seperti MCC 01 dan MCC 02, telah memahami teknik
budi daya GAP dan perawatan secara P3SP sehingga saat penelitian dilakukan
semgntara menikmati hasil produksi dari peremajaan tanamannya baik secara
sambung samping maupun sambung pucuk. Hal ini didukung oleh Slamet (1995)
yang mengemukakan bahwa dalam prinsip belajar seseorang cenderung lebih
mudah menerima atau memilih sesuatu yang baru (inovasi), bila inovasi tersebut
memiliki kaitan dengan pengalaman masa lalu, tidak terlalu asing dan bukan hal
yang baru. Keputusan petani yang diambil dalam menjalankan kegiatan usaha tani
lebili banyak mempergunakan pengalaman, baik yang berasal dari dirinya maupun
pengalaman petani lain. Pengalaman yang dimilikinya memengaruhi
keceénderungannya untuk merasa memerlukan dan siap menerima pengetahuan
barit! Apabila pengalaman usaha tani banyak mengalami kegagalan, maka petani
akdn sangat berhati-hati dalam memutuskan untuk menerapkan suatu inovasi yang
dip&olehnya. Tingkat pengalaman petani dalam mengelola wusaha tani
berhubungan dengan kemampuan dalam menjalankan usaha tani. Apabila
pengalaman menerapkan inovasi pada kegiatan usaha tani yang lalu sering
berhasil, petani akan cenderung lebih tanggap terhadap inovasi-inovasi yang
diperkenalkan padanya.

Pengaruh Dukungan Penyuluhan terhadap
Kapasitas Adaptif Petani

Dukungan penyuluhan (penyuluh pemerintah, swasta dan swadaya)
terhadap peningkatan kapasitas adaptif petani kakao pada penelitian terdiri atas
sub-variabel kemampuan penyuluh, intensitas kehadiran penyuluh, materi yang
disampaikan dan metode penyampaian atau pelaksanaan informasi penyuluhan.
Dukungan penyuluhan tersebut dari hasil analisis Partial Least Square (PLS)
adalah tidak semua secara signifikan memberikan pengaruh pada kapasitas adaptif
petani kakao (Tabel 50). Dukungan tersebut yang secara positif dan langsung
berpengaruh secara signifikan terhadap kapasitas adaptif petani kakao dalam
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menghadapi fenomena perubahan iklim direfleksikan oleh sub variabel
kemampuan penyuluh dan materi yang disampaikan (Gambar 10).
Kapasitas adaptif dipengaruhi oleh faktor kemampuan penyuluh pada

L kedua wilayah penelitian melalui pendampingan penyuluh dalam memfasilitasi

U sarana prasarana dan kebutuhan modal usaha tani serta dalam proses tranformasi
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" perubahan perilaku dalam merawat usaha taninya. Oleh karena itu, dibutuhkan
penyuluh yang memiliki motivasi intrinsik yang mendorongnya bekerja lebih rajin

Y dalam rangka memenuhi kebutuhan sosial diri dan petani binaannya. Menurut
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Schiffiman & Kanut (1994) konsep motivasi mempunyai dua kekuatan, yaitu
keinginan, hasrat dan kebutuhan umumnya dipandang sebagai kekuatan positif
- yang mendorong seseorang ke arah objek tertentu, sedangkan kekuatan negatif
berupa ‘khawatir, dan penolakan yang mendorong individu menjauhi objek
tertentu. Belanjutnya hasil penelitian Syafruddin et al. (2013) menunjukkan
motivasi zpenyuluh menggunakan tiga kebutuhan yang lebih dikenal dengan
“Social Motives Theory” yaitu (a) Need For Achievement atau kebutuhan
mencapatrkemajuan atau prestasi, yaitu bahwa setiap orang ingin dipandang
scbagai erang yang berhasil dalam kehidupannya, (b) Need For Power atau
kebutuha@ akan kekuasaan menampakkan dirinya pada keinginan untuk mencapai
pengaruh’terhadap orang lain, dan (c) Need for Affiliation atau kebutuhan afiliasi
merupakafi kebutuhan nyata dari setiap manusia sebagai makhluk sosial.
Kebutuhan ini tercermin pada keinginan untuk bersahabat dan berinteraksi dengan
orang laim. Setiap individu cenderung melakukan sesuatu karena dilatarbelakangi
oleh tingkat motivasinya. Tingkat motivasi sangat dipengaruhi oleh motif yang
didasarkan pada sejauhmana kebutuhannya dapat terpenuhi. Hal ini memberikan
informasic bahwa seorang penyuluh pertanian yang mempunyai motivasi yang
tinggi akan berpengaruh pada kinerja yang tinggi dalam pelaksanaan tugas pokok
dan fung§nya.

Pémerintah Daerah Kabupaten/Kota dibawah UU No. 22 tahun 1999 yang
direvisi menjadi UU No. 32 Tahun 2004, menyebabkan peran penyuluh pertanian
lebih foléds pada transfer teknologi. Hal ini menyebabkan proses pendampingan
petani, atdu dari peran mengajar bertani ke mengajar petani, masih sangat sulit
diwujudkan. Hal ini dijelaskan oleh Sadono (2008) bahwa perlu perubahan
paradigma penyuluhan yang terlebih dahulu mengajar petaninya, merubah mindset
petani, memberi kesiapan petani untuk menerima ilmu tentang usaha taninya
sebelum diberikan teknologi yang lebih tinggi. Paradigma ini bertujuan agar
penggunaan teknologi tidak hanya sekedar menggunakan fisiknya tetapi mampu
memiliki pemahaman tentang usaha taninya baik secara on farm maupun off farm
dan manajemen resiko apabila terjadi permasalahan pada lingkungan usaha
taninya. Diperlukan penyuluh pertanian partisipatif yang menjiwai tugasnya yang
mampu menjadi konsultan dan contoh bagi petani. Penyuluh yang selalu siap
memfasilitasi kebutuhan petani tetapi tidak menggurui dan membuat petani tidak
mandiri.[Penyuluh yang selalu ada di dekat petani dan bertanggung jawab dengan
rutinitasckunjungan yang ada dalam programa setiap penyuluh. Hal ini menjadi
alasan pemerintah daerah kabupaten/kota merekrut penyuluh pertanian dari tenaga
setempat dan mendidiknya untuk menjadi pendamping petani yang partisipatif.

Kemampuan penyuluh menurut petani responden diharapkan dapat
membantu*meningkatkan kerjasama dengan pihak pemerintah dan swasta. Peran
penyulih di masing-masing lokasi berbeda, yang dipengaruhi oleh kemampuan
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penyuluh. Pada lokasi penelitian, petani responden sebagai mayoritas petani kakao
banyak dibantu dengan kehadiran penyuluh swasta dan swadaya sehingga peran
penyuluh pemerintah perlu untuk lebih ditingkatkan. Dibutuhkan dukungan
penyuluh pemerintah dalam memfasilitasi kebutuhan modal usaha tani berupa
bantuan klon unggul yang adaptif dengan keadaan iklim lokal, pupuk dan
pestisida serta kegiatan pelatihan-pelatihan melalui sekolah lapang tentang
teknologi budi daya, pengolahan hasil dan manajemen analisa usaha tani. Sekolah
lapang dan pelatihan-pelatihan bagi petani sebagai wadah belajar, praktik bersama
dalam mencari dan menemukan masalah usaha taninya dan membuat petani
semakin mampu dalam bekerja sama dengan berkelompok. Hal ini didukung oleh
Kementerian Pertanian (2015) bahwa pemberdayaan pekebun dengan fokus
pembinaan, pendampingan dan pelatihan kelompok tani dalam optimalisasi
komoditas unggulan daerah perlu dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan
agar-terwujud komoditas unggulan nasional yang berkualitas, tangguh dan mampu
berSaing dalam era pasar bebas baik pasar global maupun pasar ASEAN. Selain itu,
aspgk penyuluhan akan memegang peranan penting dalam peningkatan kapasitas
pengetahuan dan inovasipetani/pekebun.

Pendekatan penyuluhan yang dilakukan oleh pihak kemitraan pada
tanaman kakao lebih intensif sehingga diharapkan penyuluh pemerintah dapat
bersama-sama melakukan koordinasi untuk menyelesaikan permasalahan petani
responden pada lokasi penelitian. Selain itu, penyuluh pemerintah diharapkan
bersama-sama mendampingi petani responden secara partisipatif melalui kerja
sama dengan perguruan tinggi, swasta/LSM, bidang usaha pengolahan kakao,
dalain memberikan pelatihan-pelatihan bagi petani responden agar tidak hanya
bergerak dalam bidang onfarm tetapi juga bidang off farm. Petani responden pada
kedua wilayah perlu kehadiran penyuluh untuk mengorganisir kelompok tani
dengan memberikan pendampingan dan pelayanan fasilitas sarana prasarana,
pelatihan onfarm dan off farm serta informasi iklim yang dibutuhkan. Menurut
Amanah dan Farmayanti (2010), perlu adanya pendekatan penyuluhan yang tepat
bukan hanya bersifat transfer teknologi, tetapi perlu mengutamakan pembelajaran
daridan oleh masyarakat petani itu sendiri, menemukan sendiri solusi atas
masalah yang dihadapi, sehingga prinsip self-help atau help people to help
themselves menjadi penting. Penyuluh dapat berperan lebih banyak sebagai
fasilitator, konsultan, partner, dan menjembatani antara masyarakat dengan pihak-
pihak terkait. Selain itu, penyuluh harus memahami lingkungan sosial budaya
petani setempat agar dapat memahami kebutuhan dan permasalahannya.

Dukungan penyuluhan selanjutnya dalam meningkatkan kapasitas adaptif
petani kakao direfleksikan oleh materi yang disampaikan oleh penyuluh pada
lokasi penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian materi penyuluhan pada
kedua kabupaten penelitian perlu disesuaikan dengan permasalahan lokal petani.

Materi penyuluhan menurut petani responden pada dua desa penelitian di
kabupaten Luwu yaitu desa Kamburi dan Padang Tujuh perlu keaktifan penyuluh
dalam memberikan materi secara rutin agar dapat memengaruhi kemampuan
petani dalam beradaptasi. Dibutuhkan kualitas dan bobot materi dalam bentuk
bukti demplot atau kebun percontohan yang dikelola oleh penyuluh ataupun
bekérja sama dengan petani yang telah berhasil agar saat menyampaikan
infoFmasi, petani responden dapat berkonsultasi dan mempraktekkan secara
ladgsung. Upaya ini sangat penting untuk merubah mindset dalam melakukan
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perawatan tanaman kakaonya. Petani responden membutuhkan materi dalam
meningkatkan kemampuannya secara teknis dalam memperbaiki usaha taninya
dengan kompleksitas permasalahan. Keberadaan penyuluh pemerintah yang
L kurang aktif banyak dipengaruhi oleh kemampuan penyuluh yang masih terbatas
Y dalam pengelolaan budi daya kakao dan tidak memiliki bukti wujud dari teori
" yang akan disampaikan. Tanaman kakao merupakan tanaman yang membutuhkan
perlakuan rutin secara terus menerus untuk menyesuaikan kondisi tanaman
- dengan cuaca harian sehingga perlu ada materi yang menjelaskan ketergantungan
tanaman terhadap iklim. Perlu ada lokasi praktik dari pihak penyuluh dengan
tani binaannya. Permasalahan petani responden sangat berkaitan dengan
rubahan-secara teknis dalam memberikan perlakuan perawatan budi daya yang
secara rutin bagi tanaman kakao. Tanaman kakao sangat rentan dengan perubahan
kondisi internal dan eksternal lingkungannya sehingga petani responden harus
@ menerima-materi lebih intensif tentang karakteristik komoditi usaha taninya. Hal
& ini dijeldskan oleh Syafruddin et al. (2013) bahwa, kemampuan penyuluh
& dikarenalan minimnya frekuensi pelatihan, motivasi kerja penyuluh petanian
& rendah, lwrangnya kesempatan dan anggaran untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi, pembinaan karier tidak sesuai dengan kepangkatan yang
ada dan Inasa kerja serta belum memadainya dukungan sarana dan prasarana
penyuluhan. Hal ini sangat penting diperhatikan oleh pemerintah agar pelaksanaan
tugas penyuluh dapat bekerja dengan baik, sehingga diharapkan dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja penyuluh pertanian.
Kemampgan penyuluh adalah potensi yang ada pada diri penyuluh pertanian
dalam melaksanakan tugasnya yang akan berpengaruh pada kemampuan petani
binaannya.

Tanaman kakao dipengaruhi faktor luar yaitu faktor iklim sebagai faktor
lingkungah sehingga petani responden membutuhkan materi yang berawal dari
pengelolaan lahan, mulai dari pengujian pH tanah, materi tentang klon unggul
yang addgptif iklim setempat, dan perlakuan budi daya tanaman kakao sesuai
kalender“peningkatan produktivitas tanaman kakao. Pada kalender tersebut telah
dicantumkan proses fisiologi tanaman kakao sebagai faktor internal yang
memengaruhi pertumbuhan tanaman disesuaikan dengan kondisi cuaca bulanan.
Kalender ini dapat dijadikan acuan bagi petani saat harus melakukan pengendalian
OPT sesuai umur tanaman dan cuaca setempat, pemangkasan rutin baik berat
maupun ringan, pemupukan dan pemanenan. Kalender ini menjadi alat kontrol
bagi petani responden untuk merawat kebun kakaonya yang sangat peka dengan
kondisi perubahan cuaca.

Pemberian materi sesuai kebutuhan petani disertai bimbingan dan
fasilitasi oleh penyuluh mencari akses modal dan dukungan sarana prasarana dan
perubahan perilaku agar mau mengadopsi secara bersama-sama dan rutin
melaksanakan perawatan pada usaha taninya. Menurut hasil penelitian Humaedah
et al. (2016) menunjukkan rekomendasi perbaikan dengan pendekatan struktural
melalui peningkatan sinergitas antara kelembagaan terkait dalam peningkatan
kapasitas) penyuluh dan sumber informasi. Diperlukan adanya sinergi
kelembagaan penyuluhan dengan sumber informasi yang dibutuhkan pengguna
sesuai kondisi dan komoditi wilayah binaan. Hal ini diharapkan dapat mendorong
peningkatan peran dan kemampuan penyuluh di BP3K dalam mengelola informasi
dengan({pendekatan fungsional melalui re-design kegiatan pengembangan
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kapasitas penyuluh. Pengembangan kapasitas penyuluh terkait pemanfaatan
informasi iklim, dengan fokus pada peningkatan aksesibilitas, pengelolaan
informasi, intensitas, pemilihan materi dan metode penyuluhan.

Pengaruh Dukungan Pemerintah terhadap
Kapasitas Adaptif Petani

Dukungan pemerintah pada penelitian ini terdiri atas sarana prasarana,
pelayanan informasi iklim, ketersediaan modal usaha dan penyelenggara program.
Dukungan ini dari hasil analisis Partial Least Square (PLS) terhadap kapasitas
adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim adalah tidak
senmitianya berpengaruh secara signifikan (Tabel 50). Dukungan tersebut yang
secara positif dan langsung berpengaruh direfleksikan oleh sub variabel pelayanan
infermasi iklim dan ketersediaan modal usaha tani (Gambar 10).

Adaptif perubahan iklim menurut The World Bank (2008) merupakan
proses multidimensi, diperlukan integrasi komponen-komponen seperti
penifnigkatan kesadaran, pengaturan prioritas, perencanaan, membangun kapasitas,
trangfer dan pengembangan penelitian dan teknologi dan sumber pendanaan.
Langkah ini diharapkan dapat mengurangi resiko iklim dan menjadi aksi adaptif
yang membutuhkan peran semua pihak mulai dari aksi individu, kelompok,
keterlibatan perusahaan, pemerintah dan masyarakat (Ichdayati 2014).

Pemahaman petani responden tentang adanya dampak perubahan iklim
pada lokasi penelitian sebagai upaya adaptif mikro ditingkat individu petani
responden yang dimulai dari pengalaman masa lalu yang dialami pada usaha
tantya hingga keadaan yang terjadi saat ini. Petani responden dapat melakukan
aks® adaptif melalui dampak yang dirasakan melalui tanaman usaha taninya.
Damapak ini memengaruhi petani dalam melakukan adaptif dengan dampak reaktif
yang terjadi.

Dukungan pemerintah dalam ketersediaan fasilitas iklim pada setiap
instansi pemerintah, termasuk adanya alat ukur curah hujan yang disediakan
disetiap BP3K, adanya stasiun BMKG pada wilayah kabupaten dan sarana
penunjang yang lain. Petani responden dapat melakukan adaptif didukung dengan
pelayanan informasi iklim oleh pemerintah setempat. Pelayanan informasi iklim
dikedua lokasi memiliki perbedaan dengan adanya fasilitas yang berbeda.

Stasiun BMKG sebagai sarana pelayanan informasi iklim yang berada
pada ibukota Kabupaten Luwu Utara lebih memudahkan petani dalam
menyesuaikan usaha taninya dengan perubahan iklim yang terjadi karena adanya
pelayanan informasi yang terdekat. Hal ini seharusnya membuat petani responden
semakin meningkatkan kemampuannya beradaptasi secara teknis dalam merawat
usaha taninya sesuai dengan keadaaan iklim di wilayahnya. Permasalahan petani
kakao adalah terkait dengan kemampuan teknis petani dalam merawat usaha
taninya dengan terjadinya variabilitas iklim. Menurut Laderach et al. (2013)
bahwa saat terjadi perubahan pola curah hujan sebagai contoh, pada saat tanaman
kakao berbunga (flush), sangat membutuhkan curah hujan sedikit tetapi merata
sepanjang perkembangan flush menjadi buah, namun ketika terjadi musim
kemarau, atau kekurangan air maka flush akan berguguran (Boer et al. 2009).
Selain itu, kondisi tanaman yang rindang saat musim hujan dapat menjadi inang
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hama penyakit sehingga petani harus melakukan adaptif teknis dengan
pemangkasan rutin baik ringan maupun berat. Begitu pula kondisi tanah yang
selama ini petani responden terbiasa menggunakan herbisida sehingga kondisi

dilakukan oleh petani responden, berdampak pada ledakan hama penyakit dan
musuh alami ikut punah. Selain itu, permasalahan harga biji kakao yang rendah
ditingkat petani membuat petani kesulitan membayar input yang semakin mahal,
peralatan teknis, pupuk, pestisida, dan pengadaan sumber air sebagai penyediaan
air disaat musim kemarau.

Pemerintah melalui rencana strategis Kementerian Pertanian (2015)
menetapkan sembilan agenda prioritas Nawacita dengan amanat prioritas di
antaranya teningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional
melalui peningkatan agroindustri dengan sasaran komoditas kakao. Berkaitan
dengan hal tersebut, program dan kegiatan Kementerian Pertanian tahun 2015-
2019 diptioritaskan dalam ruang lingkup pengembangan kawasan. Pemerintah
daerah didorong untuk memfasilitasi dan melakukan pembinaan komoditas
spesifik dan potensial di wilayahnya masing-masing. Strategi pengembangan
komoditas: unggulan perkebunan ke depan perlu ditekankan, diintensifkan dan
difokuskan pada peningkatan kualitas komoditas unggulan baik pada penerapan
teknologigproduksi, teknologi pascapanen, efisiensi biaya produksi, pengolahan
sampal dengan pemasaran. Selain itu, perlu lebih ditekankan pada penggunaan
informasinklim masih sangat terbatas pada tanaman perkebunan sebagai tanaman
tahunan y#ang dianggap tidak tergantung pada keadaan cuaca. Kalender budi daya
kakao yarig ada dari pihak mitra untuk terus disesuaikan dengan keadaan cuaca
setempatoHal ini didukung oleh hasil penelitian Oktavia et al. (2017), strategi
keterlibatan berbagai masyarakat, pengurangan kesenjangan antara pengetahuan
dan prakgik lapangan, dan penanganan perubahan iklim ditingkat perencanaan
kebijakarPdapat membantu membangun kapasitas mengatasi ketidakpastian iklim
dan bantyan lembaga formal untuk tercapainya tujuan.

Hasil penelitiaan dari Indonesia Climate Change Sectoral Roadmap
(ICCSR)=Z(2010) menunjukkan dukungan pemerintah dalam sektor iklim di
antaranya: (1) Penanganan sistem jaringan sumber daya iklim. Pada sektor
Kementerian Pertanian terdapat beberapa institusi yang menangani stasiun iklim,
antara lain Ditjen Tanaman Pangan (Direktorat Perlindungan Tanaman), Ditjen
Perkebunan, dan Badan Litbang Pertanian. Sementara Ditjen Pengelolaan Lahan
dan Air (PLA) melakukan penyebarluasan informasi iklim agar dapat diakses oleh
petugas lapang dan petani; (2) Pengelolaan sumber daya air. Pemanfaatan dan
ketersediaan air untuk usaha pertanian semakin kompetitif karena kebutuhan air di
sektor lain juga meningkat. Di lahan pertanian juga perlu kerja sama lintas
subsektor untuk efisiensi penggunaan air terintegrasi, misalnya penggunaan lahan
perkebunan yang diintegrasikan dengan peternakan dan tanaman semusim.
Integrasi tanaman dan ternak juga terkait langsung dengan upaya pengembangan
konservasi tanah dan air; dan (3) Ketersediaan dan pengelolaan sumber daya
lahan. Lahan pertanian harus dipertahankan dalam luasan tertentu dalam jangka
waktu ydng lama.

Dukungan pemerintah pada ketersediaan modal usaha tani pada kedua
kabupaten> wilayah penelitian terkadang bersifat program dan tidak
berkesihambungan (gambar 11). Menurut Hanafie (2010) dalam La Jauda et al.
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(2016) bahwa modal diperlukan dalam usaha, tanpa adanya modal usaha sudah
pasti usaha tidak bisa dilakukan dengan baik. Bantuan modal usaha tani dari
pemerintah pada tanaman kakao seperti adanya program gernas, program
rehabilitasi berupa bantuan bibit, pupuk terkesan lambat dan tidak merata di
lapangan. Selain itu, masih banyak yang merasa kesulitan pelayanan modal
pinjaman di Bank Pemerintah dengan adanya aturan dan batasan pinjaman serta
harus disertai jaminan usaha. Kesulitan tersebut, bagi sebagian petani responden
menjadi beralih pada pihak swasta seperti PNPM yang ada di perdesaan.
Kemudahan pihak swasta memberikan pinjaman berdampak negatif pada petani
dengan pengambilan pada dua pihak. Pinjaman pada kedua pihak tersebut
terkadang menjadi permasalahan bagi petani pada wilayah penelitian karena tidak
menyesuaikan modal pinjaman dengan kebutuhan usaha taninya sehingga
mayoritas petani dililit hutang.

Fenomena yang terjadi di lapangan saat ini khususnya di Kabupaten Luwu
barfyaknya renteiner yang memberikan pinjaman kepada petani responden dengan
bunga yang tinggi. Modal pinjaman dari renteiner adalah 50 persen dari uang
pokek, yang sangat mencekik petani apalagi saat pendapatan usaha taninya
megurun. Dukungan pemerintah dalam ketersediaan modal usaha tani sebagai sub
variabel memengaruhi kapasitas adaptif petani kakao terhadap perubahan iklim
memibutuhkan peran dari beberapa stakeholder terkait. Peningkatan kapasitas
adaptif petani membutuhkan pendekatan multidisiplin lintas sektor.

Ketersediaan modal usaha tani saat petani melakukan peremajaan tanaman
dinwilai dari penyediaan bibit unggul, biaya kebutuhan hidup petani dan
kelgarganya saat tanaman kakaonya belum berproduksi. Mayoritas petani
responden selama ini khawatir melakukan peremajaan karena terputusnya sumber
mafa pencaharian utama keluarganya sehingga cenderung beralih pada tanaman
seniisim atau pada tanaman perkebunan yang dapat menutupi kebutuhannya saat
itu."Petani responden terkadang beralih pada komoditi yang lagi menjanjikan saat
itu atau saat ada bantuan gratis dari pihak luar tanpa memikirkan ilmu tentang
koffoditi yang diusahakannya. Menurut Kementerian Pertanian (2015), peran
perierintah sangat diperlukan terutama dalam pengembangan dan percepatan
adopsi teknologi usaha tani yang lebih produktif dan adaptif terhadap perubahan
iklim. Penyediaan infrastruktur pertanian yang efektif untuk mendukung aplikasi
teknologi, pengembangan jaringan informasi iklim pertanian, pengembangan
kelembagaan perlindungan petani terhadap dampak negatif iklim ekstrim,
kebijakan harga masukan dan keluaran usaha tani yang kondusif untuk
pendapatan petani. Selain itu, dibutuhkan pelatihan-pelatihan tentang pengolahan
hasil tanaman semusim (tanaman hortikultura) seperti budi daya dan pengolahan
hasil tomat (tomat kurma), jagung marning, usaha kripik pada umbi-umbian dan
lain-lain agar dapat menambah pendapatan petani dan keluarganya saat tanaman
kakao dalam proses peremajaan.

Pengaruh Penyelenggaraan Program Swasta terhadap
Kapasitas Adaptif Petani

Penyelenggaraan program swasta yang terdiri atas pembelian hasil usaha
tanis petani, pendampingan SNI dan penyelenggaraan pelatihan. Dukungan ini
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dalam model tidak berpengaruh secara langsung (tidak signifikan) pada hasil
analisis Partial Least Square (PLS) terhadap kapasitas adaptif petani kakao dalam
menghadapi fenomena perubahan iklim karena, nilai signifikasinya di bawah 1,64
(Tabel 50).

Penyelenggaraan program swasta pada sub variabel yang lebih fokus pada

rogram yang dilaksanakan pada penelitian ini dari hasil analisis SEM PLS tidak
erpengaruh langsung dalam merubah perilaku petani dalam menerapkan
nformasi yang disampaikan. Dukungan ini melalui perantara tenaga pendamping
untuk menyampaikan informasi yang direfleksikan pada dukungan penyuluhan.
Dukungan ini ditunjukkan melalui tiga peran penyuluhan salah satunya adalah
fasilitator—(penyuluh swasta) ataupun cocoa doctor sebagai petani terampil
(penyuluh’swadaya). Melalui peran penyuluh swasta dan swadaya yang telah
dilatth ofeh pihak swasta dalam memberikan pendampingan dan pelatihan,
informast= dan teknologi pada petani secara langsung dapat meningkatkan
kapasitas@adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim.
Menurut :SCPP (2014) bahwa pelaksanaan praktik pelatihan yang baik (Good
Training Fractices-GTP) dikembangkan dan secara berkala mengadakan pelatihan
utama unrtuk staf lapangan SCPP, penyuluh pemerintah, petani terpilih yang
disebut Cocoa doctor dengan pengetahuan, keterampilan dan fasilitas dan
diharapkafi mampu memberikan pelatihan yang bermanfaat bagi petani yang
lainnya.

Pémbelian hasil petani oleh pihak swasta telah menyiapkan pelayanan dan
akses yamg sangat mudah dilakukan oleh petani. Menurut hasil penelitian
Fidyansatt et al. (2016), bahwa kehadiran kemitraan sangat menunjang  usaha
tani kakao yang berkelanjutan yang ada di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara
khususnya dalam akses pasar. Petani responden menjual biji basah pada pihak
mitra yarie mendekati petani dengan kriteria telah memenuhi standarisasi kualitas
biji kaka® SNI. Penjualan biji basah dilakukan oleh petani karena semakin
terdesak glengan kebutuhan finansial dan merasa sulit melakukan fermentasi.
Menurut“petani responden fermentasi membutuhkan proses lebih lama namun
tidak berbeda pada penentuan harga dengan biji yang tidak difermentasi. Selain
itu, petani merasa lebih mudah prosesnya jika melakukan penjualan hasil dengan
biji kakao basah setelah panen tanpa melakukan proses pemeraman dan
penjemuran dan lebih cepat dalam pemenuhan kebutuhan keluarganya.

Indikator penelitian dalam penentuan harga biji kakao basah menurut
petani responden merupakan penyesuaian harga biji kakao pasar dunia dengan
penetapan harga biji basah lebih rendah dari harga biji kering. Pembelian hasil
petani ini merupakan saluran pemasaran yang lebih singkat dari tingkat petani
sebagai produsen dengan pihak mitra sebagai pembeli. Saluran pemasaran ini,
adalah suatu proses sosial yang didalamnya ada individu dan kelompok
mendapatkan apa yang petani butuhkan dengan menciptakan, menawarkan, dan
secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.
Manajemen pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksanaan, pemikiran,
penetapafl harga, promosi serta penyaluran gagasan, barang dan jasa untuk
menciptakan pertukaran yang memenuhi sasaran-sasaran individu dan organisasi
(Soekartawi 2002).

Peindampingan standarisasi sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI)
melaluitCpelatih utama yang berkompeten merupakan kunci penyampaian
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informasi dan proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktik pertanian
yvang baik, berkelanjutan dan tersedia di daerah-daerah kemitraan SCPP (SCPP
2014). Pendampingan ini pada dua kabupaten penelitian berasal dari program
sertifikasi RA bagi petani kakao, sehingga saat program berakhir maka kegiatan
pendampingan juga berakhir. Kegiatan ini pada dua desa penelitian yang ada di
Kabupaten Luwu telah berakhir seiring dengan berakhirnya pendampingan swasta
dalam proses transfer teknologi sedangkan pada enam desa wilayah penelitian
yang lain masih terus berjalan. Kegiatan yang masih aktif adalah pada pembelian
hasil panen petani. Pembelian hasil petani dengan keberadaan pabrik pengolahan
biji kakao pada wilayah ini.

Penyelenggaraan pelatihan melalui dukungan swasta menurut petani
responden yang merata pada wilayah penelitian adalah pelaksanaan Sekolah
Lapang Petani dan pelatihan-pelatihan yang terpusat didesa Tarengge, Kabupaten
Luwu Timur. Menurut petani responden bahwa pelaksanaan skolah lapang selama
lim&. tahun terakhir tidak berjalan lagi. Sekolah lapang lebih fokus pada
pemgngkatan produksi, peningkatan hasil panen, mendidik petani dan transfer
tekrologi.

Pelaksanaan pelatihan bagi petani, penyuluh dan stakeholer terkait
diditikan oleh PT Mars Indonesia pada Tahun 2010 sampai saat ini. Pusat
pelatihan ini diberi nama Cocoa Academy (Mars Cocoa Development Center and
CDE Luwu Timur) yang berada di Tarengge Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi
Selatan. Cocoa Academy ini sebagai pusat pelatihan kakao bertaraf internasional
dan=sebagai tempat praktik mahasiswa (Praktik Kerja Lapang/PKL) dan para
petani kakao, baik dari Indomesia maupun dari luar negeri. Kantor ini dapat
menampung 350 petani dan telah melatih ribuan petani. Negara luar yang telah
mefigunjungi tempat ini adalah Thailand, Vietnam dan Philipina serta dari negara
bensia Afrika dan America latin.

Cocoa Academy telah melatih petani sebagai pendamping yang disebut
cocga doctor sebagai pelatih utama yang dipilih dari petani dan telah mengikuti
pelatihan budi daya sampai pada pengelolaan agribisnis usaha tani kakao. Petani
yvang dimaksud adalah petani maju dan terampil (petani peneliti) yang dianggap
mampu menjadi inovator bagi sesama petani dan bekerja sama dengan penyuluh
pemerintah dan penyuluh pihak swasta setempat. Cocoa doctor merupakan petani
terampil yang berperan sebagai penyuluh swadaya yang diberikan kepercayaan
oleh pihak mitra untuk memberikan pendampingan dan pelatihan secara kontinyu
kepada petani binaannya. Petani berfungsi layaknya konsultan mulai dari budi
daya hingga pasca panen. Cocoa doctor ini terus melatih dan mendidik rekan
petaninya untuk memiliki kapasitas. Hal ini didukung oleh SCPP (2014) bahwa
program kemitraan terus membangun kapasitas petani melalui modul Praktik
Pertanian yang Baik. Sistem pelatihan berjenjang diciptakan untuk memastikan
pelatihan yang efisien sampai ke petani berskala kecil (smallholder) di tingkat
desa’) Para petani andalan (key farmers) berperan dalam keberhasilan sekolah
lapang karena petani berada di baris depan dalam pelaksanaan program pelatihan
sebagai pengembangan kapasitas petani.



‘gd| wizi bduny undodob Ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBCas HoAungiadua UDP ubYwnWNBUSIW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

*‘yojpsow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiw|i ALY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Upyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

9
(o]
=
o]
3
«Q
=
o
3
Q
c
=
©
w
o
(on
Q
Q
Qo
=)
o
=
o
c
w
)
c
=
=
=p
o
Q
=
<
(o]
(=g
c
@
2.
(=g
o
=)
°
o
=
o
>
(a)
o
=]
=
t=
=
g
Q
=)
o
(o]
=)
=
o
=)
<
(0]
(on
c
=
bl
Qo
=)
w
=
=
on
o
)

Pengaruh Kapasitas Adaptif Petani terhadap
Usaha Tani Kakao yang Berkelanjutan

AC

5 Kapasitas adaptif petani kakao menghadapi fenomena iklim dalam
O penelitian ini terdiri atas kemampuan teknis, manajerial dan sosial budaya.
o Kapasitas adaptif tersebut, dari hasil analisis PLS adalah tidak semuanya
U signifikan terhadap  usaha tani kakao yang berkelanjutan (Tabel 50). Kapasitas
“adaptif petani yang signifikan terhadap  usaha tani kakao yang berkelanjutan
direfleksikan oleh sub variabel kemampuan teknis dan sosial budaya (Gambar 10).

Kapasitas adaptif petani berpengaruh terhadap usaha tani kakao yang
berkelanjutan dalam arti semakin tinggi tingkat kapasitas adaptif petani maka
semakin tnggi  usaha tani kakao yang berkelanjutan. Hal ini ditunjukkan dalam
persamaat model struktural adalah Y2 = 0.630Y1. Nilai R? sebesar 0.397
menunjulkkan bahwa 39.7 persen usaha tani berkelanjutan dipengaruhi oleh
kemampuan adaptif petani responden secara teknis dan sosial budaya yang diteliti
dalam pepelitian ini sedangkan 60.3 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitiare: ini. Berdasarkan nilai R*> maka model yang dihasilkan termasuk
kategori moderate (Sarwono dan Narimawati 2015).  usaha tani kakao yang
berkelanji#tan dari hasil loading factor menunjukkan terdapat dua indikator yang
direfleksikan pada indikator perkembangan usaha tani, dan hubungan sosial petani
yang dinamis, sedangkan indikator lainnya harus dikeluarkan dari model karena
nilainya @;7 dibawah loading factor.

Pérkembangan usaha tani dalam penelitian ini terdiri atas jumlah hasil
panen, tiygkat keuntungan, harga jual biji kakao, jumlah tenaga kerja yang
digunakag; dan luas lahan yang dimiliki. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Ruhimat ¥2015), terdapat tujuh atribut pada dimensi ekonomi yang berpotensi
memengatuhi tingkat usaha tani berkelanjutan yaitu tingkat efektivitas ekonomi,
kestabilafio harga jual hasil panen, sumber modal usaha tani, tempat penjualan
hasil, dwwersifikasi sumber pendapatan, sistem penjualan hasil panen dan
pendapatan total petani. Selain itu, secara nyata memberikan keuntungan yang
adil bagi para pelaku, di masa kini dan yang akan datang dengan peningkatan
produktifitas, keuntungan dan skala usaha.

Perkembangan usaha tani di kedua kabupaten dari jumlah hasil panen di
Kabupaten Luwu Utara lebih tinggi daripada di Kabupaten Luwu. Jumlah hasil
panen yang rendah di Kabupaten Luwu dipengaruhi oleh jumlah luas lahan
tanaman kakao yang menghasilkan semakin berkurang. Hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya petani responden yang melakukan peremajaan tanaman kakao
dan alih fungsi lahan dengan tanaman semusim ataupun tanaman perkebunan
yang lain. Selain itu, banyaknya petani responden yang telah melakukan alih
fungsi lahan kakaonya menjadi sawah tadah hujan melalui program percetakan
sawah ggatis dari pihak pemerintah kabupaten. Alih fungsi lahan ini dilakukan
oleh petani karena penurunan produktivitas tanaman kakao yang semakin
menurun-—Hal ini disebabkan oleh tingkat serangan hama penyakit yang semakin
meningkat yang berkaitan dengan tingkat adaptif petani yang rendah dalam
melakukan perawatan tanamannya. Tingkat adaptif tersebut adalah kemampuan
teknis petani yang tidak mengikuti kalender budi daya kakao dalam mengelola
usaha taninya saat terjadi perubahan iklim. Salah satunya saat terjadi musim hujan
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(curah hujan tinggi) maka petani adaptif akan melakukan pemangkasan tanaman
kakao dan tanaman penaung untuk menghindari kelembaban pada tanaman kakao
yang menjadi pemicu perkembangan hama penyakit.

Jumlah hasil panen yang rendah bagi petani responden di Kabupaten Luwu
memengaruhi tingkat keuntungan yang diperoleh. Hasil produksi biji kakao yang
rendah akan menyebabkan pendapatan petani responden menjadi rendah. Jumlah
hasil panen standar yang diperoleh oleh petani responden di dua kabupaten lokasi
penelitian dalam satu hektar dapat mencapai 7-10 ton per dua kali musim panen
raya dalam setahun (Juni dan September). Tingkat keuntungan ini diperoleh dari
pendapatan penjualan biji basah ataupun biji kakao kering bagi petani setelah
mengurangi dari biaya-biaya produksi yang dibutuhkan. Biaya produksi terdiri
atas “kebutuhan bibit unggul, pupuk, pestisida, dan biaya-biaya pemeliharaan
seperti biaya tenaga panen, pemangkasan, pemupukan dan pengendalian gulma
yang lain. Permasalahan biaya produksi dengan harga sarana produksi tersebut
yarfg semakin mahal sedangkan jumlah hasil panen yang diterima oleh petani
responden semakin menurun berdampak pada keuntungan yang rendah pula. Hal
ini asnembuat petani responden tidak memenuhi kebutuhan usaha taninya sesuai
dengan teknik GAP yang seharusnya.

Tingkat keuntungan petani responden dipengaruhi oleh harga jual biji
kakgo petani. Harga jual biji kakao petani pada wilayah penelitian lebih mudah
dengan adanya pabrik pengolahan kakao yang melakukan pembelian biji basah
petani responden. Proses pemasaran yang semakin singkat dan berada di dekat
petani memberikan kemudahan dan waktu yang lebih cepat dalam menikmati
hasil panen usaha taninya. Tingkat keuntungan ini bagi petani responden masih
sangat rendah karena harga biji kakao ditingkat petani masih sangat rendah. Pihak
mitga (PT. MSI) membeli biji kakao basah petani dengan harga yang lebih rendah
dibandingkan harga biji kakao kering. Hal ini terjadi karena pihak pabrik (mitra)
perta melakukan proses lanjutan lagi yaitu proses fermentasi dan pengeringan
sesttai dengan kualitas produk kakao yang diinginkan.

Harga jual biji kakao bagi petani responden dengan rantai pemasaran yang
semiakin singkat tetapi keuntungan yang diterima masih rendah karena kurangnya
pemahaman petani dalam melakukan proses-proses budi daya, penanganan panen
teratur dan pasca panen (P3SP) sesuai standar biji kakao berkualitas. Hal ini
karena pemahaman petani yang masih kurang tentang teknik budi daya kakao
tanpa bahan kimia begitu pula dengan penanganan pasca panennya. Sebagian
petani responden telah memahami standarisasi lahan kakao yang telah disertifikasi
melalui sertifikasi RA tetapi kedisiplinan petani untuk secara terus menerus
menerapkan tanpa penggunaan bahan kimia sangat rendah karena peledakan hama
yvang semakin tinggi. Peledakan hama ini membuat penggunaan bahan-bahan
organik bagi petani responden menjadi tidak mampu lagi mengendalikan serangan
OPT karena musuh alami ikut punah. Selain itu, karena kurangnya adaptif petani
dalam memberikan perlakuan pada usaha taninya sesuai waktu (musim) dan jenis
pertakuan pada kalender budi daya kakao.

Perawatan tanaman kakao bagi petani responden terkadang mengalami
kegulitan dengan harga-harga sarana produksi yang semakin meningkat dengan
hasil panen yang rendah, berpengaruh pada tingkat keuntungan petani responden.
Hal*ini berdampak pada penggunaan tenaga kerja semakin berkurang pada
wilayah penelitian. Penggunaan tenaga kerja dalam proses budi daya,
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pemeliharaan dan penanganan panen dan pasca panen menjadi berkurang karena
ketidakmampuan petani responden dalam memberikan upah kerja. Sistem upah
kerja pada lokasi penelitian, bagi mayoritas petani responden dengan sistem upah
QI harian (Rp. 25 ribu/hari). Sistem ini berlaku umum dalam setiap kegiatan
Y perlakuan usaha tani dan berlaku bagi tenaga kerja keluarga maupun non
keluarga.
Kepemilikan luas lahan kakao bagi petani responden di Kabupaten Luwu
tidak meningkat sedangkan di Kabupaten Luwu Utara semakin meningkat. Petani
Q_' responden di Kabupaten Luwu mampu bertahan dengan kondisi usaha tani
kakaonya yang semakin berubah dengan adanya berbagai permsalahan yang
- menimpa-usaha taninya seperti penurunan produksi sehingga mayoritas petani
5 beradaptasi melakukan diversifikasi tanaman dengan system tumpang sari pada
§' lahan kakao yang diremajakan ataupun mencari pekerjaan atau usaha sampingan.
@ Adaptif twmpeng sari dengan tanaman semusim seperti tanaman jagung, nilam,
& pepaya dan sayur-sayuran pada lahan kakao yang sementara diremajakan.
& Tanamanckakao yang diremajakan butuh waktu sekitar sembilan bulan sampai dua
& tahun untuk dapat berproduksi kembali. Selain itu, sebagian petani responden
menutupizkebutuhan keluarganya dengan mencari pekerjaan lain seperti menjadi
tenaga buruh harian padi sawah pada saat musim panen, menjadi buruh harian
pabrik pagia PT. MSI ataupun keluar wilayah lain.

Tanaman kakao yang diremajakan membutuhkan waktu berbeda-beda
dalam berproduksi, ada yang sekitar sembilan bulan sudah dapat berbunga yaitu
jenis bibi# kakao menggunakan klon M45. Adaptif klon ini banyak diterapkan
pada petahi responden di Kabupaten Luwu Utara. Menurut Swisscontact (2017)
bahwa tampa inovasi yang membantu kapasitas petani (terutama dalam konteks
peningkagan produktivitas dan keuntungan, pengelolaan lahan yang lebih baik,
ketersedigan tenaga kerja, jumlah luas lahan yang dimiliki oleh petani dan
pendanaa® organisasi petani atau koperasi, akan sulit menjamin sektor kakao yang
berkelanjiitan).

Hitbungan sosial petani berkelanjutan yang dinamis dari dua kabupaten
penelitiaditerdiri atas indikator kepercayaan pada petugas penyuluh, petugas air,
petugas iklim, pada perusahaan sebagai pihak mitra, aturan adat istiadat dan
toleransi antar warga. Kepercayaan petani responden kepada petugas penyuluh
akan memengaruhi peningkatan kemampuan teknis petani dalam mengelola usaha
taninya. Kemampuan petani secara teknis dalam perawatan usaha taninya
membutuhkan informasi teknik budi daya yang baik sesuai teknik GAP. Petani
kakao harus memahami syarat tumbuh tanaman kakao, karakteristik tanaman,
kesesuaian lahan, pengelolaan lahan, pemilihan klon bibit unggul, jarak tanam,
pemeliharaan sampai pada tahapan panen. Informasi tersebut diperoleh oleh
petani responden dalam wilayah ini mayoritas berdasarkan pengalaman dari orang
tuanya ataupun sesama petani yang telah berhasil. Selain itu, diperoleh pada
sekolah 1apang yang dilaksanakan oleh pemerintah dan pihak mitra yang
didampingi oleh para penyuluh.

Pérmasalahan di lapangan, kadang-kadang ada beberapa penyuluh
pemerintah dan pihak mitra (swasta) yang tidak menguasai informasi tersebut
sehingga petani responden banyak yang merasa kecewa dan lebih percaya pada
rekan petaninya sendiri. Pihak penyuluh pemerintah dan mitra tidak memiliki
demplot/kebun/lahan percontohan yang dapat dijadikan bukti oleh petani pada

uipg o3dip
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saat melakukan infromasi yang disampaikan oleh penyuluh. Hal ini menjadi
alasan bagi petani untuk meragukan informasi yang percaya dengan melihat bukti
sesual dengan teknologi yang disampaikan. Pada saat ini terjadi, dapat merubah
tatanan sosial budaya petani yang saling memengaruhi untuk tidak mempercayai
lagi petugas penyuluh tersebut. Penyuluh perlu memahami kondisi permasalahan
dan lingkungan sosial budaya petani. Seorang penyuluh perlu memahami secara
psikologi masyarakat petani sasarannya agar lebih mudah melakukan pendekatan-
pendekatan sebelum memulai memberikan materi atau melakukan penyuluhan.
Penyuluh harus memiliki kemampuan pengetahuan tentang kondisi geografis
wilayah binaannya, memiliki informasi terkait dengan komoditi petani, materi dan
metode yang disesuaikan dengan permasalahan petani dan tidak melanggar adat
istiadat petani setempat. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Asante et al.
(2017) bahwa perlu ada proses penyuluhan yang memahami integrasi antara ilmu
alam dan sosial, yang sering disebut pengetahuan ekologi lokal atau
tradisional. Penyuluh perlu pemahaman tentang transdisipliner dalam ketahanan,
khususnya sistem sosial-ekologis yang memikirkan hubungan sosial dan
lingkungan (Boonstra and Hanh 2015)

Kepercayaan petani responden pada pihak mitra dalam hubungan sosial
dinamis dari dua kabupaten berjalan aktif dengan kehadiran peran fasilitator
lapafigan sebagai penyuluh swasta (pihak mitra), cocoa doctor sebagai penyuluh
swadaya dalam pendampingan transfer teknologi dan collector pada pemasaran
hasil panen petani. Petani responden, banyak lebih percaya pada penyuluh swasta
dengan adanya bukti demplot yang dijadikan contoh oleh petani. Petani responden
di Wilayah ini, banyak mendapatkan informasi tentang pemeliharaan tanaman
kakao dari pihak penyuluh swasta yang disebut fasilitator dan cocoa doctor
derigan menggunakan demplot sehingga mayoritas petani dapat lebih memahami
dengan baik. Menurut Hirons et al. (2018) bahwa perlu mengembangkan
derstandings of resilience, ketahanan iklim yang didefinisikan sebagai
kemampuan individu dan komunitas untuk mengatasi, dan beradaptasi dengan
tanfangan sosial, politik, ekonomi dan ekologi dalam menghadapi fenomena
pertbahan dan peristiwa iklim. Ilmu pengetahuan modern dan lokal perlu
disandingkan secara sejajar, sehingga menurut (Boonstra and Hanh 2015), bahwa
pendekatan ilmu pengetahuan yang menggabungkan antara teknis budi daya,
manajerial, sosial budaya dengan dukungan swasta dan pemerintah. Pendekatan
ini dibutuhkan pemahaman dan motivasi secara mendalam untuk mengembangkan
dan memanfaatkan konsep antara ilmu sosial dan alam.

Kepercayaan pada petugas air dan iklim bagi petani responden pada dua
kabupaten masih rendah karena keberadaan petugas tersebut masih kurang aktif
bersosialisasi di lapangan. Saat penelitian dilakukan, mayoritas petani responden
di Kabupaten Luwu tidak mengetahui adanya petugas air dan iklim pada
wilayahnya. Hal ini terjadi karena sebagian stakeholder belum memahami
informasi tentang pengaruh penting antara ketersediaan air dan keadaan cuaca
pada tanaman kakao. Kurangnya pelaksaan sekolah lapang iklim, dan sosialisasi
tenftang dampak dari perubahan iklim bagi tanaman kakao membuat petugas ini
tidak aktif di lapangan. Selain itu, kesadaran petani responden pada kebutuhan air
dan " informasi cuaca masih rendah. Persepsi petani tentang adanya dampak
perubahan iklim yang menjadi faktor yang memengaruhi penurunan produksi
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tanamannya masih rendah meskipun sebagian petani menyadari bahwa saat ini
terjadi perubahan iklim pada wilayahnya.

Pemahaman petani responden dengan terjadinya perubahan pada tanaman

L kakaonya terutama dengan perubahan waktu musim hujan dengan musim kemarau
yang bergeser menjelaskan bahwa petani merasakan adanya gejala dan dampak
“dari perubahan alam. Perubahan ini memberikan persepsi petani melalui
o pengalaman masa lalu tentang musim yang berubah sehingga manusia perlu
mengelola dan mengendalikan alam melalui adaptif yang berbeda-beda.

Ketaatan petani responden pada aturan adat istiadat dan toleransi antar
warga menunjukkan bahwa kemampuan adaptif petani kakao dapat dilakukan
dengan imemadukan pemahaman sosial budaya dan alam. Pendekatan petani
responden~melalui kegiatan-kegiatan agama, gotong royong, dapat lebih mudah
memahami informasi yang akan disampaikan nantinya. Pendekatan melalui orang-
@ orang ataw petani adaptif (petani terampil) yang telah berhasil dan dapat dipercaya
& dan meniengaruhi kelompok atau masyarakat yang lebih luas sehingga lebih
& memudaltkan penyampian materi sesuai tujuan yang diharapkan (Asante et al.
@ 2005; Hirens et al. 2018).

Pétani responden di Kabupaten Luwu masih merupakan petani perdesaan
dengan tingkat keberagaman agama, suku, adat istiadat yang relatif masih sama
sehingga tpleransi antar warga masyarakat sebagai mayoritas petani kakao masih
sangat tinggi. Kepercayaan bagi sebagian petani responden yang bersuku bugis
masih kemtal dengan budaya-budaya dan kepercayaan bahwa perlakuan manusia
yang tidak menghargai lingkungan dapat memberikan musibah pada usaha
taninya. Nayoritas petani responden percaya bahwa perubahan produksi usaha
taninya adalah sebagai teguran bagi petani yang kurang bersyukur pada hasil
panennydsselama ini. Hal ini ditunjukkan pada Kecamatan Bupon, Kabupaten
Luwu mendapat julukan desa milyader dengan jumlah jamaah haji tertinggi pada
tahun 1990an tetapi pembangunan tempat ibadahnya sangat lambat, demikian pula
akses jalan poros kecamatan ke ibukota kabupaten belum permanen karena tidak
adanya pérhatian dari pihak pemerintah.

Pétani responden di Kabupaten Luwu Utara sebagai wilayah transmigran
yang terkadang terjadi konflik antar warga dengan adanya perbedaan suku, agama
dan ras tetapi masih mampu diredam oleh pihak pemerintah karena masih kuatnya
rasa kekeluargaan di antara warga masyarakat. Mayoritas petani responden
dikedua kabupaten penelitian masih terikat rasa kebersamaan dan ketergantungan
kebutuhan hidup keluarganya dengan wilayah tempat tinggalnya sehingga dapat
saling menerima dan menghargai perbedaan dan hidup rukun antar sesama warga.
Hubungan yang mewujudkan ketahanan yang mencermikan wujud sistem sosial-
ekologis antara alam dan budaya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Idawati et
al. (2018) bahwa dibutuhkan kemampuan akses terhadap modal usaha untuk
adopsi inovasi transfer teknologi, kemampuan kelembagaan, kemitraan, dan
modal sogial. Kekuatan modal sosial sebagai komunitas atau kelompok dalam
menjalinrasa kepercayaan pada rekan petani, pada stakeholer yang terlibat dan
memiliki toleransi antar warga dan menjunjung tinggi aturan adat istiadat dalam
pengelolaan lingkungan yang adaptif dalam mendukung usaha tani kakao yang
berkelanjutan.
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Strategi Kapasitas Adaptif Petani Kakao dalam
Menghadapi Fenomena Perubahan Iklim

Tujuan adaptif perubahan iklim di bidang pertanian dapat diwujudkan
dengan peningkatan pengetahuan teknis dalam upaya pengembangan sumber daya
manusia (Ellum ef a/. 2017). Namun upaya pengembangan sumber daya manusia
dalam bentuk pengetahuan teknis tidak akan efektif dalam menyelesaikan masalah
petani tanpa melibatkan peran stakeholder secara multisektor dan berkelanjutan.
Penyelesaian dengan membahas sumber penyebab masalah dan pemberian solusi
secara pengetahuan teknis, manajemen usaha tani melalui kemampuan manajerial,
merencanakan, mengelola, mengontrol, mengevaluasi dan pendekatan yang
berhubungan dengan sosial budaya. Upaya ini dapat berpengaruh pada perubahan
perflaku masyarakat yang sangat peka terhadap adat istiadat dan budaya yang
dianut. Upaya ini merupakan tindakan adaptif yang mampu memahami kondisi
sosial, budaya dan kemampuan ekonomi wilayah sasaran inovasi.

Mengelola usaha tani kakao yang adaptif terhadap dampak perubahan
iklims memerlukan kapasitas individu petani untuk beradaptasi dengan perubahan
lingkungan biofisik tanaman, manajerial usaha tani dan lingkungan sosial budaya
masyarakat dalam mewujudkan usaha tani yang berkelanjutan. Oleh sebab itu
dibutuhkan strategi penguatan kapasitas adaptif petani berupa ketahanan individu
petani kakao dalam memperkecil kerentanan (vulnerability) perubahan iklim yang
mefiirut Adger (2000) dan Berkes (2012), bahwa manusia merasakan adanya
gejata dan dampak dari perubahan alam sehingga manusia perlu mengelola dan
mengendalikan alam dalam mengelola usaha taninya. Kerentanan iklim menurut
Galopin (2016) dan IPCC (2001) adalah cara petani dapat menyesuaikan usaha
tanihiya dengan menemukan cara baru untuk meminimalkan tingkat keterpaparan
(Exposure), tingkat sensitivitas (Sensitivity) yang terjadi pada usaha taninya dan
mefigoptimalkan kemampuan adaptif (Adaptive Capasity) sumber daya manusia
dalam mengatasi dampak reaktif yang diitimbulkan oleh perubahan iklim. Tingkat
kapasitas adaptif dalam pengelolaan usaha tani selanjutnya dapat mendukung
terwujudnya usaha tani berkelanjutan secara sosial ekonomi menguntungkan dan
secara ekologis layak atau diterima.

Kondisi yang ada di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara menunjukkan
bahwa kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan
iklim dalam kemampuan teknis masih rendah sedangkan kemampuan manajerial
dan sosial budaya dalam ketegori tinggi. Kapasitas adaptif petani dalam
pengelolaan usaha tani kakao secara teknis budi daya, manajerial usaha dan sosial
budaya dapat ditingkatkan/dikuatkan menjadi kapasitas adaptif dengan
memperhatikan aspek-aspek yang memengaruhinya. Aspek-aspek tersebut di
antaranya meningkatkan dukungan penyuluhan pemerintah, swasta dan swadaya
melajui perbaikan kemampuan penyuluh, intensitas kehadiran, metode dan materi
yang berkaitan dengan adaptif dampak perubahan iklim. Dukungan pemerintah
dalam pelayanan informasi iklim dan ketersediaan modal usaha tani, saat
pendapatan petani responden sangat rendah. Demikian pula karakteristik petani
yang masih rendah dalam hal pendidikan non formal meskipun dalam skala waktu
yang. lama dalam berusaha tani tetapi tidak menerapkan inovasi teknis dan
kelembagaan secara optimal bagi usaha taninya.
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Implementasi operasional dari model penguatan kapasitas adaptif petani
kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim diperlukan strategi yang
diturunkan dari skala prioritas dari model hasil PLS yang diperoleh. Strategi
merupakan cara, teknik, taktik, dan langkah-langkah sistematis yang ditempuh
dalam melaksanakan kegiatan untuk mendapatkan atau mencapai tujuan atau hasil
maksimal yang diharapkan (Wardoyo 2002; Mangkuprawira 2003).

Penyusunan strategi penguatan kapasitas adaptif petani kakao merupakan
hasil rumusan melalui kajian deduktif dan pengujian secara empiris melalui
analisis SEM PLS. Strategi impelementasi operasional model penguatan kapasitas
adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim dirancang
dengan pendekatan masukan (input), proses (process), keluaran (output) dan
dampak'(outcome), dengan basis hasil analisis SEM PLS pada Gambar 11.

Penguatan kapasitas adaptif petani dapat dilakukan melalui pendekatan
sistem yang mengacu pada permasalahan dan keadaan yang ada dalam
masyaralédt, dari asupan (input) yang tersedia, seperti faktor internal petani
melalui lama berusaha tani bagi petani dapat memengaruhi pengalamannya dalam
berusaha=tani, pendidikan non formal melalui pelatihan dan sekolah lapang,
dukungan:: eksternal petani dari pemerintah, dan dari stakeholder terkait.
Penentuail strategi penguatan kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi
fenomenay perubahan iklim dengan menjabarkan masing-masing aspek yang
paling berpotensi memengaruhi kapasitas adaptif petani. Strategi yang disusun
berdasarkan hasil penelitian ini, tidak terlepas dari kerangka kebijakan pertanian
nasional =melalui Kementerian Pertanianpusat dan daerah, baik peningkatan
kualitas simber daya manusia, ketahanan pangan maupun kelestarian lingkungan
hidup. Strategi peningkatan sumber daya manusia dalam pengelolaan usaha tani
yvang adaptif dengan dampak perubahan iklim sebagai faktor luar (lingkungan)
bagi tanafnan yang sulit diprediksi sehingga dibutuhkan upaya adaptif individu
petani sebagai acuan adaptif daerah sesuai kondisi iklim wilayah setempat.

Upaya adaptif daerah yang dimulai dari individu petani yang diharapkan
dapat mé&mberikan arahan terpadu bagi berbagai pihak, sehingga memberikan
arahan pémberdayaan berbagai sumber daya untuk mencapai keberdayaan petani
yang mandiri dan kesejahteraan petani kakao dan kelestarian lingkungannya.
Meninjau ulang Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang SP3K untuk
penyelenggaraan penyuluhan dalam upaya meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia. Selain itu, Undang-undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang perlindungan
dan pemberdayaan petani diarahkan pada peningkatan peran petani dan kelompok
tani dengan berlakunya Undang-undang Nomor 18 Tahun 2018 tentang
pemberdayaan petani melalui korporasi petani.

Strategi disusun berdasarkan pada asupan yang ada, dilakukan suatu proses
dari hasil SEM PLS dengan menggunakan Model Logika (Logic Model). Menurut
Ariwibawa et al. (2018), bahwa pada Tahun 2016 sistem penganggaran di
DirektoratjJenderal Anggaran menerapkan Arsitekur Dasar Informasi Kinerja
dengan (konsep pendekatan Logic Model yang terdiri atas input, process
(aktivitag)y output dan outcome. Model logika adalah deskripsi hipotesis dari
rantai sebab dan akibat yang mengarah pada hasil yang menarik. Pemodelan ini
dapat dilakukan dalam bentuk naratif/cerita dengan mengambil bentuk dalam
penggambaran grafis hubungan "jika-maka" antara berbagai elemen yang
mengarah’ke hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan. Oleh karena itu,
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disusunlah strategi untuk menghasilkan luaran sesuai yang diharapkan yaitu
kapasitas adaptif petani yang tinggi/kuat dan pada akhirnya dampak dari luaran
tersebut adalah usaha tani yang berkelanjutan yaitu peningkatan pendapatan dan
kemandirian petani dan kelompoknya, kelestarian lingkungan dan regenerasi
petani. Strategi tersebut dengan menggunakan pendekatan input, proses, luaran
dan dampak dengan rumusan sesuai Gambar 11. Berikut rinciannya adalah:

o

o

—_

9.
10. Peningkatan pelayanan sumber

11. Meningkatkan kerjasama peneliti,

.UPenerapan teknologi hemat air,

.®Peremajaan tanaman dengan

INPUT

o

Karakteristik Petani Dukungan Penyuluhan Dukungan Pemerintah

I/ Tingkat Pendidikan
Non Formal

1. Pelayanan Informasi

1. Kemampuan
Iklim

, enyuluh
= Lama Berusaha 2. E/Iat}éri penyuluhan 2. Ketersedigan Modal
Tani Usaha tani
PROSES " KELUARAN
Penerapan teknik GAP kakao o

Tingkat Kapasitas Adaptasi Tinggi:

—pengelolaan dan pemanfaatannya

;Pelaksanaan Sekolah Lapang Iklim, 1. Mampu melakukan kegiatan teknis budi
SL-PTT, dan SL-PHT daya kakao yang adatif terhadap
Penerapan demplot/kebun * perubahan iklim

“percontohan 2. Mampu secara manajerial dalam

mengelola usaha taninya
. Mampu melakukan kerjasama/bermitra
4. Mampu berwirausaha

amelakukan diversifikasi tanaman
—(tumpang sari)
=Pelatihan pengolahan hasil

98]

{kewirausahaan)
.OKesesuaian materi penyuluhan ‘
odengan kebutuhan petani o
Penerapan kalender budi daya . DAMPAK

kakao adaptasi iklim
Peningkatan akses pelayanan

Usaha tani berkelanjutan tercapai:
informasi iklim

1. Pendapatan meningkat
2. Kemandirian Petani

1 usah i . .
Jodal usaha tani 3. Kelestariaan lingkungan

PT dan pelatihan bagi Petani Kakao

*

STRATEGI PENGUATAN KAPASITAS ADAPTASI
PETANI KAKAO
) Memastikan terselenggaranya penyuluhan berbasis kebutuhan petani kakao
2) Keaktifan kelembagaan petani kakao sebagai wahana pembelajaran
3) Dukungan pemerintah dalam aspek sarana prasarana usaha tani kakao

Gambar 11  Strategi kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena

perubahan iklim.
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Input (Asupan) dalam Penguatan Kapasitas Adaptif Petani

Masukan yang dimaksudkan dalam strategi kapasitas adaptif petani dalam

pengelolaan usaha tani yang adaptif perubahan iklim meliputi karakteristik petani
QI (pendidikan nonformal dan lama berusaha tani); dukungan penyuluhan baik oleh
U pihak pemerintrah, swasta dan swadaya (kemampuan penyuluh dan materi yang
5 disampaikan); dukungan pemerintah (pelayanan informasi iklim dan ketersediaan
& modal usaha tani). Penjabaran masing-masing input tersebut lebih ditekankan
g kepada aspek-aspek yang paling berpotensi memengaruhi penguatan kapasitas
5 adaptif petani dalam pengelolaan usaha taninya. Input karakteristik petani dalam
§ penguatan kapasitas adaptif petani kakao melalui pendidikan nonformal
S merupakan, proses perubahan perilaku pada sumber daya manusia usaha tani
S kakao.
§'Bentuk pendidikan nonformal melalui penyuluhan, pelatihan, sekolah lapang
@ maupun kursus-kursus dapat ditingkatkan intensitas pelaksanaan dan perluasan
& metode d@n materinya. Pendidikan non formal akan berpengaruh pada cara petani
& dalam mengelola usaha taninya yang semakin lama berusaha tani akan
@& meningkatkan pengalamannya dalam menerapkan informasi yang diterima

sechingga #erjadi peningkatan kapasitas adaptif petani.

Péndidikan non formal yang diikuti oleh petani kakao baik yang
diselengggrakan oleh pemerintah, swasta maupun bekerja sama dengan perguruan
tinggi sesuai dengan komoditas unggulan yang ada pada suatu wilayah.
Peningkafan kapasitas adaptif petani selanjutnya selain dari karakteristik individu
petani itursendiri perlu ada dukungan eksternal petani. Dukungan tersebut yang
paling dekat dengan kegiatan petani sesuai tupoksinya sebagai obor pembangunan
pertanianoperdesaan adalah penyuluhan. Penyuluhan yang ada di wilayah ini
adalah péhyuluh pemerintah (PNS, THL-TBPP, THL daerah), penyuluh swasta
(fasilitato#; cocoa doctor), penyuluh swadaya (petani yang dianggap berhasil pada
komoditiertentu pada wilayahnya).

Input penyuluhan sebagai suatu kegiatan penyuluh dalam proses
pembelafran dengan metode dan materi penyuluhan sesuai kebutuhan, masalah,
potensi p&tani dan wilayahnya dengan melibatkan petani dalam kegiatan program-
program perkebunan. Metode demplot/kebun percontohan yang disertai materi
penyuluhan perpaduan antara teknis budi daya adaptif iklim melalui aktifnya
sekolah lapang (SLI, SL-PTT dan SL-PHT) sebagai upaya pembelajaran petani.
Upaya ini untuk merubah pola pikir petani yang selama ini merasa tidak mampu
lagi mengendalikan serangan hama dan penyakit pada tanaman kakaonya yang
menyebabkan produksi usaha taninya menjadi menurun. Teknik budi daya adaptif
dimulai dari penerapan teknik GAP dengan memahami karakteristik syarat
tumbuh tanaman, kesesuaian lahan, persiapan tanaman dan proses penyediaan
bibit tanam yang unggul. Hal ini menjadi sangat penting diperhatikan agar tidak
terjadi permasalahan petani seperti saat ini, dimana petani hanya meneruskan
usaha tanisebagai warisan keluarga, ikut-ikutan tanpa adanya pemahaman tentang
persiapamy tanam terlebih dahulu. Permasalahan serangan hama dan penyakit
menyerafig disertai usia tanaman yang semakin tua dan perawatan tanaman yang
semakin(berkurang menyebabkan produktivitas tanaman kakao semakin menurun.
Hal ini dapat diatasi melalui perencanaan pengelolaan usaha tani kakao dengan
teknik budi daya kakao yang adaptif.
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Melalui penyuluhan dianggap sebagai fasilitator informasi pemerintah
kepada petani pengguna. Penyuluh menyampaikan informasi dari hasil-hasil
penelitian yang dilakukan oleh lembaga peneliti baik pusat maupun propinsi
kepada petani yang ada di setiap daerah perdesaan. Hal ini akan terwujud dengan
adanya pelatihan yang intesif pada penyuluh sesuai potensi wilayah binaannya
kemudian meneruskan pada petani penggunanya di wibi masing-masing. Selain
itu, penyuluh swasta yang lebih banyak berperan pada komoditi kakao bersinergi
bersama penyuluh pemerintah, swadaya untuk terus melakukan pembinaan,
pendampingan sesuai kebutuhan petani. Pendampingan ini akan lebih efektif
apabila disertai demplot percontohan dari hasil-hasil penelitian baik oleh penyuluh
pemerintah, swasta dan swadaya agar petani dapat menerapkan secara langsung
sesuai dengan keadaan lahan dan kondisi agroklimat wilayahnya.

Keaktifan dan kemampuan penyuluh, intensitas penyuluh selanjutnya
sangat dibutuhkan ditengah-tengah masyarakat tani yang mulai meragukan
kebiéradaaan penyuluh di wilayahnya. Oleh karena itu, keaktifan penyuluh untuk
lebth memperhatikan kelompok tani sebagai lembaga dalam berkelompok sebagai
wadah belajar bersama menerima informasi dari penyuluh. Hal ini berarti, seorang
penyuluh harus menerima pembinaan terlebih dahulu sebelum membina petani.
Periyuluh perlu memahami ilmu perubahan perilaku agar memiliki pemahaman
dalain melakukan pendekatan-pendekatan pelaksanaan tugasnya di lapangan
sesual tupoksinya. Penyuluh perlu memahami kondisi wilayahnya, baik secara
potensi wilayah maupun keadaan sosial budaya masyarakat binaannya. Hal ini
meijadi alasan mengapa penyuluh sebaiknya direkrut bertugas pada wilayahnya
sendiri. Penyuluh hidup bersama dengan petani dan memahami kondisi psikologis
petani dan potensi wilayahnya. Penyuluh diharapkan mampu melakukan
peridekatan personal dan partisipatif pada kelompok tani agar semua anggota ikut
serta terlibat. Input kelompok, khususnya ketua kelompok dan pengurus berperan
penting sebagai opinion leader berperan sebagai penyuluh swadaya yang mampu
memberikan dan menggerakan sesama petani untuk menerapkan inovasi teknis
dai?kelembagaan dalam menentukan penerapan usaha tani adaptif iklim yang
berkelanjutan, memadukan usaha tani yang menguntungkan baik dari profit
maupun dari hubungan sosial yang lebih dinamis dalam menjaga kelestarian
lingkungan hidup (production-protection). Orintasi produksi tetapi tidak
melupakan lingkungan dan hubungan sosial dengan sesama yang berkelanjutan.

Upaya input peningkatan kapasitas adaptif petani dapat terwujud apabila
keterlibatan dukungan eksternal petani yang lain dilibatkan, yaitu kebijakan
pemerintah. Melalui kebijakan pemerintah diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
penyuluh dan petani sesuai dengan kondisi wilayah dan komoditinya. Melalui
perbaikan kelembagaan penyuluh di daerah sesuai UU No. 16 Tahun 2006 dan
pentingnya sinergitas dengan instansi terkait. Dukungan pemerintah dalam hal ini,
mempersiapkan pelayanan informasi iklim serta pelayanan modal usaha agar lebih
mudah didapatkan oleh petani responden.

Pelibatan petani dimulai dari musrembang kecamatan, setiap perwakilan
masyarakat dapat dihadirkan untuk memahami kebutuhan, permasalahan
mdsyarakat tani dengan mempertimbangkan sumber daya alamnya. Sumber daya
pendukung seperti sarana prasarana, perwilayahan komoditas, kondisi lingkungan
dengan mengetahui potensi suatu wilayah agar sumber daya manusia pada
wilayah tersebut dapat dibina sesuai dengan faktor pendukung yang ada, sehingga
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masyarakat pengguna lebih fokus dan profesinal dalam mengelola usahanya
sesuail dengan ilmu yang diperoleh sesuai kondisi wilayahnya.
Dukungan pemerintah salah satunya pada penerapan teknik budi daya
QI sesual teknik GAP yang adaptif iklim dalam menyediakan ketersediaan modal
P usaha tani dan pelayanan informasi iklim. Dukungan pemerintah untuk
5 menciptakan klon/bibit unggul yang adaptif melalui penelitian ataupun proses
& penangkar bibit unggul yang dapat beradaptasi dengan keadaaan cuaca setempat
Y dan tahan terhadap serangan hama dan penyakit. Persiapan ketersediaan bibit
3_ unggul ini akan efektif apabila disertai informasi keadaan cuaca pada setiap
wilayah sehingga petani dapat merawat usaha taninya dengan menyesuaikan
kalender-budi daya kakao tersebut dengan perlakuan yang akan diberikan pada
usaha tatipya.

Process (Proses) Pendampingan Penyuluhan Adaptif Iklim

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas adaptif petani kakao dalam
& menghadapi fenomena perubahan iklim berpengaruh positif terhadap penerapan
& usaha tany yang berkelanjutan. Kapasitas adaptif petani kakao masih berada pada
kategori Fendah dalam kemampuan teknis budi daya kakao yang adaptif
perubahan iklim, dan kemampuan sosial budaya petani dalam kategori tinggi.

Kemampuan teknis masih dalam kategori rendah sehingga perlu untuk
ditingkatkan dengan pendampingan teknis budi daya adaptif iklim oleh penyuluh
secara berkesambungan. Proses pembelajaran oleh penyuluh dalam meningkatkan
kapasitas=adaptif petani yang diselenggarakan berorientasi pada partisipan
(participant learning center). Orientasi ini merupakan cara belajar bersama
dengan menetapkan tujuan, materi dan metode penyuluhan dengan intensitas yang
tinggi dafy kontinyu didasarkan pada kebutuhan, masalah dan potensi petani serta
keterlibatan petani sebagai partisipan dalam kegiatan pembelajaran. Orientasi
belajar pada partisipan adalah sumber belajar tidak harus dari penyuluh,
pengetahttan dapat digali dari partisipan sebagai orang dewasa yang telah
memilikibanyak pengalaman yang dapat saling dipertukarkan dan didiskusikan.

Péngembangan kapasitas adaptif melalui teknis budi daya dimulai dengan
penerapan pengukuran pH tanah untuk kesesuaian lahan yang dapat dilakukan
oleh penyuluh setempat. Informasi dan alat pengukuran sebaiknya disiapkan pada
kantor BP3K Kecamatan dan difasilitasi pada setiap penyuluh dalam
melaksanakan tugasnya pada wibi masing-masing. Peralatan dan pemahaman
penggunaan peralatan serta manfaatnya pada petani harus dipahami agar dapat
menyesuaikan dengan kesiapan kesesuaian lahan kakao. Kesesuaian lahan ini
penting diketahui oleh petani agar faktor pembatas dapat ditolerir sedini mungkin.
Ksesuaian lahan sebagai contoh pada lahan S1 dengan faktor pembatas yang kecil
sehingga petani kakao dapat lebih mudah menerapkan teknologi sesuai dengan
syarat tumbuh tanaman karena kesiapan lahan sesuai dengan komoditi kakao. Saat
pengukuran kesesuaian lahan salah satunya dengan standar pH netral dapat
dipahamgpetani, maka pertumbuhan tanaman akan lebih optimal.

Péningkatan kapasitas petani responden pada wilayah penelitian dalam
beradaptasi dengan adanya perubahan lingkungan yang berdampak pada
penurunan produksi, mayoritas petani melakukan peremajaan tanaman. Upaya ini
banyak ditakukan oleh petani responden di Kabupaten Luwu Utara dengan
menerapkan ilmu usaha tani dari awal yang terdiri atas: persiapan lahan, persiapan

un-Bubpun 1BUN
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tanam dengan menggunakan klon unggul yang adaptif (sesuai dengan
karakteristik lahan dan iklim setempat), menanam beberapa tanaman semusim
pada lahan kakao yang sementara diremajakan (belum berproduksi) untuk
memenuhi kebutuhan keluarga petani responden sebelum tanaman kakaonya
berproduksi. Selain itu, pentingnya klon unggul adaptif dan spesifik lokasi, dan
menerapkan anjuran GAP yang terdiri dari panen teratur, pemangkasan,
pemupukan, sanitasi dan pengendalian OPT (P3SP). Hal ini yang masih kurang
dilakukan oleh petani kakao di Kabupaten Luwu. Petani kakao di wilayah ini, saat
melakukan peremajaan masih terhalang oleh informasi dan modal dalam
pembelian bibit unggul dan biaya kerja dan hidup keluarganya saat tanaman
kakaonya belum produksi sehingga banyak yang melakukan alih fungsi lahan
padatanaman semusim.

Pendampingan petani responden dengan mengaktifkan pembinaan dengan
belayar bersama seperti pengelolaan teknik budi daya kakao GAP yang adaptif
iklith, SLI bekerja sama dengan BMKG, SL-PHT bekerja sama dengan instansi
dings terkait seperti proteksi hama ataupun penyuluh hama yang ditempatkan pada
tingkat kecamatan setiap kabupaten pada wilayah penelitian. Selain itu, pelatihan
kewarausahaan dalam mengelola bisnis usaha tani oleh LSM, UMKM, perguruann
tinggi atau dinas terkait dan pelatihan-pelatihan pengolahan hasil agar petani
dapgt belajar tentang manajerial usaha tani (pola agribisnis) sesuai kebutuhan
petan. Manajerial usaha yang dimulai dari perencanaan, penentuan keputusan
derigan mempertimbangan analisa usaha tani, pengelolaan keuangan, pemasaran
hingga pengolahan hasil kakao yang didukung oleh peningkatan pelayanan
sumber modal usaha tani agar dapat memperoleh pendapatan yang lebih baik lagi.
Pengolahan hasil melalui pelaksanaan pelatihan-pelatihan pengolahan seperti
penigolahan tepung kakao menjadi siap pakai/konsumsi seperti minuman, permen,
snagk dan lain-lain yang diselenggarakan oleh dinas terikat seperti dinas
perindustrian pengolahan hasil perkebunan yang berada pada ibukota kecamatan
ataw’ibukota kabupaten, perguruan tinggi terdekat.

Proses peningkatan kapasitas petani selanjutnya dengan penerapan teknis
budi daya melalui demplot/kebun percontohan yang dimiliki oleh petani yang
telah berhasil atau petani terampil. Pendekatan demplot percontohan bagi petani
melalui kelompok sangat penting. Kelompok dapat berperan sebagai media
pembelajaran yang efektif bagi petani. Sesama anggota kelompok tani dapat
saling berinteraksi dan berbagi pengalaman, solidaritas anggota dalam kelompok
yang tinggi dapat menjadikan kelompok sebagai media untuk meningkatkan
penerapan adaptif iklim dengan melibatkan stakeholder terkait.

Demplot ini dapat dijadikan metode penyuluhan oleh penyuluh untuk
menyadarkan pada petani responden bahwa usaha tani kakao masih dapat berjaya
di wilayahnya seperti sebelumnya. Serangan hama penyakit yang membuat
produktivitas tanaman kakao menurun dapat diatasi dengan rutinitas perlakuan
perawatan oleh petani yang terampil sesuai teknik GAP dengan bibit unggul yang
adaptif. Selain itu, perlu pengembangan kalender kakao adaptif iklim dengan
melakukan sosialisasi kepada petani yang lebih aktif disertai peningkatan akses
pelayanan informasi iklim, teknologi hemat air, pengelolaan dan pemanfaatannya
bagi' petani kakao agar lebih mudah mengantisipasi saat curah hujan meningkat
ataupun menurun.
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Kapasitas adaptif teknis petani dapat ditingkatkan melalui pendampingan
penyuluhan partisipatif melalui sinergitas pemerintah, swasta dan perguruan tinggi
dengan perubahan paradigma penyuluhan bukan hanya sebagai proses transfer

QI teknologi yang berfokus pada peningkatan produksi tetapi pendekatan perubahan
Y perilaku petani dengan farmers first (Sadono 2008). Upaya perubahan perilaku
“untuk merubah pola pikir petani responden yang selama ini beranggapan bahwa
tanaman kakaonya tidak dapat lagi berkembang pada wilayahnya dengan
permasalahan yang menimpa usaha taninya. Hal ini dapat diatasi dengan
kehadiran penyuluh bersama dengan petani yang berhasil (petani terampil) atau
sebagai penyuluh swadaya untuk mendampingi petani responden sebagai
- fasilitator,-konsultan, partner untuk belajar bersama memecahkan masalah petani.
5 Belajar bersama melalui sekolah lapang dimana petani bersama dengan penyuluh
o merumuskan perencanaan, masalah dan potensi yang dimiliki dan terus
© memotivasi petani secara terus-menerus agar mau menerapkan apa yang telah
& disepakafl. bersama sebagai solusi permasalahan usaha taninya. Penyuluh perlu
& terlebih dahulu dibekali dengan pengetahuan melalui peningkatan kerjasama
& lembaga -penelitian, pendidikan, dan pelatihan untuk melengkapi kemampuan
penyuluh= dengan materi-materi dan metode penyuluhan dalam suatu
demplot/Kebun percontohan yang adaptif iklim yang disesuaikan dengan kondisi
wilayah hinaan masing-masing.

din

puljg o

uppun 16un

Output (Hasil) yang Diharapkan

Omtput yang diharapkan adalah: (a) tingkat kapasitas adaptif petani tinggi
dalam menghadapi fenomena perubahan iklim, yang dicirikan antara lain: (1)
mampu menjalankan teknik usaha taninya dengan menerapkan teknik GAP dan
kalender Hudi daya kakao adaptif iklim serta tetap berorientasi pada produktivitas
yang tinggi dan hasil yang bermutu dengan beberapa hal: (a) teknik budi daya
tanaman kakao adaptif iklim. Tanaman kakao sebagai tanaman perkebunan yang
dapat béradaptasi dengan dampak perubahan iklim di antaranya adalah:
mengembBangkan komoditas klon unggul adaptif yang mampu bertahan dalam
cekamankekeringan dan kelebihan air; (b) mengembangkan teknologi hemat air;
dan menerapkan teknologi pengelolaan air, terutama pada lahan yang rentan
terhadap kekeringan dan genangan air (2) mampu mengembangkan potensi diri
dan memiliki jiwa wirausaha dengan mengikuti pelatihan-pelatihan pengolahan
hasil, manajerial usaha dan wirausahawan yang inovatif, kreatif, mandiri dan
berdaya saing. Mampu memanajemen usaha taninya dengan merencanakan,
mengelola, monitoring dan mengevaluasi untuk memanfaatkan peluang dengan
meminimalkan kerugian; (3) mampu menjalin kerjasama (bermitra) secara
sinergis/menguntungkan dengan pihak luar; (4) mampu mengembangkan potensi
dirinya dalam meningkatkan posisi tawar hasil usaha taninya; (5) mampu
mengembangkan sikap saling mempercayai dalam jaringan kerjasama usaha; (6)
wirausahawan pertanian dengan melakukan diversifikasi tanaman, tumpang sari,
memiliki~ternak (beternak), dan usaha sampingan sebagai proses pengembangan
karaktercdan jiwa wirausahawan yang mandiri dan tangguh dengan perubahan
iklim, lingkungan sosial budaya dan pasar.
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Outcome (Dampak) dari Peningkatan Kapasitas Adaptif Petani

Dampak yang terjadi sebagai akibat dari proses penguatan kapasitas
adaptif petani yang tinggi adalah adanya penerapan usaha tani berkelanjutan
dengan terjadinya peningkatan produktivitas melalui pengelolaan usaha tani yang
adaptif iklim, petani lebih mandiri melalui penguatan kelembagaan petani untuk
berwirausaha melalui korporasi petani, kelestarian lingkungan dan sosial yang
berkelanjutan melalui regenerasi petani.

Penguatan kapasitas adaptif perlu dukungan kebijakan pemerintah pusat,
daerah, swasta dan perguruan tinggi untuk fokus pada: (1) ekonomi berkelanjutan
dengan pengembangan usaha perkebunan kakao adaptif iklim pada ketersediaan
modal dan harga sarana produksi yang lebih rendah, dan didukung kebijakan
dengan kenaikan harga kakao dunia; (2) layanan penyuluhan diharapkan fokus
pada pendidikan non formal yang terdiri dari: memahami ramalan dan perubahan
iklim sehingga diperlukan upaya peningkatan kapasitas penyuluh dalam
perfianfaatan informasi iklim melalui sekolah lapang, kebun demplot, akses
terhadap informasi, pengetahuan dalam mengelola informasi, dan pengetahuan
dalam kemampuan, intensitas, materi dan metode penyuluhan dalam menghadapi
fengimena perubahan iklim; (3) sosial berkelanjutan ditandai dengan adanya:
perigembangan individu petani untuk mau dan aktif bergabung pada kelompok
taniy gapoktan sebagai upaya penyadaran perubahan perilaku petani untuk dapat
mengembangkan usaha taninya bukan hanya pada skala budi daya tetapi sampai
pada pengolahan hasil (usaha agribisnis). Usaha ini dapat menjadi motivasi dan
memingkatkan minat bagi generasi petani untuk terlibat dalam berwirausaha pada
bidahg pertanian, beternak sebagai upaya pemberian keberdayaan dan
kemandirian petani; meningkatnya kesejahteraan petani yang dicirikan dengan
periingkatan pendidikan dan kesehatan; (4) lingkungan hidup berkelanjutan
ditdndai terjaminnya kelestarian lingkungan yang terdiri atas: (1) pemanfaatan air
yang merata sepanjang tahun, perlunya sumber air, dan drainase bagi lahan kakao
yang tergenang; (2) air tidak tercemar oleh limbah berbahaya atau zat kimia
laifinya; (3) terkendalinya hama dan penyakit tanaman. Adaptif ini dapat menjadi
masukan mitigasi bagi pemerintah daerah sebagai tahap perencanaan
penanggulangan resiko bencana dan dampak perubahan iklim bagi usaha tani
kakao.

Berdasarkan hasil analisis SEM PLS perumusan strategi penguatan
kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena perubahan iklim
dilakukan melalui tiga strategi, adalah sebagai berikut:

(1) Memastikan terselenggaranya penyuluhan berbasis kebutuhan petani kakao
(2) Keaktifan kelembagaan petani kakao sebagai wahana pembelajaran.
(3) Dukungan pemerintah dalam aspek sarana prasarana usaha tani kakao

Adaptif sangat dibutuhkan dalam menghadapi perubahan iklim tersebut,
melalui perubahan perilaku dan sikap petani agar dapat sinergi dengan perubahan
alamtersebut. Strategi dalam meningkatkan adaptif petani kakao sangat penting
diperhatikan dalam pemberian pengetahuan dan keterampilan bagi individu petani
d¢ngan meminimalkan kerentanan dan menyesuaikan teknologi usaha taninya dan
meénemukan cara-cara baru dalam menghadapi fenomena perubahan iklim untuk
usaha tani kakao yang berkelanjutan.

Ketiga strategi tersebut dari dimensi yang perlu ditingkatkan dalam
miéningkatkan kapasitas penyuluh di antaranya adalah dimensi pemberian
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rekomendasi perbaikan dengan pendekatan struktural melalui peningkatan
sinergitas antara kelembagaan terkait dalam peningkatan kapasitas penyuluh dan
sumber informasi. Perlu adanya sinergitas antarsumber informasi dilakukan
dengan mendorong peningkatan peran dan kemampuan penyuluh di tingkat BP3K
dalam mengelola informasi. Pendekatan fungsional penyuluhan dilakukan melalui
re-design kegiatan pengembangan kapasitas penyuluh terkait pemanfaatan
informasi iklim dengan fokus pada peningkatan aksesibilitas, pengelolaan
informasi, dan pemilihan metode penyuluhan. Diharapkan kedepannya paradigma
penyuluhan pada perkebunan kakao adalah model penyuluhan bottom up dengan
pendekatan terpadu secara partisipatif dan menyeluruh antar stakeholders kakao
yang ada;

Pendekatan penyuluhan dalam usaha tani kakao yang dilaksanakan oleh
penyuluhzzpemerintah, swasta dan swadaya dengan sistem informasi melalui
pendampingan adaptif perubahan iklim. Pendampingan adaptif perubahan iklim
pada sekfor pertanian menurut Kementerian Pertanian (2015) adalah sistem
pengamatan dan data cuaca/iklim, evaluasi dan prediksi cuaca/iklim, interpretasi
hasil prediksi cuaca dan iklim, dan informasi berbagai teknologi yang dapat
digunakag: dalam proses adaptif. Informasi disusun dalam berbagai format yang
dapat digunakan oleh pemangku kepentingan, mulai dari penentu kebijakan,
lembaga gpenelitian dan pengkajian, praktisi, dan pengguna lainnya seperti
lembaga-swadaya masyarakat, penyuluh, dan petani. D1 sisi lain, kapasitas adaptif
petani difentukan oleh kondisi internal petani dan faktor pendukung eksternal
lainnya. “Kondisi internal petani antara lain mencakup pengetahuan dan
penguasadn teknologi usaha tani, kemampuan permodalan, dan keterampilan
manajerial, sedangkan faktor pendukung terpenting adalah ketersediaan
infrastrukfur, paket-paket teknologi inovatif, dan kelembagaan. Pengintegrasian
strategi adaptif tersebut dalam kerangka pembangunan pertanian membutuhkan
pemahanian yang komprehensif mengenai perubahan iklim dan implikasinya
terhadap pertanian dalam arti luas.

Diikungan dalam pengembangan teknologi adaptif iklim dengan
pemberddyaan petani adalah suatu proses yang memiliki tujuan dan interaksi
kreatif antara komunitas kelompok tani dengan fasilitator dari pihak eksternal.
Kedua pihak secara bersama-sama mendapatkan pemahaman bersama tentang ciri
utama dan perubahan sistem agroekologi tertentu; menentukan prioritas masalah;
melakukan uji coba lokal mealui kebun demplot dengan berbagai pilihan yang
berasal dari pengetahuan khas setempat. Pengetahuan yang berhubungan dengan
kearifan lokal yang dikombinasikan dengan metode yang telah diujicobakan di
tingkat Perguruan Tinggi dan Balai Penelitian; meningkatkan kapasitas petani
dalam praktik adaptif atau memberikan kesempatan petani untuk melakukan uji
coba sendiri; dan pada akhirnya dapat meningkatkan komunikasi antar petani.
Berdasarkan uraian di atas, strategi tersebut sebagai berikut:

(1) Memastikan Terselenggaranya Penyuluhan Berbasis Kebutuhan Petani
Kajapo

Adaptif iklim bagi sektor pertanian di antaranya kemampuan secara teknis

dan lembaga dalam mengelola usaha taninya melalui pembangunan teknologi

produksi ketahanan iklim, penciptaan varietas unggul dan penerapan klon unggul

adaptif dan spesifik lokasi yang memiliki potensi emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
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rendah, toleran terhadap suhu tinggi maupun rendah, kekeringan, banjir/genangan
dan tingkat ketahanan salinitas yang tinggi, penggunaan air yang berkelanjutan,
teknologi pengembangbiakan, pengembangan kesadaran masyarakat dan
memastikan arus informasi terkait iklim dalam perencanaan dan kebijakan.
Institusi formal juga memainkan peran utama dalam implementasi dan mencari
berbagai bentuk adaptif atau intervensi, yang bisa berbentuk pengetahuan
(training/skill development), informasi, dan dukungan (teknologi, input, dan
finansial). Selain itu, perlu adaptif pasca panen dalam peningkatan nilai tambah
hasil usaha tani melalui pelatihan pengolahan hasil (kewirausahaan) secara
berkelompok bagi kelompok wanita tani pada kedua wilayah penelitian.

Penyuluhan dalam adaptif perubahan iklim merupakan kombinasi antara
inavasi teknis, inovasi kelembagaan manajerial dan sosial budaya. Penyuluh perlu
dibgkali dengan inovasi teknis berupa informasi iklim di lokasi kajian, baik
berupa lokakarya iklim, pertemuan rutin, sekolah lapang iklim, maupun
perfyebaran informasi melalui berbagai media. Kegiatan ini dapat menjadi bahan
kajian penyuluh yang akan diteruskan ke petani untuk bersama-sama menerapkan
infermasi ini.

Inovasi kelembagaan melalui kerja sama petugas BMKG dan kelembagaan
P3A. dengan penyuluh pemerintah, swasta dan swadaya dalam menjalankan
fungsinya di lapangan. Penyediaan dan pemanfaatan informasi oleh petani
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kemampuan penyuluh dalam mencari,
memberikan informasi dan mendapatkan umpan balik dari petani, kendala dan
ketepatan waktu pemberian informasi, proses pemanfaatan informasi, dan
kestsuaian teknologi dengan kebutuhan petani. Hal ini dapat dipenuhi jika
kapasitas penyuluh dalam pemanfaatan informasi iklim ditingkatkan. Oleh karena
itu,idiperlukan upaya untuk mempersiapkan SDM penyuluh yang profesional
dalgim menghadapi perkembangan dan tantangan perubahan iklim dalam konteks
mei#¥yebarluaskan informasi sebagai agen perubahan.

Menghadapi fenomena perubahan iklim global dengan meningkatkan
kefampuan petani kakao dan petugas lapangan secara lokal dalam melakukan
prakiraan iklim serta melakukan upaya adaptasi dan mitigasi yang diperlukan.
Kapasitas petani dalam melakukan upaya adaptif terhadap dampak perubahan
iklim, melalui penerapan teknik budi daya GAP disesuiakan dengan iklim yang
dimulai dari persiapan lahan dan bahan tanam, manajemen usaha tani, perawatan
(P3SP) dan pasca panen yang antara lain: penerapan pengukuran pH tanah untuk
kesesuaian lahan sebagai syarat tumbuh tanaman kakao, sosialisasi kalender budi
daya dan komponen adaptif iklim (Tabel 51).

Faktor iklim seperti curah hujan, suhu udara dan sinar matahari menjadi
bagian yang menentukan selain faktor fisik dan kimia tanah yang erat kaitannya
dengan daya tembus dan kemampuan akar menyerap hara. Oleh sebab itu sangat
penting adanya informasi antara faktor iklim dengan syarat tumbuh tanaman
kakap pada kondisi wilayah tertentu. Kondisi wilayah akan memengaruhi
pertumbuhan tanaman kakao sehingga dibutuhkan adaptasi petani dalam
mefigatasi dampak yang ditimbulkan pada tanaman seperti pada Tabel 51.
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g Tabel 51 Kegiatan-kegiatan teknis adaptasi perubahan iklim berdasarkan faktor
o lingkungan, syarat tumbuh, kondisi lingkungan dan kondisi tanaman
3 . . ..
“3_'2 di lokasi penelitian, Tahun 2018
dE
® 9 Fakt Syarat .
alb SOk Kondisi . - -
‘g_ A Lingkungan Tumbuh Lingkungan Kondisi Tanaman ~ Adaptasi petani
ST Optimal
g Q Letak Pertumbuhan - Penggunaan klon
e U : 10°LU-10°LS  5°LU-10°LS  optimal dan tidak unggul dan adaptif
Q = Geografis )
e 3 optimal
q S . Pertumbuhan - Penggunaan klon
= 3 Ketinggian ) . .
o Q <800m dpl 80-800m dpl  optimal dan tidak unggul dan adaptif
c tempat .
s C optimal - Topografi lahan
cQ - Penataan tanaman
= == :
5 g Tipe Iklimy  A,BdanC C Bulgn kering yang penaung spesifik
Q c5 panjang . .
z e '”‘i - Ketersediaan air
S 3 < - Pemangkasaan
& Q = 1.100-3.000 - Seranga}n - Pengelolaan air
FQ =) penyakit busuk - Penataan tanaman
= = mm per - 1250-3000 . .
3. = buah (Helopeltis, penaung spesifik
or x tahun mm per
o —_ VSD) - Penggunaan
S  CurahHuman - < tahun .
] - Serangan hama drainase
o] ' 60mm/bln - 4 bulan
= — . PBK (CPB) - Penggunaan
2 5 (1-3 bulan kering .
o 7] Kering) - Serangan hama sarungisasi
§ = penyakit lainnya - Pemupukan yang
= = berimbang
3 9 - Pembentukan _
z ® - Pengelolaan air
> Y Jlush - Adanya sinar
2 18°-21°C - Pembungaan ma tal?ari
= 15°-21° C min  min - Kerusakan daun
= /d /d G d - Pemangkasan
o > > ugur caun - Penataan tanaman
2 30°-32° Cmax 30°-32°C - Mengeringnya :
® penaung spesifik
g max bunga
= - Bobot biji
= - Matinya pucuk
= - Pengendalian OPT
% - Penggl.maa.n
2 Siang 70-80%  Siang 70-80% - Serangan ] fﬁﬁgf‘;ﬁar
Kelembaban  dan Malam dan Malam penyakit busuk ma tal?ari
100% 100% buah
- Pemangkasan
teratur sesuai
standar
Tanaman - Gugur daun i Perpup ukan yang
Tanaman Muda 25- - Mengeringnya berimbang
Sinar Muda 25-35% o sermgny - Pengendalian OPT
. 35% dan bunga
Matahari dan Tanaman - Penataan tanaman
Tanaman Tua - Bobot biji
Tua 65-75% . penaung
65-75% - Matinya pucuk .
- Pengelolaan air
< 4m/detik <4midetik - Gugurbunga - Pemupukan yang
Anein atau 15 ata - Serangan berimbang
& . . penyakit busuk - Pengendalian OPT
km/jam 15 km/jam
buah - Pemangkasaan
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Faktor arat Tumbuh  Kondisi .. : :
Lingkungan (S)}I; timalu bu L;;lgcli(anan Kondisi Tanaman  Adaptasi petani
- Penggunaan
sarungisasi
- Pemupukan
Berlempun . - Pemupukan
Tekstur dan (lza;y)p;lofg Pasir 50%, , - Penggunaan Pupuk
struktur 40% dengan Debu 10-20% 'y oo buran Tanah ~ Organik
tangh struktur lapisan dan Limpung - Penggunaan
atas remah 30-40% Pestisida Nabati
- Non Herbisida
- Kandungan - Kandungan
bahan bahan
organic organic
>3,5% atau >3,5% atau
kadar C>2% kadar C>2% Kesuburan Tanah Pemupukan
- Nisbah C/N - Nisbah C/N - Penggunaan Pupuk
LW 10-12 10-12 - Berkurangnya Organik
Sifat.fisik . . organik tanah
Kimin tanah -~ oejenuhan - Kejenuhan o p ol o - Penggunaan
/ Basa >35% Basa >35% tanaman dan Pestisida Nabati
- pH tanah - pH tanah b - Non Herbisida
55,5-6,5 55,5-6,5 pembungaan
- Kadar unsur - Kadar unsur
hara N, P, K, hara N, P,
Ca dan Mg K,
cukup tinggi Ca dan Mg
- Pengapuran -
<8-45% - Pertumbuhan Pemupukan
0. . (perlu tanaman - Penggunaan Pupuk
ﬁaelrg Emgan <8 % perlakuan - Kesuburan tanah Organik
konservasi - Plavor/citarasa - Penggunaan
lahan) buah Pestisida Nabati
- Non Herbisida

Adaptasi yang harus dilakukan petani responden pada usaha tani kakaonya
berdasarkan curah hujan. Pada saat curah hujan tinggi (musim hujan) petani
responden beradaptasi dengan melakukan sanitasi kebun yang baik untuk
mengurangi menyebarnya hama PBK dan penggunaan musuh alami (tricoderma)
untuk mengurangi serangan jamur, pembuatan rorak untuk menampung air,
tersediannya saluran air untuk menghindari lahan tergenang, pemangkasan berat
padatanaman kakao dan pohon penaung, dan pemangkasan ringan sebagai upaya
perigaturan masuknya sinar matahari (Boer et al. 2009).

Faktor yang memengaruhi pembungaan tanaman kakao sangat dipengaruhi
olély faktor dalam (fisiologi tanaman) dan faktor luar (lingkungan/iklim). Faktor
lingkungan ini pada lokasi tertentu, pembungaan sangat terhambat oleh musim
kemarau atau oleh suhu dingin, namun, di lokasi yang curah hujannya merata
sepanjang tahun serta fluktuasi suhunya kecil, tanaman akan berbunga sepanjang
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tahun. Faktor ini sangat penting bagi petani untuk dapat mengetahui pola iklim
dan upaya apa yang harus dilakukan petani dalam mempertahankan bunga kakao
sebagai cikal buah muda. Ada dua faktor utama penyebab matinya buah muda: (1)
faktor lingkungan, seperti kekurangan air, drainase buruk, tanah miskin unsur
hara, serta serangan hama dan penyakit atau patogenis; dan (2) faktor dalam atau
fisiologis, seperti kantong lembaga tidak normal (Wahyudi et al. 2015). Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Nuralam (2010) bahwa persyaratan tumbuh
tanaman kakao (Tabel 51), terdiri atas: curah hujan yang ideal bagi pertumbuhan
kakao adalah 1.500-2.500 mm/tahun dengan distribusi hujan merata sepanjang
tahun. Curah hujan di atas 4500 mm/tahun kurang baik untuk tanaman kakao
karena mengakibatkan kelembaban tinggi sehingga dapat memicu perkembangan
penyakit.busuk buah kakao. Temperatur optimum bagi pertumbuhan kakao adalah

30-32 °C;

Tanaman kakao tergolong tanaman C3 yang mampu berfotosintesis pada
suhu rendah. Fotosintesis maksimum diperoleh pada saat penerimaan cahaya pada
tajuk sebesar 20 persen dari pencahayaan penuh. Tanaman kakao dapat tumbuh
pada berbagai jenis tanah, asal persyaratan fisik dan kimia tanah yang berperan
terhadap pertumbuhan dan produksi kakao terpenuhi.

Syarat tumbuh tanaman kakao yang lain terdiri atas: pengaruh temperatur
terhadap Upertumbuhan kakao erat kaitannya dengan ketersediaan air, sinar
mataharizdan kelembaban. Tanaman kakao membutuhkan penyinaran matahari
tidak berl€bihan, suhu relatif tidak tinggi, serta kebutuhan air tanaman yang relatif
tercukupicsepanjang tahun untuk dapat tumbuh dengan baik. Penyinaran optimal
bagi tanaman kakao akan memengaruhi proses fotosintesis dan aktivitas stomata.

Péttumbuhan tanaman kakao yang optimal menghendaki tanah yang subur
dengan Keédalaman efektif lebih dari 1,5 meter supaya akar tunggang tanaman
dapat lelusisa menembus tanah sehingga pertumbuhan akar dapat optimal. Tekstur
tanah yafig sesuai untuk tanaman kakao adalah lempung berliat, lempung liat
berpasir, dan lempung berpasir. Tekstur tanah ini memiliki kemampuan menahan
air tinggibdan memiliki sirkulasi udara yang baik (Liyanda et al., 2012). Sifat
kimia tanah yang harus dipenuhi adalah kadar bahan organik >3.5%, pH tanah
5.5-6.5, dan kadar unsur hara N, P, K, Ca, Mg cukup sampai tinggi.

Komponen persyaratan tumbuh yang mutlak harus dipenuhi adalah sifat
fisik tanah dan iklim, terutama curah hujan. Sementara komponen lain seperti sifat
kimia tanah, topografi dan kemiringan secara teknis dapat diusahakan agar tidak
berdampak negatif (Ditjenbun 2011). Tanaman kakao dapat tumbuh dengan baik
pada ketinggian 0-600 m dpl dengan bulan kering (curah hujan < 60 mm/bulan)
selama 1-3 bulan. Serta angin tidak berhembus terus-menerus dengan kecepatan
angin maksimum 4 meter/detik. Kemiringan lereng sebaiknya < 8%, sedangkan
untuk kemiringan antara 8-45% perlu dilakukan konservasi lahan (Ditjenbun
2011). Kualitas tanah menjadi faktor pembatas dalam pertumbuhan tanaman
kakao dikarenakan berkurangnya hara mineral dan bahan organik dalam tanah.
Bahan otganik berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Upaya
perbaikan’ketiga sifat tanah tersebut dilakukan dengan penambahan bahan organik
serta diimbangi dengan pemupukan anorganik.
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(2) Keaktifan Kelembagaan Petani Kakao sebagai Wahana Pembelajaran

Kondisi organisasi petani saat ini lebih bersifat sosial budaya dan sebagian
besar berorientasi hanya untuk mendapatkan fasilitas pemerintah, belum
sepenuhnya diarahkan untuk memanfaatkan peluang ekonomi melalui
pemanfaatan peluang akses terhadap berbagai informasi teknologi, permodalan
dan pasar yang diperlukan bagi pengembangan usaha tani dan usaha pertanian. Di
sisi lain, kelembagaan ekonomi petani, seperti koperasi belum dapat sepenuhnya
mengakomodasi kepentingan petani/kelompok tani sebagai wadah pembinaan
teknis. Berbagai kelembagaan petani yang sudah ada seperti kelompok tani,
gabungan kelompok tani (gapoktan), Perhimpunan Petani Pemakai Air (P3A)
dibadapkan oleh berbagai permasalahan. Beberapa permasalahan sumber daya
sektor pertanian di atas selain karena faktor sumber daya manusia juga
dipengaruhi sumber daya alamnya. Pengembangan sumber daya alam banyak
ditentukan dan dipengaruhi oleh sumber daya manusia. Oleh karena itu yang
palifg utama harus menjadi perhatian pemerintah dan stakeholder terkait adalah
mantisianya.

Melalui pendidikan non formal dengan pendekatan kelembagaan petani
dapat meningkatkan kapasitas SDM generasi muda pertanian yang lebih baik dan
dapat meningkatkan minat dalam bertani. Pendidikan nonformal merupakan
pengtidikan orang dewasa melalui pelatihan-pelatihan, kursus, sekolah lapang,
demonstrasi pelatihan (demplot) sebagai media belajar langsung dan kunjungan
pada petani atau usaha-usaha bidang pertanian yang dapat menjadi motivasi bagi
petani. Pendidikan nonformal merupakan upaya penyuluhan akan berjalan efektif
apaBila pendampingan penyuluhan pertanian dalam hal kemampuan, intensitas,
materi dan metode disiapkan terlebih dahulu.

Pendekatan kelembagaan petani dan penyuluhan telah menjadi strategi
penting dalam pembangunan pertanian melalui pengembangan kelembagaan
pertanian baik formal maupun nonformal dalam keaktifan kelembagaan petani di
perdesaan di antaranya:

(1)“Pembinaan dan pendampingan secara berkesinambungan pada setiap program
pemerintah melalui One Village One Product (OVOP), korporasi petani
dalam Permentan No. 18 Tahun 2018.

(2) Pembinaan kelompok tani sesuai dengan potensi wilayah melalui kelompok
tani binaan per komoditas/produk. Pendampingan penyuluh, pendampingan
swasta/LSM/Perguruan Tinggi melalui pelatihan-pelatihan manajerial usaha,
pendampingan perindustrian, perdagangan dapat menjadi jalan kemandirian
kelembagaan petani untuk berwirausaha.

(3) Kerja sama antar penyuluh dengan petani yang berhasil melalui
demplot/kebun percontohan.

(3) Dukungan Pemerintah dalam Aspek Sarana dan Prasarana Usaha tani
Kakao

Dukungan Pemerintah dalam pelayanan informasi iklim sesuai
amandemen dari kerangka kerja UNFCCC yang tertuang dalam undang-undang
tentang perubahan iklim, mempertegas bahwa pemerintah berkewajiban
melakukan aksi mitigasi maupun adaptif perubahan iklim. Dukungan dalam aspek
pemberian dan pelayanan aspek sarana dan prasarana usaha tani kakao berbasis
kybutuhan petani dalam beradaptasi dengan fenomena perubahan iklim. Selain itu
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diperkirakan rata-rata 30 persen pengurangan hasil disebabkan serangan OPT,

bahkan ada penyakit penting yang menyebabkan kematian apabila tidak

dikendalikan secara tepat. Berdasarkan UU nomor 12 tahun 1992 dan Peraturan
QI Pemerintah Nomor 6 Tahun 1995, kegiatan penanganan OPT merupakan
Y tanggung jawab pemerintah dan masyarakat yang dilaksanakan dengan
5 menerapkan sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Pelaksanaan UU dan PP
& tersebut, sangat penting bagi petugas dan petani kakao mengetahui ciri dan tanda
serangan, sehingga mudah mengidentifikasi hama dan penyakit pada lahan kakao
sehingga dapat terpenuhi sarana dan prasarana pendukung proses pembelajaran
yang dibutuhkan untuk usaha tani kakao yang berkelanjutan. Petani sebaiknya
-mampu ~melakukan pengamatan sederhana setiap minggu sehingga dapat
memutuskan tindakan yang paling baik untuk mengelola usaha taninya. Beberapa
strategi peningkatan dukungan pemerintah bagi petani kakao dalam menghadapi
fenomenasperubahan iklim adalah:

Pelatihan, sekolah lapang dan pembinaan dari stakeholder terkait. Hal ini
dapag-terlaksana apabila terjadi sinergitas pemerintah, PT, peneliti, asosiasi
penysluhan dan pihak swasta.

Peniggkatan akses pelayanan informasi iklim (BMKG, P3A dan BP3K)

melalui sosialisasi dan kerjasama (BMKG, P3A, BP3K dan Dinas terkait

sertagelibatan swasta).

Ketersediaan dan peningkatan pelayanan sumber modal usaha tani melalui

bantwan dana PUAP, KUR, LM3, PNPM dan Dana Desa. Ketersediaan modal

dalam bentuk:

(1) Terbentuknya desa mandiri biji bina kakao sebagai penangkar dan
fasilitasi bibit/benih unggul/klon yang adatif dengan karakteristik
Wwilayah (kesesuaian lahan dan iklim/agroklimat).

(2) Anggaran dana desa juga dimanfaatkan untuk penyediaan sarana dan
prasarana, dan memperkuat kelembagaan dalam berwiraswasta usaha
pertanian

(3) Wieningkatkan kapasitas masyarakat perdesaan dalam pengolahan hasil
pertanian melalui upaya setiap desa memiliki komoditas pertanian
unggulan One Village One Product (OVOP) yang diarahkan menjadi
sentra produksi salah satu komoditas pertanian sebagai bekal menjadi
desa mandiri.

Pengelolaan Ketersediaan Air dan Pemanfaatannya
Pengelolaan air dibutuhkan saat berlimpah dan kekurangan yang sangat

menentukan budi daya kakao. Budi daya kakao membutuhkan air yang sedikit
tetapl merata sepanjang tahun terutama saat proses pembungaan, peremajaan
dan bagi tanaman yang sudah tua. Hal ini menggambarkan perlunya
dikembangkan model irigasi hemat air melalui model sprinkler, irigasi tetes
(drip irrigation) pada saat melakukan peremajaan tanaman kakao, vertigation
system) yang dibutuhkan saat melakukan pemupukan, rorak, drainase, embung
reservoir dan sumur, di sekitar lahan kakao untuk menampung dan menjaga
keterSediaan air saat curah hujan tinggi dan saat musim kemarau. Pengelolaan
ini, fuenurut petani responden untuk dapat dimanfaatkan secara bersama pada
lahan‘usaha taninya saat terjadi fluktuasi curah hujan.

Pengwilayahan komoditas merupakan rekomendasi kebijakan pemerintah

tentang potensi wilayah dan komoditas unggulan.
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Pemetaan berdasarkan geografis wilayah dengan kesesuaian lahan,
agroklimat dengan komoditas unggulan wilayah.

7 SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kapasitas adaptif petani kakao dari dua kabupaten adalah kemampuan teknis
vang terdiri atas: (a) penerapan teknik GAP kakao; (b) penerapan teknologi
hemat air, pengelolaan dan pemanfaatannya; (c) pelaksanaan Sekolah Lapang
fklim, SL-PTT, dan SL-PHT; (d) penerapan demplot/kebun percontohan; dan

“(e) peremajaan tanaman dengan melakukan diversifikasi tanaman (tumpang

sari); (f) penerapan kalender budi daya kakao adaptasi iklim; dan kemampuan
manajerial terdiri atas: (a) perencanaan modal usaha tani; (b) pelatihan
pengolahan hasil (kewirausahaan); (c) akses pelayanan informasi iklim yang
imasih rendah, sedangkan kemampuan sosial budaya dalam meningkatkan
kerjasama bagi petani kakao dengan pihak stakeholder terkait (peneliti, PT,
1.SM, perusahaan dan lain-lain) masih pelu ditingkatkan lagi.

Kapasitas adaptif petani kakao dipengaruhi oleh karakteristik petani dalam
pendidikan non formal yang terdiri atas: pelatihan, sekolah lapang (SLI,
SLPTT dan SLPHT), dan lama berusaha tani yang berpengaruh pada
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh petani kakao, dukungan
penyuluhan (pemerintah, swasta dan swadaya) dalam meningkatkan
kemampuan dan penguasaan materi adaptif iklim bagi penyuluh dan
dukungan pemerintah dalam pelayanan informasi iklim dan ketersediaan
modal usaha tani bagi petani kakao untuk mewujudkan usaha tani kakao yang
berkelanjutan.

Strategi kapasitas adaptif petani kakao terdiri atas: (a) memastikan
terselenggaranya penyuluhan berbasis kebutuhan petani kakao; (b) keaktifan
kelembagaan kelompok tani kakao sebagai wahana pembelajaran; dan c)
dukungan pemerintah dalam aspek sarana dan prasarana usaha tani kakao.

Saran

Meningkatkan sosialisasi dan menerapkan teknik GAP dan kalender budi
daya adaptif iklim serta pelatihan-pelatihan manajemen agribisnis usaha tani
kakao, pelaksanaan sekolah lapang (SLI, SLPTT dan SLPHT), dan
pembinaan dengan kebun percontohan oleh penyuluh bekerja sama dengan
petani yang telah berhasil (penyuluh swadaya), peneliti, LSM dan PT, dari
hulu ke hilir sehingga dapat meningkatkan motivasi dan kebersamaan petani
di dalam belajar bersama dan menemukan solusi permasalahan usaha taninya.
Peningkatan kapasitas adaptif petani kakao di kedua kabupaten perlu
dilakukan dengan dukungan pemerintah melalui kerja sama dengan BMKG
dan penyuluh, menyediakan sumber air dan drainase pada lahan kakao,
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meningkatkan kemampuan penyuluh dengan menyesuaikan keahlian
penyuluh dengan potensi komoditi unggulan wilayah binaan, agar dapat
melakukan pendampingan dan pembinaan pada petani dari on farm sampai
pada off farm, bukan hanya sekedar memberikan subsidi tanpa ada
pembinaan, monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan agar petani lebih
terarah pada satu komoditas secara professional.

(3) Perkebunan kakao berkelanjutan perlu ditekankan pada peningkatan kapasitas
adaptif petani melalui pengembangan sumber daya manusia secara partisipatif
dalam pengelolaan korporasi petani kakao.

(4) Perlu ada penelitian lanjutan tentang kapasitas adaptif petani kakao dalam
menghadapi fenomena perubahan iklim dengan melakukan analisa iklim pada
lokasipenelitian.

(5) Perlumada penelitian lanjutan di luar dari variabel penelitian ini yang berkaitan
dengan kapasitas adaptif petani kakao dalam menghadapi fenomena
perubahan iklim.

(6) Perlyr ada penelitian lanjutan yang menggunakan metode vulnerability
assessment dan expert judgment tentang kapasitas adaptif petani kakao dalam
menghadapi fenomena perubahan iklim.
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Lampiran 2 Hasil Validitas dan Reliabilitas

201

Validitas (> 0,36= valid) | Sehabilitas (> 06 =
reliable)
Variabel Pertanyaan/ ——— Nilai
pernyataan | Nilai Keterang ,
Korelasi an Cronbach’s | keterangan
alPHa
Pl 0.603" Valid
P2 0.719" Valid
P3 0.874" Valid
Petsepsi (X1.9) P4 0.887" Valid 0,778 Reliabel
P5 0.744" Valid
P6 0.762" Valid
P7 0.966 Valid
Pl 0.874" Valid
P2 0365 Valid
Kemampuan P3 0.881" Valid .
Peryuluh (X2.1) P4 0.850° Valid 0.792 Reliabel
P5 0.868" Valid
P6 0.705" Valid
Intensitas P1 0.924" Valid
Perfyuluhan (X2.2) | P2 0914 Valid .
, P3 0883 Valid 0.836 Reliabel
P4 0.786 Valid
Pl 0.589" Valid
P2 0.704" Valid
P3 0.512:* Valid
Materi Penyuluhan | P4 0.647 Valid .
(X£3) P5 0.606" valia | %738 Reliabel
P6 0.546 Valid
P7 0.458" Valid
P8 0.562" Valid
Pl 0.671:* Valid
P2 0.442°" Valid
?gi‘;e Penyuluhan =57 0.804” Valid | 0.740 Reliabel
: P4 0.531 Valid
P5 0.700" Valid
Pl 0.707: Valid
Sarana dan | P2 0.381 Valid .
Prasarana (X3.1) P3 0.818" Valid 0.781 Reliabel
P4 0.898" Valid
Pelayanan Pl 0.559" Valid
Infermasi Iklim | P2 0.810" Valid
(X32) P3 0.880" Valid :
Pa 0.870" Valid 0.812 Reliabel
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Lampiran 2 (lanjutan)

Pl 0.957" Valid
g: Ketersediaan P2 0.933:: Valid
?; Modal Usaha | P3 0.887** Valid 0.829 Reliabel
g (X3.3) P4 0.954 Valid
g P5 0.890" Valid
= Pl 0.704" Valid
a b ! P2 0.783*" Valid
é. Pfggyfaﬁf(g%fj) P3 0.387" Valid 0.814 Reliabel
a P4 0.863 Valid
3 P5 0.928" Valid
E > Pl 0.674 Valid
ol 7 | P2 0.744"" Valid
3 gzgﬁflz% . Hasil 53 0.647" Valid | 0.767 Reliabel
E o P4 0.726 Valid
& P5 0.595" Valid
= Pl 0.759" Valid
T P2 0.820" Valid
Pendampingan P3 0.669" Valid
pemenuhgn P4 0.527 Valid
standarisasi  (SNI) | P5 0.671" Valid 0.766 Reliabel
(X42) S P6 0.666 Valid
S P7 0.835" Valid
P8 0.728" Valid
P9 0.561:: Valid
Penyelenégara g; 8212** Xailg
pelatihandX4.3) 53 45T V:ﬁ ¢ 0.762 Reliabel
P4 0.704" Valid
Pl 0.625" Valid
P2 0.646:: Valid
Kemampuan teknis P3 0'653** Val¥d .
(Y1.1) P4 0.548* Val¥d 0.753 Reliabel
P5 0.782 Valid
P6 0.565" Valid
P7 0.635" Valid
Kemampuan Pl 0.564 Valid
manajerial (Y1.2) P2 0.390" Valid
P3 0.589" Valid
P4 0.853:: Valid
P> 0.778 Valid 19752 Reliabel
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Lampiran 2 (lanjutan)
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Kemampuan sosial | P1 0.617" Valid
budaya (Y1.3) P2 0.669 Valid
P3 0.769" Valid .
P4 0397 Valid 0.748 Reliabel
P5 0.803" Valid
P6 0.446 Valid
Perkembangan Pl 0.651" Valid
usaha tani (Y2.1) | P2 0.710" Valid
P3 0.593" Valid 0.743 Reliabel
P4 0.459" Valid
T P5 0.671" Valid
Ter‘ﬁminnya Pl 0.596 Valid
ndisi P2 0.722" Valid .
ggkungan ) 0.735" Valid 0.745 Reliabel
(¥2.2) P4 0.568" Valid
= Pl 0.386 Valid
3 P2 0.689" Valid
Hublingan  sosial | P3 0.715" Valid 0.747 .
. . . ** - Reliabel
petani yang dinamis | P4 0.572 Valid
(YE3) P5 0.636" Valid
= P6 0.700" Valid

(1obog ueluead|;
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Lampiran 3 Hasil analisis model awal SEM PLS

I.  Uji kesesuaian model pengukuran berdasarkan Uji validitas konvergen
(loading factor dan AVE), ukuran reliabilitas (Composite Reliability dan
Cronbach’s AlpHa) dan signifikansi loading factor berdasarkan statistik uji
t yang diperoleh melalui prosedur bootstrapping.

Variabel Indikator Loading Factor Cuts off Keterangan
Laten
Y1 Y1.1 0.867 = 0.70 Valid
Y'1.2 0.294 = 0.70 Tidak Valid
1.3 0.731 = 0.70 Valid
Y2 1Y2.1 0.895 = 0.70 Valid
Y2.2 0.582 = 0.70 Tidak Valid
Y2.3 0.727 = 0.70 Valid
X1 X1.1 0.007 = 0.70 Tidak Valid
X1.2 0.098 = 0.70 Tidak Valid
X1.3 0.840 > 0.70 Valid
X1.4 0.806 > 0.70 Valid
X1.5 -0.021 > 0.70 Tidak Valid
X1.6 0.366 = 0.70 Tidak Valid
X1.7 0.265 = 0.70 Tidak Valid
X1.8 -0.299 = 0.70 Tidak Valid
X 1.9 -0.215 = 0.70 Tidak Vali
X2 X2.1 0.737 = 0.70 Valid
X2.2 -0.530 = 0.70 Tidak Valid
X2.3 0.830 = 0.70 Valid
X2.4 0.311 = 0.70 Tidak Valid
X3 X3.1 -0.444 = 0.70 Tidak Valid
X3.2 0.726 = 0.70 Valid
X3.3 0.861 = 0.70 Valid
X3.4 0.441 = 0.70 Tidak Valid
X4 X4.1 -0.630 = 0.70 Tidak Valid
X4.2 0.871 = 0.70 Valid
X4.3 0.002 = 0.70 Tidak Valid
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Lampiran 3 (lanjutan)

2. Uji Model Struktural

Lampiran 4 Model modifikasi (setelah mengeluarkan indikator tidak valid)

Variabel Laten R Square
Y1 0.4992
Y2 0.3969

1. WUjt kesesuaian model pengukuran

2. Uﬁ, kesesuaian model struktural

g Loading Factor Model Modifikasi

% X1 X2 X3 X4 [ Y1 Y2
; X1.310.8862 | 0 0 0 |0 0
=[X1.4]08576 [0 0 0 |0 0

% X2.1]0 0.8346 | 0 0 |0 0
w|x237]0 0.8153 ] 0 0 |0 0

’g X320 0 0.7757 10 |0 0
=[X33]0 0 092850 [0 0

= x4270 0 0 1 |o 0

o [YL.1]0 0 0 0 |08642]0

g Y130 0 0 0 [0.7583]0

5 [Y21]0 0 0 0 |0 0.9305
T Y2310 0 0 0 |0 0.7651
«Q

Nilai AVE, R-Square, dan Composite Reliability

Composite
AVE Reliart))ility R Square
X1 | 07604 | 0.8639 0
X2 | 06806 | 081 0
X3 | 07319 | 0.8442 0
X4 |1 1 0
Y1 06609 | 0.7951 0.4992
Y2 07256 | 0.8397 0.3969
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Lampiran 5 Sketsa lokasi penelitian di Provinsi Sulawesi Selatan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa 3m38_3 kAN QQ: Bmzcm_ocm_wo_: sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, Um::_aoz karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.



Sortasi buah kakao (Pasca Panen)

Sanitasi kulit kakao

. Lt
TIRIE e

enampungan air

p

Bogor Agricultural |

Pembelahan buah kakao (Pasca Panen)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




k cipta milik IP

ANG. DESASALUPAREMANG SELATAN

EKAB. LUWU (HP. 082332155 777)

Bogor Agricultural |

TEMPATPENGUMPULAN BIJI KAKAO BASAH

Proses Pefasaran biji kakao basah (Pasca Panen)

Penjemuran biji kakao (Pasca Panen)

Hak

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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pihak perusahan (Pengelolaan usaha tani kakao)

‘Hak cipta milik IP

Bogor Agricultural |

Sosialisasi dari pihak perusahan (Kalender budi daya pengelolaan usaha tani

kakao)

Sosialisasi dari

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




a dengan informan pemerintah

cipt& milik IPB (e

Wawancara dengan responden

Wawanc

i
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




‘gd| wizi bduny undodob Ynjuag WB|OP Ul sijN3 PAIDY YNIN[as N30 UpIBCas HoAungiadua UDP ubYwnWNBUSIW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday unyibniaw yopij undinbuad °q

*‘yojpsow hjons uohofull hojo Yipay ubsijnuad ‘untodp] upunsnAuad ‘yoiw|i ALY ubsijhuad ‘ubiijPuad ‘Upyipipuad ubbuuaday yniun phAupy updinbuad ‘o

Buppun-Buopun 1BUNPUII PIdID YOH

Jagquuns upyingaAus upp ubywniuoduaw bdup] Ul siin} PAIDY Ynan|as hbjo ubibogss dignbuswu Bupio|iq ‘L

215

Lampiran 7 Kutipan hasil Indepth Interview (Wawancara Mendalam)

Tanggal 24 Juni 2018, Desa Padang Tujuh, Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu,
Menurut petani responden Bapak NS:

“Pengembangan kakao di kabupaten Luwu adalah tertua di bandingkan wilayah
lain, petani telah merasakan kenikmatan hasil kakao selama 30 tahun meskipun
dengan perawatan yang minim. Petani telah melakukan peremajaan tanaman,
pemberantasan hama penyakit dan upaya praktek perkebunan yang dianjurkan
tetapi tanaman tidak lagi berbuah seperti sebelumnya. Petani banyak mengeluh
karena biaya produksi lebih besar sedangkan hasil yang diberikan semakin
berkurang. Selain itu, petani tidak mampu secara fisik dan kekurangan modal
untuls merawat kebunnya.”

Tanggal 30 Juni 2018, Desa Salu Paremang Selatan, Kecamatan Kamanre,
Kabupaten Luwu. Petani responden yaitu Bapak BRMG selaku ketua Kelompok
Tami Harapan Baru, cocoa doctor dan collection point menyatakan bahwa:
“Masalah lahan kakao adalah pada saat terjadi musim hujan, air tergenang pada
lahan kakao karena merupakan dataran rendah dan tidak ada drainase dan
pembuangan akhir dari saluran air tersebut. Pengadaan irigasi di wilayah ini
sementara direncanakan oleh pihak pemerintah kabupaten. Selain itu, di di desa
kami ini belum ada informasi curah hujan.”

Tanggal 3 Juli 2018, pengakuan petani responden bapak H.M, di desa Kamburi
kecamatan Bupon, kabupaten Luwu, yang berhasil melakukan perawatan
tanamannya hingga saat ini.

“Timgkat serangan hama penyakit pada tanaman kakao saya tidak terlalu tinggi
dan=saya masih terus menikmati produksi kakao, karena saya tekun dan ulet
merawat kebun kakao sesuai anjuran.”

Tanggal 18 Juli 2018, Desa Padang Tujuh, Kecamatan Bupon, Kabupaten Luwu.
Bapak RD yang merupakan ketua kelompok tani, bahwa: “Permasalahan lahan
kakaonya adalah ketidakpahaman petani tentang perubahan Ph tanah yang bias
saja berubah akibat penggunaan zat kimia yang berlebihan pada tanaman
kakaonya selama ini. Petani sangat membutuhkan bukti bahwa apakah pada
lahan kakao kami masih sesuai dengan syarat tumbuh tanaman kakao agar kami
dapat kembali memiliki motivasi untuk mengupayakan pengelolaan yang optimal
pada usaha tani kakao kami.”

Tanggal 21 Juli 2018, Desa Batu Alang, Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu
Utara, petani responden sekaligus sebagai cocoa doctor dan collection point,
bapak NSR menyatakan bahwa:

“Bemberian modal usaha wuntuk pembelian biji kakao oleh PT Mars
Simbioscience Indonesia berupa uang tunai sesuai harga biji saat itu.
Keberadaaan penyuluh pemerintah di wilayah kami sangat aktif dan bekerja
samya dengan PT.Mars dalam pelaksanaan pelatihan, dan terlibat langsung di
kebtin kami. Permasalahan petani adalah kelangkaan pupuk dan mayoritas petani
tidak melakukan fermentasi karena merasa rugi dimana harga biji kakao yang
difermentasi dengan tidak dijual dengan harga yang sama. Menurut bapak NSR



*dd| wiz1 pdupy undpdo Hnjuaqg wpjpp 1ul sijn} PAIDY Ynin[ds hojo unibogas yohubgiaduwau Uubp ubywunwnbuaw bupip|iq 'C

*ddl pflom BupA uobuijuaday unyibniaw yopij undignbuad °q

‘yojosow hjons upnpful} NBIO Yip4Y upsijnuad ‘upiodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|i PAIBY ubsiinuad ‘ubiieuad ‘unyipipuad ubbuiuaday ynjun pbhAuby undinbuad ‘O

119gWINS UDYINCAAUIW UDP UBHWNUBIUSW AU} Ul SIiNY DAY Ynin[as 3o upibogas dinbuaw BupID|I] ‘|

bahwa yang sangat dibutuhkan adalan memperbanyak demplot kebun kakao
sebagai percontohan dengan bekerja sama dengan petani kakao.”

Tanggal 22 Juli 2018, Koordinator P7. Mars Symbiocience Indonesia, bahwa:
“Keberadaan penyuluh swasta dan pemerintah di wilayah ini, bersinergi dan
aktif melakukan pendampingan. Peran perusahaan swasta dari PT. Mars
utainability, PT. Cargil, CV. Olam, dan CV. Marewa lebih banyak dibandingkan
i kabupaten Luwu serta lebih terfokus pada pemberian pelatihan dan
endampingan petani kakao.”
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anggal 3~Agustus 2018, menurut petugas BMKG kabupaten Luwu Utara bahwa:
“Petani-kakao memahami tanamannya memiliki ketergantungan dengan curah
hujan, rawan dengan kondisi kelembaban dan kekeringan. Tanaman kakao
@ memerlukean perawatan rutin dan banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur iklim
& dalam kdlender musim budi daya kakao yang disediakan oleh pihak perusahaan.
T . e .
& Kalenderg tersebut  sebaiknya mengikuti informasi cuaca terbaru, namun
@ sosialisasi pihak BKMT tentang kondisi cuaca masih sangat terbatas karena

kurangnyga permintaan dari instansi terkait.”’
>
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Tanggakg Agustus 2018, menurut bapak penyuluh pertanian kabupaten Luwu,
bahwa: =

“Penyulu?g pemerintah fokus pada tanaman pangan, selain itu, lebih banyak
dibebankgn pada tugas proyek dari pusat untuk membantu instansi lain dalam
melakukdj% pendataan pada wilayah binaannya.”

(1obog ueluena
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